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PGRl Mmta Peia;aran Bahasa
Inggens Untuk SD Ditm au:.

) Semarang Jumat, “Ant " 9/7

i. Ketua . Bidang ; thbang PB:
PGR.I Pusat,. Taruna, SH minta |
"agar rencana peml lakuanmata
-pelajaran ‘bahasa’ Inggris untuk
'siswa kelas V Sekolah asar (SD).. .
pada kurikulum 1994 mendatang
dmn]au kembali. :; R
I “Peninjanan kembah tentan
| pelajaran bahasa Inggris un
'siswa SD tersebut, men t.
t Menteri Pendidikari dan gbu%i
yaan " sendiri pema.h mengung-
‘kapkan- bahwa ][‘(“nlah bidang °
studlldldSD lz:da (ileréllngan
‘over load, séhingga perlu diram-
Emgkan " katanya d?e

} -Pelaj ara.n bahasa. Inggns untuk .

siswa genu ditangguhkan, ka-"*

i rena bila dilaksanakan juga- Kuri- -

‘kulumnya terlalu - berleblhan, :

: selain itu’ masing-masing SD d
: perkotaan maupun, pedesaan ha--
xrus benar-benar dlsxapl\an
sew.ra mantap, =~
Taruna yang juga RektorIKIP

PGRI Semarang 1tu menya takan

“,,a lagl Belajaran baha.sa In

ini akan dibe anr;

[pada tahap awal hanya dx bebe-
.rapa’ kota besar. Sﬂa seperti
Medan, : Denpasar Jakarta

*dan Yogyakarta. snn
i {‘Jika memang benar anya di-

berlakukan di beberapa kota sé-

.Pb i daerah tujuan wisata, saya -

l knrang sependapat sebab itu, se-..

.ﬁmg d

" Sementara’ itu,

Semarang, .

“bahasa’'m n dlm
““lebih baxk

h Namun, menurut “'dla, pene.
‘ rapan itu {anian tergesa-gesa ka-
~‘rena -perlu

- siapan di masing-masing SD.
's15wa.nya maupun tenaga penga-

.- pun itu diterapkan-

[ iy A

mr%nya hanya dlpermapkan un-
tuk wxsatawan manca, negara
Khmas untuk St\ldl dx SD i uu
dmkm erlu penirigkatan | kualitas
sepem elajaran _menulis. halus
ai ernah ‘ada’ tetapi
ini tidak ada embali; juga perlu
. diterapkan lagi, karena menulis
'" halus juga. mengandung filsafat:
mg ‘cocok dengan Bepnbadxan
gsa Indonesia..’ o S
dosen” IKIP-
‘Iegen Semarang ;urusan sastra.
onesid - Tjetje *Tresnati;

~“menilai penerapan -pelajaran

bahasa Inggris untak siswa. Sp

‘merupakan dampak ~kemajuan

* suatu bangsa, men t belajay
%ln%larlya akan

kesiapan dan er-

e a ROEY Y O 2t

pengajar -bahasa In .
SD ha.ms
memanfaatkan . tenaga  pengajar
ang _berpredikat mumpuni
ualam arti ha.ms dan Sl Junusan ‘
sastra. Inggri o
Denukla.n pulakondxsz SD dl pe"
desaan dan perkotaan sangat ber-, ,
beda khususnya segi - kuallta.s,
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Dalam bahasa Inggris imagi-
nation; dari bahasa Latin ima-
ginatio, #maginari (“kegiatan
membayangkan, atau ‘mem-
bentuk kesan-kesan atau kon-
sep-konsep mental yang se-
sungguhnya tidak ada bagi in-
dera-indera; kemampuan
membentuk kesan-kesan atau
konsep-konsep. seperti itu”).
Sinonim dengan kata Yunani
phantasia ("peniruan”). .

. Beberapa Pengertlan

1. Kemampuan untuk meng-
hasilkan - kesan-kesan dan
menggabungkan kembali da-
lam kombinasi-kombinasi’
baru yang terpisah dari peris-
tiwa aktualnya da.lam rea-
litas.. - .
‘2. Proses mengludupkan

- kembali persepsi-persepsi se-

bagai gambar-gambar, meng-
ubahnya dan menyusunnya
ke dalam pola-pola atau kesa-
tuan-kesatuan yang baru.

3. Kemampuan untuk meng-
idealisasikan atau...untuk’
mengobyek- tivitasikan peng-
alaman-pengalaman.’ i

. 4. Aktivitas menyusun gaga

_san (konsep, gambar, model)
.yang memberi - pemahaman
* (insight) tentang gejala-gejala -
: yang memelaskannya. S

“Arti Pejoratif

Penggunaan peioratif . da-
lam ungkapan seperti. "Ini
produk imajinasiku semata”
mengandung suatu korstruksi -

mental yang seluruhnya tidak -

real, formasi penggambaran -
yang tidak akurat atau sama
sekali tidak mewakili apa -
yang telah terjadi. ~ - ‘,
Tak satu pun dari definisi- '
definisi di atas secara mutlak
mengandung penggunaan se-

‘macam ini. Meskipun defi- -

nisi-definisi’ itu mungkin saja;
mengandung suatu fiksionali-
sasi (pengkhayalan) dan re-

Berbeda -
—Selamutnya ‘imajinasi ber- "
beda dengan ingatan (memo- -
). Imajinasi merupakan ke- .
‘mampuan untuk . mengga-
bungkan dengan bebas .rep-

- regsentasi dan ide. Imajinasi

memanfaatkan bahan dalam -
ingatan dan menyusunnya de-
ngan hukum asosiasi Imaji-

:

tingkat melayani kreativitas -

‘rohani dengan mengarahkan
_perhatian secara bebas dan :

| ‘Imajin_agi

i pasif. Perhatian khusus seha™"

rusnya disebut berkaitan da-
lam mimpi, sandiwara, cerita-
cerita dongeng dan mitos, dan

' dalam semua pemikiran yang -

itlx_ggguh-sungguh bersxfat

Mimpi

Fungsi imajinasi -dalam
mimpi menghadirkan kesada-
ran dengan rangkaian gam-

“bargambar. yang -tampaknya
*~ tidak teratur dan tunaarti’

Untuk sebagian besar, gam-
-bar ini tidak dikontrol oleh

pemikiran logis dan plllhan_

bebas, ..
* Dalam
yang dihasilkan oleh mimpi,
hukum sadar asosiasi dan kei-
‘nginan- tidak berperan. Aki-

batnya penataan dan adanya .

tujuan umum dari kegiatan

yang disadari tidak ada da-’

lam mlmpx. Kendati demi-
_kian, mimpi memberikan kita

efek yang bernilai, seperti.

* syair, inspirasi, penyelesanan

-masalah . yang memengu
kelkan. W L
' Psnkologt dilam (depthpsyc

. hology) mencari arti lebih da-

lam dari- 1mannasn dalam-
: mimpi. -Fantasi-mimpi diam--
‘bil sebagai simbol yang me-
" mungkinkan “para penafsir
~menemukan pusat kepriba-

- dian yang tidak sadar dan’

".dorongan-dorongan " rohani
 yang tersembunyi yang belum
dlsadan. .

Kendati insight dasar dl be~'

lakang usaha-usaha ini me-
- muat hal-hal yang baik na-
‘mun ‘dikacaukan juga oleh’
suatu - pandangan sepihak
.yang bersifat apriori dan oleh
_fantasi.. " Tetapi’ bagaxmana—
: pun, usaha-usaha ini tidak bo-:
;leh dxtolak seluruhnya kare-
.na - penylmpangan-
penylmpangan ini.
Psikologi membedakan i-’

“majinasi menurut tingkat ke-

sengajaan yakni imajinasi
yang dikehendaki atau tidak
dikehendali, menurut aktivi- ’
tas (imajinasi kreatif atau re- .
uktif), menurut. kegiatan
kreatlf (ilmiah, iventif, arhs-;
txk, relxgxus, dan lam-lam) :

Sandlwara‘

Pengunaan una}masx da-.
lam sandiwara dengan cara-
‘nya sendiri menggabungkan
bazk perubahan ide yang da-

gambar gambar '

“tang tiba-tiba maupun sejalan
dengan alur tema.

Imajinasi tidak hanya me-
nunjukkan dorongan kodrati
"untuk melaksanakan ke-
manipuan seseorang’, tetapi
juga kebutuhan- segi rohani
manusia akan suatu ilusi
kreatif akan keseharian yang
membosankan, dan kebutu-
han akan ilusi yang mengen-
durkan pikiran dan pada saat
yang sama menyenangkan
- dan memenuhi
1tu. .

Dongeng was

Irnajmasx dipakai juga:da-

® lam dongeng dan mitos. Peng-
‘gunaan imajinasi dalam do-
ngeng dan mitos tidak hanya

- mengungkapkan hubungan
tertentu dari motif-metif di

belakang dongeng dan’ mitis

‘itu bagi usia orang yang di-
libatkan, tetapi juga menun-
‘jukkan kesamaan yang men-
colok dalam aneka bangsa
- dan kebudayaan

Dengan demikian, telah di-
duga, bahwa "ketidaksadaran
- kolektif’ sedang bekerja da-
‘lam lakon yang dibuat manu-
sia, bukan dalam pengertian
realitas adiindividual, tetapi
kiranya suatu kecenderungan
dasar yang tidak sadar untuk
.menghasilkan beberapa ben-
‘tuk imajinasi kecenderungan
yang ada pada semua orang
darx segala zaman. )

R ~, : Pentmgnya lmaimas:

° L. Kekuatan imajinasi me-
maxnkan peranannya yang sa-
-ngat penting sebagai imaji-
‘nasi kreatif. Ini perlu untuk
pemikiran yang produktif, un-
~tuk "inspirasi” yang penting
bagi ilmu’ pengetahuan, sem,
bekmk dan agama.

"2 Dalam halnya manusia,
semua pemikiran baru secara
“alamiah membutuhkan ban-
“tuan imajinasi dengan kebe-
"basannya ., untuk bermain
mengitari ide-ide. Tentu saja;
- inspirasi baru harus diuji de-
ngan teliti dan dites sungguh-

sungguh, karena unsur irasio-

"nal dalam menggunakan ima-
jinasi dapat -menghasilkan
~ baik sesuatu yang omong ko-
song maupun karya seorang
jenius.

-3 Sebagaxmana unannasl'

yang tidak terkontrol. merugi-

_kan perkembangan kepriba-.

kebutuhan A
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_dian, demikian pula perkem-
' bangan yang hati-hati dari i-
- majinasi yang kaya dan se-

* etahuan, imajinasi membantu.

cara psikologis dan etis sehat,

merupakan hal yang sekali-

gus bernilai dan penting un-
tuk semua kemajuan rohani.

4 Dalam bidang ilmu peng-

" ilmuwan untuk mengetahuai
‘:dunia dengan memasukkan

hipotesis, - konsepsi, gagasan-

untuk bereksperimen. Dalam

; bidang seni, imajinasi meme-

gang peranan penting secara
' istimewa. Bagi seorang seni-
. man, imajinasi tidak hanya
“ membantunya untuk suatu
: generalisai, tetapi sebagai ke-

kuatan yang memanggilnya a-
gar menghidupkan gambar-

. gambar seni yang penuh arti,

yang mencerminkan reahtas
*-secara artifisial - ° -
. 5. Tidak seperti mimpi yangr

“fantastik yang membuat o -

rang keluar dari dunia nyata,
imajinasi yang dikaitkan de-
ngan kebutuhan masyarakat
merupakan suatu kualitas
yang sangat bernilai yang me-
nolong kita untuk mengenal
hidup dan mengubahnya.

Aneka lma}masn
L Tipe anahs:s yang diaju-

. kan oleh kauni empiris dekat

dengan arti harfiah kata ini~

- Kaum empiris inggris, mnisal-

nya, mengartikan imajinasi
sebagai pengolahan kembali
bahan-bahan yang diperoleh
indera. Dalam kaitan ini, Tho-
mas Hobbes lebih mencolok

: dibanding rekan-rekannya se-
_sama Inggris. Hobbes mem-
- bagi imajinasi ke dalam tipe

"simpel” dan - “gabungan”.

Contoh tipe vang pertama ia-

lah perbuatan mengimajinasi
seseorang atau seekor kuda

‘vang sudah dilihat sebelum-
-nya. Contoh tipe yang kedua
“ialah perbuatan membayang-

kan seekor centaurus (makluk
setengah kuda setengah ma-
nusia) dengan menggabung-

- kan penglihatan terhadap se-
. seorang dan pengllhamn ter-
hadap seeker kuda. .

-2 Kant membedakan i 1ma_u-
nasi reproduktif dan produk-
tif - Yang terdahulu meng-
gunakan data yang kacau ba-
lau dari pancaindera dan

-memberikan kita keseluru-

han objek-objek Imajinasi

‘model ini membuat lengkap
-apa yang tidak lengkap pada

objek-objek yang diindera. I-

.majinasi produktif berbuat

iebih dari itu. Ia merupakan
kekuatan yang memungkin-
“kan kategori-kategori menga-
fur atau menata bahan dari
intuisi. Maka imajinasi pro-
duktif memungkinkan suatu
kesatuan dunia dan memung-
kinkan pengertian. Rupanya
imajinasi produktif juga me-
s rupakan kondm dntuk keba o
Tuan.

- 3.Coleridge membacn imaji-
nasi ke dalam dua bagian
angan-angan -‘dan imajinasi
konstruktif  "Angan-angan”
sangat mirip dengan imaji-
nasi "gabungan” dari Hobbes.
Tetapi "imajinasi konstruktif”
hlebih dnnpada sekadar asio-
- sasi-asosiasi acak dan pada
hakikatnva menciptakan du-
‘nianya sendiri, dengan me-
: nyusun detail-detail ke dalam
kesatuannya scndiyt menurut
- rencananya sendiri yang ter-
kendali. Kemampuan manu-
~sia macam ini dia sebut daya
- "esemplastik” (menyusun
menjadi kesatuan). A gk
= 4. Croce meiihat imajinasi
sebagai kreasi intuisi seo-
rang, dan proses ini amat pen-.
, tmg daiam kreasi- estetis.

Suara Pembaruan,

26 April 1992
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. Menghidupkan Kata

. Oleh Dasril Ahkmad - ..~ .-

.. KESULITAN . awal seorang pe- dirinya. Penyair Rusli Marzuki Sari
" ngarang adaiah memikirkan kalimat  bilang, ""Menghidupkan kata dalam
pembuka. karangan yang hendak diriku. Menghidupkan unggun api
diciptakannya. Sementara kesulitan sekam diam-diam!..... Kata ‘kata
awal seorang penyair adalah _ hidup dalam gaung kehidupan yang
merenungkan dengan perasaan kata - dalam...... DI kemarau begini, aku tak
yang-tepat untuk sajak yang hendak berharap -  Kata-kata~.. pergl
dilahirkannya. Masih tebal kesan,. mengungsi. Kedamaian tersisa, kata
bahwa kalimat pembuka sebuah kata masih berbisa”, 5
“karangan dan kata pada larik per- Penyair Yudhistira ANM Massar-
-tama sebuah sajak merupakan kun- dl suatu kall berujar, bahwa penyair
ci yang:menguatkan pintu keter- -selalu berurusan dengan Kata-kata
pikatan pembaca terhadap karya dengan bahasa. I2 selalu berusaha
karya tersebut. Oleh karena itu, tak "mencari. kata kata. baru. Jika ,tak
dapat “seorang - pengarang dan berhasil, maka.la berusaha.
seorang penyair selalu bergumul menghidupkan kata-kata lama,
dengan _kalimat _dan kata kata sebagaimana yang telah.dilakuken
melewati proses. ‘pkkiran dan _Chairil Anwar dalam banyak safak
' perasaannya. Ll . aulu. Sehingga penyalr seialu punya
Membuat daya pikat sebuah karya "lisensi puitika”. Tapi kebebasarn
.tak dapat dilepaskan darl upaya penyair bukannya..tanpa batas.
pengarang dan penyair dalam meng- Banyak faktor lain yang dapat di-
giring perhatian pembaca lewat im- jadlkan patokan sebagai daya pikat
aji- yang timbui- dari sapotong sajak tersebut, misainya , bunyi,
kallmat atau sepotong kata. Irama dan musikalitas kata. -

Bercerita -~ tentang kemarau, . -Disadari pula, upaya -penyair
misainya, seorang pengarang pada menghidupkan kata erat pula kaitan-
kalimat pertama karangannya telah nya dengan -kepentingan . mem-
mulal memberi gambaran (Imaji) ten- bangun .unsur bunyi, irama dan
- tang situasi yang ingin diceritakan. musikalitas dalam sajak itu tadi. la
-+ Misalnya .dengan pelukisan suhu pada-dasarnya berpijak pula atas
“'yang " panas, -tanah mereka, kepentlngan'mker};:iptakegllseusru?a:
y s ; suasana sajek itu sendiri. Sajak-

ot monguning . danS T sajak Swtardji Calzoum Bachri
. sebagainya. . Blasanya seorang
-pengarang dapat-melukiskan keas
daan itu dengan pemaparan yang
.Sejelas - jelasnya.Tapi sebaliknya,

_.namun dari kemerduan bunyi. kata
inilah suasana sajak itu dapat kita
;asaka,% la l;(arusaha meng%unagan

y b {menghidupkan) kata, yang bila ber-
g:%’;’gg 4.:::ggg-£g§f'«,’g’;u’f:}:gg dirl sendiri - sebetuinya. tak punya

" sepotong ‘dua kata saja, sebagai -T'3kna apa-apa, tapi dalam sajak

..pembuka larik sajaknya, Dengan .kataltumen]adlpeqtlngkeh'a'dlran-

kst yang.topat, maka Imal por. Y% Sontolnya kata, 1api yang
baca telah tergiring ke arah situasi %'94M@ 9 1 5 4
(persoalan) yang . hendak Y373 juga berjudul "Tapi” tersebut.

"“diungkapkan dalam .sajak tersebut. Minggu ini kita nlklpgt[ tiga sajak,

"~ Upaya menghidupkan kata dalam zaﬁéglgé;[p&ﬂn lg{ 8"Y "Mg:ug;as-.
saja, merupakan suatu upaya yang ,,;”em . k'ay a @ e:g::nm'" aan
"menandakan kekreatifan seorang .o 0mE o arya M Mulyad! Sirin. -
penyair. Untuk itu, ia sama sekall 5, 88m = g a ‘sajak. in| terkesan
-menghindari agar kata kata dalam 279203 192 sala mionahidanen
sajaknya tidaklah- kata-kata yang kata.Se ‘,’.u hlfaln ay sajak .?'a l"El,'ar-

. telah "klise", usang karena telah dji Jalagresa iak "gllema"' Wega'rlnur

.. Sering digunakan oleh banyak orang o' o' tnol e oy hidup dan menjadi

.penyair -sejak dahulu sampai P up
.Sekarang. Berbahagialah para penting kehadirannya di dajam sz/all't
penyair yang senantlasa mampu Itu. ?aya tak -tahu, y #)a a K

“menghidupkan kata dalam dirinya. . 'r%dal"'né'énmstzsgrﬁ;ug o f ngg{:h

- Sebab bila tidak demikian, maka , 3F N 0 hed b tortadi.

_eksistens| dan kepuasannya dalam 'UMr3h kalau memang hal itu terjad!.
menyalr bakal lemah. Salah saty !9/7Yatalah Lkini. epigonisme

 kecemasan. yang sering melanda- T9UPakan gelala yang tak dapat

VI mengnigupkan® kata kata Jfg Q/hindari dari penyair muda kita. .

. Sewaktu jlham tiba tiba merasuki (P292n9, 05 Maret 1992).° - .,

et P R

misalnya, kaya dengan unsur bunyi, ..
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""‘"Bahasa ‘ekspresif cu'mya

RleppEes s e mr i o Vo

temporer Danarto, Sides Sudyar-- -

Calzoum Bachri. mengundang
satu pertanyaan tentang fungsi
bahasa dalam sebuah puisi. Se-!
cara normatif bahasa dianggap
sebagai bagian yang tidak mung-
kin dipisahkan dari puisi. Eksp-
resi puisi dibangun dari bahasa,

‘tersirat dari -bangunan’ bahasa
puisi- itu. sendiri. Lalu-makpa
atau nilai apakah yang ditawar-
kax; puisi- puisi kontemporer itu? .
:Lenyapnya struktur. ~bahasa.
normatlf .dalam puisi kontempo—
swr-- menghilangkan ., rambu-.
rambu dan sarana pemahaman‘
puisi.. Dengan sarana apa puisi
itu coba dipahami dan dimenger-
ti, bagaimana mengapresiasikan-’
nya;. mengkomunikasikan -atau’
membandingkan .dengan  karya-
-karya sejenis. Hilangnya rambu-.
rambu ini juga seolah melam- -
bangkan puisi kontemporer. ke

da]am angkasa keasingan. LT
,‘«_‘,_At ‘\ ;:»» »:Teori mch

yang berjudul Semantic (1978: 47—
60), Geoffrey Leech mengemuka-
kan secara: linguistik, sekurang-

hasa, yakni. fungsi # ’
m!da‘; ekspresif, fatis, -dan estehs .
- Fungsi yang pertama yaitu infor-
matif digunakan untuk sekadar
menyampaikan suatu informasi,
ide  atau gagasan dari seorang
pembicara/penulis kepada' pen-
dengar/pembacanya. Hal yang di-

lan yang dikemukakan, bukan e-
mosi pemakai bahasa. Karena itu
fungsi bahasa mformat:f bersxfat
-netral: - N

kan dengan adanya usaha seo-
rang pembicara/penulis untuk
mempengaruhi sikap atau ting-
kah - laku . pendengar/pembaca-.
nya. Fungsi bahasa ini tidak ber-
sifat netral sebagaimana fungsi
bahasa informatif. Sebab, bahasa
direktif lebih melibatkan emosi
. pendengar/pembaca maupun pe-
makai bahasa . Dalam -hal ini_
' yang menjadi titik tujuan adalah’ .
pendengar/pembaca. Bahasa di-
rektif ini umumnya dlwmudkan :
‘dalam bentuk perintah, permo-
-honan, dan sebagamya. A

'diwarnai oleh emosi ‘pembicara/:;
penulis. Oleh karena itu dia tidak -
bérsifat objektif dan fungsi_ba: !

G ot

*Fung31 Bahasa Pu

s Skt Meriare g Sol¥ i - gl
"MUNCULNYA pmsx-pmsx kon- .

“to DS, Darmanto Jatman Sutardji. . .

dan makna totalitas puisi juga-

“fat sekadar basa-basi.

1 Puisit umumnyatergolongmng-
-'si bahasa estetis. Bahasa puisi-

puncak menara gading, terpencil

Dalam _salah’"satu bukunya

kurangnya ada lima fungsi l:&a;; .

utamakan adalah pokok persoa- '

B Fungsn bahasa dxrekhf dxcm- v

“hasa inf u*ﬁumnya ‘digiinakanun-’,
.tuk menegaskan atau mencurah- .

kan sikap pemakai_bahasa. Ter- "

‘masuk kata-kata bahasa ini ada-’
lah ‘sumpah " serapah, makian,
‘dan sebagainya. Sedangkan fung-
‘si bahasa fatis menurut Leech
‘umumnya "digunakan untuk men-
_jaga keterbukaan jalur komuni-
“kasi dan untuk memelihara. hu-
" bungan sosial. Fungsi bahasa ini
hampu'—hampu' tidak - mempu-
‘nyai tujuan khusus'yang . ingin,
" dicapai, kecuali untuk kelangsu- -
-ngan komunikasi. Jadi yang pa-*'
"ling ditekankan dalam fungsi ba- .
. hasa ini_ adalah jalur komunikasi
:itu senditi. Contoh jenis bahasa

,ini_ misainya~mengenai  perta-

"nyaan atau jawaban yang be

“boleh dipakai untuk mengeksp-
resikan sesuatu, tetapi apa yang
- diekspresikan itu tidaklah lebih
«penting kedudukannya diban-.
.ding. dengan bahasa yang dipa-
kainya. David Daiches dalam bu-

vkunya A Study of Literature: For_.

Reades ‘and Critics (1968:47) me- .
. nyatakan, bahwa bahasa sastra.
- tidak hanya ‘berfungsi sebaga1 a-
lat komunikasi, meldinkan juga’
: inemperluas’ makna -* perhubu-;
“ngan tersebut. Namun' menurut
‘. Wellek Warren dalam bukunya
Theory of Literature (1977:23), ba-
. hasa sastra bertujuan ingin mem-
. pengaruhi, membujuk dan akhir-
nya mengubah sikap pembaca.: -
7. Ekspresif-Estetis

b Pendapat Wellek Warren ini
* tentu saja berkontradiksi dengan
‘puisi’ kontemporer . Indonesia
! dan pendapat beliau sama sekali
bertentangan dengan Leech, yai-

‘tu pada fungsi bahasa ekspresnf.
¢ Bentangan “fakta (puisi’ kontem-"
porer) dan-silang pendapat .ini
memerlukan penjernihan. Tergo-"

" long fungsi mana bahasa puis1
“kontemporer:.- itu". -sebenarnya,”

A

_fungsi ekspresif atau. estetis? .’

, -Tidak mudah menjawab perta-
.nyaan ini. Kedua pilihan ﬁmgs:
bahasa ini sama-sama meme-
. rumuskan sosok pengertian puisi.
" ke serba minus. Bahasa dianggap
-sebagai media penyair ‘itu me- '
mang bénar. Dalam proses krea- *
tifnya penulis puisi kontemporer
‘pun sebelumnya terlibat ke da-
-lam bahasa dan “dia baru ‘me-.
i1epaskan’ bahasa bila ‘ekspresi-:
. nya sudah dapat terwakilkan da-
lam bentuk- bentuk. di luar ba- .

hasa, simbol-simbol-tertentu mi--

salnya.' Namua pasca media eks-

TR ALY
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- sebagai bahasa propaganda. De-

. " ke dalam karya yang s bersifat per-
- suasif. Dalam- sejarah kesusast--

presx fung51 apa’ yang dlkandung k)
bahasa" i et o
- Kalau status bahasa puisi tetap

.sebagal fungsi bahasa ekspresif, i _.

-maka -akan melekatlah padanya

ngan demikian .puisi. tidak lagi
-sebagai karya. sastra yang berni-
,lai seni. melainkan sudah | masuk

raan-Indonesia pernah terdapat’
karya-karya yang bersifat propa-
' gandais,-yakni karya- kaxya sast-
‘rawan Lekra, @ ze:- 000 ulliesy
& - Minus . lainnya: ‘karya:. sastra
-yang propagand;us umumnya- ti-
‘dak diminati .masyarakat -Me-
‘reka tidak sudi memmbaca karya
“sastra yang disisipi pesan-pecan
.segolongan kalangan. Sebab ka-
“rya demikian cenderung menga-
baikan fakta-fakta kehidupan, se-
_hingga karya tersebut tidak ber-
sifat : semesta,” - melainkan "~ wi-
layah. Inilah yang mungkin tidak
-disetujui oleh .Arief. Budiman,
bahwa ' secara - sosiologi  sastra
mampu mempengaruhi bahkan
mengubah sikap pembaca/ma-
' syarakat, sebagaimana yang dike-
mukakan Wellek Wetren dalam
'bukunya tersebut S

-~ Menyatakan fungm bahasa pul-
isi sebagai fungsi estetis pun ter-
-tolak pada sejenis puisi kontem-
 porer,-dan fungsi bahasa estetis
- tidak sesuai dengan dinamika in-
trinsik puisi. David Daiches lebih
“jauh- mengatakan fungsi estetis
!bahasa puisi hanya bertalian de-
‘ngan - kepentingan -kebahasaan.
‘Persoalan-bagaimana akibatnya:
bagi pembaca itu s.xdah berada
dx luar sastra’ "~ "<
.Karya sastra yang berbahasa
‘mdah-mdah adalah karya yang |
tergolong romantis dan formalis-

sebagaimana . yang.-dianut- oleh-
sastrawan Inggris ‘seabad lalu.1
"Fungsi ‘bahasa estetis: melam-’
bangkan adanya sesuatu yang m-i
dah di balik .perhatian bahasa
tersebut Itulah sebabnya . dalam '
‘teori puisi terdapat istilah bunyi
sepertx anamatope, . ahterasn,
nma, dan- elastis bahasa.--+izm 3
Puisi kontemporer lndonesna
melepaskan atnbut-atrlbut itu;:
_bahkan' bahasa ‘yang  dianggap
tu-satunya yang paling tepat
“untuk ‘sarana bersastra diabai-"
"kan. Jadi dengan kiat apa puisi’
‘kontemporer “'dapat . dinikmati?
“Pertanyaan ini perlu dijawab o-
leh penyair kontemporer,” agar’
: karyanya txdak m n]ad

Suara Pembaruan, 12 april 1992
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.nyaan itu memang ti

Ketidakpedulian Masyarakat - ©)
ahasa & Sastra Sunda

rhadap B

te

-k

i KALAU Goenawan Mohamad
mengatakan bahwa kesusastraan
Indonesia adalah dunia 15 persen
mduduk Indonesia. Bahkanjauh
ang dari itu (Goenawan Moha-.
mad, Seks, Sastra, Kita 1981: 39),
menurut _hemat penulis,* kesu-
ool gt Gark” masyarakat
erpencil lagi m at
SSunda) dan, mungkin kurang dari
0 persen. '

~ Perkiraan
nya berdasar dua alasan yang sa-
hgﬁ berkaitan: satu, semakin tum-’
buh dan memas*;takatnya gcng-
gunaan‘ bahasa Indonesia dalam
omunikasi sehari-hari- di semua
lapisan masyarakat sehingga oto-
matis "mengancam” kedudukan
bahasa Sunda. Ini terlihat dari ke-
biasaan masyarakat pada waktu

angka 'di atas’seti'dak-

berbicara, bahasa Sunda yang di--

gunakannya selalu bercampur de-

ngan bahasa Indonesia baik secara-

disadari maupun tidak — dalam
keadaan tetentu sesama ~orang
Sunda malah lebih suka berkomu-

nikasi dengan bahasa Indonesia. :
Kedua, sikap jéxmlah or:t‘x&lgm- §y
“da -terhadap--

udaya - miliknya
umumnya rapuh dan mudah ter-
gengangh.' ereka lebih mem-
anggakan budaya luar ketimbang
budayanya sendiri...-
t* Katakanlah, dari sekitar 20-an
juta penduduk (suku) Sunda yalaxﬁ
ada saat-ini, berapa persenk

gﬁg masih Konsisten men, a-
i bahasa Sunda dalam kehidu-

pannya? Untuk menA'awah perta-

an itu ak gampang
begitu saja, sebab memerlukan pe-
‘relitian yang saksama. Akan tetapi
sebagai gambaran kasar kita dapat

. mem! aca%;':gial:a an t;rm ak dise-
sc -

Kitar kita,
an _tempat tinggal, sekol

- kampus, maupun di lingkungan -
ya saja -

‘tempat kita bekerja. Mi
di kompleks aﬁaerumahan -tempat
Fenuhs tinggal,

nya asli Sunda — hanya 2 keluarga
(fermasuk  penulis)  saja yan,
menggunakan bahasa Sunda terha-
dap anak-anagn a, - selebihnya

menggunakan Indonesia. .

Begitu pula dalam riungan-riungan
ke-RT-an, kendatipun peserta
ang hadir hanya satu-dua yang bu-
orang Sunda, tetapi selalu saja
menggunakan bahasa Indonesia.

_ luarga maupun

. dari sekitar 7 ke-
aarga tetangga terdekat —semua- -

g - Begitu pula di sekolahlk:impﬁs,

,."*>Oleh ASEP RUHIMAT ~ 777" T

-Bahasa dan Sastra Sunda pasib-
nya sama, semakin terpencil dari
masyarakat, mungkin dianggap le--
bih dari sekadar anak tir, kendati-

un lahir dari rahim ibunya sendiri..
Oleh karena itu tidaklah berlebih--
an kalau pepulis katakan bahwa.
Pesta Sastra Sunda yang dxﬁrakar. -

- sai "Kleub Buku Bujangga Manik”
gaungnya hanya nyanng di telinga
masyarakat sastra Sunda saja.
Adapun orang yang termasuk pada
masyarakat sastra tersebut, yakni
(1) para sarg'kana ahli sastra
yang bergerak dalam bidang ilmu
sastra, (2) para pencipta baik penu-
lis prosa maupun penyair yang
langsung berurusan dengan pen-
ciptaan sastra, dan (3) para pencin-
ta sastra yang menerima dan mere-
.sapkan karya sastra yang dibaca-
nya (Andre Hardjana, Kritik Sas-
tra Sebuah Pengantar, 1981: 36).
Sedangkan pada t Sun-
g?n da uar itu, gestra sastra mung-
anya terdengar sayup-sa;
saja, pagghal oranggaéunz:g-ang“tg
dak masuk pada kelompok ma
arakat Sastra Sunda jumlahnya

Toleransi dalam kehidupan ke-
akal ak h:lln o
syarakat merupakan ang pen-
nyng dan petlu?akan tel _yi b%la to-
leransi itu sangat berlebihan tentu
- saja akan merugikan. Dan, celaka-
nya, sikap toleransi berlebihan ini
tampaknya sudah membudaya di
kalangan masyarakat Sunda, -
. Salah satu contoh yang sering ki~
ta saksikan, misalnya saja, orang
-Sunda yang kawin den
lain, disa
akhirnya mereka akan melepaskan

lingbkentara terutama dalam

berbahasa. Bahasa Sunda dengan
mudah begitu saja “dilupakan”;
‘degEan suami/istri dan- dengan
anak-anaknya - otomatis ‘meng-

. gunakan bahasa lain. .-

kantor, bale desa, mesjid (khotib
ketika khutbah Jumat), dsb., wa-
laupun bahasa Sunda lebih mu-
dah ditangkap dan dimengerti, tapi
karena di antara peserta ada se-

b%%ikan kecil orang yang dianggap
tidak mengerti bahasa Sunda, ma-
ka kita bertoleransi, Dengan kata

janh lebih: banyak. e T

i atau ti pada' .
“identitas kesundaannya. Yang: g:i ka di
'mengf:nakan bahasa Indonesia.’
Mercka dengan bangga mengata-

'gimana

. ;ago , ‘ngga
an alasan -0 rang ’
.. bany ms-oﬁdaﬁ

_jauh-jauh oleh
"orang Sunda sendirl. :
~ -Antara bahasa dan sastra tak
ubahnya bagai dua sisi mata vang
{)an mungkin bisa dipisahkan.
leh sebab itu, kalau orang su
kehilangan kecintaan dan perhati-
an terhadap bahasa, otomatis ter-
hadap sastranya pua sama.
Adakah kaitan antara gengsi se-
seorang dcngan bahasa yang digu-
pakannya? Pertanyaan ini sengaja
penulis ajukan mengingat semakin
menjamunxa m: t Sunda
yagg seolah-olah ‘terkena arus
mode” dalam hal berbahasa. Ada
kesan seolah-olah bahasa yang di-
pakai dapat menaikkan gengsi atau
sebaliknya menurunkan gengsi so-
‘sial. Celakanya, bahasa Sun: oleh

orang Sunda sendiri seolah-olahdi- -

an tidak bergengsi. Gejala ini
mﬁ‘é&’;l temtam;g pgg masyarakat
Sunda yang merasa dirinya masuk

. pada kelas "m@gixig."; baik mapan

dari segi pendi diper-
olehnyag,l I?:dudukan ’);aelxigormp:t”
.dalam pekerjaan, maupun secara
ekonomis mempunyai penghasilan
yang lumayan. . - T
..+ Kelompok masyarakat Sunda
inilah yanggz:lx:lz:yoritas bagai kacang
lupa pada kulitnya, yang sering tu-
ga pada jati dirinya sel orang

unda. Semakin mcrasa tinggi dag -

terhormat kedudukannya, maka
semakin tipisiah
hadap budaya miliknya. Mereka
(mnng!:i.n) merasa belum sem-

- purna” kalau dalam sehari-harinya

masih ngomong dalam bahasa Sun-
"da dengan anak maupun famili-

kan (tanpa merasa ma u)(
ya, i onwnngunda itu'susah, ka-
isa lemes...."”. Masih

Sunda “terhormat”
masuk yane

- Tem ejala peron, :
ST F P

-dap bahasanya — datangnya tidak
. semata-mata dari luar, tapi justra

mg paling hebat datang dari da-
_lam, olch orang Sunda sendiri.***

rikiran Rakyat, 13 april 1992 !

}

rasa kecintaan ter- -
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“"Masd Lampau Bahasa Indonesia:
.~ Sebuah Bunga -Rampai, . Harimurt
 -~Kridalaksana (Edltor), Kamsms,—Yo"'
5 gyakarta 1991, xii + 411 halaman__

_Sejak teori hngmstlk smkroms ang kemuncu
lannya di Eropa ditokohi F‘erdmandy de Saussure -- °

y. merambah ke Indonesia pada tahun 1960-an, ke- -
{ giatan penelitian kebahasaan .di- Indonesia mulai "

.-berkembang. Para pakar bahasa giat menerapkan
teori linguistik sinkronis (deskriptif) dalam peneli-' .
* ‘tiannya. Kegandrungan para pakar itu terhadap ™
- teori tersebut memang beralasan, sebab teori itu -
E nyata mampu menjelaskan dan memerikan bahasa™ -
1 dengan baik: Penerapan teori itu padabidang peng- ..
-ajaran bahasa juga tidak mengecewakan. Namun, X
"di sisi lain, kehadiran teori itu telah membuat sn<"
: bagian pakar bahasa terlena dari kesadaran akan -
" perlunya mengadakan kajian historis terha ap ba-
- hasa Indonesia. Keadaan tersebut tercermin pada -
* kurangnya penyehdlkan tentang se)arah bahasa In-
- donesia dewasa‘ini. © . 4. ;

Penyunting buku ini seorang pakar ahasa yang
menyadan gejald tersebut. Didorong oleh kemgl- .
}nannya untuk menggalakkan penyelidikan ten
i sejarah bahasa dan sejarah kajian bahasa In one-
:sia,~Harimurti Kridalaksana, ;-- . yang’ ‘telah
. bertahun-tahun mengasuh mata kuliah SeJarah
i Kajian Bahasa Indonesia' di Fakultas Sastra Uni-"
" versitas Indonesna -meng'usahakan penerbntan bu-
ku ini. - . :
Buku ini merupakan kumpulan karangan 10 pe—'
- --nuhs yang membahas masa lampau bahasa Indone-.*;
- sia. Menurut penyuntingnya, masa lampau bahasa
- Indonesia dapat dipahami dengan memperhatikan. |
..tiga faset yang menjadi wajah bahasa Indonesia
(h.ix). Pertama, adanya dan tumbuhnya bahasa In- ',
. donesia tidak .dapat dilepaskan dari perkemba-
- ngannya sebelum, bahasa itu diungkapkan secara
:: tertulis. Kedua, wujud dan perkembangan bahasa
1 Indonesia terjadi karena tilikan para penutur (ba-_ -
i ca: para pakar) mengenai fenomena itu. Kehga, -
" perkembangan bahasa Indonesia itu sendiri* me- .
‘ rupakan inti wawasan tentang masa lampaunya.
Atas dasar itulah, maka 18 karangan yang ter- k
, himpun dalam buku ini oleh editornya dibagi men--
_jadi tiga bagian. Bagian I terdiri atas 3 karangan
yang membahas prasejarah bahasa. Bagian II me-:’
i, muat 8 karangan yang menelaah sejarah. bahasa

i Indonesxa Bagian o menyankan tujuh karangan
tentanr sejarah kajian bahasa Indonesia:" ¢ -2
©* Deiam kajian linguistik historis komparatxf soal-:
% -asal.bahasa dan kaitannya dengan migrasi ma-"
- syarakat bahasa (Melayu) senantiasa menerbltkan A
. ‘aneka teori yang mengundang perbalahan di antaraa
.para pakar bahasa. Agaknya, sejauh’ini apa yang,;
Aelah dihasilkan para pakar itu lebih fépat diper=:
" lakukan sébagai hipotesis sementara dari pada ke-_
smpulan final. Demikianlah, tiga kdrangan dalam
“bagian’l ini menyiratkan hal itu. Apa yang dnyalnm )
- Robert Blust tentang leluhur bahasa Melayu yang*
terletak diwilayah [ Kahmantan Barat Daya - Suma-

-

sunn

"

»
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asa Lampau Bahasa Tndonesia

~ tera Tengah Timur (h 31) agaknya masxh membuka
v pe ‘Ipang akan pendapat lain::

%

-;g, v_( .I =3
laah historis suatu bahasa memang bertahan

L 2 dengan bidang ilmu lain, karena keberadaan suatu_

. bahasa juga bertalian dengan soal masyarakat pe-
- makainya. J.C. Anceaux yang membahas bebérapa..-

" *- teori linguistik fentang tanah asal bahasa’Austro-
~ nesia, pada akhir karangannya, antara lain meng-

*. ingatkan akan perlunya bantuan disiplinlain, se-
i -perti sejarah’ budaya, prasejarah, dan antropologi’.
" dalam penyelidikan masalah migrasidan tanah asal .

: :- rumpun. bahasa Austronesia (h. 84). Akan tetapi; -

“.saran ini pun harus disertai sikap yang kritis puld;

' rsebab pengutipan dan pengikutan atas kesimpulan

¢ disiplin lain dapat pula menyesatkan, sebagaimana ’

i dibuktikan.Harimurti dalam Mitos tentang Ter=..
. jadinya Bahasa Indonesia dari sebuah Kreol” pada
baglan 1 buku ini~rdinmpmrs ndmnan i

., Lewat artikel itu Horimurti mémbantah anggap—

“an R.A: Hall Jr. yang mengutip pendapat sejarawan
Kahm bahwa bahasa Indonesia itu terjadi dari pijin -

! dan kreol(h175).Pijin adalah alat komunikasi sosial
yang digunakan dalam kontak singkat (misalnya -
dalam perdagangan) -di aniara orang-orang yang.

i berlainan bahasanya.: Kreol adalah sebuah pijin

v _yang dalam perkembangannya menjadi bahasa ibu
t» dari suatu masyarakat bahasa. Dalam membantan
. "mitos" -itu’ ia: mendaftarkan tujuh ‘fakia yang
= meyakinkan sebagai bukti bahwa bahasa Indonesia
L. tidak’ terjadi- dari kreol (h. 176 ="177).:anbudwoasis.
L:' * Di samping soal asal-usul bahasa Melayu Indo-
hcs:a soal perkembangan bahasa Melayu- Indone-",

. sia dan hari depannya juga ditelaah dalam sejumlah
karangan yang terhimpun pada buku ini. Karangan

. tentangitu ditempatkan pada bdglan I1. Para pakarj

1‘“yang menyumbangkan pemikirannya adalah Sutan’
“Takdir Alisjahbana; A.-Teeuw, Harimurti Krida-
 laksana, D.J. Prentice, Hein Stéinhauer, dan.Sa-
¥-mekto; Karena yang diungkapkannya soal sejarah’
k dan perkembangan bahasaMelayu - Indonesia, ma-
{- -ka di sana sini ada hal yang disinggung ulang. Ken- .
-datipun“demikian, hal itu tidak terkesan sebagai
""ulasan yang tumpang tindih. Justru yang tampak di '
% sana adalah penegasan atas masalah yang sama.
*" Hal ini, misalnya, dapat dilihat pada tulisan Sutan_
- Takdir Alisyahbana dan Samekto yang sama-sama
menymggu.ng kaitan bahasa Melayt - Indonesia de-'
; hgan kebijakan pemerintah kolonial Belanda pada’
. awal abad ini.setakat tahun-1940-an.:; f

* Bérbeda dengan bagian sebelumnya pada baglan
5 III dimiat tujuh karangan yang enam di antaranya
- merupakan tulisan Harimurti; sedang satu karang--
}“an lainnya adalah tulisan W.A.L. Stokhof. Pencan-
N tuman 6 karangan oleh penuhs yangsama itu agak-
: nya riénandakan akan minimnya penyelidikan:a-’
i.tau karya tentang se]arah kajian bahasa Indonesxa

: ¥
“Soal yang dlketengahkan pada: baglan
lain’ " mencakupi- soal ejaan, . peristilahan;. kongres
-~bahasa, dan soal kelas kata dalam bahasa Melayu -’
i Inidonesia. Karangan tentang Kongres Bahasa In-.
donesla IdanIl sungguhpun singkat, dapat menun-.
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‘jukkan relevansinya dengan kepbntinéah dantang-"

gung jawab generasi kini, yakni untuk senantiasa

.mencintai bahasa nasionalnya. Karangan tentang

ejaan dan peristilahan mengungkapkan latar bela-
kang yang mendasari pergantian (penyempurnaan)

ejaan dari waktu ke waktu. Karangan tentang kelas’

kata dan tentang upaya sejumlah pakar bahasa Me-
layu.- Indonesia terhadap bahasanya mengungkap-
kan'sejauh mana para pakar bahasa, khususnya
para pakar pribumi, memperhatikan bahasanya.

Dilihat dari cakupannya, karangan yang terhim-
pun dalam buku ini telah menyingkap banyak hal
tentang masa lampau bahasa Indonesia. Sungguh-
pun begitu, kiranya masih banyak pula masalah
masa lampau bahasa Indonesia yang belum terung-
kap dalam buku ini. Karena itu, masih diperlukan
penelitian yang terus-menerus tentang sejarah ba-
hasa Indonesia. Kalau hal ini terwujud, kiranya ti-
daklah sia-sia apa yang telah diharapkan dari pe-
nerbitan -buku ini. (Sunu Wasono) b
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Menungg “Sladang”

“Oleh Dasril Ahimad 7.7 "¢ ~

SELA[N atas dasar kebutuhan, menerbltkan
karya ‘tulis dalam bentuk buku juga iebih
merupakan. keinginan luhur setiap penulis,
terutama sastrawan. Bisa diduga, betapa belum
lengkapnya kepuasan seorang sastrawan
sebelum_menerbitkan karyanya dalam bentuk

telah dipublikasikan secara nasional lewat koran
terbitan ibuketa atau pun melalui majalah sastra
yang paling bergengsi sekali pun. Bertolak dari
kebutuhan dan keinginan luhur itu tadi,
setidaknya . upaya penerbitan tersebut

kreativitas; mengabadikan karya sastra dalam
bentuk 'yang representatif; pemasyarakatan dan
sekaligus pengapresiasian-sastra secara lebih
baik; dan memberi. sumbangan berarti bagi
perkembangan dunia kesusastraan itu sendiri.
Tetapi kita jangan lupa, bahwa upaya penerbitan’

dapat direalisir dengan mulus. Banyak : pener-
bit yang enggan menerbitkan buku-buku sastra
karena pemasarannya kurang menggembirakan,
sebagai akibat dari peminatnya yang mernang
amat terbatas jumlahnya. ;

kini, patutlah kita bersyukur dan berbesar-hatl
sastrawan kelahiran Tembilahan Riau, 4 Januari

Padang, yang terkenal kreatif dan produktif
menulis cerpen, tengah megupayakan mener-
bitkan sekumpulan cerpennya di bawah judul "'Si
Padang”. Menurut sastrawan Derpostur tubuh.
jangkung, yang menamatkan pendidikan Sarjana
Muda di FKT IKIP Padang {1976) dan kini akrab

gaek) di kalangan mahasiswa Jurusan Pen-
didikan Bahasa dan Sastra Indonesia’ FPBS

kumpulan "Si Padang” bukan tak pernah ditolak
oleh penerbit sebelumnya. "Naskah kumpulan
cerpen "Si Padang” ini dulu pernah ditolak oleh

_penerbit (Gramedia Jakarta. Tapi kini atas ke-

buku; meskipun karya yang sama sebelumnya

; d;mungklnkan dapat menjangkau sasaran, di an: .
“"I'taranya; - mengukur¥tingkat. kematangan =il

karya sastra dalam bentuk buku sudah lama tak .

Dalam kondisi berkepanjangan sepertl di atas :
karena ternyata Harris Effendi Thahar, -

1850-- tapi sejak remaja hingga Kini menetap di

dengan julukan ”"mahligai”’ (mahasiswa paling

IKIP Padang (tempat dia kembali kuliah sekarang) itu, - |
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inginan sendiri dan mendapat’ dorongan dari
. kawan-kawan, terutama Darman Moenir, dicoba
untuk dtterbitkan kembali,” tutur Harris baru-

‘baru. ini di-plataran Taman-Budaya Padang,
.seusai pertemuan. setengah resmi mengenai .

upaya menerbitkan kumpulan cerpennya itu. -

Sementara itu, sastrawan Darman ‘Moenir

* selaku pemrakarsa penerbitan Si Padang” dan
kini tengah menyiapkan proporsal penerbitan
itu, ketika dihubungi mengatakan, bahwa-untuk
menerbitkan "’Si Padang’’ diusahakan mencari
penerbit yang representatif  di daerah ‘ini.
Menurut Darman, jika usaha itu gagal, besar
kemungkinan ’Si Padang” diterbitkan- oleh

Group Studi Sastra Krikil Tajam dan bisa juga |

" oleh sebuah yayasan yang bergerak di bidang
__sastra dan budaya yang ada di Padang. ’"Sayang,
“kalau- cerpen-cerpen - Harris yang banyak dan

bagus-bagus itu tidak kita abadlkan dalam ben-: .

‘tuk buku,” tutur Darman lagi., .
Jika kurnpulan ‘cerpen .Sl Padang" terblt

kelak, bukan mustahil kehadirannya memberi -

angin  segar- bagi perkembangan dunia

kesusasteraan Indonesia dewasa Ini.’la akan 1

- 'memperkaya khazanah kesusasteraan Indonesia
itu sendiri, dan diharapkan bakal mendapat sam-
butan ramai dari masyarakat. Hak ini mengingat,
."Si Padang,” judul sebuah cerpen yang dijadikan”
judut kumpulan inj, setelah diterbitkan harian
" Kompas pada tahun 80-an dulu, ternyata ramai

diperdebatkan, malah dlpolemikkan masyarakat

di media yang gama.Secara khusus pula, cerpen-
cerpen Harris juga telah banyak diteliti- para

' mahasiswa sastra sebagal bahan penullsan

skripsnltesas kesarjanaan mereka. -

Sambil menunggu ”Si Padang”, patut diinfor- |-

masikan baha ke dalam kumpulan ini terkan-
- dung sebanyak 15 buah- cerpen. -Dua di an-
taranya, yakni, ’Berburu di Belantara Jakarta”

dan "Pemilihan Umum” pernah dimuat di Ma- |
. jalah "Sastra Horison, sedangkan -selebihnya:’
“adalah' cerpen-cerpen 'yang- telah . dimuat - d| :

harian-Kompas dari tahun 1982 sampai 1987
(Pdg 16 April 1992) e R

PR Lo

Haluan, 21 april 1292
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" 'TRADISI dan modérnisasi ada.
. 1ah representasi sosiologis yang
" cukup mendapat peluang seba-
;- gai titik-tolak tematis dan acuan

cerita dalam dunia prosa Indone-

sia. Representasi ini sering*ber-
-difrensiasi menjadi representasi
waktu: dulu dan sekarang; atau
- geografis: desa dan kota; atau
* kultural: kodrat dan emansipasi;
~atau ekonomi: miskin dan kaya,
--dan sebagainya. Lalu dengan la-
.-tar dikotomis seperti ini, sejak
“awal teks pun-disusun untuk
- membangun sebuah dunia dra-
matis penuh konflik, dengan to-
: koh-tokoh saling berhadapan a-
gi‘i L_dihadapkan pada pilihan

- Paparan ini juga mewarnai.
‘nampir keseluruhan dari 15 cer-
pen yang terkumpul dalam kum-
pulan cerpen ”Dalang”,

Ray Rizal (Ray Rizal, 1991), De-
ngan penekanan khusus secara
implisit - maupun diungkapkan
langsung secara naratif: bahwa
dunia tradisi adalah sebuah tota-

:litas nilai, sebuah kebenaran (de-

_ngan K besar), dan subyek (manu- .
sia) adalah proyeksinya. Bila ter-
jadi erosi atas kebenaran, maka
subyek akan terbelah. Subyek a-
kan mengalami ‘degradasi nilai
ke taraf hewani Atau hidup tan-
pa nilai, sebagai bukan manusia.
Dan keterbelahan atau erosi di
sini dipahami. sebagai akibat ser- .
buan modernisasi terhadap tra-
disi. Di mana tradisi kalah dan
semakin tergusur, sementara mo-
.dernisasi menang dan terus
mengoyak-ngoyak Maka hidup-
‘lah para tokoh yang menggapai-
gapai dalam peran-peran baru-,

. nya, yang kerap dialami sebagai
kekerasan bahkan berupa peng- .
hancuran. - Penghancuran atas |
subjek sebagai hasil proyeksi se- -
buah totalitas nilai yang semakin ]
‘' meredup dan nyaris pupus dari

kesadaran. - - - o

#5. leoi - Hancumya Totalitas

" Adalah sang Sutradara (Dg-

-; lang, hal 7-17), sang Pawang (Hari-

“*mau-harimau, hal 18-24), sang Pe-
_ nyair (Kekaguman yang Aneh, hal
3845) - dan sang Pengkhianat
-(Sang jenderal, hal 101-107), bebe-

E
2

e e au ieel

rapa - tokoh - yang . mengalami_

1

ke -
R SEOrE Bt 4

penghancuran atau kehancuran.
‘totalitas nilai seperti ditekankan
di atas. .. U0l T
-~ Tokoh Sutradara, sebuah tipe
ideal manusia modern: hidup
dari bawah (dulwmiskin), rajin
pelajar dan ulet bekerja, akhir-
nya sukses (sekarang/kaya). Na-
mun sukses sebagai ‘manusia
“baru yang memiliki lebih banyak.
peluang secara .sosial dan eko-
nomi, ternyata belum memupus-
kan sama sekali nilai kebenaran
(baca: tradisi) dalam dirinya. Wa-
laupun sayup, nuraninya masih
tergetar oleh adanya kenyataan
penuh kontradiktif di sekitar: di
satu kutub hadir kemewahan.dan’
- penghamburan uang secara mu-
: dah seperti yang dilakoninya, di-
kutub lain menjamur kemiski-
nan dan kesulitan dalam meme-
-nuhi sekadar tuntutan perut.
i: Dengan persoalan dilematis
* yang meruncing sepetti ini, konf-
lik yang dialami pun berujung
pada kehancuran atau penghan-
curan . subyek sebagai sebuah .
proyeksi kebenaran.. Sang Sutra-_
dara membuat dan membintangi )
.film _terakhirnya, dengan - me-
,merankan seorang pengusaha
dan seorangbtiran sekalg}:glui yang
dianggap sebagai pan, ema-
* laratan orang banyak, dan akhir-
nya melakukan bunuh diri se-
.cara tekstual (konkret pada téks).
‘Subjek yang hancur (atau di-

-hancurkan) ini telah gagal men-
jelaskan kehadirannya ‘sébagai .

. totalitas sebuah kebenaran, kare-*

" na ia tak kunjung mampu men-
. ciptakan jalan keluar atas diko:
- tomi yang dijalaninya. Ia tinggal
“sekadar subjek yang terperang-
_kap oleh subjektivitas tradisi
. yYang masih ingin dikukuhkan di
- satu sisi, dan tunduk pada keha-
. rusan-keharusan - : modernitas
{ang memberinya realitas di sisi
~. Ia’tak memadai lagi.sebagai

totalitas. Ia tinggal peran dalam_
- berbagai’ narasi di sekitarnya.
. Namun serentak dengan itu, teks
. pun kemudian menjelma sebagai
‘teks semiotik dengan makna,

‘baru yang cukup kontekstual — -

_bahwa dari hancurnya (diakhiri-.
“nya) kebenaran sebagai totalitas

‘Ray Rizal

- soalan baru: keadilan. ‘Sejauh

o el

“hilai = dapat dilontarkaxn per-

mana kita telah bertindak adil
“dalam . menjalani peran-peran’
:"kita” yang beragam? Sutradara,
“pengusaha, tiran, adalah peran-
- peran arbitret yang dinamis, bisa
dikenakan pada siapa saja dan
: dialami- kapan saja, dan_untuk
" menjaga kedinamisannya, kare-
‘nanya harus dipertanyakan (di-
-gugat) terus-menerus. P
T SRR S Kekejaman
_ Gejala yang berulang kelpbah
~dalam :: cerpen -- “Harimau-
. harimgu”. Kisah tokoh Pawang
: 'yang mempertontonkan kekeja-
. man- harimau-harimau” " meng-
. .oyak-ngoyak tubuh kambing. Pe-
- nonton membayar untuk menda-
. pat kepuasan sadistis yang me-
*- reka miliki. Si Pawang mendapat
; tambahan penghasilan di luar
- gajinya sebagai pegawai kebun
" binatang. Lalu apa yang terjadi
< bila suatu saat harimau-harimau
; itu lepas dari kandang? Maka
*~para penonton pun dicekam rasa
¢ takut, dari peran penonton yang
“semula” histeris menikmati pe-
' mandangan kekejaman, kini tak
- kalah histerisnya karena dihan:
” tui kengerian oleh kemungkinan:
" menjadi korban seperti kambing.
. Pawang, kambing, penonton, ha-
.. rimau- harimau, adalah peran-
. peran arbitrer yang suatu ketika-
~ dapat dialami secara berganti-
Jgamti v oUILTT T
Tak ada lagi satu totalitas ke-
‘" benaran yang membakukan bah-
> wa kita semata-mata pawang a-
'tau kambing, tapi kita adalah
‘juga penonton, atau harimau-
" harimau. Subjektivitas, totalitas
- nilai, telah hancur dan terurai
“ oleh realitas yang kita perani
. secara beragam.” Tak ada lagi’
satu kebenaran (baca: proyeksi
¢ tradisi) yang mampu mengemas-
“’nya, yang menjadi titik-tolak dan
stujuan. Karenanya, sekali lagi,
yang mendesak dipersoalkan a-
¢ dalah: -sejauh. mana kita telah
* bertindak adil dalam menjalani
~ peranperan "kita” yang beragam.
Begitu juga yang mencuat dari .
' cerpen "Kekaguman yang Aneh”,
<Kitalah sang Penyair yang telah_

o
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berkhianat. Namun kita jugalah
penonton yang diam-diam men-
jadi pengagum, dan membunuh
si Penyair dari perbendaharaan
narasi kita. Sebab peran Penyair
sebagai totalitas tak utuh lagi,

-dan tak memuaskan lagi sebagai

titik-tolak "refleksi atas sebuah
kebenaran yang pernah kita
sematkan atas kehadirannya. Se-
bab; ia toh suatu saat bisa merep-
roduksi dirinya sendiri sebagai
bintang, yang harus ditonton de-
ngan meninggalkan kota kita
yang jauh, namun sampai di ge--
dung pertunjukan, tak memberi-
kan apa-apa lagi. Ada yang hi-
lang, serentak dengan ada yang
muncul -dalam wujud lain.
.Sama halnya dalam cerpen-
"Sang Jenderal”. Sang Jenderal
suatu ketika menjadi gelanda-
ngan. Sementara si pengkhianat
menikmati hasil perjuangan, me-
nikmati sejuknya ac di ‘dalam
mobil, dan mentertawakan Sang
Jenderal yang menjadi tontonan
di sebuah jalan macet, suatu

‘siang. Lalu ketika terdengar

tembakan . dan ‘si pengkhianat
mati, maka yang tinggal adalah
Sang Jenderal dengan peran ba-
runya:. pembunuh misainya. Ia
berhak dan boleh saja mengang-

‘gap dirinya sedang meluruskan

jalan sejarah, bahwa si pengkhia-
nat harus dihukum, bukannya

‘menikmati hasil perjuangan de-

ngan nyaman. Tapi, bila narasi di
sekitar- menempatkan . lain, ba-

" gaimana? Bukankah serentak de-

ngan itu Sang Jenderal yang
mencoba menjadi subjek kebe-
naran hancur ‘oleh pefan baru
"sebagai pembunuh” dan sang
pengkhianat kemudian menjadi
"Sang Jenderal” yang dimakam-
kan di Taman Makam Pahlawan?
- Secara keseluruhan, teks-teks
Ray Rizal' memang menyentak-
kan kita pada kekinian secara
berkelanjutan. Sejauh mana kita

masih awas dan kritis. ‘Sejauh -

‘'mana kita telah absolut dengan -
narasi kekuasaan, ekonomi dan

- posisi sosial yang kita perankan

dalam tindakan — atau sejauh
mana kita masih bersikap adil
dengan itu semua. Sebab tradisi .
yang dulu cukup jelas menjadiy
titik-tolak kebenaran dan _men-:
jadi tujuan pada dirinya sendiri,
memadai lagi sebagai narasi
tunggal. Ia berujung pada diko- .
tomi dan kehancuran. Namun tak
berarti hidup harus diakhiri se-

- cara kontekstual, ia justru harus

dipertahankan dengan memper-

tanyakannya terus-menerus, ka-
lau ia memang berharga. . " -
B T TR P R

~ 7" Deskripsi Unik Dan Kaya
" Yang cukup unik adalah wi-
layah - realitas yang -‘tersuguh
-maupul  tokoh-tokoh ‘ yang ~_di-:

hadirkan dalam teks-teks Ray Ri~ ral ini, suatu ketika kota tua pun
zal ini. Teks-teks Ray Rizal de- dilanda penyakit yang mengeri~_
ngan agak mengejutkan telah . kan, lebih berbahaya daripada
mengedepankan  peran-peran  AIDS. Sampai kemudian datang-
"terlewatkan” dalam masyarakat lah bencana berikutnya: serbuan
menjadi tokoh-tokoh dengan teks  gagak-gagak pemakan manusia.
semiotik yang kaya dalam diri- Maka kota tua pun ramai-ramai
nya. Sang Penonton (cerpen "ke-  ditinggalkan. Dan persoalan pun
kaguman yang Aneh”) adalah ba- menjadi jelas: peringatan atas
gian kecil dari massa untuk pre-  kemerosotan moral di suatu tem-
-sentasi penonton, namun sebagai  pat, atau di sebuah kota tua,
pegawai rendah yang menjadi -entah di mana .-
pengagum sang Penyair — ia me- Berbeda dengan cerpen "Ka-
wakili sebuah realitas khusus na-  fus” misalnya. Persoalan yang

- mun kaya akan berbagai pemak-  ingin.disampaikan juga adalah

naan yang ada atas situasi sosial ‘hijtam-putihnya moral. Namun
masyarakat — ketika teks secara  cerpen ini diperkaya dengan teks
semiotik membuka jalur hubu-  yang informatif dan realistis ten-
ngan antara perannya sebagai tang kehidupan penjaga WC di

‘pengagum yang tergila- gila, de-  terminal. Untuk cerpen ini ada-

ngan peran sang Penyair yang ]ah patut diacungkan jempol atas
sudah menjadi bintang - kes Ray Rizal menga-
‘Dan Sang Jenderal (cerpen  mati lingkungan yang dilalui ba-
”Sang Jenderal”) yang gentaya-  pyak orang itu. Bahwa di sebuah
ngan di jalan-jalan dengan pistol  terminal ada kehidupan yang

. mainan. Bagaimana kalau ia me-  kaya dengan persoalan tentang

.mang jenderal sungguhan? Maka’" makna hidup, siapa yang duga

tak bisa tidak yang menyerbu ke dan perduli? Di sana telah ber-

“hadapan kita adglah kayanya ke-  Jangsung lama realitas seks ber-

mungkinan akan terbongkarnya  dimensi banyak, yang sekaligus
berbagai penggelapan yang telah  “bjsa dihadapkan terus-menerus
(dan sedang) berlangsung dalam . dengan perspektif  hitam-
masyarakat. Dan berbagai ke- putihnya moral yang semula
mungkinan lagi tentang realitas ' menjadi titik-tolak penyusunan
kegilaan, yakni sejauh mana ke-  teks. Teks tidak selesai dengan
gilaan diterjemahkan oleh ma- | sekadar simbolisasi pengungka-
syarakat sebagai dimensi klinis, - pan kodrat perempuan dan e-
psikologis dan sosial atas indi- : mansipasi (protagonis cerpen ini

.vidu. Betapa banyak dan kayanya = ' adalah perempuan). - :
- teks untuk menjelaskan .semua - Begitulah, teks-teks Ray Rizal

~ ini sebagai narasi yang logis dan . telah memperkaya pencapaian-

' menerus.

kemudian direproduksi terus- . pencapaian pemaknaan atas ke-
S - : hidupan kita, sebagai genre cer-

Walau tak tertutup kemungki- | pen pada dunia prosa Indonesia.
nan, bahwa teks-teks fantastis ini ® Teks-teks -Ray Rizal secara tak
memang -disusun untuk meng- = terduga telah menyediakan ber-
hadirkan atau.lebih memperje- - bagai kemungkinan untuk berba-

" las persoalan ‘menjadi hitam pu- = gaj paduan susunan dengan mak-

tih secara gamblang karena kuat- - na tertentu, dengan paduan lain
nya hubungan intertektualitas . yang tentunya akan menghasil-
dengan representasi yang telah _kan pemaknaan yang lain pula.
beredar. di masyarakat Seba- . ‘ Artinya, teks-teks prosa di sini

: gaimana yang terjadi dengan cer- : telah selalu memperkaya diri de-
. pan "Wabah”. Teks ini berbentuk * pgan berbagai pendekatan yang
- maratif. Mengisahkan sebuah : dikenakan padanya. Ia tak per-

kota tua dengan masyarakatnya ' nah berhenti sebagai teks pesa-
yang memiliki kebiasaan yang "nan oleh lembaga-lembaga ter-
memualkan: memperkosa. Ya, ' - tentu (pers misalnya) yang telah
memperkosa felah menjadi tra- ‘memiliki seperangkat narasi se-
disi. - - S %" * " bagai pemahaman. Tak beda de-

.dist. ¢ - - , Cne
- " Dan agak fantastis dituturkan- } ngan karya sastra lainnya, ia se-
_lah bahwa turis-turis banyak ber-.  laju tumbuh subur dan melaku-

mumnya mereka -perempuan bagai pembaca dengan peralatan
yang memang sangat senang atau sastra yang dimiliki pembacanya
menikmati pemerkosain secara masing- masing. .
beramai- ramai atau bergiliran. . - Teks selalu unik dan kaya, dan

kunjung ke kota tua ini, dan u-l kan reaksi semiotik dengan ber-

‘Lalu sebagai kelanjutan dari tra- terus_ terbuka.

disi tanpa hukum dan tanpa mo- .. .. ~ +.— Arie MP. Tamba

1 1992

[N

Suara Pembaruan, 1 Apr
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"KARL' JASPERS | (1883-1969).

.van der. Weij, -

,seorang kntxkus.

I:'

2.1.-.,-’. M...,‘ i

terpukau oleh pertanyaan- perta- .

| nyaan: Aku -ini: siapa, apakah_.
yang dapat aku ketahui, dan apa-~

kah yang harus aku lakukan? Ia,

berusaha - menemukan manusia .

(artinya:-dirinya’ sendiri) dalam
dunia,” melalui suatu orientasi
dalam dunia. Pada tahap orien- -
tasi dalam dunia ini, kemungii-
nan keberadaan-keberadaan ma-
nusia ternyata bisa dicapai, salah
satunya, dalam komunikasij,»-':

" Suatu perjumpaan atau pema-,
kapan intensif bersama. orang

lain. Lalu, situasi khusus atau”

situgsi batas berupa: penderi-:
taan, pengalaman pahit, résa ber-*

salah, atau ancaman maut.’ Da--
lam komunikasi intensif maupun .

situasi batas .ini, manusia mulai
bereksistensi- secara- ‘sw
sungguh (K Bertens, 1990; PA,

Mempeuaya‘
Dengan paparan di atas seba-

‘gai titik-tolak, - selanjutnya cer-

pen-cerpen Mochtar Lubis yang

terkumpul dalam “Kuli Kontrak” -

(1982), ingin dilihat sebag:i teks .
semiotik yang memperkaya keha-
dirannya sebagai wacana filoso:
fis Jaspersian. Di mana teks de-
‘ngan peralatan prosa dan ke-
mungkinan semiotik yang dimili-

kinya, telah menawarkan penga-
-laman-pengalaman khusus para

tokohnya yang bisa dikenali se-
bagai situasi-situasi batas, sekali- -
gus diajukan sebagai medan  veri-
fikasi - mtersubyektxf _dengan
nembacanya. gt
. Dalam artian seorang pembaca
(seperti yang dipahami Umberto
.Eco tentang pembaca) telah meli-
hat teks-teks dalam kumpulan

.cerpen ”Kuli Kontrak” sebagax

teks terbuka, dan mengundang si
pembaca untuk turut mempro-
duksi arti. Artinya, seorang pem--
baca secara demokratis berhak
melegmmasxkan hasil produksi’

‘pembacaannya - sebagai . salah

satu nilai yang patut‘chperhxtung-
kan, ‘tanpa . harus - mendemonst:
rasikan kehadnrannya sebaga:

¢, Traketor, Soal 'w&’rf
“na Kulit Saja,. dan Cerita ‘Sebenar- *

nya Mengapa Ha# Jala Menggan-~ -

tung Din, adalah empat cerpen

yang sengaja dipilih untuk dibi-
--carakan

dalam tulisan ipi: De-

'ngan anggapan bahwa keempat -

cerpen tersebut cukup represen-

tatif .. mewakili - cerpen-cerpen -

lamnya, yang secara keseluruhan__

Eksmtens1 Dan_ Sl

memang mengedepankan situa-
- si-situasi batas para tokohnya da--
‘lam berbagai variasi cerita.
‘J‘“”Kuh
.tang tiga orang kuli kontrak yang
melarikan diri karena menikam
- $eorang opzichter Belarida. Pang-
kal penikaman yang berlanjut .
pada pelarian ini adalah: si opzic- °
* hter sering mengganggu istri me-
.reka Lalu seorang Demang pri-’
.bumi terlibat, bersama polisi ia
berhasu menangkap : para - kuli

kontrak tersebut. Para kuli kont:
rak pun dibawa ke penjara untuk
ditahan. Dan dalam proses pena-’
hanan ini, agaknya sudah lajim,
_para kuli Kontrak itu ‘menjalani
siksaan. Namun penyiksaan txga
_orang . kuli kontrak -oleh . para”
‘mandur penjara Belanda itu, di-_
.saksikan secara mencuri-curi o- .
leh seorang anak Sang ‘anak;-a- -
‘nak sang Demang dapat-melihat

-dengan . mata - kanak-kanaknya; .

bagaimana™ dunia’ luar- (dunia "
<Ayah) begitu keras dengan atu:
ran permainannya yang-berda-
.rah - kontras dengan dunia ru?"

,mah (dunia Ibu) yang begitu da- :
berani melihat

mai. “Aku tak lagi, -
.'a)mtum;mwm}mhmt-lmat akan -
tetapi tak kuasa aku: menahan
bunyzdesmgcenwtzdmdam, bunyi
cemeti menetkam daging, dengan
-giginya yang tgjam, ratusan Tibu .
banyaknya, dan jerit mereka yang
kesakitan membelah langit, melo-
: long minta ampun ..” (h.14). Begi-.
-tulah teks menutu.rkan pengala-

‘& Tak pelak lagx, dx sampmg ber-
.niat merekam salah satu momen
‘sejarah masa-lalu Indonesia, teks.
-secara lebih khusus memang-i-~
ngin menghadirkan situasi batas .
yang dialami seorang anak Si-
tuasi batas-ini adalah kesadaran
atas adanya kekejaman di satu
‘pihak dan penderitaan'di pihak '
‘lain, serta keberadaannya seba-
gai anak yang hanya mampu me-
nyaksikan, tak mampu berbuat
. apa- apa, seperti halnya sang
‘Ayah atau sang Demang. Secara
-semiotis, teks menjadi medan ve-
.rifikasi intersubyektif bagi pem-
-baca. Sekalipun .sebagai -prosa
teks memiliki cacat teknis, yakni
‘tidak sinkronnya informasi ten--
tang sang Anak, apakah ia-sudah
;bersekolah atau belum (h. 9&h..
12

) Tt T 1, J ‘7

= Dasein ketakberdayaan (dasem
“ddalah istilah Karl Jaspers untuk -
- pengalaman eksistensial yang di- }
- obyektivikasi), ini, kembali hadir”
.lewat .cerpen ’Tvuktof Ismall,

tga51-51ma51 Batas

SORL DN b Sars

w347

‘:.

EL S !«Av e .i{v."'f-
“Sang tokoh, punya warung menja- "~

= hit di antara gubuk-gubuk dan’
-< .toko-toko kecil di sebuah jalan.
* berkisah - ten-: - “Semua miliknya ada di sana. Me-’

‘sin jahit tha yang dibelinya de-
“ngan harga 450 rupiah, beberapa -
‘puluh meter kain kasar bahan
celana .dan ' kemeja, beberapa
:klos. benang jahit, dan istrinya
dan bayinya berumur 5 bulan. Di.
Jakarta (?), suatu masa, semua
:milik Ismail. ada di sana. Dan
pagi’itu, semua. itu bersama gu-
bukgubuk liar lainnya akan dnt—;
'raktor Dihaneurkan. - .tER{s

i Secara dramati danketat,teks
‘tidak semata-mata | ingin me-
.nyuarakan protes sosial Tapi le-
-bih tajam_lagi, menukik pada

persoalan betapa secara eksw—f

.tensial " manusia telah ‘saling.

“menghancurkan dengan presen--

" tasi penggusuran.- Dan betapa -,

“manusia telah merosot, juga se-. .

“cara eksistensial menjadi sebuah’

sekrup saja dari dasein sebuah -
mesin. "Mesin-mesin raksasa yang _

 berwarna kuriing, penuh ancaman :

“maut, dan Ismail tidak melihat .
‘tm)darmdcwr itu- sebagaz mesin- .|

“mesin bikinan manusia, tetapi sea-’

kantmktortmkwmumempunyaz

i jiwa - sendiri, din manusia kecil
‘yang menyetimya hanyalah satu .
sekrup kecil saja dari mesin rak-’
,sasa yang ganas iw.” (h. 26). ©

- Situasi batas, situasi tanpa ha-

* rapan, menggempur keberadaan .
vtokoh Ismail. Dan kali .ini pen-
ting, berbeda dengan sang Anak
#yang hanya mampu menjadi sak-

¢si dalam-"Kuli Kontrak”. Ismail

: mencapai eksistensinya dengan

* melawan. "Dengan segala kemara-

- han dia menerjang traktor yang
!'sedang mendorong hancur gu-

- buknya ..” (h. 28). Dasein perla-.

rwanan menjadl jalan mengalaml

keberadaan dl dunia. . ov.ch
Soal Warna Kuht ;!
Namun dalam cerpen’ -”Soal

Wama Kulit Saja”, situasi batas

yang menyesakkan tidak diakhiri

sang tokoh dengan perlawanan. -

" Pasif seperti sang Anak dalam-
»Kuli Kontrak mengalami (dan se-

" cara semiotis:' melakukan) pene-
-rangan eksistensial (E:ustenzer
* hellung) untuk mencapai penger-‘,
. tian yang lebih-baik tentang mak-
‘i{na keberadaannya di.dunia, teks
-memperlihatkan .+ n-bagalmana
:sang tokoh menenma ”kekala-
“han” dengan rasionalisasi kesa--

“daran yang meningkat. Sang to-

: koh, Harry Spencer; bekas sersan -
i Belanda, gagal mengawini ] Marxa,
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gadis peranakan‘ . Menado-'

Belanda.

" Ada penolakan dan Ayah si
gadis. Mulanya yang menjadi ala-
san - penolakan adalah perbe-
daan agama, lalu: perbedaan ku-
lit Sang tokoh, Harry Spencer,
merasa terluka. Ia terlanjur per-
caya bahwa akhirnya manusia
sama saja, tidak perduli itu hi-
tam, merah, kuning, coklat atau
putih. .Sebab cinta ternyata tak
mengenal warna kulit Namun,
pada situasi batas yang dialami-
nya, segala kepercayaan itu ter-

nyata sia-sia. “Terkutuk wamna-.

wama kulit di dunia ini!” Ch. 86).
Begitulah ia menghujat berta-
hun-tahun - kemudian setelah
menceritakan kisah - cintanya
yang gagal itu. Sekali lagi, de-
ngan rasionalisasi 'kesadaran
yang memngkat. :

Teks cerpen ini mencoba Juga
mengambil peran sebagai reka-
man salah satu momen sejarah
masa lalu Indonesia, yakni pada

masa’ Jepang Ketika - sebagian:

pasukan Belanda tertawan (ter- ;
‘masuk Harry Spencer), lalu me-

reka disuruh membuat lapangan

terbang di "Ambon. Ironisnya, .

Harry Spencer banyak mendapat*
bantuan makanan dari masyara-

kat -Ambon, - dan -beranggapan,”:
bahwa ia berhutang nyawa terha- :

dap mereka. ' .- :

Namun secara keseluruhan,
“teks ini- seperti “Kuli Kontrak”.
- dan-"Traktor”, -dijalin -oleh per-
soalan. yang sama, yakni ingin
menyoroti keberadaan manusia.

lewat situasi-situasi batas yang.
dialaminya, siapa dia, apa yang
bisa diketahuinya, dan bagalma- :

na akhirnya dia bertindak.

Agak berbeda dari ketiga’ cer—"

pen di atas, cerpen keempat “Ce-

rita Sebemmya Mengapa Haji Jala -
Menggantung Diri,” berkutat de- .
ngan wacana. politik ‘partai. -
Mengambil pola kisahan seperti -

cerpen “Soal Warna Kulit Saja,”

- terasa verbal daripada -

menghadlrkan suasana dramatis,

teks memang terasa agak long-
gar. Berkisah tentang seorang
Haji yang bunuh diri karena bi-
ngung dan mengalami kebuntuan
eksistensial antara ideologi dan
kenyataan. .

Dilatari masa penjajahan Je-
pang yang berlanjut pada masa-
masa kemerdekaan awal, .sang -
tokoh, Haji Jala, adalah tipe ma-
nusia yang menjadi korban keka-
cauan politik Kata Jepang tanah-
tanah ondermeming Belanda dulu
harus ditanami, ia menurut, dan
bahkan pindah ke sana. Sesudah
kemerdekaan, kata pemerintah
tanah-tanah tersebut harus di-
tinggalkan, ia tidak menurut. Se--
bab kata PNI ia harus melawan

‘pemerintah, maka ia pun mela-

wan dengan wacana PNL

Sebab kata PXI ia harus mela- -
wan pemerintah, maka ia pun
melawan dengan wacana PKI
Sepintas lalu, Haji Jala memang
gambaran orang yang tidak pu-
nya pendirian atau pilihan war-
na’ politik Tapi sebenarnya, ia -
berpolitik berdasarkan keyaki-
nannya: Islam. Dikisahkan oleh

mangat perlawanan para pendu-
kungnya dengan..mengutip ayat-

ayat suci Al Quran. Kesadaran - :

eksistensial seperti ini..adalah °

tingkat lanjut dari pola pikir Jas- .
" persian yang menjadi titik tolak .

tulisan ini.. . s Religius
~.Menurut Ka.rl Jaspers, eksis-
“tensi. manusia juga. -memiliki
makna religius, yakni ketawaka- .
‘lan atau kerelaan mengarahkan
diri kepada Tuhan sebagai Ada
‘yang melingkupi:. Karena Tuhan
ada-lah, maka .manusia boleh
berbicara atau menuntut hal-hal
_yang etls absolut, semacam nor-
“ma-norma yang mengikat dan ha- }
rus diperjuangkan benar- salah- :
‘nya dalam. kehidupan. Tapi se-:

gera diingatkan oleh Jaspers,
bahwa manusia ternyata hanya
dapat berpikir dan berbicara ter-
sendat-sendat memanfaatkan
simbol-simbol (kesenian, mito-
logi maupun alam semesta) seba-
gai tafsiran atas jejak-jejak Tu-
han yang melingkupi kehidupan.
Hingga tak tertutup kemungki-
nan kepercayaan kepada Tuhan
ini bisa keluar dari reinya, men-
jadi fanatis, skeptls, atau bahkan
nihilis.

Dalam hal uu. Haji J ala gagal
mendamaikan wacana filosofis
sekaligus religius keyakinannya
(yang secara fanatis ia perguna-
kan sebagai ideologi politik), de-
ngan berbagai wacara politik
yang beredar di sekitarnya. Ia
terjerembab pada situasi batas,
kebuntuan - ekgistensial, berupa
rasa malu. PNI tiba-tiba menya-
lahkannya. PKI tiba-tiba menya-
lahkannya. Rakyat yang tadinya
bergantung padanya kini meng-
gugat dan bertanya. Akhu'nya ia
menggantung diri. .

‘Sementara wacana J aspeman
- masih bergaung, makna kehidu-

teks bagaimana ia membakar se- - r pan manusia adalah perjalanan--

‘ nya menuju Tuhan, melalui ko-

- munikasi dengan manusia lain.

- Jalan itu sulit dan manusia se-
, nantiasa -gagal dalam "maksud
V serta usahanya, namun ia boleh
berharap pada Tuhan yang me-
‘ narik kepadanya orang yang per-
 caya.

Jadmya, yang hllang dari situa-
sx batas Haji Jala barangkah ada-
lah : harapan.

- Begitulah teks-teks cerpen dan
kumpulan cerpen "Kuli Kontrak”
ini dengan kemungkinan semio-

tik yang ada padanya, telah dili-

hat sebagai teks-teks cerpen yang

‘- memperkaya diri dengan wacana

ﬁlosoﬁs Jaspersnan .
e e Ane MP. Tanba

Suara Pembaruan,

8 April 199

~
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Ketidakpedulian

rof. Dr. H. Mama;'l

tapa masyarakat makin memper-
sempit peranan bahasa dan sastra

olah hanya teknologilah yang di-
anggap satu - satunya alat untuk

mencapai tahapan pembangunan

Indonesia pada masa ini.”
_ Pendapat Maman P. Rukmana
1y, agaknya masih aktual sampai
hari ini. Kita semakin sadar bah-
wa kini berkembang anggapan ke-
liru bahwa hanya teknologilah
(selain matematika dan fisika)
yang paling penting dalam pelak-
sanaan pembangunan. Sedangkan
bahasa dan sastra (yang dimaksud
bahasa dan sastra Indonesia), sea-
kan - akan tidak berarti dalam
pembangunan negeri ini. Padahal
seperti diungkapkan Maman P.
Rukmana, sastra terbukti telah
mewarnai kemajuan bangsa -
bangsa tertentu. Tapi, mengapa_
kita -justru menganggap bahasa
‘dan sastra kurang penting ? Ti-
dakkah kita sadar bahwa ilmu
pengetahuan dan teknologi hanya -
bisa terbuka jika Kita menguasai
bahasa ?Tidakkah kita sadar bah-,
‘wa sastra (yang menurut Rosen-
blat berhubungan dengan setiap
manusia dan  kemanusiaannya)
'sangat berperanan bagi pening-
katan kualitas sumber daya ma-
nusia ?. ,:@nye o e
" Saya yakin. bahwa kualitas
sumber daya manusia tidak hanya
ditentukan oleh intelektualitas
yang semata - mata ditimba de-

i ngan keluasan ilmu pengetahuan___ harus dimulai sedini mungkin a- _-

P. Ruk-

P mana pada suatu pertemu- -
- anilmiah di Bandung belum
lama berselang mengatakan: "Be-

dalam era pembangunan. Seolah -

Terhadap B
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Oleh Deddy Roamer PS.

-dan teknologi. Tapi kualitas sum-
| ber daya manusia ditentukan pula
_ oleh budi dan hati nurani yang an-
tara lain dapat diperoleh dari pe-
_nikmatan dan pergaulan yang in-
| tens dengan karya seni. termasuk
sastral reaemd et LoHEN G0
i Indikasi _
Ketidakpedulian -
Ketidakpedulian terhadap ba-
hasa dan sastra sangat dominan
~menampak dalam masyarakat ki-
ta. Saya kira tepat sekali kalau
‘Maman P. Rukmana mengajak ki-
ta agar berupaya menyadarkan
semua pihak bahwa sastra mem-
punyai peranan yang besar dalam
membentuk watak dan kepribadi-
an suatu bangsa. P T e
.- Sastra yang menurut Vincil C.
-Coulter "true to life”, memang sa-
‘ngat diperlukan dalam hidup kita.
Karena itu, penyiar T.S. Eliot per-
nah amat risau kalau di suatu ne-
geri tidak ada lagi yang menulis
puisi. Ya, sastra memang dapat di-
andalkan untuk meningkatkan’
derajat kehidupan kita ke tingkat
yang lebih baik. Bahkan Arifin C.-

Noer menvatakan_(dalam_suatu
" pertemuan sastra di hadapan para

pelajar SLTA di DKI Jakarta) ba-
hasa dan sastra merupakan dasar
_kehidupan manusia. Ia berpenda-

pat bahwa manusia mengembang- -

kan alam pikirannya dengan ba-
hasa dan sastra. =7 7" Fis, SRR
= Sehubungan dengan hal terse-
but, apresiasi bahasa dan sastra

"~gar generasi muda mampu meng-

hargai karya sastraterutama sas-

. tra negerinya sendiri) sebagai :

- bagian dari kebudayaan nasional-
nya. i Pyt
r‘—}Pembinaan demi pembinaan
: memang telah dilakukan uniuk
" meningkatkan daya apresiasi sas-
tra masyarakat ! ita; baik dengan
~pendidikan formal di sekolah (me-
lalui pengajaran bahasa Indone-,
sia), maupun péndidikan nonfor--
:mal (melalui pertemuan - per-~
. temuan kebahasaan) oleh lembaga
- lembaga tertentu diJuar sekolah..
.Termasuk ke dalam kegiatan non-
- formal ini adalah berbagai festival
dan perlombaan kebahasaan se-
‘perti: lomba pembacaan atau pe-
nulisan puisi / cerita pendek, cer-
das cermat bahasa dan sastra,
sayembara mengarang, berbagai
diskusi bahasa dan sastra, dan
-yang lainnya. Namun kegiatan -
kegiatan itu tidak berhasil men-
ciptakan masyarakat sadar baha-
sa dan sadar susastra. Tegasnya,
masyarakat kita masih tetap da-
lam ketidakpedulian terhadap ba-
hasa dan sastra. i
- Beberapa hal berikut ini me-
rupakan indikasi ketidakpedulian
terhadap bahasa dan sastra.
"Pertama: Dewasa ini banyak ke-
luhan tentang lemahnya ~daya
"apresiasi masyarakat kita terha-
“dap bahasa dan sastra. Beberapa
-penulis, antara lain Ajip Rosidi, S.-
" Soeharianto, Handrawan Nade-
sul, dan beberapa lagi, pernah me-

_lontarkan hal tersebut di beber- |}

pharim i
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§ apa media massa. Bahkan penyair
dan esais Goenawan Mohamad
pernah mengemukakan bahwa

sastra Indonesia adalah dunia 15
persen penduduk Indonesia.(Baca
Seks, Sastra, Kita, Penerbit Sinar
Harapan, Jakarta 1980). Itu pun
diambil dari statistik penduduk
kota yang tentunya tidak semua-
nya membaca sastra. Kalau begi-
.tu, berapa persenkah penduduk
‘negeri ini yang membaca sastra ?
Saya kira jauh lebih kecil dari per-
sentase’ yang dikemukakan
Goenawan Mohamad.
_Kedua: Dewasa ini banyak ke-
luhan tentang kurang dihargainya
; bahasa Indonesia oleh sebagian
| besar masyarakat kita.” Padahal
£ mereka tidak malu - malu meng-

aku masyarakat Indonesia  dan

seoatg

8 800004 81

f syarakat. ilmiah ' pun, menurut.

o

i menghargai bahasa dan sastra In-
i donesia. Buktinya, banyak sekali
i ilmuwan di beberapa perguruan

menganggap penting bahasa In-
- donesia. Hal itu dapat dilihat-an-

bahasa Indonesia sebagai MKDU
(Mata Kuliah Dasar Umum). Atau
bahkan tidak ada bahasa Indone-

dari tidak diikutkannya para ahli
bahasa ~ Indonesia memeriksa
skripsi para calon sarjana. Layak
kalau skripsi kebanyakan sarjana
kita umumnya ditulis dengan ba-
hasa Indonesia asal - asalan seper-

Zen dari ITB Bandung.

"luhan tentang banyaknya guru
bahasa Indonesia SMTP / SMTA
.atau bahkan dosen di beberapa
pergurtiali; ihggi yang - kurang
pandal” m P

Bahkan kebanyakan guru bahasa
Indonesia tidak menguasai materi
-pelajaran yang -harus - diberikan

hat ketika penulis memimpin cer-
das cermat bahasa dan sastra yang
diselenggarakan - - Bogor * Study
Club bekerja sama dengan salah
satu radio swasta di Bogor. Pada

sinmm

(yang kebanyakan pengajar baha-
sa Indonesia), tidak dapat menja-
wab pertanyaan. juri setelah para
pelajar asuhannya tidak' dapat

donesia yang diberikan oleh mere-

tinggi (tidak semuanya), tidak-

tara lain dari alokasi waktu yang .
‘amat‘terbatas untuk perkuliahan

sia sama sekali. Juga dapat dilihat -

ti pernah diungkapkan Prof. M.T.

' | Ketiga: Dewasa ini banyak ke-

‘memberikan - pelajaran. - 2
e prap | nambah parahnya ketidakpeduli- .
"-an masyarakat kita terhadap ba-"
"“hasa dan sastra Indonesia. Keti- -,

. kepada para pelajar. Hal itu terli- - - dakpedulian ini sebenaraya sa-

{ saat itu, guru - guru pembimbing-

menjawab pertanyaan tersebut. -
. Selain itu banyak sekali keluh-"
an tentang pengajaran bahasa In-

bahasa Indonesia. Ya, apakah
yang dapat kita harapkan dari gu-
ru bahasa Indonesia yang hanya
mendapat pendidikan bahasa In-
donesia dalam satu atau dua se-
mester sebagai MKDU ? :
Saya kira guru - guru bahasa In-
donesia seperti itulah yang ber-
peran sebagai "kaset” seperti di-
kemukakan M. Hamka, S.S. dalam
suatu pertemuan kebahasaan de-
ngan guru - guru SD di DKI Jakar-
ta belum lama berselang. Tegas-
nya, mereka memberikan pelajar-

an dari itu ke itu saja, baik metode -

maupun bahan pelajarannya.

Keempat:. Dewasa ini banyak -
sekali keluhan tentang pemberian °
tugas mengajarkan bahasa Indo- -

nesia di perguruan tinggi kepada

parasarjana baru tanpadilihat in-..
‘deks prestasi (IP) dan kemam-
puannya memberikan pelajaran. -

Padahal setiap perguruan tinggi
'sangat gencar mempromosikan
peningkatan mutu para mahasi-
siwanya. ‘Ya, apakah artinya pe-

ningkatan mutu kalau proses be- -
‘lajar mengajar diberikan kepada -
_mereka yang kurang -ahli? Ke- :
nyataan cukup banyak pengajar

bahasa Indonesia yang bukan ahli
bahasa Indonesia. Padahal, seper-

-ti dikemukakan Prof JS Badudu, -
peranan lembaga pendidikan sa- -
ngat menentukan bagi pertum- :

buhan _dan- pemantapan. bahasa

Indonesia. "Makin baik dan ma-

_kin mantap penguasaan bahasa.

a1l

guru dan dosen, yaitu orang-orang . :

’yang berperanan penting dalam
- pendidikan, akan makin maju ter-

atur - penguasaan bahasa kaum

terpelajar,” tegas Badudu dalam.:

_-sebuah karangannya. .

N .

Perlukah Pemecahan ? -

" Butir-butir yang dikemukakan
" di atas merupakan lingkaran set-

“an yang kalau dibiarkan akan me- -

‘ngat berbahaya bagi peningkatan -.

“mutu pendidikan karena tidak

langsung dengan melup
~hasa. .o Thav

o e e -

Selanjutnya, kalau kita sadar
bahwa bahasa Indonesia merupa-

" kan bahasa pengantar dalam pen-

didikan di negeri ini (seperti ber-

_laku dewasa ini), kita tidak ber-

alasan untuk tidak menghargai
bahasa dan sastra Indonesia. Juga
kita tidak beralasan untuk tidak
peduli terhadapnya. Sebab selain
memiliki nilai sejarah yang sudah

" terpater1” dalam Sumpah Pemuda
28 Oktober 1928, bahasa Indone-
-sia memainkan peranan sangat

penting dalam perhubungan ting-
kat nasional. Juga bahasa Indone-
sia sangat penting dalam pelak-
sanaan administrasi pembangun-
an baik di tingkat nasional mau-
pun daerah. . ... . .
Siapa pun akan sangat prihatin
menyaksikan - ketidakpedulian
masyarakat kita terhadap bahasa
dan sastra Indonesia. Kenyataan
yang amat meresahkan ini hen-
daknya dapat mengusik para pe-
mikir kebahasaan, para ahli, dan

" pemberi kebijaksanaan untuk se-

lalu berupaya menemukan jalan
ke luar agar setiap anggota ma-
syarakat: (1) merasa bangga dapat
berbahasa Indonesia dengan baik

-dan benar, dan (2) merasa amat

malu kalau tidak dapat berbahasa
Indonesia dengan baik dan benar..

_"Akhirnya, perlu dirumuskan:

_jalan ke luar yang baik untuk
‘mengakhiri ketidakpedulian ma-

syarakat kita terhadap bahasa
dan sastra. Gagasan Mendikbud
Fuad Hasan untuk memberantas -
buta sastra (setelah tiga buta lain-
nya, yaitu buta huruf latin, buta :
bahasa Indonesia, dan buta pendi- -
dikan dasar), harus kita sambut

dan ‘kita upayakan dengan

sungguh-sungguh sejak hari ini.
 Mudah-mudahan kita dapat ke- |
luar dari lingkaran setan ketidak- -
pedulian kita terhadap: bahasa ’

kah bahasa dan sastra Indonesia’
itu milik kita ? *** L .

' Penulis adalah dosen Kopertis -

. .amat bahasa dan seni; Direk- .
... tur Lembaga Pusat Studi Bo-
.. gor Study Club. , ... :

PN

A

Suara Karysa,

25 April 1992

dan sastra Indonesia. Ya, bukan- ' j

] “. " Wilayah IV Jawa Barat; peng- .
‘ada pendidikan yang bisa ber-. ...:
utkan ba- 5

8 SA1@ M1 SR 10OYIig Mt H I

N g 1407 S0t 1y BOIIN HetTi g PTG 1300 PNOLY DO TTM

i.ka yang kurang terdidik dalam



(»

&

[}

17

LATTHL AT,

TANGGAPAN
F j,;"_?ANGA'I_Q.?SE‘?E"_KKRNYK‘MEMBUAffKKﬁBﬁfM:’
E‘" '.se%z rian. baru-baru ini_saya jumpai akronim bary . -

‘faitu Bandara “Soetta”. Bila' direntang, akan berbunyji Bandara’
Sukarno-Hatta, demikian menurut penciptanya. < R
.~ . . Kita akui, bahwa dalam menciptakan akronim-akronim baru,
- kita ini sangat mahir. Kalau tidak keliru semtula akronim lazim.
dibuat dan dipakai.di jajaran ABRI. Maksudnya untuk menghin- |
+dari istilahistilah yang panjang, dan menjadikannya lebih praktis,
: singkat dan jelas. Kemudian diikuti oleh masyarakat luas sehingga..”,
i sekarang ini kita menjumpai macam-macam akronim.: . ...«
¢ >+ Menurut pertimbangan yang menitik beratkan pada’etik dan *
£ mmnl,-se;;:lngguhnya-luta haruslah. lebih berhati-hati tidak asal .
:“bersuara. Memang benar membuat nama baru dan menciptakan
: akronim tidak dipungut biaya juga tidak ditarik pgjak. Namun bila .
. akronim &4 hasil ringkasan nama orang, sasarannya tidak menge-
»nattidak etik, karena telah bergeser dari sasaran pokoknya. .~ ‘i

- IR T

ie: * Maksud members nama bagi
= nasional atau pun internasional adalah

objekisarana vital yang berskala ;

v untuk mengenang jasa "

para pelaky sejarah yang berprediket pahlawan bangsa. Maka !

kelamaan ‘anak-cucu kita, para

nama’ itu - tidak disulap menjadi akronim.” Lama-
penerus -bangsa tidak kenal lagi -

--aslinya. Karena apa, yang didengar sehari-hari hanya akronim itu,

. maka istilah baru itu yang biase dicerna tanpd penalaran-yang .

j.- wajar. L2

LT

Is

+ Iskandar Dinata, termasuk pendekar bangsa asal Pria: an.
- lagi kalau hanya disebut Otista nama jalan, Dalam bena?cgzya fﬂ ;

—mengendan pendapat, bahwa.
~-jalan yang tidak ubahnya ‘s

%, dikenang
B0 Se 4'

apakah: akronim baru: ini . tidak

yang,diucapkan;itu“hazmalahunagf;
lan 3 seperti JL. Anggrek, J.:Merbabu"dar |
}az_n-lazm;;& Apakah pernah kita pt]mk’;.gndampaknegaty’ mz;? !
v1. Demigian’ juga .dengan Sutta. (Soetta, versi' penciptarya),-
. bar k terlalu jauh lepas dari sasaran:
i pokoknya? Terasa janggal dan tidak etik lagi. Biarkanlah Sukame.
©'Hatta tetap Sukarno-Hatta sesua aslinya dan Dwi it
ke e e g o Dy

wa - kita.: sama-sama " bersepakat - un

ity tetap :
R e IR 0 R

Suara Pembaruan, 10 April 1992
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Istilah Polwan Tidak Tepat ==

Sekadar urun rembuk mengenai pemakaian baha-

‘| .sa Indonesia yang baik dan benar, saya mencoba

mengangkat beberapa istilah yang telah digunakan di
masyarakat kita tapi kurang cocok pengertiannya.
‘Istilah tersebut antara lain: O

1. Polwan, akronim dari polisi wanita. . - -

Menurut kaidah bahasa Indonesia, istilah ini tidak
sesuai kalau harus disejajarkan dengan pengertian
kowad, kowal, dan wara. Polwan berarti polisinya
wanita. Jadi, tidak mutlak wanita yang menjadi polisi.
Berbeda dengan kowad, kowal, dan wara, yang
berarti wanita yang menjadi angkatan darat, angkatan
laut, dan angkatan udara. Usul saya, istilah polwan

diganti menjadi wanipol, akronim dari wanita polisi. -

Dengan demikian, istilah tersebut bisa disejajarkan
dengan pengertian kowad, kowal, dan wara.
2. Taman Mini Indonesia Indah, berarti taman kecil

i-] -(mini) tentang Indonesia yang indah. Menurut saya,

wy

PR

|- Hari Kebangkitan Wanita. T

ini juga kurang sesuai karena kalau kita lihat taman-
nya tidak kecil (mini), tapi sangat luas dan indah. Saya
mengusulkan menjadi Taman Indah indonesia Mini,
itu berarti taman yang indah tentang indonesia dalam
skala kecil (mini), - .o FETTOTTIEERIY

3. Hari Ibu diperingati setiap 22 Desember. Peringat-
an Hari Ibu berpangkal tolak dari Kongres Perempoe-
an | pada 22 Desember 1928. Istifah Hari lbu
menimbulkan kerancuan dalam masyarakat kita,
banyak yang mengidentikkan dengan Mother’s Day
di mancanegara, karena pada hari itu sang ibu
mendapat hadiah perlakuan istimewa dan lain seba-
gainya. Padahal, bukan demikian, justru Hari 1bu di
indonesia dimaksudkan untuk memperingati ke-
bangkitan kaum wanita.”Untuk me::Fhilang an ke-
rancuan, sebaiknya istilah tersebut diganti menjadi

[0 i Ve I

[ . CHAERUL AMRI R.
Kramat Jati 40 - 5o, CL e

Jakarta 13510
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SURABAYA — Prof. Dr. Suripan
§ ‘Sadi Hutomo (guru besar FPBS
§ IKIP Surabaya) berkesimpulan
bahwa program ILDEP (Indone-
+ sian Linguistic Development Pro-
ject) sebaiknya dilanjutkan dan
agar pihak yang berwenang se-

gera-mencarikan jalan pemeca-

“hubungan dengan kebijaksanaan
pemerintah 25 Maret yang lalu,
.yakni penolakan bantuan dart
Belanda maka risiko pada bebe-
§ rapa kegiatan perguruan tinggi
i tertentu telah muncul .~%_ ",

nSebagai warganegara Indone-

bijakan pemerintah, sedang ri-
: siko yang muncul, sebaiknya di-
carikan jalan ke luar, tanpa m
nimbulkan stagnasi’.. . "’
“Salah satu di risiko yang di-.
maksudkan adalah program ke-,
giatan ILDEP yang merupakan’
*kerja sama antara Pusat Pembi-
3 ' naan dan Pengembangan bahasa
(Departemen P&K); Kebudayaan.
Asia Tenggara dan Oceania, Uni-.
i versitas Negeri Leiden (Belanda)
yang hasil karyanya amat ber-
1 . manfaat untuk memajukan studi
{ bahasa dan sastra di Indonesia.
- . Atas pertanyaan penulis, Suri-
pan mengatakan, buku hasil ka-
“rya ILDEP tergolong berkualitas
.dan pada kategori ilmu langka
yang secara bisnis tidak mungkin
< dilaksanakan oleh badan pener-
 bitswasta. . . . = .
. Berdasarkan catatan yang di-
1+  himpunnya, ILDEP telah meéner-
‘bitkan tidak kurang dari 42 judul
- buku. Judul buku langka yang
. dimaksudkan misalnya karya JS
- Badudu (Morfologi Bahasa Goron-
_talo), Robins, RH (Sistem dan

2oateet oiiBnernat

. Betawi); L Kuntara Wiryamarta- judul "Kentrung Sarahwulan” ti-

{ han masalah. Ia mengatakan se-..

- sia, kita wajib mendukung ke-: -

.. menempuh cara tersebut?” kata kunya masing-masing

. @ of. Suripan: Tanpa Bantuan Belanda;‘

- Program ILDEP Harus Dilanjutkan

Struktur Bahasa Sunda); Ikrana- Sehubungan dengan kenyataan
gara, Kay (Tata Bahasa Melayu tersebut, desertasinya yang ber-

‘na (Arjuna Wiwahafl); Haryati dak dapat diterbitkan.
Soebadio (Jnanasidhanta) dan ma- - Menjawab pertanyaan, Suri-
sih banyak lagi untuk disebutkan pan . mengatakan,. munculnya
satu persatw. - __. v ¢ hambatan tersebut hanyalah pro-

- Suripan menegaskan, kelang- ses sejarah, yang pada saat yang

. kaan yang dimaksudkan tidak se- lain- akan muncul pemecahan
kadar isi atau materi ilmiah yang  masalahnya. Bertitik tolak pada
disajikan, . tetapi * juga kebera- keyakinan tersebut, ia mengata-
‘niannya untuk menentang arus. kanbahwa kegiatannya di bidang
dalam arti non-bisnis. " +--. penulisan buku langka tetap di-

- "Projek tersebut amat idealis, ' lanjutkan. :

" bayangkan penerbitan buku Ar-. - Di samping desertasinya yang'
telah disunting untuk diterbit-.

.juna Wiwgha, sebuah -transfor-
-“masi teks Jawa Kuna lewat Tang-
gapan dan Penciptaan di Lingku-
pgan Sastra Jawa, oleh Rama Surabaya tetap berupaya untuk
Ignatius Kuntara, tebal buku 526 | mendeskripsikan = cerita-cerita
. halaman, cetakan pertama ber- | rakyat Jawa Timur. Usaha pen-
jumlah seribu eksemplar. deskripsian itu diharapakn didu-
.V Penerbit manakah vang berani-| kung oleh dana pribadi dari sa-

kan, ia bersama kolega dan asis-

‘Suripan memuiji kegiatan budaya | :"Diperlukan keberanian dan A

*.yang dinilainya amat ‘luhur dan | keuletan karena karya sastra dan
“berguna itu. Ia mengatakan data -budaya tersebut harus dilestari-
. penerbitan yang rata-rata hanya ' kan, sekalipun berada di tengah-
. 1000 | eksemplar _itu tertuang tengah arus 'internasionalisasi
= pada ‘kolofon™ buku tersebut: ~-=*budaya melalui media informasi
‘- Secara rinci ia tidak mengata-! yang amat canggih”. - - - .
- 'kan sumber dana pengganti yang | Beberapa upaya yang telah di-
diharapkan, tetapi lebih . me- tempuh antara lain penulisan se-
nekankan kepada program kegia- jarah sastra lokal Jawa Timur,
-~ tannya . yang _dinilainya benar- I pendeskripsian sastrawan Kota
. benar menantang arus bisnis pe' Malang dari zaman ke zaman,
nerbitan buku, Dalam dialog ter- dan penulisan teater Tayub yang
" sebut, akhirnya ia pun mengaku' kini cenderung dilupakan oleh
" bahwa Tisiko -itupun menimpa. masyarakat kota. -~ ..<-
dirinya, secara pribadi dan lang! _ 12 mengatakan, seni Tayub itu

sung ~ n .ot -te;ggﬁmgtarip,ergaulanyax;gga-
Lot Mevaenetio 0 s dilesatikan, yang negatif ada-
: Senin (20 Maret) ia telah mene- 1ah tradisi mabuk, meminum mi-

rima surat dari ILDEP yang di- . : £
-tanda-tangani.oleh Dra. AE Al Sebarinya ditiaggallan oleh ma
-. manar, dengan keterangan selu- “syaraka ukungnya. - - -

ruh kegiatannya di Indonesia a- - . t pend g ac: o

kan berakhir pada Juni 1992 ini, -, .- - — Heor Supriyanto

Suara Pembaruan, 29 April 1792 |

ten-asistennya di kampus IKIP'

3
1
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" DIBAWAH judultuhsamm seoenamya \masalah y/aangln saya
blcarakan sederhana saja. Yaitu, manakah yang lebih penting
,antara menerjemahkan karya-karya sastra yang menggunakan |
" bahasa Inggris (dan bahasa asing lalnnya) ke dalam bahasa’
Indonesia dan karya-karya sastra yang menggunakan bahasa-
Indones:a ke dalam bahasa Inggns (dan bahasa sing Iamnya)
Plhhan saya adalah yang pertama. : tf

.- Persoalan- ini memang menggoda ke’aka saya ‘baru-baru i

i membaca laporan di sebuah surat kabar ibu’ kota mengenalj.,
“ferbitnya sebuah kumpulan puisi, cerpen, esai, dan foto esai, di:
: bawah judul Menagerie /oleh Yayasan Lontar. Kumpulan ini yang
setebal 258 halaman ini hasil terjemahan karya-karya sastrayang
- ménggunakan bahasa Indonesia ke dalam bahasa Inggris, . #:= &7

-Ketika lima-tahun lalu .menerima edaran dari Yayasan Lontar*
. dengan permintaanuntukmendukungnya, terus terang sayatldak
. merasa tertarik, karenanya tidak menjawabnya. . -~

- ‘Sayamenjadi teringat kepada editorial Arief Budiman di ma;a!ah
" Horison yang disiarkan pada awal 1985 dengan tuduhan bahwa'’,
para pengarang dari aliran humanisme universal— di antarariya
; termasuk para pendiri Yayasan Lontar— memiliki “rasarendahdiri’
* (biasanya karena karya—karyanya belum"dapat dihargai oleh
_orang-orang Barat)”,  Seolah-olah terbentuknya Yayasan Lontar
mempakan jawaban editorial tersebut. -

“Tentu saja, saya tidak sependapat’ dengan alumnus Fakultas
Psukologl Ul dan PhD dalambidang sosiclogi dari Harvard Univer-~ .
; sity . tersebut yarig editoriainya serta wawancaranya dengan
- Horison 15 buian kemudian mengenai “sastra kontekstual” tidak
. bebasdari kontradiksi-kontradiksiitu danyang tldak dapat mehhat,
perbedaan universalisasi dengan universalisme. = - <7~

- Universalisasi adalah perluasan masyarakat pembaca sasira
sampal ke luar perbatasan-perbatasan tanah air. Tetapi, univer-_
* salisme adalah suatu prinsip sastra yang dipegang para penga-
_rang sastra. Seperti yang telah saya jelaskan dalam sumbangan’
. karangan saya pada Festschrift H.B. Jassin yang disunting Sap-
: ardi Djoko Damono, lebih tepat daripada humanisme universal
'adalah universalisme humanis yang pengertiannya bertolak dari”

;Anstoteles dan diperkembangkan.oleh Georg Lukacs, seorang
kritikus sastra terbaik menurut penilaian Thomas Mann, Yaitu
‘bahwa sastra —atau setidak-tidaknya puisi— adalah- universal
“dalam’ arli- “gesetsmassig”’ (menurut h kumnya) allgemem
- (umum), dan “typisch” (khas). AP

¢..Dari-pengertian Aristoteles yang 25 abad kemudlan dltelm dan
dlperkembangkannya itu— yaitu dalam karyanya Essays veber
“.den, Realismus (Esai- -Esai tentang Realisme), 1946-1949—.

tjelaslah bahwa Lukacs, anggota terkemuka Petoefi ‘Club yang’
~memelopori Revolusi Hongaria 1956, menerima universalisme.
- SepulangAriefdariAS, sayabaca artikelnya disebuah suratkabar’

+harian ibu kota yang menimbulkan- kesan bahwa ia menyukai-

-Lukacs. Anehnya, ia kemudian kehilangan kepercayaan kepada

: sastra universal sepem yang dengan ;elasdapatdbawdanedﬂonal
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Arief mungkin tak dapat mengerti mengapa ketika Romeo and
Juliet karya William Shakespeare yang sudah beberapa abad
usianya dipentaskan di Praha pada 1968 secara impresif sang-
gup melukiskan perpecahan di dalam.tubuh Partai Komunis
Cekoslowakia. Inilah salah satu bukti bahwa sastra —di tangan
Shakespeare merupakan unsur drama— yang besaritu univer-
sal.- - : B
~ Akan tetapi, universal tidak dengan sendirinya berarti dinikmati
setiap orang di kolong langitini. Teringatlah sayakepada sebuah

-konferensi meja bundar di Paris pada awal tahun-tahun 1960-an.

antara para sastrawan dan ilmuwan sastra Barat dan-Rusia.

" Dengan maksud membela sistem Saviet, seorang ilmuwan dari

Inggris mengatakan bahwamasyarakat pembacasastra serius df

.Barat sangat minoriter, sedangkanmasyarakat pembaca sastra

seérius di Rusia sangat mayoriter. Pendapatnya itu dibantah

- Konstantin Fedin, seorang novelis dari Rusia, yang mengatakan

bahwa di Rusia pun magsyarakat pembaca sastra serius sangat
minoriter. Demikianlah menurut laporan Ignazio Silone, seorang

~ novelis dari ltalia. . ) Co T
+ Di AS saja pada waktu ini, menurut hasil riset ilimiah, tidak lebih

dari 50% pembaca sastra serius dari masyarakat yang berpendi-
dikan. Bila-seluruh penduduk AS dihitung, berapa persen yang.
membaca sastraserius? . . " C e o Lo
*Sebuahkarya sastra yang dilarang -akan memiliki daya tark-
yang lebih besar. Ketika drama N. Riantiamo Suksesi dilarang,.
muncullah dengan segera terjemahan.Inggrisnya dalam sebuah
majalah di London. Sebelum Dr-Zhivago dilarang di Rusia, tak-
banyak di Barat yang mengenal Boris Pasternak. Twilight in Ja-
karta.-bahkan lebih dulu terbit daripada Senja di Jakarta karya
Mochtar Lubis. Karenanya saya merasa heran membaca per-

nyataan Leila S. Chudori, editor yang menyiapkan Menagerie Il

- bahwa karena pertimbangan-politis, tidak setiap karya sastra

yang bisa dan layak diterjemahkan’ diambil (untuk diterbitkan).

‘Bila yang dimaksudkannya itu karya sastra yang dilarang di

dalam negerikita, akhirnya akan diketahui di luar negeri dan akan
diterjemahkan dan diterbitkan. - -t L T T e
‘Sejarah menunjukkan bahwa tidak setiap karya sastra dapat
diterbitkan dengan segera. Bahkan, semasa hidupnya Franz
Kafka menaruh keberatan atas penerbitan karya-karya sastran- -

- ya yang menyimpulkan bahwa secara imminent (ditanggu de--
* ngan segera, tetapi seperti Godot yang ditunggu oleh dua orang
- gelandangan dalam karya Samuel Beckett) Eropa Tengah dan-.

Timur akan dikuasai totaliterisme.” Bahkan, karya-karya Aris--

* tophanes selama 25 abad tak dikenal dunia karena didiskualifika:
- si Aristoteles sampai datangnya Sigmund Freud untuk membe-
baskannya. .. .. e STrIels . :

Yayasan Lontar rupanya hanya menerbitkan teriemahan Ing-
gris karya-karya sastra Indonesia yang ‘tidak dilarang.”Akan-
tetapi, tanpa Yayasan Lontar, karya-karya sastra Indonesia akan .

. diterjemahkan dan diterbitkan di luar negeri apabila benar-benar -
P N I

inspiratif bagi dunia. - < ;s Tl
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Jawa Pos, 29 April 1992

Bt tsna

hmiine

L2



L

21

A TEEPE 4 WRtmLy aTer g VI TE

§ TN gy

R L R D T T

PENGAJTARAN SASTRA
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I

Pengajaran Sastra di
Sekolah Menghadapl

e gy anaan

SOLO (KR) - Pcng
sih menghadapi banyak ken

I, 008 SUCREIEC LY g

anyak Kendala

ajaran sa‘!tra d1 sekolah dari SD sampm SMTA hmgga kmx'ma-
ala. Di tingkat sekolah dasar (SD) di sampmg kurangnya buku

e T

sastrayang aprcszanf _lernyata guru—gurunya kurang mengerti akan aprf:51331 sastra..

" DrHermanJ Wall_iyo. dosen Sas-
‘tra. UNS, mengemukakan’ itu ke-
pada KR sebelum tampil sebagai
pembicara dalam seminar regional
'Pengajaran Bahasa dan Sastra In-
donesia bagi Guru-guru SD se Sura-
‘karta di Kampus IKIP, Sabtu. Diha-
dapan sckitar 375 guru SD, ia me-
nyajikan makalah ’Beberapa
gagasan tentang penga_]aran Sastra
di Sekolah Dasar’, ’

Selanjutnya diungkapkan, bahwa
buku-buku sastra yang beredar di
pasar banyak terlalu menampilkan
konsep-konsep teoritis. Sementara
yang bwku yang apresiatif sangat
kurang. Padahal kita tahu pada kuri-
kulum 1994 pelajaranini akan diti-
tikberatkan pada karya-karya sastra
yang apresiatif. =~ -

kunkulum 1994 tersebut dibutuh-
kan persiapan, melakukan per-
ubahan pada sejumlah buku agarle-
hih apresiatif. Di samping itu mem?
perkaya apresiasi sastra pada
guru-gurunya. "’Nah, pertemuan ini
diantaranya untuk mengetahui- se-
jauh mana apresiasi guru SD terha-
dap sastra. Hasilnya pada akhir
1992 zkan dibahas pada pertemuan
himpunan sarjana kesusastraan In-
donesia. *© - g
Pelajaran sastta kJm lcrasa ku-
rang diminati. Padahal sastra yang
apresiasif sangat bermanfaat dalam
pengembangan sikap kepribadian
siswa. Siswa maupun guru lebih ba-
nyak menekankan pelajaran ilmu
dasar yang kelak akan dihadapi
_padates masuk scko]ah jenjang ber-
‘.xkumya- SRetEi ,

...;‘“"‘-.\,- L ..».V..-Jo e

__Sudah tentu untuk mcnghadam_'

1

Prof Dr Koento Wlb‘lSOnD A

‘ Rektor UNS, ‘sependapat hal
-itu. Ilmu-ilmu dasar seperti
matenatika, kimia, fisika, bio-
logi banyak mendapat sorotan.
" Hal ini tak lain adanya peng-
.aruh perkembangan Iptek
yang begitu pesat.
Padahal urtuk menglmba-
_ngi perkembangan yang meng-

“acu pada mitos Iptek tersebut -

dibutuhkan kegiatan-kegiatan
apresiatif secara penuh. Dan
" ini harus d:. 1kukan sejak dini,
misalnya kebiasaan /nembaca
karya sastra, kecangg‘lhanber-
bahasa.
"Kami tidak blsa mem-
bayangkan, bagaimana tanpa
" adanya penguasaanbahasa In-
_donesia secara baik, ilmu peng-

_etahuan ini berkembang ‘se-
.cara canggih,” ujar Prof
-Koento. ‘Harus kita sadari
pula, bahwa bahasa Indonesia
juga merupakan bahasa komu-
nikasi ilmiah. Pembinaannya

sudah teritu tanpa arti jika ti-.

dak diawali di tingkat dasar.

Selanjutnya Dr. Herman
.Waluyo menambahkan, jika
dibandingkan dengan yang

.lain_buku sastra di -SD_yang |

"apremasﬂ sudah cukup o

‘mayan jumlahnya. Hanya saja

.minat sekolah untuk membeli

masih kurang. Barangkali hal

ini salah satu penyebab, meng- -

-apa‘apresiasi guru masih be-
lum menggemb:rakan i

Kepada para guru ia- me-’

minta hendaknya cukup
kreatif menyelenggarakan
_pengajaran sastra agar unsur
apresiasi dapat dikemukakan
kepada siswa. Kegiatan yang
bersifat apresiatif hendaknya
‘lebih dipentingkan, karena
-akan membawa siswa kepada
‘kecintaan atas karya sastra.
- Diingatkan, guru-guru SD
adalah guru kelas. Pengajaran

.sastra hendaknya dapat dijadi- -

kan rekreasi. Untuk ini sudah
tentu, guru harus lebih dulu
mencintai dan menggemari ka-
rya sastra. Jika hal ini meng-
hadapi kesulitan, bisadipecah-
kan dengan bertukar tugas de-
ngan guru lain yang dinilai

memiliki apresiasi sastra.

{  Seminar ini juga menampil-
kan Dr Alex Sudewo dari IKIP

[Sanata. Dharma Yogyakarta
‘dan N Sakdani Darmopamudjo

dan Depdlkbud Solo (Qom) d

¥Kedaulatan Rakyat, 27 April 1992
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Mempersengketakan Pengajaran
Sastra Apakah Perlu? = ©.--. -

P &

" SEORANG Ermanto Tolantang merasa terpanggil untuk
mempermasalahkan pengajaran. sastra.Indonesia di sekolah
menengah. Keterpanggilannya itu karena merasa Ikut bertang-

_gung jawab mencari jalan-keluar agar pengajaran sastra lebih
berhasil. Karena merasa bertanggung jawab tersebut, Erman-~

"to Tolantang, mahasiswa pendidikan Bahasa dan Sastra In- :
donesia perlu menanggapi tiga penulis terdahulu (Drs.Indra Jaya

Nauman,. Harris Effendi . Thahar dan. Drs.Bustanuddin
Bustamam). - - .. W T L
.- Secara singkat dapat saya simpulkan, jika Ermanto Tolan--
tang kurang setuju dengan apa yang telah dikemukakan oieh
ketiga penulis terdahulu itu. Untuk itu la mengemukakan satu
pendapat lagi. Menurutnya ketidakberhasilan pengajaran sastra
di sekolah.adalah karena anak didik tidak terlibat langsung
dengan karya sastra, dalam halini ia menyarankan (pada kesim-
_putan) Siswa berhadapan langsung dengan karya sastra, mem-
baca, memahami, mengapresiasi dan memiliki karya sastra .
adalah jalan pokok mewujudkan pengajaran sastra di sekolah.
Jadi untuk-itu usaha.nyata yang bisa dilakukan guru adaiah
bagaimana siswa memiliki dan berhadapan langsung dengan
karya sastra tersebut. Hal ini sekaligus akan mewujudkan
pengajaran sastra yang apresiatif dan menghilangkan penga-
-jaran sastra yang informatif dan teoritls. - .~ 7o~ -
: Sangat menarik mengikuti polemik (kalau bisa disebut
.demikian) yang mempermasalahkan ‘pengajaran sastra di
-sekofah. Kalau"Harris Effendi Thahar_dan Drs.Bustanuddin

Bustamam melihat adanya kemungkinan pemisahan penga-
. jaran bahasa dengan sastra, kemudian Drs.Indra Jaya Nauman
; melihat perlunya penataan kembali kurikulum, terutama untuk
{ sastra, Lalu Emmanto T melihat ketidakberhasiian. itu karena
1 anak didik belum terlibat langsung dengan karya,.. .. - -
-.. Adalah tidak mungkin mempertemukan satu titik yang se-

+ jajar. Saya pikir kedua penulis terdahuiu HET dan Drs.BB) tidak .
‘bermaksud untuk mengundang polemik dengan tulisannya
_tersebut. Apa salahnya jika kedua penulis itu melihat memang-
‘ketldakberhasilan pengaiaran-sastra»dl sekolah.adalah akibat
dari kurangnya minat guru. Karena keduanya memang melihat
*demikian kenyataannya. Lalu kalau drs.Indra Jaya Nauman
‘melihat sisi lain, itu kan wajar. Lalu mengapa pula mesti diper-
masalahkan, barangkali kita cuma lupa memberi tambahan kata
“di samping itu’, kalaulah kata tersebut bisa kita tambahkan
“potemik ini tak periu berpanjang-panjang, karena memang sudut
*pandang yang berbeda. Lalu kalau guru telah meminati sastra
-barangkali pengajaran. sastra akan berhasil. Ini-juga belum tentu

Kalau Kurikulum .tidak: mendukung. sama ‘sekali. Kalaupun -

* kurikulum telah mencapai taraf-sempuma, apakah pengajaran
“ sastra bisa berhasil? ini juga belum tentu. Kalau dorongan dari
‘.gury- tidak'ada pengajaran sastra tetap tidak akan berhasil. -

+ * Selanjutnya tanpa mempertimbangkan leblh_ Jauh ketiga’
;pendapat Ermanto-.Tolantang mengemukakan lagi satu pen- .
7 dapat yakni ketidakberhasilan pengajaran sastra adalah akibat *

* dari tidak terlibat langsungnya anak didik dengan karyasastra,

“yang akan diapresiasi tersebut. Apakah dengan sudah terlibat .
:jangsungnya. .anak. didik," ‘pengajaran’ sastra bisa’ dijamin -

‘keberhasilannya? Jawabannya tentu-belum tentu. Sekalipun

‘anak didik telah memiliki karya sastra tersebut, kiranya tanpa .
arahan-dari guru pengajaran sastra 't_etap saja akan,magc_iek P

‘atau tersendat-sendat. - .- o ou e e
iI-.Memang tidak mungkin kita mengadu pendapat selagi kita

punya sudut pandang yang berbeda. Kalau dipandang dari™
:gudut guru yang mengajarkan sastra tersebut, guru memang .

kurang meminati, kalau dilihat dari sudut kurikulum, kurikulum
‘ memang masih periu dibenahi, kemudian dilihat lagi dari sudut

-anak didik, temyata anak didik memang-belum teribat langsung -

‘dengan karya.sastra tersebut. Jadi alangkah baiknya jika kita

_memakal kata ‘dl samping itu’ dengan demikian dapat kita *
:terakan sebagai berikut, ketidakberhasilan pengajaran sastra

[y . f
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-di sekolah adalah akibat dari’: Masih disatukannyd pengajaran -
;bahasa dengan sastra Indonesia, di samping itu, kurikulum-
:Bahasa dan Sastra indonesia belum lagi mencapai taraf kesem-
‘pumaan; di samping ity, anak didik- masih belum_terlibbat.}
ilangsung dengan karya sastra. B
$. > Tentu masih banyak lagi penyebab lainnya: :

; penyebablain ttu juga dikemukakan-oleh penulisiyang lain lagi, -
-ientunya’akan.terjadi {agi polemik. Kalau memang kita telah-
‘tahu faktor penyebabnya, alangkah baiknya kita coba untuk * -
‘menanggulanginya. Sehingga dengan ‘demikian polemik ten--
-tang pengajaran sastra- di sekolah (menengah) tidak periu-
“diperpanjang. + 7L Sk e L T R P T ARk L 4
4>. Permasalahan pe gajaran sastra ini memang selalu diper- -
.soalkan dari dulu. Banyak segi yang bisa dipersoglkan tentang ™’
:pengajaran sastra ini, . setidaknya. seperti apa.yang- terjadi.,
=sekarang ini, dari segi gury, segi waktu, segi kurlkulum, segiil
“anak didik dan lainsebagainya itu.Yang Kita harapkan tentunya
iguru-guru yang mengajarkan sastra di sekolah tidak merasa
-ragu dan bisa mengambil langkah pasti, bagaimana seharusnya
:mengajar sastra.ini. Tapi kalau terus polemik sépertl ini terjadi, -
bukan jalan terang yang dapat dilihat ‘oleh gurl, tapi justru”
: semakin kabumya cara mengajarkan sastra ini. Saran cuma itu,"’

‘ sebaiknya kita pakai kata ‘di samping itu 1. (Waltlem). 32

Ior. s e e
1

Haluan, 14 April 1992 j

Dan.

s

=

o partsr g wree
ponry 4 T BT § Y 1Y g VY YOO INEES LIV g S0P g PIOEO TR g WM TO9S0 @ UAFOD WIAMOT BUTITT UL /00RO WRHEIS IMRIT 3 APR0 GATID AIINTED IOMRE 4 IED g JNIEL G EYIT I OREY  HPER QUTIT 4 1990 B IO 5. 100 @ BSOS 4TI § VO LTIV g S prIVND OCO EITEE 4T IOy AT V00 grromes (1190 o




2l

PUISI KRITIK
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) . PENYAIR yang berdomisili’
dan berkembang melahirkan.
puisi-puisinya di Sumatera!
Utara ini. sudah memperlihat-!

rekannya dalam menapaskan -
puisi—pmsmya. Ia menapak di,
dunia puisi dengan corak yang
dewasa penuh- permenungan
hidup. Kehadirannya di dunia
puisi Indonesia telah diperhi-
tungkan. Karya-karyanya me-. -
nukik dan..menggigit, melan-:
tunkan napas.-kedirian penuh:
permenungan akan hakekat,
kehidupan “manusia yang
mengert siapa dirinya. Puisi-
puisinya hadir-tanpa letupan;
seperti -kebanyakan_ ‘pényair:
muda yang pentih eksperimen, .
. yang, -kadang-kadang’ kece-;
ngengan. pun tampak.; Akan

AT TR VTR TP R Ll 2l

1 Malem -boleh: dikatakan ber-,
angkat dari: keyakinan diri
‘terhadap ‘Tuhan Yang Esa. :
Letupan-letupan ‘napasnya.
bagai ‘seorang ‘musafir yang
- rendahr hati, yang selalu ber-
doa. Karena baginya hidup’ :
adalah bagai bahtera yang
menempuh samudera’yang:
sarat oleh berbagax ‘macam.
tantangan,: penghianatan..
Akan tetapi ia. percaya bahwa’

sarkan keimanan akan. mem-;
buahkan- pancaran-panmran
ha.rapan atas karunia-Nya. -

: Dua buah puisinya yang kita
bica.rakan di sini, saya ambil;
dar antologi puisi KUALA yang

Betapa ¢iikup lamanya perme:-a
| nungan. penyair dalam mela-. :
% hirkan puisi tersebut. Hasflnya!

kan kelainan dengan rekan-,

tetapi’ karya-Kdrya - Rusli=aA,! .

kehidupan yang selalu berda-; L,

“diterbitkan oleh Dewan Kese -

Dua Buah Puisi

Oleh Eduushanan-

Puisi tersebut sarat akan per-~
_menungan kehidupan yang
"setapak-setapak melangkah
perlahan-lahan namun past-
menuju ke tujuan, meskipun
dalam perjalanannya itu meng-
hadapi segala lekuk-liku ke-
_hidupan yang penuh dengan
.jelaga, penghianatan, dan ke-
gagalan hidup karena dirun--
tuhkan oleh berbagai macam
.sendatan yang dihadapi. Akan
tetapi dengan pasti penyair

sadar bahwa hal tersebut ada- .

lah merupakan nuansa kchi-
dupan yang harus diarungi
dengan penuh kepercayaan

diri. Apa dan bagaimana meng-

hadapinya? Tiada lain karena

iman yang-tertanam dalam,
dadanya yang mengerti akan
kedirian hidupnya di dunia’ini.

- . Dalam: gerimis_senja pun.
‘melangkahkan kakinya pelan-
pelan/Bagai seorang tua de-
‘ngan langkah-langkah yang
lamban/Berjalan ke ujung

" swaktu/Tahukah engkau, ke:

- kasih?/Demikianlah kehidup-
an. Penghianatan/Dan cita-cita-
dirunnd'xkan/Nanmn bagi’
kita/ Hidup ‘adalah sebuah
.bahtera/Yang pelanpelan ber-
_alun/Karena Iman/Yang me-
" mancarkan kepada-Nya. . ~ "I
Rusli A. Malem dengan per-:
“menungannya-selama sembi-|
*lan tahun dalam mengendap-
 kanhadirkan puisinya tersebut
“membuahkan. penghayatan
“-akan hakekat kehidupan yang
~clalam Hidup di dunia ini ter--
“nyata meskipun - perjalanan
Jyang tertatih-tatth dan lamban,
" tetapi, hendaknya punya ke-:
- pastian, dan keyakinan yang
tertanam -dalam hati.. Ke-

ue; ° pastian -dan’ keyakinan itu

;tiada lain rasa iman yang me-
:lekat bahwa_ hidup manusia’
(terutama diri sendiri) itu ada’
'ya.ng -menghidupkan. Segalai

{ pun memang memuaskan.:%;tantangan dan penghianatan,

~Rusli A. Malem

“hendaknya direnungendapkan
-'sebagai suatu. warna yang
.‘mewarnai kehidupan di dunia
+ {ni:-Nuansa-nuansa kehidup-
"an -itu .memang merupakan
itatdnan. cita-cita yang indah
“meskipun -dalam menggapai--
_nya harus jatuh bangun, me-
“rangkak, menangis, ataupun
< merintih pedi: seperti. halnya
: sebuah _bahtéra yang pclan-
“pelan merangkak diayun-
i hempaskan gelombang, alun,
riak yang gemericik. Akan te-
_tapi pelayarannya -itu ‘adalah-
“harus pasti mempunyai tuju-.
.an. Kegagalan demt kegagalan

. adalah merupakan buah coba-

“‘an dari dambaan yang diha-
-rapkan. Sebab segala rasa ta-
kut, frustasi telah dididthkan
“-oleh rasa keimanan terhadap
“-Tuhan Yang Maha Kuasa. Dan
apabila hal tersebut telah di-
. punyai oleh setiap umat, maka
Tuhan pun akan membim-
bingnya ke tujuan yang dicita-
citakan, sehingga’ pancaran
pantai kebahagiaan pun akan
_tampak mempesona dan hadir
dalam pelukan

Kita baca lagl szup adalah
sebuah bahtera/Yang pelan-
pelan "beralun/Karena Iman/.
-Yang memancarmancar kepa-
daNya. P h N

Yang pelan-pelan beralun._
“kata’kata.ini mengandung’
” makna bahwa meskipun begitu_
keadaannya. tetapi percaya

yang-dituju pasti tercapai ka-
rena ada kepercayaan diri; ya-
_{tu IMAN. Barangkali bagi sia-
pa pun jika telah dibentengi
rasa iman yang tertanam da-
lamdirinya, maka segala rin-
tangan‘mamm apa pun tidak
dirisaukan. Tuhan akan mem-
.bimbing" terhadap umat-Nya.
'yang beriman' terhadap-Nya.
‘Dan segala harapan pun me-,

~.\
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"dan kehendak-Nya. S
" Apa yang kita dapatkan dan!
penghayatanf terhadap puisi-
.nya_di:atas’;akan lebih’ter::
cermin . dalam”™ puisinya’ yang
kedua yang bequdul “Refleksi”.’
“Seperti halnya puisi.Rusli A.’
AMalem yang pertama, puisinya
‘yang ini pun bertuliskan:tahun
yang cukup! lam'l dalam’ per-
‘menungannya’ mdahirk‘m
{puisi’ 1m. ymtu tahun'1967-
—.1975 i <(
Puisi_ Reﬂeksz im adalah
merupakan suatu jawaban
tyang tegas dari puisinya yang:
, pertama. Katakanlah merupa-
kan refleksi dari segala,sen-,
datan kehxdupan 'yang lintang
puka.ng merayapi apa yang kita’
bacd dalam’ puisinya yang
pertama, ‘Puisi’: Refleksi ini.
mempertegas kepenyairan'
‘Rusli A: Malem dalam meng-’
hadapi kehidupan ini’yang
tiada lain harus tetap percaya’
"bahwa manusid itu-tiada lain
debur’ uyang berada di bawah
duli-Nya. . ~,
_ Jangan lagx engkau menan'
‘ti; rusli/biarkan gelisahmu/
tersedukaram/ hingga ke hulu/
ketika kau merasuk ke dalam/
‘mendengar kalam: /bacalah
dengan nama: tuhanmu!/ku/
Mu/kaulah d-e-b-e/dl ba vah
‘ Du.-h k.
Dengan ramah dan rendah
“hati penyair memperingatkan
dirinya ‘agar’ tidak' lagi mem-
permasalahkan kegelisihan
dalam menghadapi hidup ini,”
rmeskxpun kehidupan itu sen-:.
\d}ri yang penuh kegelisahan .
selalu mengalami kepahitan '

Rl
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Menikmati sajak

“mancar atas segala kemurahan’ “akibatkan kandasnya biduk': kecil jika dibandingkan dengan ~ }

kyang dikayuhnya. Semua itu”
;janganlah dianggap sebagai
{suatu cobaan_hidup yang
. mematahkan semangat, tetapl ’
hendaknya -dijadikan 'suatu .
peringatan penuh penghayat-
‘aniagar mengkaji-ulang kem- "

g ‘bali- diri. sendiri_siapa sebe-

:narnya,. dan. dengan penuh_
.pengertian penyair pun meng- .
;ucap: bacalah dengan nama
o Tuhanmu! ... .° ;

Y. Di sini ]elas kerendahhahan. '

kerendahdinan, ‘manusia hen:-

‘daknya eling, selalu ingat ter- ©
hadap tubannya.” Di' sini pe-<

{ nyair memperingatkan kediri-
, annya terhadap “rusli’, penyair
itu sendiri agar tetap berjalan
£di -rel keimanan. yang .tclah®
;»lerl‘ma.m sebagai benteng yang
,memperkokoh kepercayaan ’
{ terhadap ‘tuhannya. Penyair, -
tsadar bahwa dirinya hanyalah
;merupakan debu ‘di bawah
iduli-Nya. Seperti_penyair me-"
~nu1is kaulahd e~b-u/d1 bawah
! Dirliku. - et e e
Janganlah selalu menanti
dengan behsah ‘tetapi hendak--
inya mencari dan mencari pe-
¢{nuh semangat kehidupan' de-.
ngan bekal iman yang. terta-
{ham jauh sampai ke dasar hati
!yang paling lubuk; karena de-
«ngan demikian akan tetap ehng

- iterhadap-Nya. '~

. .Refleksi adalah merupakan
refleksi‘kenidupan dari eksis-
. téfst¥manusia’ *dalam>mema-:
hami dirinya sebagai makhluk

“segala kebesaran Tuhan Seru  {
Sekalian Alam. Dan ke dalam-
nya manusia dmmtut agar
rtetap memegang rasa keiman-
“an térhadap-Nya, sebab jman- §
‘adalah_merupakan benteng
kedirian dalam melangkah
-.menapasx kehidupannya. Jika
-iman’_tetap_tertanam kepada-
"Nya, Tuhan pun akan melim-’
"pahkan - segala . rahmat-Nya:.
Jika iman selalu membentengi
‘dir manusia, maka rasa takut. 3
kepada-Nya merupakan dasar
keimanan yang kokoh. Seperti
,Allah bersabda:; “Yaa ayyuhal
:ladiziina aamnut tagullaha wa
quuluu ' gqaulan sadiidan yushlxh
" lakum a'maalakum; wa yaghﬁr
lakum dzunuubakum*wa an
yuthi'illacha wa- - rasuulahuu’
faqad faaza, fauzan adhnman v
"Wahai" orang-orang;_, ng
beriman! Takutlah kepada AlZ
lahdan berkatalah yang| benar,
Allah akan memperbmkl,amal
.amal perbuatanmu "dan ngs
‘ampuni . dosa- dosamuDan’
barang siapa taat: kepada. Allah 3
“dan Rasul-Nya maka sungguh
akan mendapat kebahagiaan:
‘yang bcsar (g S Al Ahzab
70-71). - Lo TETE
. Demikianla.h dua buah pmsx
"Rusli A. Malem yang melantun-
kan- kehidupan dengan segala
isendatannya yang . tetap ber-
" gayut dan percaya serta yakin
kebc"adaa.n Tuhan Yang Maha
Kuasa e “&‘W; ,

Pelita,

2¢ April 1992
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= PUISI secara umum merupakan ungkapanr Frupa hi -
“perasaan seseorang yang dieskpresikan mela-: 2:‘2, tsslglglgga mex‘u?dl) s.‘.l.?m karya_sastra ber-
& lui untaian kata yang dipadatkan sedemikian ! Lk e ‘




‘ Seseorang yang serius menciptakan puisi selalu
mencari warna dan bentuk spesifik dalam karya-
; karyanya guna mengukuhkan jati dirinya selaku pe-

Suuian

i penyair elit dewasa ini kespesifikan semacam itu

Abdul Hadi W.M, Emha Ainun Najib, Sutardji Cal-
- zoum Bachri, dan beberapa lagi. ’.
Mereka dikenal sebagai penyair yang memiliki
i jatidiri, mapan dan konsekuen. Predikat itu tercipta
bukan tanpa alasan, tetapi berkat ketekunannya ber-
karya dan terus-memerus. o )
Dalam rentang. perjalanan itu mereka mencoba
berbagai gaya dalam mewujpdkan gagasan dan ce-
tusan perasaannya. Bahkan secara kebetulan
penyair-penyair tersebut menyimpan banyak per-
samaan mendasar, terutama hembusa nafas religius
yang hangat serta kekhusukan memainkan suasana
yang menggambarkan betapa totalnya suatu kreatifi-

tas. .
- Dua sajak Emha Ainun Najib "Tempayan A-
gung” dan ""Doa Syukur Sawah Ladang™ di bawah

- nyair. Hal itu memang tidak mudah. Dalam jajaran -

. Demikianpun betapa n'éng udara j'ang menghi-
‘rup, air yang direguk, sungai yang mengalir pesa-

Jhanya dimiliki sedikit orang. Sebut saja H. Rendra. .

- melalui ibadah sebagai ungkapan rasa membalas cin-

=

ini mungkin dapat. mewakili semangat penyairmya
dalam melintasi pengembaraannya di padang per- .
asaan dan harapan. o .

Tempayan Agung . .o
. *Apakah ruang alam semesta ini semacam tempay- .
an maha raksasa yang disangga oleh beberapa malai-
kat, sementara jutaan malaikat lainnya. melayang-
layang. bersileweran di sekitarnya? . S
Jutaan matahari, pianet dan satelit yang jumlah-
nya bagai kabut, diisikan ke dalamnya tanpa-bersea-
tuhan.satu dengan lainnya? . - .- -0
' Dan kami, para binatang berakal, sama sckali tak :

punya arti di dalamnya, membangun gedung-gedung |

keangkuhan sambil memekik-memekik untuk me- :
nyembunyikan kekerdilannya? . ¢ - - %
. Soalnya, apakan tempayan ruang yang agung itu "
terletak juga di sebuahrtuang yang lain, sebab menu-""
rut ilmu akal kami mestilah demikian. - .
Pada suatu hari aku ingin duduk-duduk di'tepian

' tempayan itu sambil menyanyikan lagu-lagu kangen .
kepada Tuhan, dan tanganku ngungun menabuh se- "~

buah gendang yang terbuat dari kesunyian ’ i
. Wabhai, merupakan apa gerangan tempat yang ku-
duduki ini? - ... e T
Adakah tepian tempayan itu terdiri dari kayu-.
kayu yang ditebang oleh para malaikat dari sorga.
ataukah ia sekedar kekosongan yang hanya bisa ku-
tatap dengan mata jiwa? . .t . Lt ol
_ Dari tepian ruang itu aku menyaksikan berjuta
matahari yang bagaikan buah-bush anggur berwarna
putih gemeriap, sementara bumi, tempat kami me-
mamerkan kata-kata besar dan otot katak, hanyalah
sebiji dari timbunan pasir yang hitam pekat. -
Satu matahari hanya menyinari satu mili, tetapi
jauh dari atas tempayan itu memancar cahaya yang
lain, yang tak kutahu sumbernya tapi kupercaya pas-
6 berasal dari lampu kecil di atas istanaNya. - ’
Doa Syukur Sawah Ladang S
Atas padi yang engkau tumbuhkan dari sawah
ladang bumimu, kupanjatkan syukur dan kunyanyi-
kan lagu gembira sebagaimana padi itu sendiri berte-
rimakasih kepadamu dan besukaria. -~ : :
. Lahir dari tanah, menguning di sawah,”menjadi
beras di tampah, kemudian sebagai nasi memasuki.
tenggorokan hambamu yang gerah, adalah cara pa-
ling mulia bagi padi untuk tiba kembali ke pangkuan-
mu. . - e e S s ‘ Tl “

* Cermi
yang kau pikirkan / Engkau pikul zakarmu ke mana-

_berhias, engkau pesolek / Lonte, engkau oleskan
. lipstik / pada daging busuk kata-kata / O, Cahaya
-:selamatkan orang 1 R T

- tampak / Batinmu kadas kalbu berjamur /-Engkau

- Orang yang jatuh / Cepat selamatkan dirimu /. Cari-,
- " lah Wali Allahl7 Lihat sujudnya/ Perhatikan zuhud-
- nya / Ikuti langkahnya / Engkau bodoh. :

.5ajadah / Di luar rikaat engkau ngakak / Engkau
terkekeh-kekeh / Engkau melupa / Jahannam, / su-
- dah masanya engkau lepas landas / dari bumi/Sudah
- waktu / kalau tidak engkau tetap jadi keledai/ Ang-
-kat dirimu / Pakailah sayap tobat, terbang!.

. Cora raih dahan langit/ daripada tergantunggantung

.f:'i'crbang. aku bilang . ;-0 e

- Betapa gembira hati pisang yang dikuliti dan di-
makan oleh manusia, karena demikianiah tugas Iu-
hurnya di dunia, pasrah di pengolahan usus para
hamba, menjadi sari inti keschatan dan kesejahte-
raannya. | - P

wahan, kolam tempat anak-anak berenang, me-
nyiapkan berjuta macam hiasan. .

Atas segala tumpahan kasih sayangmu kepadaku
ya Allah, kekurangan, kudendangkan rasa bahagia
dan tekadku sebisa-bisa untuk membalas-cinta, -~

Aku bersembahyang kepadamu, berjamaah de-
ngan langit dan bumimu, dengan Siang dan malam-
mu, dengan matahari yang seta bercahaya dan angin
yang menyejukkan desa-desa. s
S 1988

Pada sajak itu tersirat betapa Najib merasa patut
bersyukur dan mendendangkan kebahagiaannya

Seperti Emha Ainun Najib, Sutardji pun terkenal
sebagai penyair yang sangat ketat dengan nuansa
kereligiusan. Dia begitu mahir bersahabat dengan
dirinya. Dan itu terungkap lewat tiga sajak panjang
berjudul "Idul Fitri”, "Cermin” dan "Berdepan-
depan dengan Ka'’bah". - o :
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Engkau ingiﬁ berkarib-karib dengan Allah azza wa
jalla/ Dan engkau berzikir/ tapi aku lihat/ zakar juga j
mana / Engkau jadi keledai / Zakarmu tuannya. .

‘Engkau menulis/ Aku lihat yang muncul cuma iukir-
an / Engkau tak menemukan kata / Engkau sibuk

Sekal lintas cantik / Sekali direnungkan / kurapmu }

-menatap cermin / ‘Aku lihat rawa-rawa / Bangkai !
-bangkai bangkai / Sambil kau zalimi-diri / Engkau
- pun terus tenggelam / dalam payapaya lupa. - St

ot

Kaki Wali tidak untuk menapak tanah! / Ia melang-
kah dari kalbu: / Jalannya lurus / Bersihkan daki
‘kalbumu / Shalatlah dua rakaat!/ Dalam shalat eng-
kau menangis / dan banjir tangismu hanya sebatas

'/ di ranting bumi kegundahan. - -

\

‘Engkau merindu/tanah yang kau genggam/ Enigkau
‘mendamba hakikat/ tapi remah juga yang kau telan/
Engkau mencinta Dia / namun syahwat yang kau
‘sibukkan / Engkau takut busuk / namun dengan da--
ging engkau berkawan / Engkau bilang engkau takut
nanah Tapi engkau asyik dengan darahmu yang ter-
genang / Engkau tidak ngalir = .. T -
-’Mampat o ] R :._ 1989 }

—

et
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1 3 o . 3 .+ .
i Berdepan-depan dengan Ka'bah --+: . . - ..mengantarkan. Dulu bisu batu sajakku. Kini engkau
E L e g LT T L ;-di dekat Hajar Aswad ini telalrmendedahkan raha:,
§ Aku datang. Aku datang memenuhi panggilan- : sia. Cahaya, Cahaya, Cahaya! -.... . .o - &,
§ manamans. Enghou Satang ke Salon G ko, :-APa.yang gumam? Doa: Apa yang inengalit? I

i- song, bagaikan Ka'bah. Engkau terpesona, mungkin
§-agak terperangah.” Dalam rumah dirimu, tak ada_
% yang menanti, tak ada yang mengucapkan salam.
§ Semetnara tadi di airport Jeddah ada bienvenu, ada
E swellcome, ada selamat datang, dan entah apa lagi

»

!

tdalam kata-kata Cina dan Jepang. Engkaii'di sini e i e S 1989
 tamu sekaligus tuan rumah. Baiklah ucapan seperti e . R
v Umar mengucap: "Allahummazid haadzal baita" cAdul Fieri 070
tasyriifa wata'zhiiman wa takriiman wa mahaabatan’ . Lihat/Pedang taubat ini menebas-nebas hati/dari
| wazid man syarrafahui wa_ karr amahuu_mimman masa lampau yang lali dan sia-sia / Telah kulaksana-
‘hajjahuu-awitamarahuu tasyriifan wata’zhiiman wa- . ‘kan puasa Ramadhanku / telah kutegakkan. shalat
‘takriiman wabirra.” Jadi engkav mengucapkan ha- ; malam { telah kuuntai wirid tiap malam’dan siang /
rapan pada dirimu. Memang engkaulah tamu, eng- telah kuhamparkan sajadahku / yang tak hanya nuju
- kaulah tuan rumah. Inilah rumah dirimu. Nah, mulai Ka'bah/tapi akhlas mencapai hati dan darah/Dan di
kini benahi lagi dirimu! O tamu'dirimu, O jiwa batin- _malam Qadar aku pun menunggu / Namun tak ber-
mu: roh yang lapar yang. haus, ingin-mereguk -sua Jibril atau malaikat lainnya. N
berpuluh-puluh shalat, mengunyah beratus doa!Ja-- .\ Maga aky girang-girangkan hatiku / Aku bilang: /
mulah dia. Tkuti maunya! Ingin berkitar-kitar tawaf, » Tardji, rindu yang kau wudhukkan setiap malam /
ingin bergegas bolak-balik 5afa Marwa. O jiwa yang . .belumlah cukup untuk menggerakkan Dia datang /

§ bukanlah sekedar alat menyampaikan harap. Te;

kan aku padaNya. Teimakasih Usia; engkau telah,

“wa. Apa yang tenggelam? Silam. Apa dan Dia? Ca-
. haya. Kupeluk Ka’bah, di pipi Hajar aswad kuke-
-cupkan secupang doa. Kukecup lagi kali-berkali,
- lantas kucium Ibrahim, Sarah, Ismail, Hajar, Ma-

ryam, dan Ahmad. Dari hari Alatsu mengalir’a('{lr{a-n

resah, kembalilah engkau kepada Tuhanmiu! - namun si bandel Tardji ini sekali merindu / Takkan
’ - pernah melupa / Takkan kulupa janjiNya/Bagi yang
¢ merindu insya-Allah kan ada mustajab cinta.

" Maka walau tak jumpa denganNya / shalat dan

Berdepan-depan Ka'bah, sampailah aku pada per-
panjangan sajak-sajakku. Setelah tanya dan resah,
setelah aorta diigau risau setelah kucing meraung

dalam darah, inilah jalai itu! - - ;.- ;. ‘zikif yang telah membasuh’ jiwaku' ini / Semakin
" Kan menat Tancit’ Aes) timic saborr, b ‘ dekatkan aku padaNya / Dan semakin dekat /
Kau menatap ke langit. Awan tipis tekun bertas- mendex padaly: ; .
bih. Namun jangan kau cari di sana. Tuban tak ada dj . g:g;::;" :‘e{asf_ kes:fs:aan p fdf’?"f"a l?"?‘_’ yang ’{1’3,'
langit. Cari Dia di hati mukmin! Kupandang dadaku, . " Olihat Tu han,’ ktms: beké;béfnaiuk ini /ngebut/

denyutnya menggetarkan' hari, tempat dunia me-.
lengkapkan kepunahan. Sedang tawaf mengalir
mengisahkan jiwa muslim bertemu Jiwa. Di mana-’
mana doa bergumam. O, jiwa mengalirlah engkau
mengitari Ka'bah, meniulai lagi langkah! Dan dari,
getar dadaku masih terdengar doa purba sajak lama.
papaliko arukabazuku kodega -lagotokoco zuku--
Zangea zegezegeze zukuzangga zegezegeze..., . -.:.
Baitullah, tempat mulainya fangkah tanpa batas,
perjalanan di luar daging dan kata-kata. Tempat doa

"di jalan lurus / Jangan Kau depakkan lagi aku ke
- trotoir/ tempat usia lalaiku menenggak arak cahaya-
i Mu/ di ujung sisa usid. =« . o vEe s
‘- O’ usia lalai yang berkepanjangan / yang me-
- nyebabkan aku kini ngebut di jalan lurus / Tuhan
Jjangan Kau depakkan lagi aku.di trotoir / tempat
" dulu aku menenggak arak di'warung dunia..
- Maka pagi ini / akukenakan zirah la ilaha'illallah /
aku pakai sepatu siratul mustagiem / akupun lurus
~m=nuju lapangan tempat shalat.ied / Aku bawa mas-
mapt doa adalah Dia! Dulu aku bawakan bunga Jid dalam diriku/ Kuhamparkan di lapangan / Kute-
pacﬁMu tapi kau bilang masih. AI':u ZZwaII((aa: d;gii gakkan shalat / dan kuray: akan kelahiran kembai.

ku pada Mu tapi Kau bilang cuma. Aku bawakan LTS A AN RO S | 1)
mimpiku padaMu Kau bilang meski. Aku bawakan . Puisi 'Idul Fitri” ini pernah dibawakan Sutardji
dukaku padaMu tapi Kau bilang tapi. Aku bawakan pada acara Pembacaan Puisi *'Jalan Sunyi” yang me-
mayatku padaMu Kau bilang hampir. Tanpa apa aku . nampilkan tiga penyair religius (Emha Ainuri Nad-
datang adaMu? Wah! -, ...~ -.ooos e s " jib, Sutardji Calzoum Bachri dan Hamid Jabbar) di
Kau membawa aku ke Safa ke Marwa ke Safa ke N Gedung Kesenian Jakarta, 21 Maret 1992. | -

Marwa ke pasir ke gunung-gunung ke bintang- . (Bahan penumiang:. . .- . .. - . .
bintang. Doa tumbuh menyapu-nyapu membenahi o ‘,‘f( panan penumjang: o ooiiae oS
diriku, untuk jalan Alina! Untuk{aeckatku Alina, - «i. rHorison No.3/XXV/91 dan_ Neo.5/XXV/91).
aku buatkan sujudku di Makam Ibrahim, aku sam-
paikan harap di Multazam, aku alirkan zamzam da-
lam urat yang sering demam, untuk meluruskan jal-
an,Alina! . . .o L oo e sy ]
Alhamdulillah, Sakit, engkau telah mengakrab-

Terbit, 19 april 1992

-
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lantas jadi ribut karena puisi. Demikian catatan

tatan dari Pesta Puisi Khalayak

‘£ Puluhan tanunsilam, sastrawan asal Surabaya Muhammad Ali

permah menulis puisi bahwa dunia tanpa puisi adalah sepi. Ketika ia
menulis puisinya itu, sastrawan yang kini menghuni Kompleks Perum-
nas Tandes Surabaya itu masih akiif.dalam berbagai kegiatan puisi.
Namanya tak pernah lepas dari setiap kiprah puisi, baik festival,
seminar, dan lokakarya, baik lokal, nasional, maupun inteasional.
Pendek Kata, kegiatan sajak menyajak di masa itw sangat ramai,

- poleh dikatakan seluruh media massa yang ada pada masa itu yaitu

radio dan suratkabar tidak lupa memuat rubrik puisi, dalam bentuk
resensi atau pun pemuatan lengkap. Puisi menjadi bagian dari media

- massa. Mungkin puisi Ma’Ali—demikian ia biasa dipanggil—lahir dari

pengamatannya atas kondisi sajak menyajak pada waktu itu.

" Al begitu optimistis. Tetapi, ketika radio dan surat kabrt, kemudian
disusul televisi, tidak lagi memuat rubrik puisi, kecualimajalah-majalah
khusus sastra, optimisme Al itu mulai teruji. Mulai awal tahun delapan
puluhan, sampai hampir selama satu dasawarsa, puisi jadi sepi. Dunia

pun sepi. Ma’Ali jarang terlihat, meskipun ia masih tetap menulis di

" rumahnya yang sederhana, sementara nama-nama baru mulai ber-
- munculan. Ada yang karena telah menulis. puisi dengan bak dan

produkiif melalui buku kumpulan puisi, ada pula yang melalui jalur
nonpuisi, misalnya berdakwah, dan publik pun menerima kehadiran

* mereka sebagaipenyair-penyairkondang. Kemudian, merekadiperte-

mukan dengan tokoh-tokoh dari “dunia” lain, ya pejabat, ya pengusa-

‘ ha, ya ulama, ya penyanyi atau bintang film.’

o .

- Pendapat Ma' Ali benar; dunia tanpa puisi sepi. Dunia dengan puisi,
hiruk-pikuk. Di mana-iana kita berbicara tentang puisi, di gedung-
gedungkesenianyangselamaitu berdebudan “angker”kinibercahaya
disinari pembacaan puisi, di mediamassa yang semula meninggalkan
puisi.. sekarana menaupas_masalah ouisi. Di hotel-hote! berbintana. .

_penyair-penyair andal diundang untuk berceramah dengari tarif yang ’
- “nonseni”; Pendengarmya terdiri atas berbagai kalangan. - ..l
> Bukan tidak menimbulkan dampak. Selain dampak positif, ada pula -
dampak negatif. Aparatdidaerah mulai mewaspadai kegiatan penyair- .
*penyair yang dianggap ‘mbeling”. Pasal ini menimbutkan persoalan
sendiri, sehingga dunia tidak lagi hanya sepi, bahkan juga hiruk pikuk.
_Maklum, sebagaimana halnya suaiu puisi, khususnya yang disebut

puisikontekstual, hampir pastimenyinggung berbagai macamketidak-

benaran yang tentu saja menyinggung perasaan orang-orang yang

- melakukan ketidakbenaran itu. Tak ayal, puisi pun dilanda intervensi.
- Dan, benarlahtulis EmhaAinun Najibdalam salah satu puisinyabahwa
 puisi bukan hanya monopcli penyair. Dengan-demikian, seharusnya

para penyair dan publik penikmat puisi tidak boleh merasa terganggu

dengan intervensi tersebut. Seharusnya justru semakin bersyukur ‘

bahwa puisi telah terapresiasi ke berbagai kalangan. .- -

Pengusaha, ulama, dokter, pejabat, pelajar, dan siapa sajé dengan
latar belakang profesi apa saja mempunyai hak untuk berpuisi. Jika

- pada mulanya adakalangan yarig dengan sebelah mata memandang
- puisi karena mata yang sebelah tertutup oleh prasangka negatif, itu

merupakan hal yang wajar. Persentuhan dengan puisi tidak bisa
sekaligus, tetapi memeriukan proses. * .. © .o T e
. Apa yang sedang terjadi di masa Muhammad Ali atau di masa
Sutardji Calsoum Bachri atau di masa Rendra, dan kini Emha atau
Rendra adalah suatu proses persentuhan. - - T
 Kita tidak bisa memaksakan suatu revolusi di sektor puisi. Kita bukan
janda Mao Ze Dong yang melancarkan cultural revolutionkarenaingin
menciptakan cultural animal. Dunia tanpa puisi sepi. Tetapi, jangan

Kalayak 92 yang

i Hotel Simpang Surebaya Kamis au. .

Jawa Pos, 25 April 1992
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PENGANTAR :
Penyair Usman Awang (67) a-.
dalah seorang tokoh sastrawan -
Nagara Malaysia. Beberapa.
waktu yang lalu ia smggah di -
Jakarta, dan sempat membaca-
kan sejumlah puisinya di Tam-"
an [smail Marzuki. - Obsesi
mengenai kepcnyairannya se-
.cara khusus ia membenkan ca-,
tatannya ke Terbijt.: )

Inilah catatannya it =7
- Redaktur.

T~ -...'.,(

" KADANG-KADANG saya teric
kir, apakah sebenarnya yang di-.

iakukan oleh seorang-penyair? A-

pakah penyair mencipta puisi atau -

puisilah yang mencipta penyair?

Oleh suatu ’anugrah alam’ kita .

memperoleh svatu rasa bahasa

yang menjiwai nurani kita. Anuge- .

rah inilah kemudiannya mengukur

ragam hidup kita, pengalaman kita"

dan untung nasib kita. - - -

Seorang penyair secara sedar'

‘menggunakan hanya serangkal da-

ripada gugusan bahasa puitis yang .

terpancar daripada khazanah pe-

mikirannya. Sebuah puisi berkilau
dari tasik pemikiran kita, didandan
oleh imaginasi dan dxbx;aksanakan

oleh akal budi kita scl?clum iater-

jelma di kertas.

Apakah yang dilakukan oleh-;

seorang penyair dengan bahasa? :

Saya menaruh keyakinan bahawa .|

dalam setiap’zaman, pemikiran;

' ;pmus sclalu muncul untuk menja-

wab dan menyambul v pergolakan
dalam kebudayaan dan kehidupan
manusia dengan cara yang segar

.memberikan makna dan pengerti-

an baru kepala pengucapan kata-

‘kata. Demikianlah penyair itu
. membina perbendaharaan kata ba-

ru untuk mengungkapkan pan-
dangan dan pengalaman baru yang

dirasai dihayatinya. -

Sekiranya dia berjaya, maka pa-

- ra pembaca akan menyambut dan
- ikut menikmati bersama pandang-

an dan pengalaman barnui sang pe-
nyair. Dan kebudayaan yang men-
jadi milik bersama Kkita itu pun a-

kan terus berkembang maju. Jika

, sains memberikan huraian secara
* matematik tentang realiti, . maka
‘,puisi memberikan bentuk peng-
‘-vucapan puisi sastera yang mdah

 tentang pengalaman manusia, ©

Demxkxanlah pm51 itn jauh men~

: )ela;ahl ruang dan waktu, men-

jangkau ke awan biru, menyelami

samudera sejarah, meresapi de-’

_nyut nadi dan detak jantung kehi-.
-'dupan semata-mata untuk mencari

o

kebenaran yang hakiki tentang ke- .
' wujudan manusia. Dan dengan ke-

" kuatan dan kepadatan bahasa, ia

“memberikan sekilas sinar. pan- ,

dangan mengenai kehidupan- ma-

‘nusia untuk dinikmati bersama ¢ o
“leh masyarakat manusia scjagat. -

. tu arah yang lain, manusia yang ;

Apakah yang mencetuskan atau

‘menjana pandangan sedemikian?

Apakah yang; men;adx bahan bakar
kepada.imaginasi yang puitis-itu?

. Imaginasi dipupuk oleh kehalusan
_rasa dan kemampuan untuk meng-

hayati pengalaman dan suasana ke-

_hidupan manusia.

Lihatlah di sekehlmg kna, apa-
kah rangsangan yang lebih besar.

selain daripada tragedi manusia d1 v

persekitaran-hidup kita.
Lihatlah ke arah jutaan manusia

yang miskin, jutaan pula yang hi- -~

dup sengsara dan jutaan lagi yang
mati kebuluran, sementara di sua-

lain dalam waktu yang sama mem-
bazirkan dan memusnahkan ma-
kanan. Apakah yang melalikan

. perasaan benci kita sehingga kita

tidak berdaya untuk menjeritkan

kemarahan kita dcngan suara lan-

tang') .

Lihatlah betapa luas dan banyak
ketidaksamarataan- dan ketidaka-
dilan dalam setiap masyarakat. A-
pakah yang melalikan nurani kita

" ', hingga kita tidak berasa marah me-

*lihat seekor anjing peliharaan di-

. yang' diberikan kepada seorang_

berikan layanan dan makanan
yang jauh lebih baik daripada apa

kanak-kanak?

Lihatlah kekejarhan‘ dan kel{éQT

- rasan yangdigunakan untuk- me-.

-nentang dan menindas rakyat mis- -

kin yang berjuang untuk menda-

- patkan kehidupan yang lebih baik.

Apakah yang melainkan kemurka-
an hati kita terhadap keudakadllan

-yang sedemikian?

Lebih danpada segala lm ‘hhat—

* lah bagaimana kuasa-kuasa besar

mengancam satu sama lain dengan

senjata-senjata nuklear yang me- f
.musnahkan umat manusia, pcr-,

- adaban dan selurub kehidupan di
~dunia ini. Kuasa-kuasa besar yang

.+ { dijulangkan dengan panggilan su- .

3&«.

per powcr m; men;adxka}n negara- !

negara kecil sebagai buah catur
sengkctanya Sebab itulah semua
pertaningan dan peperangan sete-

: leh_Perang Dunia-Kedua - tldak_,

pernah berlaku di negara-ncgara
. Super power. Maka kitalah dari
Dunia Ketiga yang dijadikannya
medan peperangan ‘mereka dan

menjadi tempat ujian segala senja-

ta baru yang mereka cipta.

. Apakah yang telah melalikan ra- -

* sa marah Kita terhadap keangkuh- ;
.an, kesombongan dan kejahatan -

yang sedemikian rupa? Apakah !

,.yang ‘melalikan dan membisukan

suara kita terhadap penghinaan ke-’ o

manusiaan ini? Adakah kita mant

! sia‘atau haiwan apabila kita menja- :‘

. di lali dan membisu, tidak sedikit

i pun membersikan reaksi sebagai '
".jawapan terhadap perlakuan yang )

| biadab itu?

‘Puisilah yang mengcmbahkan L
* kehalusan perasaan klta,~pmsﬂah :

" yang mempenajan sensitiviti kita,

“suara dan nurani kita. Kelalaign'
: yang menguasai kita tadi bertukar
~ke ada kepekaan. e

ballkan puis: ke tempatnya yang

puisilah yang mengembangkan .

ikalau kita berhasil mengcm- -

. wajar, maka berarti puisi mengem-

balikan darJat kemanusiaan kita.
. Dalam setiap zaman terdapat
dan berlaku ancaman dan tekanan

« terhadap citarasa kemanusiaan ki- -

’-ta yang memaksa menurunkan dar-
jat kita mcn]adx robot-robot yang

- tidak mempunyai perasaan atau tu-

runke penngkat haiwan yang udak
mempunyai daya berfikir.

* Maka puisilah yang mengém-
balikan kemanusiaan kita. - .
+ "Menurut hemat saya, tugas uta-

ma seorang penyair yang menjadi °

tanggungjawab moralnya ialah .

mengucapkan kebenaran, mencer-

_minkan keadaan manusia yang se-_

benar, menjadi suara kepada yang
tidak' mempunyai suara, menjadi

*'senjata kepada mereka yangudak .

"« mempunyai senjata.. . .. .
" Di seluruh dunia hari ini, ]urang-

) . antara yang kaya dengan yang mis- -
' kin bertambah lebar dan luas. Du- -

* nia seakan-akan terbagi dua: yang
kaya | dan_yang miskin. Maka itu

. para penuhs dan cerdik p pandan -

"dak mungkin melepaskan’ dmnya.

* daripada segala kenyataan ini. ‘Kita

- harus memilih dan'memihzk kera-

na dalam dunia kita'sekarang ‘tiada

" siapa_pun yang boleh . -berkecuali
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dan menjadi penyair atau cende- -

kiawan pinggiran. -

- Saya memilih dan memihak ke-
pada golongan serta gerakan yang
ingin mengukuhkan nilai-nilai ke-
manusiaan, menegakkan perda-
maian sejati, yang memperjuang-
kan pembebasan serta keadilan ba-
gi bangsadan masyarakat yang ter-
tindas.

Puisi harus membentuk satu

platform baru untuk kg.manusma.n

sejagat yang menjangkau segata
benua, melampaui semudera luas,

" mengatasi keturunan bangsa, war-

na kulit. dan kepercayaan hidup

masing-masing.

Inilah suara kecil saya sebagai
pernyataan tanggungjawab seo-
rang penulis yang senantiasa meng-
ucapkan kesyukuran kepada Allah
yang menganugerahi saya dengan

sedikit bakat menggunakan bahasa A

warisan ibunda yng saya cintai se-

penuh hati.

__ Penyair yang menyanylkan kc-'

benaran dan kemanusiaan bukan-
" lah karena dia seorang yang ber-
ani, bukan juga kerana mengang-

gap dirianya pahlawan, tetapi dia

tidak mempunyai jalan lain dan t-

dak ada pilihan lain unm.k menulis
- puisinya. ’

Saya adalah saya. kerana saya
tidak boieh menjadi yang lain.

T

erbit

-
i

26 fApril 1792
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Dorothea Rosa | h}erhany

Oleh Korne Layun Rampan

ihea mengisi sajak --sajakpya

jak - sajak yang liris itu keba-

personal, seperti. ditulisnya,
E”tak kutemukan pintu, lang-

; kah yang senantiasa terpenggal |

: percakapan. ‘Mimpi pun terus.

£ menerus mengalir...” (’Perja- .

£ lanan Gagu”’), yang secara jer-’
¢ nih  mengucapkan . peristiwa
dan’ pemnku'an kewanitaan.

Leas

g lmage-lmagenya yang luas dan.-

asosiasinya yang bergerak cepat

E dan bertaburan, membuat banyak -

§ dadakan yang muncul secara tak

terduga. Dalam pilihan judul, ia.
£ sering menggunakan kata "orkes”

s dan .gambaran tentang sesuatu.
Suasana dan gambaran itu kadang
berwujud bayangan angan semata,

gkret, sehingga menimbulkan ber-
bagai ragam tafsiran dan interpre-

" Di dalam sajak yang dimulai dari
judul “orkes™ -ditulisnya begini,

| ‘'mana, meninggalkan luka - Juka /
rung tangkapanku // di tanah ko-

song dalam mimpinya, tak lagi /
bersisa ranting - ranting. dun telah

bau parfum dalam kamarku// kule-

hamburan / dalam hujan. musim’

: - yang telah mengekal dalam kanvas "

nyv-u‘m.

iyang mengabut pada bingkai akua-
rium: .bayanganmu./ gelembung
t air, mata. ikan, dan kacz - kaca /
memcrangkap igauan // ...dan a-

E_klnmya, kaulctakkan sekuntum

'Di samping menglsl peng--
ueapan secara’ intuitif, Dorot-”

f dengan image romantik keaku-’ ;
; an yang feminin, karena itu sa-

nyakan mengimagekan hal-hal -

i atau “konser” yang memberi aso- -
= siasi dan.image tentang suasana

kadang memang lukisan yang kon- -

tasi atas kemungkinan - kemung- "’
kinan yang dimaksudkan penyair. '

"kulepaskan burung tangkapanku, * *
| berhamburan /- dalam hujan. ke’

> di daun jendela. kulepaskan bu-’

rebah / di tanah, dan padang rumi--
§ _put tinggal cat dalam / lukisan. 1. huj-

an, semata jarak'dari beban’ perja- ¢
* lanan/meninggalkan ranjang, dan

paskan burung tangkapanku ber--

‘I Jukisan di dinding ruang tidurku™.
("Orkes Musim Hujan”),’ "ada

bunga yang Kau penk / pada vasdi’
" bangku taman. Wanginya kucium
 mengental dalam / napas yang kian
menghitam, pada warna gelap di
luar ruaug" ("Ork&stra Ruang

: Tunggu”), "dan cermin pada di:

.nding: memandang / jagat ruhani.
-masukiah, sebelum mengekal da-~
lam / kalender pada tembok -- usia
_yang kembali terlipat/ dan- terlepas
: ke lantai”. ("Orkes Pengantin”).
.. Asosiasi dan-image sangat ber-’
- peran di dalam sajak - sajak Dorot-
“hea, dan sifat -imaginatif sajak .
‘muncul dengan cara-yang estetik, -
mcmperlihatkan kemampuan pe-
-nyair memilih kata,” menyeleksi
dan menempatkannya di dalam ba-
-ris dan baik, sehingga kata - kata
begitu --efektif didayagunakan,
“membuat sajak jadi. hidup. Or-
_kes™, sebagaimana artinya yang u-~
- mum adalah suatu organisasi mu-
sik atau grup musik, memiliki ber-
bagai macam alat musik, namun,
jika ia dimainkan dalam suatu pola
" notasi yang g sudah diaransemen de-
ngan baik, semua alat musik itu’
: fungsional dalam pelaksanaannya,
.-schmgga melalnrkan harmomsasn
:~suara SEeLy RRTI
. Jika dxpcmmbangkan secara Io—
.gika, bagaimana mungkin tambur °
dengan suling atau gitar dapat di-
satukan, karena suaranya berbeda,
tetapi dengan pengambilan dasar

“ra tunduk pada suatu harmoni se-
buah pertunjukan musik; semua
.suara melambangkan -suatu ke-
kuatan bunyi, dan semua bunyi
merupakan kekuatan keindahan

_yang dikeluarkan oleh alat musik’
- Semua bunyi saling melengkapi,

“sehingga tidak ada bunyi yang do-
minan di dalam suatu pertunjukan,
karena maksudnya, orkes, atau

*konser adalah penggabungan se-’

mua anasir mr<iz yang mengeluar-
" kan bunyi - bunynan tertentu, un-

{ tuk mencapai tingkat bunyi di da- *,

lam - dasar "nada tertentu pula:

i Keindahan dicapai bila kesatuan |
- bunyi - bunyxan itu’ Jadx sercmpak, £

, harmonis, saling mengisi dalam ke- -
t kosongan nada dan suara tertentu,

nada yang sama, maka semua sua- -

pada momen - inomen tertentu'di’,
" dalam kesatuan yang selaras. Tan-

, pakeselarasan, ia hanyalah bunyi -

~bunyian ‘alam’ yang tanpa makna,

* karena ia tidak dipadu dan tidak
{ dikemas dalam suatu partitur nada

t:yang pas dan’ terseleksi. Bunyi -

; bunyian alam adalah musik yang
_ murni, namun ia bisu, karenaia—_
" seperti mantra — tanpa arti khu-
"sus, dan akhirnya ia tidak mengun-
dang keterpesonaan secara estctx-

,ka S

i ‘Pemikiran i ini melandaﬂ banyak '
puisi yang-dimulai dengan kata
"orkes” pada judulnya, atau kata

" “konser"’ seperti “dikutip berikut

"ini, "kota pun terbakar gairah per-

' tempuran, hutan - hutan / yang ka-
“bur, dan tari - tarian purba / cinta
masih bersarang dalam jiwa yang

" meronta / dalam pintu luka yang .
_menganga. perihnya terangkum /..

; dalam vas bunga, di atas meja tam-

* an // lalu cems apa lagi yang bakal

datang... // tibé - tiba ada yang me-
nepuk tidur kita / lalu kita me-,
" nyingkir ke tepi, sampai palmg tepi
/mengental pada tembok - tembok
yang dingin”, ("Konser Mataha-
ri”’), dari mana mengalir suara -
*suara tak tertangkap / dalam kalbu
purba. Doa yang terus - menerus
d:ucapkan / Tapi. telah begitu di-
‘ngin dalam luka - luka kubur / —
tatapan-Mu terasa jauh dan samar. .
* Sedalam pasir - pasir / di dasar su-
-ngai // aku si pengdil buta / Mene-

bak pusaran air dalam irama jerit

luka purba...” ("Konser Sungai -
‘sungai”),’ "kumasuki gang demi
gang kecemasan dalam lukisan / di--
nding ruang tidurku. Ingin tidur sa-
ja: membangun kota / sunyi yang
terpisah dari perangkap / album —
_masa silam yang terlipat dalam lu-
" kisan/dinding ruang tidurku. Ingin
_tidur saja: membangun kota/sunyi
yang terpisah ddri perangkap / al-.
bum -— masa silam yang terlipat
dalamrak rak / buk.. Kebahagia-

" an singkat terkurung aalam'embun |

dz atas daun, jauh di Juar ruang /

. -kumasuki gang demi gang, per-

kampungan beton / Kemanusiaan
- tersimpan dalam rumus - rumus /

~gelap, Tenggelam_dalam warna -

WDy Hg v




32

a0

bayang. Kebahagiaan ulat dan/ca-
cing.- cacing tanah. Kebahagiaan
serangga dan / getar daun - daun
3 terperangkap cuaca // kumasuki
gang demi gang, luka demi luka,
mimpi demi mimpi, tidur demi ti-
g dur...”( "Konser Jalan Buntu”).
Image "orkes” dan “konser”
memang memberi persaksian fisik
dan rohani dalam perjalanan umat
manusia. Bukankah hidup ini me-
mang seperti "orkes” atau “kon-
ser”, tak pernah manwutia sepi dari
segala gedebur persoalan di seki-
tarnya, dan-suara-begitu banyak,
begitu anekd ragam, dan kadang
; tidak harmonis, karena musiknya
3 berbeda. Ada yang menggunakan
nada dasar B atau D atau A atau
yang lainnya, sementara bunyi di-
- perdengarkan terus - menerus. Di-
: sharmoni akan terjadi jika suatu
3 "orkes” atau "konser” tidak di-

0010 820001 8 shat. §astis Bote 8
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3 dupan ini demikian adanya, bah-
kan hubungan antarpribadi akan
berantakan jika muncul disharmo-
ni yang membuat miskomunikasi.
Gambaran di dalam sajak - sajak

- tema Kkedirian diri sendiri di te-

menunjukkan hal - hal yang de-

sharmoni akan terjadi jika keaku-
an membunyikan suaranya sendiri,
tanpa bertimbang rasa, dalam.
makna bahwa individualitas tetap
ada, namun ia harus pada hukum
adalam dan hukum masyarakat se--
cara kemasyarakatan. = |
Lambang dan metafora didaya-
gunakan penyair secfektifnya. di
dalam pengucapan lirik - imagisnya
yang singkat namun bernas. Jarang
v sekali penyair ini menggunakan
ikata tanpa.maksud khusus, meski- ;

}pun itu kata hubung, karena pada ,

{ kata sambung pun image dan aso-,
Zsiasinya terbentuk. menjadikan
% makna utuh sajak lebih tegas dan
1 jelas, sebab kadang kata hubung
% seperti "dan”, “yang”, memiliki
jmaluia. khususnya, bukan hanya
sebagai kata sambung biasa---—- -
j - Di samping 1tu, karena sajak u-
mumnya bertumpu- pada: image
dan asosiasi, setiap kata, kah_matt
.atau larik puisinya kadang dibagi
dalam makna tertentu —— Yyaitu.

—karena kadang satu katanya me-
rupakan kata kunci, apakah ia me-

kiasan; kadang ia mengambil satu
baris, atau satu bait, atau, bahkan
"di dalam keseluruhan untuk sam-
.pai pada makna-utuh. Namun i-

terutama karena pola sajaknya

warna hitam / lukisan bayang -

angkat dari nada yang sama. Kehi- -

Dorothea yang diangkat dari tema
ngah - tengah masyarakat banyak

mikian, bahwa harmoni dan di-

makna. umum dan makna khusus :

tafor, kata - kata kongkret, atau’

magenya hidup, dan asosiasinya,
kadang sangat cepat bergerak —~:

‘yang sangat bebas — sering tidak
menggunakan tanda baca, huruf
besar, dan penanda lainnya yang
memberi jeda jika sajak dibaca. .

Dalam beberapa sajaknya ber-
ikut ini tmapak sekali jiwa dan pola
pikiran, dan pola ucapnya yang
spesifik, "rupanya telah sampai
saatnya kereta / beranigkat. tinggal
aku yang mesti lambaikan/tangan.
cerita - cerita yang tinggal./ berce-
ceran. kau di luar kaca jendela,
dan / bayangan - bayangan pohon

dan kota - kota yang kabur// kereta

.telah berangkat, lalu yang kemudis
an kuingat / ucapan yang kelam,
‘selamat jalan!’ / tinggal wajahmu

yang selalu dalam cermin, dansela- °

Iu'/ tak mungkin kembali kutemu-
kan” ("Kereta yang Berangkat”),
“karena gemetar pada rumput -
rumput di lenganku / kuletakkan
ziarahku yang khusuk pada pintu /
_ada yang menyebutkan nama - na-

ma yang mengabur / pada tanah.’

.menghitungnya satu demi satu gu-

guran daun. lalu mengekalkannya.

pada kediaman kubur // kota telah.
. menjadi ladang untuk menjadi cin-
ta yang dahaga/ wajah - wajah ter-,
. bungkus debu jalanan / si pengem-

. bara yang bimbang, menggurat - .

.. gurdtnya// dengan cemas peta yang

. hilang / menebak - nebak gairah
. kematian// tiba - tiba Kausulutkan, ;
_ setelah aku melintasi / gang - gang .

- kegelisahan / gajrah cintaku terba-
kar rindu - dendam (”Mengetuk
_Pintu Kota”).. .~
-/’ Unsur keakuan dan pengalaman
muncul secara bagus lewat peng-
ucapan yang bernas, meskipun
" tampak pengalaman itu masih ti-
. dak bercabang - cabang, masih se-
‘dikit jumlahnya, $ehingga yang

. muncul adalah pengalaman cinta, -

. perjalanan, tentang peristiwa - per-
istiwa tertentu, Tuhan, rumah, ko-
ta, -atau pengalaman imaginatif.

: Yang terakhir ini paling dominan
: dari_pengucapan keakuan dalam

t-"aku” lirik. Dalam sajak "Perca--

. kapan Gelap”, "Senantiasa Berce-
minlah pada Angin”, dan "Untuk -
Catatan Harian DM” hal yang de--

_mikian tampak nyata, dan “aku’’
lirik dengan leluasa memasukkan

berbagai pengalaman itu di dalam :

lirik - imagisnya yang bebas, seper-

— e

“ti ditalisnya, ~"Kuterima sayup =
sayup isyarat ruang dari bayangan /
tak bergerak, kesunyian yang ter-_

" kurung ruhani: / kuterima jendela

. yang terbuka - dan cermin / yang .

-berkabut. liang pun kemudian ter-
katup // dan dalam cermin, lukisan
itu demikian purba / berapa lintas-

an purnama, detik - detik jam terli-

_ pat / — kehidupan terbungkus
daun / berapa lintasan purnama? /
_lukisan itu demikian purba!’ // ku-.

Terima jendela yang terbuka, dan
cermin / yang berkabut. liang pun
kemudian terkatup / masih juga
ada yang lantas tertunda” ("’Perca-

-kapan Gelap™), “pengembaraan
yang tak terputus oleh waktu/yang
menempel pada jam - jam. Jarum
_yang tak menusuk / namun tajam.

- Pengembaraan, hanya penggalan -
penggalan / nyanyian kesunyian.
Wahai, bisikanmu yang sayup / —

-tak tertangkap bau nestapa yang
larut / dalam tanah pekuburan /
'senantiasa / melepaskan ingauan --
igauan yang diusungnya / dari ru-

.mah - rumah nestapa // Tapi kena--
pa di bangku itu? Membeku saja,
dan / menghitung senantiasa lem-
bar demi lembar usia /— yang ber-
debu dan ‘terluka” (’’Senantiasa
Bercerminlah pada Angin”’), "ma-
sih kugenggam getar rumput yang
menghindar dari perangkap / cua-

- ca. Namamu yang mengabur da-
lam dinding kamar, melepaskan /
lembar demi lembar kalender —

. abad - abad tua yang berjaruhan /
. Aku mencatatnya dalam kuntum

-bunga yang / mekar dan vas. Usia
‘yang lengkap, terkemas // kucatat
daun - daun gugur, mencecerkan /
perangkap usia. Kucatat permain-

' an cuaca dalam /-detik - detik jam
gugur ke lantai/ Dan vas yang me-
mekarkan batu - batu’, ("’Untuk
Catatan Harian D ") wn

"Di dalam sejarah perpuisian In-
donesia modern, sajak - sajak Do-

- rothea memang tidaklah sangat is-
timewa, karena banyak penyair In-

donesia yang memiliki pengucapan -

- yang khas, terutama di jalur emotif
ada Sapardi Djoko Damono dan
Abdul Hadi W.M. dan di lingkung-

' an wanita penyair Indonesia ada

- Siti Nuraini, Toeti -Heraty, dan

. Rayani Sriwidoro, namun sebagai

- penyair baru muncul, kehadiran-
‘nya sangat mengagumkan.
. Sajak - sajaknya yang lahir dari

.imaginasi yang sangat subur, ter-

.- pola- dalam pengucapannya yang

- mandiri dan personal, dan pikiran -

- pikiran yang ditampilkannya me-

-nunjukkan wawasannya yang luas,

: dan terutama, jika disimak pendi-

dikannya, ia lulusan FPBS jurusan
. Bahasa dan Sastra Indonesia IKIP

.-Sanata . Dharma, Yogyakarta,
., 1987, dan dalam waktu yang sing-

kat, ia telah menerbitkan tiga kum-
. pulan puisi, merupakan prestasi
yang mengejutkan, terutama kare-
. na kualitas sajaknya yang sejajar
dengan para pendahulunya. Da-
Iim hal yang demikian, sajak - sa-
- jak Dorothea menempatkan posisi
strategis di dalam perkembangan
dan perjalanan perpuisian Indone- .
.sia mutakhir. %% - ... :

Terbit, 17 e&pril 1922
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Z7“PADA “saaf serefnya reges
.nerasi dan ‘merosotnya ,daya’
.hidup bangsa sebagai akibat:
.dari represi-politik yang terjadi_
" dari tahun.1970-1985, mun- -
‘culnya penyair baru yang ber-.
:bakat sungguh merupakan hal .
.yang membesarkan haii.” De-
- mikian- pujian Rendar2-da-

lam menyambut terbitnya
.kumpulan sajak-sajak cinta
- Sitok Srengenge, yang dilansir
oleh Penerbit Condet, Jakarta,”.
pada Januari 1992. Dalam
kumpulan sajak-sajak cinta
yang berjudul “Persetubuhan
- Liar’ ini, tidak kurang memuat
limapuluh karya, yang sceara’;
-kescluruhan memang mefe- '
kam pijar atau merjan-merjan
“cinta.. Sungguh  patut pula.
dipuji, kesaksian serta péng-’
.akuan penyairnya' demikian-
lugu serta gaya —atau cita rasa
-ungkap— yang pas. Meski tak.
: terhindar, imbasan kepenyair-
-an Rendra, térutama dalam-
gaya ucap serta suka cita se-
lera memilih kata-kata. -~ -
:s Tatkala buku kumpulan-
sajak Sitok Srengenge beredar .
di kalangan penyair Yogya,
kehadirannya sungguh terasa
“menyentak. Tak kurang, Fauzi -
.Absal, . penyair generasi per--
‘tama_semasa “Kepresidenan®
“Umbu’ Landu Parangi di Ma-
ligboro pada-tahun 1970-an,
:berdecak kagum dan mengata- ,
:kannya sebagai "antologi yang
“ menyegarkan. Komentar spon-":
.tan inf bukan tidak beralasan,
‘hanya saja untuk merumus--
.kannya, tidak segampang me-
“lontarkan sebuah pernyataan.

“dibawa ., kumpulan sajak-
“Persetubiihan Liar” ini bukan
saja karena ia dikemas se-de:.

‘tetapi’juga’ muatan-muatan
- yang a a di dalamnya bertutur -
‘lugu perhial cinta—dimana-,
masalah cinta itu sendiri st

_ dah sedemikian rendah kadar-
. nya untuk diangkat menjadi

{ tema perpuisian’ di Indonesia. .

Perset

et Lt '.’.. ::."2: k_ “" %— / . .

hembuskan An

pdarni st Areaiinge RF R = R

i Agaknya, kesegaran yang”

“mikian cantik ‘dan anggun, -

Sajak.sajak Sitok Srengenge:

ian Lia

REEE Y

DY Fu—

fTantaran” masalah’ éinta” di-;
* anggap sedemikian pribadi-ti- |
idak sebagaimana puisiatau”.
_kecenderunjzan dari persajak-

;an “Indonesia ‘mutakhir—yang °
i menukik pada,masalah umum. -
* Setidaknya, Jantaran kecende-
' rungan pada karya-karya yang
* memiliki keterlibatan sosial— .
“atau setidak-tidaknya mena-"
* ruh kepedulian sosial terha-
‘dap masyarakal’ dan’ ling-’
‘ kungannya, pembicaraan ma-.
salah séputar sastra konteks-

"tual jadi menghangat. Kecuali

“itu memang relevan menjadi

_topik perdebatan—tidak hanya _
“sebatas pemudtannya di me-’
“dia magsa, tapi juga sampal :
* dalam’ forum .diskusi; atau.

bahkas. dalam sejumlah ke: .
“sempatan.‘dari’ segelintir me: -
'feka yang berkepentingan de-"

* ngan karya 'sastra: -£/; .01
=% . Dalam:konteks itensi® ke-.
- susasteraan- Indonesia yang
‘tengah meradang sedemikian
“jtw, maka tak heran kehadiran -
. kumpulan sajak “cantrik”. dari ‘
- Bengkel Teater ini terasa benar
* menghembuskan angin segar.

: . Sementara di lain pihak, ada

semacam Kketerlanjuran me-.
ngunci mati upaya penerbitan
~buku-buku sastra —terutama
* puisi-lantaran telah dirumus-
kan sebagai “proyek yang:
‘mérugi”. Bayangkan, dalam
“suasana sulitnya penerbitan
. karya sastra—Kkatena juga ter- :
“masuk novel maupun kum-.
pulan cerita-pendek—tiba-tiba .
muncul kumpulan sajak-sajak’
Cinta Sitok Srengenge. Dengan
‘kata lain, keterpukauan atas
" kehadiran kumpulan sajak inj’
“lantaran bukan hanya ia se-
“macam “gadis manis” yang
“mampu  tampil dengan ke--
‘rendahan’ hati, namun_tidak
' pula kehilangan “harga diri.’
“Ibarat gadis, sekedar untuk
‘lebih gampang- menyebutnya
ytidak kenes," tidak kemaki. "
¥Atau dalam istilah yang lebih,
“populer—tidak banyak ting-:

.kah. Dalam istilah yang lebih .

)
§}

n Segar

N ;emii'&;ﬁf’c_ifiiﬁgl
tampil

araas Paries Paaser T Ve * X

TKércn, persis’semacar
‘pintar_yang mampu’

:dengangaya'yang pas.’
122 Tampaknya,’ karcpaitulah, -
" meski Silok Srengenge berbi-
“cara masalah. cinta—yang.
“ménurut” pandangin’ keba-
“nyakan orang adalah ke-.
féengéng&ﬁ:létai;i' justru ter-
_kesan menyapa, untuktidak
ymengatakan bahwa ia ‘tengah
_'mengingatkan kembali bahwa
Jtema . cinta juga punyz -3
“hidup'di.jagat perpuisian In-
.donesia. Kecuali itu, upaya
“menghadirkan sajak-sajak
_cinta yang terasa benar ber--
, sahahat ini, seperti menggaris-
,bawahi. pula bahwa masalah
.cinta pun kalau digarap seca- 1
ra serius dalam puisi, nyatanya j
‘dapat_menghasilkan karya ;
‘sastra yang enak dibaca, di-
‘cerna—untuk kemudian me-
.renunigkan’ kemungkinan-ke-
-mungkinan dari percik api
‘kehidupan' yang ia torehkan
AL, o e AN T
- Dari s¢jumlah sajak-sajak
cinta Sitok "Srengenge yang
termudt dalam angologi ini,
misalnya, ia. mendedahkan
merjan‘merjan cinta itu untuk
Farah  Maulida, . Ida’ Farida,
" serta sejumlah metafora sosok
"wanita yang lain. Dan acap
"kali, kelebatan metafora itu’|
_disebutnya sebagai kekasih, !
sayangku, prempuan, samodra
raya, hingga mengingatkan ]
pada sajak-sajak cinta Haji'}
Wahyu Sulaiman Rendra—
sang mahagurunya di Bengkel
Teater. Bahkan, kata ucapnya |
pun, ada yang meyakinkan i
benar diadopsi dari anak kali-
mat Rendra, seperti.dalam
sajak *Kupeluk Kamu Di;
Bulaksumur®, serupa dengan’
“dadah Rendra kepada kepala
_*Dik narti” yang berbunyi be-
gini: "...Wahai Dik’ Narti, "
'kuingin kau menjadi itu anak- .
‘anakku®. (Sayangnya,-saya’.
‘lupa judul sajaknya Renra itu)..
:Sedangkan dalam *Kupeluk’
;Kanu_Dj, Bulaksumur®,’ Silok,_
—

-
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Srengenge menulis;...."Biarlah
kuurungkan memanggilmu
‘mama’/ tetapi biyung, ya
biyung/ bagi anak-anakku”.

- Imbasan Rendra dalam

sajak-sajak- Sitok Srengenge, -
saya kira wajar. Rendra me- -

mang memiliki-kapasitas un-
tuk itu. Ya, bukan saja scba-

gai maha guru, tapi sckaligus °

pensubsidi untuk banyak hal,
lermasuk  beasiswa  bagi

-penyair kelahiran.22 Agustus

i 1965 di desa Dorolegi, Grobo-
: gan Jawa’ Tengah ini, tatkala
- memasuki. Jurusan Bahasa
dan Sastra [ndonesia di KIP
Jakarta. ; © -, -7 .

Penyair s'eangkatérin}é. '
Afrizal Malna, memberikan .
kesaksian simpatik dengan .

menandai - kumpulan sajak

Sitok Srengenge pada bagian

belakang uku ini yang mene-

gaskan! “Prosedur-prosedur -
Individualisasi- Cinta Dalam .

Puisi-Puisi Sitok Srengenge”,
menjelaskan sebagian besar
dari tema- sentral yang ter-

kandung di-dalamnya—yaitu -
cinta. Setidaknya dalam tema :

‘cinta itu,. seseorang dapat
digugah kesadarannya untuk

: memahami hakekat cinta yang

.mampu membuat. khaos. pro-
sedur-prosedur. kepribadian,.

_yang pada umumnya diharap-

kan berlangsung secara.tertib

oleh'siapa_ saja: yang meng--
alami. Tetapi Alrizal Malna
melihat; . kemungkinan' yang

sangat patut, manakala cinta :
.dapat memporak-porandakan

ketertiban ‘dari jalannya

prosedur-prosedur tersebut. - .
."Dalam . cinta, sebuah pri-,
badi adalaFi sebuah kompleks,

v
W e

:Jakarta. Ketika itu-

+*"ISTILAH poetry rea
- Orde Baru yang mem
kita (Rendra, Taufik, Su
‘mereka di luarnegeri. e
“istilah yang dikenal adalah deklamasi. D
% Saya masih ingat suatu malam berdeklamasi di Balai Budaya
Rendra mengambil bagian. Dan, almarhum -
-Soedjatmoko. yang hadir mengemukakan penilaian kepada te-.
“man-temannya bahwa Rendralahyang terbaik. Sejak itu, banyak |

dan bukan sebuah. psikologi |
yang tertib. Cinta‘bisa mem-:
buat orang menjadi -kanak-
kanak....” scbagaimana. yang’
didedahkan Sitok Srengenge.
Kecuali itu, Afrizal pun mam-
pu. menangkap bahwa cinta
-mampu membuat dunia: se-
hari-hari menjadi lain: “Kare-
na cinta juga membawa ruang
dan waktunya sendirii...”’
Tema-tema cinta tersebut,
meénurut Afrizal, .bukanlah
tema-tema yang berlebihan.
dalam kumpulan_saj:k-sajak
Sitok. Sebab dalam puisi In-'
donesia. tema-tema itu, juga
diketengahkan Chairil Anwar,
Goenawan Muahmad, Toedi
Herati, termasuk Rendra serta

.sejumlah penyair Indonesia

yang lain. Bahkan Afrizal me- |
lihat tiga sosok penyair di re- '
publik ini; Chairil Anwar,’
Rendra dan Amir- Hamzah,

‘memiliki andil besar terhadap
kepenyairan Sitok Srengenge,

umpamanya dengan.menun-

. juk sajak Sitok yang berjudul

“Rembulan Berkalang® itu.

e L 2 .
““Sayangnya, Afrizal tidak
“merinci lebih jauh -pengarih
ketiga penyair tersebut. pada--
~hal untuk lebih- memahami.
_proses kepenyairan seseorang,
‘kapasitas yang dimilild Afrizal
“sebagai. karib yang sekaligus.
" seprofesi dengan sang penyair,

sangat. perlu. ‘Ini tentu’ saja
* mengenang sosok Sitok relatif

masih baru mengepakkan
“sayapnya di jagat kepenyairan
_kita. Paling tidak, satu kum-;

pulan sajaknya terdahulu,
*Panorama Dunia Keranda®
yang (kono} terbit tahun 1991
lalu, “nasibnya” pun sulit di-
jamah, karena memang ka-
pling karya sastra di tanah air
belum mendapat tempat khu-
" sus. Terutama, tentu saja, da-
lam konfigurasi-pasar masya-
_rakat— yang tengah termangu
. takjub pada derap pemangun-
an industri. Artinya, bilik ke-
‘senian dan kebudayaan yang
spesifik merupakan tiang pe-
nyangga. pembangunan ma-
nusia seutuhnya itu, tetap
“merupakan lahan garap yang
terkebelakang. T oo -
~2Z Karena-itu pula, kehadiran
buku yang menghimpun sajak-
“sajak: cinta Sitok Srengenge
-semakin mengukuhkan rasa

"angin segar yang menghembus ;

" jtu, tatkala ngungun di jagat
sastra kita - yang - tengah
“lengah. Minimal, kehadirannya
" di kalangan penyair Yogya,
telah mengisi makna silatul-

Bbgarnt gty Lok ped,
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rohmi kesenian—yang scbe-
_lumnya senyap dari tajuk bin-£
cang yang hangat. Dengan kata
bukan mustahil antologi :

Sitok fni,” mampu membctot?

“ penyair Yogya teristimewa, !

“serta rekan-rekan ‘penyair di;
“kota 'lainnya—yang "terlena:
‘dengan - mitos: kota -budaya

“Yogyakarta ‘Sebagai “gudang-

" nya” para penyair. "

~““(En Jabos -Eresta ada[ah}

‘pengamat seni budaya dani
penelitt madya pada LP3K Senij
* Saktt Asri Gahara Yogyakarta}’g

Pelita, 19 April 1992

EWiratmo Soekito -

oetry Rea

T >
dingmulai dikenal di negeri kita setelah lahir
berikan kesempatan kepada para penyair

tardji) untuk turut membawakan puisi-puisi
Di masa Orde Lama atau sebelumnya, .

-
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{ Jakarta berkat saran Soedjatmoko. - - Tx ..o va T s G
" Kalau diingat, pada masa awal Orde Baru pun pembacaan atau
: pembawaan puisi di Taman Ismail Marzuki Jakarta masih disebut -
 deklamasi. Jelaslah bahwa poetry reading merupakan dampak .
~internasional yang mempunyai nada politik dan yang menghara- ;
{ pkan datangnya publik sebanyak-banyaknya untuk mendengar--
: kannya. Di Tiananmen, Beijing, dalam rapat anti-Mao pada 1976 -
“ dan dalam rapat antineo-Mao pada 1989, dibacakan puisi-puisi’,
* politik'di depan lebih dari-saturjuta orang.~-—=—— ¢~ =5
;" Datam konteKs inilah saya lihat di-halaman sebuah surat kabar :
;'gambar Rendra di depan RapatAkbar NU di Parkir Timur Senayan -
* Jakarta baru-baru ini... xTe e el e PR e
¥ Puisi apakah yang dapat dibawakan Rendra di depan massa :
“rakyat seperii. yang telah dilakukannya’ di Lapangan Monas,
t‘bersama-samadengan parapenyair lainnya (termasuk IrCiputra), -
“pada perayaan hari ulang tahun lahirmyakota Jayakarta baru-baru
Ini? Apakahitu sungguh-sungguh puisi ataukah sebuah retoiika? .
«. Sayateringat kepada komentar Dick Hartoko, pemimpin redaksi.
:majalah Basis; pada suatu hari setelah menghadiri poetry reading
*.Rendra di- Yogya. Menurut pendapatnya,” yang .dikutip salah
s*sebuah surat kabaribu kota, puisi yang dibawakan Rendra ketika
itu bukan sungguh-sungguh puisi, melainkan lebih menyerupai prosa. ;
z- Prosa pun belum tentu sebuah retorika, tetapi-mungkin yang
~-dimaksudkan oleh Romo Dick adalah retorika., - .7« =l
1 Sayasependapatdengan S. TakdirAlisyahbana bahwa apasaja:
“yang dinyatakan.dengan kata-kata adalah termasuk ke dalam
; wilayah -pikiran." Setidak-tidaknya,. yang ‘dipakai ilmuwan, dan.
- retorikus. * Dengan yang pertama, bila kita ingin membuktikan-
¢ secara logis dan bertolak dari kebenaran-kebenaran langsung -
=-dan khusus; diperlukan ilmu. Dengan yang terakhir, bila kita ingin.
: meyakinkah —secara psikologis— dan cukup dengan premis-.

¢, premis yang umur,.yang mungkin, yang dapat diterima, diperlu-.
i kan dialektka, sedangkan retorika adalah semacam dialekika yang:
1 mempelajari segala cara yang mungkin untuk meyakinkan publiknya
£ mengenai benamya setiap pokok pikiran yang dikemukakannya. -
¥ Puisi berada dirluar iimu’ maupun retorika. Dari sinilah timbul
;- masalah apakah plisi yang dibawaxan dalam poetry reading itu”
} sungguh-sungguh puisi,-kecuali puisi gaya Shakespeare yang " -
" dipakai dalam drama-dramanyd, bukan dalam puisi-puisinya’ -
“tersendiri. Seperti dalam pidato besar Henry V di Agincour, “This -
© day is Gall'd the Feast of Crispian”(Hari ini disebut Pesta Crispian)
r—Yang ketika dibawakan Laurence Ofivier dalam sebuah film
: yang dibuat dalam awal 1940-an telah merupakan satu centre-
> pieceritual nasional Inggris. Sehingga, bangsayang semulatelah’
iputiis asa dalam perangnya dengan Jerman itu akhirnya bangkit
B e e S e o T e D e LT R
tkembali keyakinannya untuk menang:” Pidato besar Henry.V itu
:jelas lebih merupakan retorika daripada puisi. Puisi juga bukan; ;
. Imu. Tetapi, sebagaimana ilimu yang mempunyai silogisme, retori- -
‘ka juga memiliki enthymema (silogisme yang lebih singkat). Se-:
- bagaimana ilmu mempunyai induksi, demikianlah pula retorika **
memiliki paradigma.’ Sebagaimana ilmu mempunyai aksioma,
demikianlah pula retorika_ memiliki- gnomé_(daya kenal). Da

SR gty

~5ajak “Kata puisi 1ébh sayd 5Ukai== Rendra yang mulai terbit di*

-;‘seteruslnyar L ,_:-,_‘_‘_‘ L ;?_“:.__;, B .‘lj;-""f,tﬁ T FE T i
# Seorang retorikus mempelajari kesemua perlengkapan retorika =;

«di atas, yang dalam kenyataannya digunakan dengan sukses oleh
*mereka yang sanggup membuat orang lain terharu terhadapyang
“hendak diyakinkannya. Perlengkapan retorika di atas diman-
-faatkan, misalnya,” dalam rapat-rapat -umum -dan pementasan_
;drama oleh mereka yang ingin meriimbulkan rasa terharu dan ‘i
imembangkitkan ‘rasa terkejut, seolah-olah” benar atau hampir.’}
.benar. Atau, seperti yang pemnah saya kemukakan fentang puisi,;
;apayangdinyatakan itu akan bisa terjadi (probable) dan akanbisa'
tpula tidak terjadi (improbable). Dalam satl perkataan, ditiinggu.}




46

“dengan segera (imminent), seperti Menunggu -Godot (Beckett).
ftulah sebabnya poetry reading menuntut kemahiran seorang
aktor. yang dimiliki seorang Rendra dan yang dicoba oleh para .
penyair lain (Taufik, Sutardji, Hamid Djabar). Ketika Rendra -
terkena: larangan mementaskan drama, poetry reading —yang
merupakan “one-man play’— merupakan alternatifnya. Karena
itu, puisi-puisinya —katakanlah puisi bila. Ahda suka— lebih
komunikatif' daripada kontemplatif atau reflektif. Dan, pikiran-
pikiran yang sudah komunikatif memang tidak memeriukan disku-

si. Dan, demikianlah setiap poetry reading. .

Namun, puisi Rendra mengenai renungan seorang pemuda
Flangkasbntung yang bemada Multatuli itu termyata tidak komu- -
nikatif sehingga pernah dilarang di Jakartadengan alasanmelang-
gar SARA, yaitu, menyinggung rasa kesukuan Banten. Ini dise-
babkan Multatuh seorang berkebangsaan Belanda yang dalam
abad lalu ditempatkan sebagai pegawai pemerintahan kolonial di
daerah Banten, tidak dikenal cleh generasi sekarang dan masih
harus diperkenalkan. Masalahnya, dengan Multatuli, bukannya .
masalah antisuku Banten; melainkan masalah feodallsme pnbumlv
yang dimanipulasi kolonialisme asing. .

- -Selebihnya adalah retorika yang —bila Kita berpalmg kepada :
Aristoteles dengan karyanya Peri Rhetonikes (Tentang Retorika)—
mununtut kécerahan (saphes), kemartabatan (semnon), kemur-

~nian (hellenismus), kepantasan (prepon), daya tarik (astelon)
keluasan jiwa (onkos),.dan kebangsawanan (megaloprepeia).
- Seorang retorikus tak dapat diramalkan; ia akan menggunakan
kata lain, tanpa mengubah artinya, danpada kata yang telah -
diharapkan, karenanyaharus kayaakan metafora. Dalam penalar-
an, ia harus kaya akan enthymema, sedangkan dalam bentuk ka-

'llmatnya, ia harus kaya akan antitesis. Di samping itu,’seorang
‘retorikus dituntut mahir menggambarkan secara kongkret sikap
atau perbuatan yang hendak dilukiskannya (enargeia). Dan,
apabila membuat gurau, plklran-plktrannya harus benardan kata-.
katanya harus asli: - -

 Pementasan' drama. dapat d pandang sebaga: kong!omerat (mm .
pﬂwnambammmpamymaﬂg mhkﬁmﬂhwadnmmagaa:
aktor memxl‘h naskahnya dan para penya:r mermhh aktomya. .

althn. ce Lisin viea Bl e ‘./‘
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iJalan Sunyi, Jalan ke Manakah Itu?

g &, L e . - o
:--JALAN Sunyi adalah/ama’acara pémbacaan puisi iga penyair.;
~Indonesia yang baru-baru ini disélenggarakan di Gedung Kesenian™
" Jakarta. Berbagai- media. massa membicarakan acara tersebut -
.-sehingga semua orang tahu bahwa di tengah masyarakat Indone-"

* sia'yang sedang terlibat dalam jalan hiruk-pikuk pembangunan ini, "

“ ada sebuah jalan lain yang ditempuh para penyair di‘atas, vaitu
,ja]an,suny’i..« ‘ Ry ey R L N

« Tapi, jalan sunyi bu N
puisinya tersebut. Jalan sunyi dapat dikatakan sebagaijalansastra .

. modern prda umumnya dan sastra Indonesia khususnya. DiBarat,
jalan sunyi adalah jalan kaum romantik yang ingin.menciptakan

 sorga bumi ketika orang tidak lagi percaya.akan keberadaan figa -

- sorgaitu. Di dalam novel-novel awal sastramodern Indonesia, jalan
sunyi adalah jalan akhirat, rumah Marianiin yang sendirian didesa .

_terpencil;_kubur‘Siti Nurbaya dan Samsul. Bahri yang terpencil.

- sendirian- di lereng Gunung Padang yang sunyi. Puisi Indonesia,
amat produktif dengan kata sunyi, sepi, lengang, dan sebagainya.

* Sebuah kumpulan puisi Amir Hamzah, si Raja Penyair Pujangga
Baru, berjudul Nyanyi Sunyi, Sunyi adalah gunung, adalahlembah,

* adalah desa, adalah rumah, -adalah malam ketika hujan gerimis,

. adalahrakysdt, adalah Tuhan, yang suaranyataklagiterdengarjelas
kecuali olehparapenyair. "Masihterdengar sampai disini, duka-Mu .
.abadi,” kata Sapardi.Djoko Damorio, = +%. & 5 i el v
. Ketika Yah, dalam Belenggu, berada dalam perjalanan di kapal’

- yang merju New Caledonia untuk menjalani kehidupannya seba- .

- gai pélacur, dari.balik pinty salah sebuah kamar di kapal itu ia
mendengar suara kekasihnya, Tono, yang terpancar melalui radio.

: Yah segera bergerak mendekatinya, memasuki kamar itu. Namun,

-tiba-tiba ia térhenyak dan muncul pertanyaan retorik, “Pintu ke
“manakah Ul . i PRk A e B L

.~ Jalan sunyi, jalan ké mana pulakah itu! Kompas menyebutnya
sebagai jalan 'yang bebas dari .uang dan kekuasaan. Sutardji:
menyebutnya sebagai jalan yang bukan menuju /negeri sulapan’,
Chairil menyebutnya.sebagai jalan yang bukan meriuju “negeri

- asing”, novel-novel Indonesia. menyebutnya sebagai jalan’yang -

» bukan. menuju kepada “negeri kemunafikan”, “neger Kasibun®, -
““Negeri Datuk Maringgih”, “negeri kepalsuian Yah yang namanya”

- bisa berubah-ubah dari Eni menjadi Yah, menjadi Rohayah, men-

" jadi Siti Hayati”, Tapi, semuanya negatif. Jalan ke manakah itu?- .

=~ Tentu jalan menuju Tuhan; seball Chairil mengatakan, “Tuhanku,

”dipintu-Mu aku mengetuk,” sebab para penyair yang membacakan -

: puisi-puisinya dalam acara di atas dikenal sebagai-penyair “suf-’

. istik”. Namun, apakah Tuhan itu, di mana tempatnya, jalan atau

"syariah agama mana yang harus dipakai agar sampai kepadanya?
Pertanyaan ini tentulah sangat menakutkan untuk dijawab sebab
berbau “SARA". Lupakan dahulu pertanyaan itu. Yang juga diang--

_gapmenarik dari acarapembacaan puisi Jalan Sunyidiatas adalah’

- pemyataan/pengantar Emha Ainun Nadjib yang mengatakan.bah- °

- wadalamacaraitu mereka berkedudukan sebagai seniman, bukan®

' sebagai artis. Apakah Jalan Sunyi adalah jalan seriiman, bukan’

; jalan artis yang penuh gebyar. Jalan seniman adalah komunikasi
timbal balik yang intim; dari hati ke hati, sepertj suamj istri yang’

_ berpelukan di kamarnya'yang sunyi.. < gt L

*:»'Jalan Sunyi ‘adalah jalan'menuju hati, menuju perasaan, yang
=“lembut’ seperti puisi Sutardji Calzoum Bachri.. Karena itu,-ia.
“umpamapelukan antara suami dan istri yang bersifat amat pribadi, -
" yangjauh dari dunia massa yang hiruk pikuk dan penuh gebyar dari

cparaartis. ¢ 43 PAED Fida B3ER B e T
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kanlah jalan para penyair yang membacakan -
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Beberapa tahun yang lampau ada sebuah lagu dagelan Petruk-
Gareng. Konon Gareng berdoa kepada Tuhan-agar diberikekuatan
seperti kuda. Lalu, Petruk mengatakan, daripada hanya seperti
kuda, lebih baik menjadi_kuda_sungguhan. Gareng segera

~menyetujuinya, sehingga ia pun mengubah dia agar diciptakan_

‘Tuhan menjadi kuda sungguhan. - .- .. .
Pembaca puisi Jalan Sunyi seperti komunikasi pribadi suami
dengan sitri. Andaikata Petruk sungguh-sungguh ada, mungkin

bernama Faruk, ia pun akan mengajukan usul serupa di atas. -

Kenapa tidak dibentukkomunikasi antarpribadi saja, antara suami
dan sitri di kamarnya masing-masing. Komunikasi serupa itu tentu
lebih murni dan lebih kuat daripada kemunikasi yang hanya
menyerupainya. Mungkinkah karena suami istri semacam itu su-
dahtidakadalagi, sebab hubungandiantaramerekatelahterbentuk
" atas dasar uang dan-kekuasaan seperti jalan ramai? Maka, acara

di atas merupakan mediasi.bagi hubungan antara suami dan istri

yang bersifat pribadi itu, yang dari hatike hatitu. - - -« -
Sebagai mediasi, tentu saja acara itu tidak sama.dengan yang

dimediasinya. la tetap merupakan suatu komunikasi massa, suatu -

tontonan, suatt dunia artis. Karenaitu, ditengah kekhidmatanyang

sunyi, masih boleh diberikan sedikit dagelan agar jalan tidak terus
menjadi sunyi, sebab sunyi kadang-kadang membosankan.-Perlu ,
variasilah! Perlu kontras agar suasana he}ning yang~tgrcipta_ men-"

jadi semakinkuat. - i - ..

. Tapi, Tuhan fidak mehﬁhtuiikén vanasx, ifdak rﬁémbutﬁﬁkén.f

‘kontras, untuk keberadaannya. Tuhan adalah ada dan satu, kata
orang. Tanpa manusia pun, Tuhan tetap ada. Jalan Tuhan adalah
jalan kesunyian abadi, situasi statis yang terus-menerus, tetapi
tidak pernah membosankan. Tuhan tidak pernah.bosan dalam
kesendiriannya. Kira-kiral -~ - -. - oo @0 o0
 Kira-kira, memang. Saya sendiri tidak tahu yang sesungguhnya.
‘Namun, dalam sastra Indonesia, akhirat memang baru muncul
-~ setelahduniahancur, setelah kiamat. Chairil Anwar mengetuk pintu
Tuhan setelah dirinya hilang bentuk, remuk. Kebahagiaan baru-
terasa setelah penderitaan. Jalan sunyi tidak dapat menjadi sunyi
tanpa jalan ramai. Apakah seniman tidak bisa ada tanpa artis? - °
-~ Sebagaimana telah dikemukakan, seluruh sastra modern adialah
jalan sunyi: Semua pembacaan puisi adalah komunikasi antarprib-
adi, entah dibacakan di sebuah sanggar di dalam satu kota di luar
Jawa entah dibacakan penyair pemula, entah apa pun. Akantetapi,
tidak semua pembacaan puisi diwartakan media massa, diakui
-eksisrensinya sebagai Jalan Sunyi. Hanya pembacaan- penyair
terkenallah yang dianggap sebagai penempuh jalan sunyi. Jalan

sunyi baru’ dapat terlihat melalui perantaraan manusia massa, .

manusia publik. Penyair terkenal, manusia massa, manusia publik;
merupakan mediasi dari penyair biasa, manusia biasd,  pribadi- .
-pribadi yang sesungguhnya. B A e

- +"Merigapa berpikir terus?” pénéﬁyaéﬁ-"ituléﬁ yang selalu meng:

‘ goda Tono dalam Belenggu. la ingin sekali berhenti berpikir; meng-

hentikan segala usahanya untuk selalu mencari akar dari segala
, sesuatu, berpikir radikal, tetapi yang sekaligus selalu membawa-
“nya ke jalan buntu; la ingin sekali menerima segala- sesuatu

sebagaimana adanya saja dan menikmatinya. ‘Ingin sekali ia
menikmati suara Siti Hayati melalui piringan hitam tanpa bertanya- .

.tanya agakah penyanyi itu hanya berbohong atau bersungguh-
sungguh. ol T e e T e
"“-Jalan sunyi hanya ada jika ada jalan ramai, jalan sunyi hadir
dengan menihilkan jalan ramai, tetapi sekaligus tidak akan dapat
hadir tanpa jalan ramai itu. Lalu, apakah substansi jalan sunyi itu
sendiri kalau kehadirannya bersifat relatif. Jalan sunyi itu mungkin

- idak ada. Yang ada hanya jalan buntu. Jalan sunyi itu mungkin®
hanya angan-angan, hanya mimpi. = - .~ . .l Lo

‘ +'“Tapi, angan-angan atau mimpilah yang membuat orang hidup,
.yang membuat orang bergerak, yang meng%erakkan manusia,”.,
kata sebuah film. Walaupun, orang yang hidup hanyadalamangan- '
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i MEMPELAJARI puisi-puisi’
Arab Jahiliyyah (pra-Islam) men-
jadi begitu penting ketika Al-
1 Quran itu sendiri belum bisa dipa-
1 hami secara benar kecuali dengan
i merujuk pada kata-kata baku yang
iterdapat dalam puisi-puisi jahily.
Puisi, dalam masyarakat Arab ke-
tika itu adalah satu dari tiga soko
yaﬁmengokohkan satu ka-
z gilah untuk dapat berjaya pada ka-
i bilah yang lain. Karena satu kabi-
%lah akan menjadi kuat berwibawa
Ea]]zabila; berjumnlah banyzk, memi-
iliki ketangkasan menunggang ku-
¢ da (begnerang) dan punya keung-
; gulan dalam berpuisi. Tradisi lom-
a mencipta dan membacz;dpuisi
yang diadakan di pasar Ukadz se-
tahun sekali, menghasilkan puisi
terbaik yang kemudian dipasang di
‘tembok Ka'bah dan ditulis dengan
tinta emas di atas kain dari sute-
ra. Puisi pertama yang mendapat-
kan kehormatan 1ni adalah puisi
Imru al-Qais (meninggal 540 M).
Karena itu, para penyair sangat
dihormati dalam masyarakat Arab
jahiliyah, bukan semata karena ke-
lihaian berpuisi yang dapat meng-
harumkan nama kabilah mereka,
tetapi juga - biasanya - para pe-
nyair tersebut sanggup menjadi
ﬁemuka kabilah karena beberapa
elebihan yang mereka miliki. De-
mikian tin g'inf;a apresiasi bangsa
Arab Jahiliyyah pada sastra, teru-
tama puisi, karena segala adat,
tradisi, sejarah, pepatah maupun
petuah, semuanya tercatat/terhim-
pun dalam puisi-puisi mereka yanﬁ
dihapal banyak orang. Dalam h
ini, tidak berlebihan jika Umar bin

Khatthab Ra pernah menyatakan:
Seseorang tidak akan bisa mema-
hami Islam seacfal.rla beﬁfu' kecuali
aham masa jahiliyyah!"”
£ Ya, paham s?ega.la tradisi dan bu-
daya jahiliyyah yang terhimpun
dalam puisi-puisi itu. Dengan de-
mikian, masa ) 1g I ma-
sa yang tidak bisa dipisahkan dari
Islam itu sendiri, kandungan ma-
sa jahiliyyah merupakan materi
untuk pemahaman Islam.

Lm0

. _Kedatangan Tslam tidak harvs’

" merombak segala adat, segala ta="

tanan yang telah ada waktu itu, -
Ada memang yang perlu islam me- .
rombaklg(a sama sekali, tetapi le- .

bih banyak lagi Islam hanya meny-
empurnakan, bahkan menﬁuku.% i

kan tradisi yang telah ada karena
nilai-nilainya yang sesuai dengan
ajaran Islam. Yang dirombaknya
sama sekall adalah (misalnya) ke-
biasaan meminum khamer ‘dan
berjudi. Tentang meminum kha-
mer ini pun, proses pengharaman-
nya dilakukan secara bertahap
agar tidak terlalu menggoncang-
kan, mengingat orang Arab sud:
terlalu dalam tenggelam dalam ke-
biasaan ini, sudah berurat berakar..
Sedangkan yang disempurnakan
oleh Islam misainya adat istiadat
perkawinan, f'ua.l- eli, pinjam me-
minjam dan lain-lain.
yang di oleh Islam seper-
ti tradisi menghormati tamu mau-
pun menghormati tetan di ma-
na ba.ngsa Arab dalam hal ini, bah-
kan sebelum datangnya Islam su-
dah melaksanakannya secara
sungguh-sungguh. Sangat banyak
puisi-puisi yang menjunjung ting-
gi kedermawanan terutama terha-
“dap tamu maupun tetangga yan,
kita dapatkan E)iari pra-Is%:m. =
Di samping itu, kedatangan Is- -
lam juga merombak tema-tema
uisi, dari tema-tema "kedurha-
aan’ kepada tema-tema religius
Islamis. Sebenarnya tidak semua
puisi-puisi Arab Jahiliyyah berte-
makan ""kedurhakaan” yang ber-
tentangan secara diametral den-
gan ajaran Islam. Di samping
puisi-puisi yan%‘menuhankan kha-
mer, menyeru kepada pengumba- .
ran hawa nafsu dan kehidupan
f'a.ng hedonistik, berdendang da-

-lam sajak-sajak yang penuh erotik,
' _juga banyak kita temukan puisi-_

puisi yang membawa pesan-pesan
yang terpuji. Di bawah ini, bebe-
rapa puisi Arab Jahiliyyah saya
te! en:gnhkan secara bebas:

- Ten semangat perang mem-
bela tanah air dan membela%(ehor-'
matan suku, seorang penyair ber-
nama Duraid bin Asﬁ himah per-

ementara

i'PUi_§iArqb Jahiliyy Gh
esona Al-Qur'ar

“hiah menulis begini:* -~ 7
\Aku dicipta u%ltuk memanggul
senjata AR

akan kunyalakan kembali
kobaran bara api perang
Jika teleh mulal padam

Aku ’kan berlaga dalam perang -
dengan semangat pesta musim

panen ¥
memetik buah-buah ranum -

dari batang-batang pohon.

Kemudian dalam puisi-puisi cin-

ta Imru al-Qais, kita tangkap
ungkapan-ungkapan yang halus,
misainya dalam bait-bait berikut
ini: . ;

Dalam buaian yang penuh
kemanjaan g

kuingin menghindar selangkah
dari jeratmu karena ... . i
tak kutahu kedalaman kasihmu
Tetapi alangkah tak berdaya

- asmara yang membunuh

' hati menurut saja %0
segala apa yang disuruh -
Barangkali kau merasa susah
karena tingkahku tak senonoh
Rentangkan tali kembali i
padaku cinta masih utuh -

Ada juga ungkapan-ungkapan

penuh hikmah, petuah-petuah atau

: renungi'an-_renungan hidup seperti

- yang ditulis penyair Thurfah beri-
“lut ind o SSeenmy i
Kulihat hidup bagai simpanan
Yang semakin berkurang pada tiap
malam raat, <, P
Hari-hari berlalu, menggilas cepat
warna-warna kehidupan
Wahai, umurmu telah pasti

“ maut pasti 'kan datang g
Menjemputmu dan merenggutmu
semudah kau membalik telapak

- Akan jelas suatu saat nanti

.di  mana. . . engkau tahu

- kebodohanmu * .. | vl
Akan menerjangmu pula angin
badai - : st e o

. sedang engkau tak berperisai .

. Akan datang peristiwa-peristiwa

-yang sama sekali tak terdu

' Dan segala persiapan = . -
* adalah ng semata.. -
- Sedangkan puisi-puisi yang ber-

tsifat ketuhanan pada masa pra- =
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-menyebut nama alam

kan bahwa kepercayaan
Allah masih subur di kal

E;lgt‘i cara menyembah Tuhan se-

maka - mereka membuat patung-
patung untuk disembah sebagai

berhala sesembahan
g:;ti Hubal, Latta, Uzza, Manat

Pesona Al-Quran . °|

Alt;l i di tenE:J;
sua um yang mengagun
keindahan sa);.trag dan kefasih%.n li-
dah. Al-Quran sendiri bukan
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dan keindahan gaya baha-

papun dan kapan pun. Al-Quran
i adalah wahyu Allah SWT di-
turunkan melalui Jibril kepada

bi Muhammad Saw untuk menja-

LV - R TP

uhammad Saw bukanlah peny-
bukan tukang tenung atau tu-

200003 3 10KIL ¢ REL 3 MRS
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karya-karya mereka, menunjuk-
adanya
bangsa Arab waktu itu. Hanya sa-
ja karena keangkuhan (harga diri)
bangsa Arab yang tidak mau men-
a yang dilakukan oleh '
kaum Nasrani maupun Yahudi,

tara kepada Allah. Maka ter-
enallah patung-patung/berhala-
mereka se-

Srpppr s

sastra, tetapi hadir dalam bentuk
sanya tak tertandingkan oleh sia-

2

S
di petunjuk bagl ummat manusia.

air,
; kang sihir, tetapi adalah Nabi dan

Islam, banyak sekafﬁmyans ~ Bahwa keindahan. Al-Quran te-

lah memukau bukan saja_bagi
orang-orang beriinan, teta i{t,ﬁa
memukau orang-orang , bah-
kan memukau gembong-gembong
kafir yang menjadi musuh Islam
seperti Abu Jah! bin Hisyam, Abu
Sufyan bin Harb, Al-Akhnas bin
Syariq di mana mereka saling me-
mergoki pada malam-malam
ka mereka mengintip Muhammad
Saw sedang membaca Al-Quran.
* Mereka terpesona d

engan ayat- !
ayat yang dﬂcumandmgiaaxnx oleh

uhammad Saw sehi mereka
betah berlama-lama duduk men- '
dengarkan dari tengah malam hin- -
‘tibanya fajar. Dalam hati me-
reka mulai membenarkan, ayat-:
ayat yang dibacakan oleh Muham-:
mad itu pasti bukan karangan ma-'

nusia karena bobotnya melampaui : ~

keterbatasan kemampuan manu- .
sia. [tu pasti datang dari langit, ha-
nya karena kean| mereka’
sajalah sehing\ga mereka tidak.
mau beriman. $~bagai para tokoh
g dihormati di kalangan kaum -
isy Makkah, mereka tak mau:
jatuh gengsi. R :
Tantangan Al-Quran sendiri ke-

' pada orang-orang yang ragu untuk

‘membuat satu surat saja yang da--

pat menyamainya (dengan beker-
ja sama, berkelompok sekalipun)
sampai sekarang masih berlalu,
dan ternyata tidak ada yang bisa
memb%m& ulia.ra aggnymr Arab
empo a, 3 an
3meu’ibuai: bait-bait pe_m;le%(a u¥ltui
mencoba menandingi Al-Quran,
tetapi hasilnya han;  puisi-puisi
menggelikan yang menjadi bahan

- tertawaan orang banyak. -
mengecam para

- Al-Quran j
nyair munafik yang mem-
52 mai in kata-kata dengan
mengikuti jalan pikiran syetan, su-
ka mengatakan apa yang mereka
sendiri tidak mengerjakannya. Te-
tapi Al Quran memuji para peny-
air (yang) beriman, beramal
kebajikan dan banyak dzikir kepa-
da Allah. Karena itu tidak benar
jika dikatakan Islam menghambat
ivitas seseorang dalam -
stra, Islam bahkan memacu ke
arah kreativitas itu. Nabi Muham-_
. mad Saw bersabda: *’Sesungguh-
n

ya dalam kefasihan lidah itu men-

gandung pesona, di dalam puisi-

. mengandung hikmah!” (Penulis
‘adalah Alumnus Universitas Al-
- Azhar, Kairo/605) ____.

-----

Merdzka, 26 April 1292

OLEH

kembangan puisi Indonesia muta-
khir (dekade 1980-an hingga seka-
rang), kita akan dihadapkan oleh
satu kenyataan bahwa puisi Indo-
nesia mutakhir diwarnai dengdn
eragaman gaya puisi dan tema-

témanya. " ) .
Beberapa isu datang dan pergi
y mengenai kecenderungan terse-

nuju dan seterusnya. Tentu saja
pendapat-pendapat mereka, itu
adakalanya benar dalam beberapa
hal, dan adakalanya justru terjebak
dalam pengulangan-pengulangan

100w 4 6mY

. Dalam sebuah esei saya (di Yo-
i 2ya Posl), saya pernah mengata-

2n bahwa latar-belakang kondisi,

" KALAU kita mengikuti per-

. but. Seperti tulisan Faruk HT, Dar-.
manto Jt, Afrizal Malna, Redi Pa-"

tesa ‘'yang membingungkan. - -

terimakasih

_pembangunan_ini’ -(teri

Chairil atas puisi ini), di mana mo--
dernisasi dan mekanisasi kebu-
dayaan Barat dirembeskan melalui

" media cetak, elektronik, dan pari-

wisata. Kondisi yang paradoksal.
seperti inilah . yang. melatar-.
belakangi lahirnya kesusastraan
Indonesia mutakhir.. 1 - -
. Barangkali dalam beberapa hal
asumsi Affizal .Malna bisa dibe-

_narkan. Afrizal ;mengatakan

bahwa puisi-puisi sepanjang dasa- -
warsa 1980-an dl) acxllat:ra gre:dggem- .
paran (imaji-pen; peredaman.
Pemyataa:i‘ Malna ini. berkesim-
pulan bahwa, hal seperti im dise-
babkan karena cerminan suam
transisi dari ambang modemnisme

_dengan pascamodemisme yang di-

Yang Surealis dan

: ABDUL: WACHID BS;
“Kultural yang amamai:'di‘maf alami oleh mereka yang terlibat

"langsung dalam ' kesusasteraan
{(Kompas, 24 Desember- 1989).
+~ -Kondisi yang paradoksal itu, di
.mana dunia telah menjadi dunia
.jungkir-balik (trimakasih Budi
Darmna atas istilah ini) inilah yang

memberi gambaran(terhadap gaya’

,dan tema puisi-puisi mutakhir. Di
mana tema-teman mencerminkan.
-suatu realitas sosialnya, ddn itu
- terespon melalui gaya kepuitisan-
_ hya yang tidak jauh berbeda des
‘pgan tema-temanya itu sendiri,
“‘yakni penjungkirbalikan imaji.
Realitas di dalamnya telah men-
‘jadi realitas yang sangat surealis-

7 FU Surealisme”
"/ Secara langsung atappun tidak,
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- bawa bentuk pum mutakhir my
Jadl ‘surealis. - T

-YANG MENG'ALIR

Segalanya telah mengalu"
Seperti keringat dan anrmata yang telah tumpah”
Gelombang -doaku pun mengalir memecah arus kesangsnan
Dan dari matamu telah kupetik sekuntum cahaya -
Bagl pehta yang senantxasa menyala dalam batinku

'mc 'uu:.:‘uunumlmlmunma‘.—.

Tgaya surealis dalam puisi Indone-
. sia mutakhir itu memanglah.logis,-
. menningat bahwa bentuk (este- -
“tikey it seringkali d)penga.ruhl
‘oleis isi. Dengan kata lain, isi puisi

yang mencerminkan realitas sosial-
yang sengkarut jtulah yang mem-.

Eag I

- Pengucapan pmsx yang surealis

itu begitu dominan dalam puisi In-*

donesia mutakhir. Sebagai contoh:j
dapat dilihat kunpan benkut

~Begntu'a\h segalanya telah mengahr

Merambah seluruh-lembah-dan
Yang di dalamnya hamparan h

e frenn

“Segalanya telah ﬁ‘;ené.ahr,,. e
‘Seperti arus darahku yang berpuar
.Mcmeluk dan menyalamx mataha :

*"Puisi itu bersemkan imap-lmap
'yang-obscure (gelap). Puisi seperti

itu jauh sebelumnya telah banyak
digarap oleh Afrizal Malna, D. Za-’
wawi Imron, Soni Farid Maulana,
Acep Zamzam Noor, Atmadun Y-
Herfanda, Mathori A Elwa, Wa-

hyu Prasetya, Beni Setia, dan be-

berapa lagi lainnya,” yang' tentu
saja dengan wama. surealis tetapi .
mempunyai kekhasan masmg—'
masing.

: Te!apl,‘ latarbelakang keseja-‘

rahan apakah yang telah memberi,,
warna bagi perkembangan kevarah
pengucapan pum yang surealis
.1tn?.. :

; Album Masasxlam :
" Kegelapan yang dunaksudkan
sebpgax imaji surealis itu tidak 1 la_un_‘
dan tidak bukan adalah untuk me-;
“rengkuh makna.kedalaman. Dan *
kegelapan itu sepertinya begltu;
: mendominasi puisi penyau' muta-

- khir Seperti juga pada puisi Eka
Budianta, Dorothea Rosa Her-

,hany. Nirwan Dewanto, Kriap ur

* (Almarhum),” Ahmad Numlloh i
Jamal D Rahman. lsbedx Stiawan.>

‘,Z‘S.'.,a.t .nbﬁ--#; I»‘Kg-'l»'\f- A m"h’j

T Tefapi imaji ‘surealis mempi-
_nyai . kesejarahan estetis. | Tahun'-
. 50-an Sitor Sitamorang telah me-’:

nuhs Kujelajah bumi dan alis ket

.kasih, Dan yang mengeksplonasx v.
: imaji surealis sebermula dari’ Su-
ctardji Calzoum Bachri dalam 'O -
) {A Ax:mxk Kapak Kucmg meronta :

“‘dalam darabku Kata- Tard_u Dan "
puisi-puisi  Tardji disambut baik
‘pleh Afrizal Malna dalam, ”Abad

Juraixg' !

pank

Y'a‘ng Berlan : Anjing- terbanng '
" dalam Iolongannya sendiri.: A
“"Dan hal it terus gayung ber- :
sambut pada puisi-puisi mutakhxr,

: mesklpun dengan- ciri khas

\masmg-masmg penyau o
~Profetik -~
Gaya kepuitisan surealis itn
tentu ‘saja tidak lepas dari tema-
tema yang digarap-di dalamnya.
Akan kita jumpai kata-kata yang
: berkonotasi menyeramkan, meng-i
 himpit, dan terancam. Irama sajak
'sepemtena.kan—tmakan Jugaber-
“hamburan kata-katd seperti kefera-*
i singan, kekosongan, kenyerian,
i peradaban, otak_ yang berda.mb

dan sewrusnya -

Hal seperti itu dunaknakan oleh
Afnzal Malna sebagalkdl;x;;a

nggemparan,’ di mana kel
dl;zn%%a dioposisikan dengan du-
nia "’peredaman’’ ‘yang pasif ter-

'hadap perubahan. ~ AT RS
Tetapi ada hal 'yang menarik
“dari sisi yang lain, yaitu’muncul-
nya tema-tema - vang -berusaha
‘menjembatani antara-dunia -per-
ubahan -(modernisme) “dengan
‘nilai-nilai transendemal; yakni de-
ngan ungkapan nilai-nilai profetik.
-Aku: terus bemyanyi -alav menari
‘menatap Iangzt dan memijak bumi
(trimakasih *Santosa_Wama Al-
madja atas puisi ini), adalah pe-
nyatuan dua dimensi,. dimensi
-bumi (sosial) dan dnnensn langlt
'(kexllahlahan) SRR T
3> Barangkali semua orang boleh
‘mengatakan, dengan kejatuhan so-
-sialisme di Eropa Timur dan kri-
‘sisnya Kkapitalisme  Eropa Barat
:dan Amerika, agama’ besar akan
:merupakan jawaban terhadap per-

:soalan manncia modem. dan 1m

bukan hal. yang- utopis.-

i ~“Tubuh Dan Ruh' '%5"{» '4

Sepem yang telah saya katakan

3d1 depan bahwa, kondisi realitas

sosial dunia ketiga seperti Indone-
sia yang paradoksal itu begitu ter-
jcermm‘ dalam reahtas sebuah
pUISI b ”"'.'

Reahtas yang ungklr-bahk"
'tempat di ‘mana sastrawan hidup
‘dan bersentuhan dengan realitas-
nya it tenty saja tidak lepas oleh
sastrawan dalam karyanya Dan
bisa jadi kondisi semacam nu di-
pengamhxo]eh "arah angm poh-

Gaya pengucapan pmsl yang
‘surealis itu besar kemun gkinannya
ada pengaruh dari kondisi realitas
;sosnal yang dipengaruhi oleh

“"’arah angin®’ politik it. Karena

kondisi realitas tertentu itulah se-

.hingga puisi-puisi cenderung sem-
.'bunyx di balik cadar surealitas.

"Tetapi di sisi Jain ada keuntung-

'annya dari kepumsan _yang
“surealitas itu, yakni demi merah-

kedalaman makna’ dari puisi itu
sendiri. Jadi bukan merupakan ke-

‘gelapan’ imaji atau’ketidakmanj-
puan penyair, seperti yang se]ama'

ini _banyak diduga.

- N 0
R e

Kedaulatan Rakyat, 26 April 1992
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Nilai rel

1us pada budaya sastra J awa

e sV~ -

'NILAI RELIGIUS ADALAH NILAI YANG BERKAITAN
DENGAN KETERIKATAN MANUSIA DENGAN TUHAN
YANG ‘MAHA ESA —e— MASYARAKAT -YANG
"AGAMIS” OLEH PROF. DR. KOENTJARANINGRAT
DISEBUT KELOMPOK MASYARAKAT .YANG
‘| "PURITAN"", YG TAAT MENGIKUTI AJARAN AGAMA
- DAN KELOMPOK MASYARAKAT YANG "SINKRETIS"
YANG MENYATUKAN UNSUR-UNSUR BERBAGAI
“AGAMA DAN KEPERCAYAAN DALAM KEYAKINANNYA | -

Yogyakarta, (BnanghMinggu).- -
D wa, sejak dulu hingga se-

karang terdapat nilai lu-
hur yang disebut nilai religius. Ni-
Jai religius adalah -nilai  yang

berkaitan dengan keterikatan ma-
_ nusia dengan Tuhan Yang Maha

¥ @00 124400 8

lahan, ketelitian dalam pertim-
_bangan batin dan sebagainya.

-.. Dalam etika dan tatakrama Ja-

wa, antara lain terdapat tugas ke-

vy an

i - terhadap .Illahi. Darma bakti in-
~ sani terhadap [llahi itu mencakup:.
‘(1) keiman-tauhidan ; ‘manusia

.. terhadap Tithan,.(2) keteringatan
* manusia terhadap sifat Tuhan, 3)

* ketaatan manusia terhadap firman
“Tuhan dan (4) kepasrahan manu-
_sia terhadap kekuasaan Tuhan.
Butir pertama, penekanannya pa-

- da nilai keimanan, butir ke dua pa-

. pada nilai perilaku (manusia) dan

.- yang berkaitan dengan takdir dan
. pasib." .-/ T e

£ et e et e

i".'hi itu, terdapat nilai luhur yang sa-
ma dengan nilai” religius. Oleh
*-"karena itu, empat butir yang ter-
cakup dalam darma bakti -insani
terhadap Illahi tersebut di atas di-

_‘analisis *’nilai religius’’.’ Namun
1. dalam masyarakat Jawa terdapat

' ngan keyakinan yang diwakili
oleh kelompok masyarakat yang
agamis dan kelompok masyarakat

- -yang sinkretis.~* - - ¢ o o
" Demikian antara lain dari ba-
gian buku berjuduli"lj’rlai-‘nilai

- rupakan hasil penelitian dari be-
berapa ‘ sarjana sastra dan buda-

ALAM karya sastra Ja- - I
|

Esa, keserasian hati hurani, kesa- -

_ wajiban manusia terhadap Tuhan -
yang disebut darma bakti insani _

L -Apabilanudi;e»rh;tikar;f‘ dalam
! "darma bakti insani terhadap Ilia-" .

‘ jadikan pangkal berpijak dalam’

. Budaya Sastra Jawa’’, yang me-

'yawan Jawa, yang diselenggara- ...

i

.. :* bahwa manusia dengan kekuatan- -
“. . penganut agama Islam Jawa atau ;

* da nilai peribadatan, butir ke tiga. "

i

hed

konsep pemikiran berkenaan de- .

: rda nilai i ‘agama.-:7" ¥ o
. butir ke empat pada nilai tawakal ~ “Sq oy oCoriaan hati hurani dan
't .sikap ketaatan mengikuti ajaran _:

“B 7% T Kan oleh Balai Penelitian Bahasa — “puritan”; yaitu yang.taat meng-

>

di Yogyakarta beberapa waktu
yang lalu. o s e
**Agamis” dan *sinkretis’,
-, Kata religius berasai dari "’reli-
&' yang berarti-""sikay khidmat
i dalam’peniiijadni; sikap dalam na=
_bungan dengan hal yang suci dan
" supranatural, yang dengan sendi-
rinya menuntut hormat dan khid-

- mat'": (Shadidy, 1948:2878);

*Penyerahan manusia kepada Tu-  :
Z: yang sudah mati, dan yakin pula

han dalam keyakinan bahwa ma- -

nusia itu bergantung dari Tuhan; -
. bahwa Tuhanlah yang merupakan

keselamatan sejati dari manusia;

.~ nya sendiri tidak mampu mempe-
" roleh keselamatan itu, sehingga ia -

*~'menyerahkan dirinya kepada Tu- -

-han’ (Driyarkoro, 1977:31). Si-
kap khidmat dalam pemujaan .
~‘atau penyerahan diri kepada Tu- -
. han dapat dilakukan melalui sikap
kesetiaan batin, hati nurani dan si-
kap .ketaatan mengikuti ajaran

-agama tercermin pula dalam pe-
“-ngertian ''religius’’.: Pengertian

° .yang lebih singkat dikemukakan
-:: .“oleh Djojosantosa (1966:3) bahwa .

.Preligius” adalah *’keterikatan

*“manusia terhadap Tuhan sebagai
‘sumber ketenteraman dan kebaha- -

“" giaan”’. Keterikatan manusia se-

- cara'sadar terhadap Tuhan meru-
- pakan cerminan sikap manusia
“-yang religius. "*Manusia religius’

-dapat diartikan sebagai manusia

" . .yang berhati nuraniserius, saleh,

-

teliti_ dalam pertimbangan batin
- dan sebagainya (Mangunwijaya,
1982:149). . ‘Ll . oo
- ' Berkenaan dengan manusia re-.
ligius itu, dalam masyarakat Ja-.
wa terdapat kelompok masyarakat

" . yang '’agamis” atau oleh Prof.

.Dr‘_&umja_raningmt disebut seba- “» makrifat. Juga konsep-konsep il-
~gai kelompok masyarakat yang - mu gaib, ramalan, petungan dan *

.« masyarakat yang ’’sinkretis’ yaitu

-~ tis'’, yang yakin akan adanya Al-

. ynurut Soebardi, para pujangga

: etika dan etiket, ajaran kesempur-

- ikuti ajaran agama, dan kelompok

. yang menyatukan unsur-unsur

. berbagai agama dan kepercayaan
# dalam keyakinannya. Kelompok

- masvarakat, Jawa: yang ’sinkre-*

. lah, percaya.bahwa Muhammad
** adalah Nabi Allah, tahu tentang
4 Quran yang berisi firman Allah,;
sadar bahwa surga dan neraka di-
sediakan oleh Allah bagi mereka i

- akan konsep-konsep keagamaan
. . lain, pada makhluk gaib, kesak-
. tian, upacara-upacara ritual di
- "luar Konsep agama Islam, adalah

- disebut sebagai penganut agama 2
Jawi (Kuntjaraningrat 1984: 311). 2
s - Bentuk agama Islam Jawa dise-
.. ‘but agama Jawi atau Kejawen itu
“': adalah kompleks keyakinan dan

j.,konse'p-ko ep Hindu-Budha
‘| yang ‘cenderung ke arah mistik
"> {Kuntjaraningra? 184:312). Me-

. kraton yang besar pengaruhnya
. 'ﬁada akhir abad XVIII merupa-
‘kan letak dasar-dasar bagi konsep- -
.. konsep - agama Jawi. .. Melalui
karya-karya klasik mereka yang"
_ berisi ajaran moral, kesusilaan,.
* mistik, ramalan, primbon, cerita -
’ babad dan ‘sebagainya. Karya-
' karya itu sebagai bahan bacaan,
“ lebih menarik bagi kaum Keja-
t “wen, meskipun merekaberanggap-
: an' bahwa Qur’an merupakan.
sumber utama segala pengetahuan |
yangada. ' L.
+ Dari Karya-karya itu ‘mereka.

. memperoleh konsep ajaran moral,

M
!
N
s
B

; maan dan kemuksaan tentang
. ..sangkan paraning dumadi’’ dan
y-... manunggaling . kawula-Gusti”’
.- dengan empat tingkat perjalanan- ;
| Dya: syariat, tarekat, hakekat dan
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sebagamya Dari karya-karya itu,”
" mereka juga memperoleh sejum-

" lah karya yang bernilai religius |

yang dapat duadlkan pedoman
a)aran chawen

Sastra yang bemﬂai rellg us,

- Berkenaan dengan karya sastra *
yang bernilai religius itu, M;ngun-
. wijaya menyatakan bahwa pada .
. awal mula, segala sastra adalah re-..
* ligius. Pernyataan itu dituangkan -
.dalam ulaan tulisannya yang
berjudul **Sastra dan religiositas”
(1982). Telaah, kajian dan pene-
litian karya sastra yang bernilai re-
ligius sudah beberapa kali dilaku-

“kan. Pada tahun 1986 terbit bu- -

. ku ""Unsur religius dalam, Sastra_

. e

; Jawa’? karya Djomsantosa yang’
! menampilkan telaah dan kutipan
. karya sastra yang berisi unsur re-

. ligius sejak Jawa Kuna hmgga jas.

man kemerdekaan. -
_Tahun berikutnya, 1987 mun-

-3 cul hasil penelitian Subalidinata

“perjudul *’Religi .dalam sajak-:.
- sajak Jawa gagrak anyar” dengan
“.sasaran puisi-Jawa mutakhir yang '

-, berisi masalah religi. Kajian ten-__

. tang puxsl-pmsx religius karya war- -
-tawan Soebagio I.N. dilakukan
- oleh Tirto Suwondo (1988) dengan -

: judul "Religiositas dalam puisi-
g Ke- »

puisi Jawa sebelum P

B A oY e A

St Fed

§oayn OITEGRI T LT L I L ST g e
merdekaan karya Soebagio I.N.”. -
i Artikel-artikel yang berkaitan.
: dengan nilai religius, yakni nafas
Islam dan Kristen dalam sastra Ja-

¢ wa pernah ditulis oleh Suripan Sa- -

: dihutomo, dimuat dalam pelbagai-
majalah dan surat kabar. .
Dengan demikian, dalam karya
sastra Jawa, sejak dulu hingga se- -
. karang,.terdapat nilai luhur yang

idisebut nilai religius, yaitu nilai 7

yang_b_erkaitan dengan keterikatan
 manusia dengan . Tuhan Yang Ma-

‘ha Esa, keseriusan hati nurani, ke- -«
salehan, ketelitian dalam pertim--.

-bangan batin; dan lain-lain lagi.

Demikian antara lain dari hasil pe-- .-

nelitian para sarjana dan budaya-
wan Jawar (Kor-04) “'D

Sl e B

Buana Minggu,

12 April 1992
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1 90 episode.” . . .
¥ . Cerita yang berasal dari

§ narik perhatian para filolog (ahli :
- tentang naskah). :--- . . -
1 ' Di negeri asalnya;-India, Ma- |

SUSASTRA INDIA

[P

bharata,

Naskah

f:

‘Pendidikan Indonesia (TPD) De-
Mahabharata berhasil mendu-
nan yang paling digemari pemir-
India dan panjangnya lebih dari,

1

sastra kuno ini begitu memikat
karena ada alasan-alasan terten-,

terkenal sekali dan banyak me-’

habharata merupakan salah satu |

atas 18 parwan - (jilid). Masing-
masing parwan terdiri lagi atas

digubah dalam bentuk syair se-
banyak 100.000 sloka. .- -

24000 sloka. Sebagian besar ten-
tang peperangan sengit selama
18 hari antara keluarga Pandawa..
melawan Kurawa. Karena -itu

(peperangan besar an-:

AP

himpun oleh Byasa Kresna Dwai-
payana. Namun menurut para’
-ﬁ_lolog, lebih masuk akal kalau .
dikatakan kitab ini merupakan
ki_lmpulan berbagai cerita yang
hidup sejak zaman Brahmana.

‘but dikumpulkan antara tahun
400 sebelum Masehi hingga ta-
hun 400 Masehi. . =3%= - s
SeET e e o0 18 Parwa
Rangkaian pertama kitab Ma-
habharata adalah Adi-parwan. Isi-

kanak- kaqak para Pandawa dan
Kurawa..kaisahkan, Pandu yang
mengawini Kunti beranak Yud-
histhira, Bhima, dan Arjuna. Se-*

beranak kembar Nakula dan Sa--,
dewa. Kelima anak ini dikenal -
sebagai Pandawa. . ... . ..
.- Sementara itu saudara Pandu, |
Dertarastra, yang kawin dengan :

Keseratus' anak ini 'sebagai ke-;
‘turu- nan Kuru disebut Kurawa. |
7 Jllid" ke-2 “adalah .Sabha-:
parwan. Isinya tentang akal para
Kurawa - untuk membinasakan’

para Pandawa. Karena kecura-

[ S S CRIY RE EU UL MY f3L S T Jop N STV E CYPP SN

SEJAK ""ditayangkan “Televisi .ngan Kurawa, maka Pandawa ka-

katya’

nama lengkap kitab ini Mahabha-; .

Diperkirakan cerita-cerita terse- -

' Gandhari dikaruniai 100 anak : . jad

S

lah bermain dadu. Sebagai huku-!

sember 1991 laly, saat ini serial, mannya, Pandawa harus menja-

lani pembuangan selama 13 ta-’

duki posisi teratas sebagai tonto-  hun di hutan.  Jilid ke-3 adalah

Wane-parwan. Isinya- tentang

sa. TPL Serial ini berasal dari- pengalaman. para Pandawa se-

hutan. G, T SN
Jilid ke4 - adalah = Wirdia-

parwan. Isinya tentang keluarnya

para Pandawa dari pengemba-

lama 12 tahun mengembara di

tu yang melatarinya. Di seluruh  raannya. Selanjutnya dengan me-
dunia cerita Mahabharata sudah  nyamar, mereka bekerja di kera-

jaan Wirata. = .
- Jilid ke-5 adalah .Udyoga-

{ parwan. Isinya tentang kembali-

nya Pandawa ke Indraprastha
untuk meminta separuh kera-

naskah tertua Kitab ini terdiri | jaan mereka yang diambil Ku-

rawa. Karena tidak:.ada kesepa-
katan mulailah Pandawa dan Ku--

beberspa e Malabharss T3 mARberapas pepee,

: "« ;Jilid ke6 adalah Bhisma-*
Cerita pokoknya , meliputi. ~parwan. Isinya tentang awal pe-’

. BTG

Tértua Dan Tetap Digemari

e pams

ATIFIN VASRAPC ST TR L ar

“hika-parwan. Isinya tentang upa-’
cara . aswamedha, dengan cara.
melepaskan seekor kuda. Selama
-satu.tahun kuda itu mengembara

- dan tiap jengkal tanah yang dila-

“luinya menjadi kekuasaan Yud-
histhira, © <% - .+ ¢

Jilid ke-15 adalah’ Asramawa-
sika-parwan. Isinya tentang mati-
nya Dertarastra, istrinya, dan

- Kunti di hutan karena api saji

Dertarastra. = @ "'
Jilid ke-16 adalah' Mausela-

! parwan. Isinya tentang musnah-

: nya kerajaan Kresna akibat per- ;:

ang di .antara rakyatnya. - ‘@ 3
_Jilid ke-17 adalah Mahaprastha- .

. nika-parwan. Isinya tentang peng- -

unduran diri Pandawa dari du-_
nia ramai. Dalam pengemba-_

_raannya satu.per satu keluarga

- perangan Mahabharata. Bhisma: !

yang menjadi panglima perang; !

para. Kurawa berhasil dibi-]
nasakan. .- - RS

Jilid ke-7 .adalah‘ Drona-
parwan.- Isinya tentang Drona {

T - oyt | g I tikan Bhisma seba- -
tara keluarga Bharata), -/ o= Jane menggan :
B % w7 - gai panglima perang Kurawa. Na-

Konon kitab Mahabharata di- ‘' [\1"brona pun tak kuasa mela-i
i wan Derstadyumna, ' panglima p

ara Pandawa. .7 -
Jri?;dg Pkes. - adalah “'Kama- |
parwan. Isinya tentang gugurnya :
Karna oleh kehebatan panah Ar-
una.. - T ..m‘, '. e ..-_“:.‘:;'i,; .
! Jilid ke-9 adalah Salya-parwan.
Isinya tentang gugurnya Salya,
_panglima perang para Kurawa.

Jilid ke-10 adalah Sauptika- |
-parwan. Isinya tentang menye--

‘rahnya Aswathaman, panglima’

nya tentang asal-usul dan masa ~© Derangpara Kurawa, yang kemu- .

_dian mengundurkan diri men-.
" jadi pertapa. ".8lic L TER e
7. Jilid ke-11 adalah Stri-parwan. :

{'Isinya tentang penyesalan istri:

dangkan -dengan- Madri; Pandu3 - P2r2 .pahlawan tentang - pe'pgra-ﬁ‘

- ngan di Kuruksgh'a.-...f.:,,:.'..
“"Jilid  ke-12. adalah = Santi-|
parwan. Isinya tentang kembali-,
" 'nya para Pandawa ke istana dan:
. naik tahtanya Yudhisthira men:]

adi raja. .. L LT :
Jilid ke-13 adalah Anusasana-.
parwan. Isinya tentang wejangan
"soal kebatinan dan kewajiban
‘raja yang ditujukan kepada Yud-
“histhira. N :

-

Pandawa meninggal. - -

Jilid ke-18 adalah Swcrgaroha-
na-parwan. Isinya tentarig masuk-
nya para Pandawa ke surga dan
para Kurawa ke neraka. - - .

. - .Bhagawad Gita

" Salah satu bagian kitab Mahab-.
" harata yang sangat terkenal ada-

lah Bhagawad Gita ( Nyanyian-
Dewa). Bhagawad Gita edalah ba-

* gion dari Bhisma-parwan, jilid ke- -
6 lutab Mafwbharata. NI

Lantaran populernya,  umat’

. Hindu di India menganggap Bha--

-+ Banyak

.gawad Gite adalah kitab suci ke-
lima setelah Rigveda, Samaveda, |
Yagjurveda, dan Aiiwervaveda. Da--
lam garis besarnya .Bhagawad :
Gita terbagi menjadi tiga bagian, -
yakni melukiskan disiplin kerja
tanpa mengharapkan buah hasil- -
nya dan sifat jiwa yang ada da- ¢
lam badan manusia; disiplin_ il-
‘mu pengetahuan dan kebaktian
kepada Brahman yang Mahaesa; *
dan disiplin pengabdian se}umh
jiwa raga dan kegiatan kerja un-
tuk -dipersembahkan ' kepada

. Brahman yang kekal. : +."~ )

) pesan moral ya ter-
kandung dalam BhagawadngGita,
: terutama 'saat perang mahabha--
- rata. Waktu pertama mengha-

. dapi musuh, misalnya, Arjuna

" bimbang karena yang harus dia
.lawan = adalah .. saudara-
saudaranya sendiri dan orang-
orang tua.yang seharusnya dia

. Segani. Lantas Kresna yang men- !

jadi penasihat para Pandawa
.mengatakan kepada Arjuna bah-

. Jilid kel adalah Aswamed: -Wa bunuh-membunuh itu hanya.
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Yerjadi di dunia yang semu ini DI

dalam keadaan yang sebenarnya .

* .Di masyarakat modern, kepo-,
puleran kitab Mahabharata pun_

_tidak ada bunuh-membunuh.- -.. begitu besar. Ini terbukti dari

. Penganih kitab Mahabhdrata

telah -menyebar ke mana- mana,*

-termasuk ke Indonesia. Dari ba-:
{ hasa Sansekerta, kitab Mahabha-

rata disadur ke dalam bahasa

Jawa kuno “sekitar abad .ke-10.:

“Namun tidak seluruh parwan

sampai kepada kita. Yang paling-
‘terkenal . adalah “Wirata-parwan

yang antara. lain- menyebutkan

-raja Dharmawangsa dan angka
tahun 996 Masehi. . ., ..nbands

- .
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straan India baru muncul

.bahasa Inggris ke dalam kesusa-
straan India; suatu masa yang

kal dan Inggris. Meskipun genre
cerpen terhimn%baru di1India, pa-
ra pengarang India tampaknya

-untuk mengekspresikan berbagai
rotes sosial sebagaimana dikata-.
an oleh Balakrishnan :”Barang-
kali tidak ada cabang kegiatan kre-

ang dag;t merekam suasana ke-
idupan India dengan sangat tepat
dan penuh pen%ertian seperti hal-
nya cerita pendek™.. .

sebagaimana dapat at dalam
dua’ pulan cerpen India, 1)
Sentuhlah Aku
;1990) dan 2) Antologi Cerpen In-
dia (Sinar Harapan, 1991), lebih
memperlihatkan potret kemiski-
nan tnya yang diproy

dari sudut pertentangan kasta ser-

. ta perbedaan kelas. Konon karya- -
: g]g]ya penga;lgng lD(,'Iu!k Raj Anan- .
. an ing keras mengaju- °

Seamar %adap order si:oasfnal _

» kan kecaman ter!
- yang telah mengakar dalam masy-.

arakat India. Dari kedua bukuitu, . ‘tuk
. kita dapat menemukan duz cerpen .

~Anand ang lugas, yakni cerpen
,"B%pu a" dan "Persatuan Pa-
- ra Pemangkas Rambut”. Cerpen

India

¥

.-~ GENRE cerpen dalaim kesuasf
-ad 19; setelah India mengalami ke-
kacauan politik-serta kelesuan in==
ttelektual; :Pemunculannya:.jelas...
. berhubungan ' dengan: masuknya":

. menggambari(an persentuhan ke-
susastraan Timur dan Barat yang -
ditulis dalam berbagai bahasa lo- |

-sangat menguasai bentuk cerpen .

atif atau penulisan karya lainnya -

Umumnya cerpen-g%ger{ India, |

(Yayasan Obor, .

adanya istilah ‘Arjuna‘ untuk me-

.nyebut pria gagah dan ganteng :

: serta “yayasan . orang . kembar

+ Naku- la-Sadewa. Tiga tokoh ini
adalah tokoh sentral dalam kitab
. Mahabharata, - sekaligus- . tokoh

yang -menggambarkan kebaikan.’ '

z: Kitab Mahabharatd sendiri te--

“lah’ diterbitkan-dalam edisi ba- 2
“hasa Indonesia sebagai bacaan'}

“ populer. Bahkan komiknya dige-
mari tua-muda.sejak belasan ta-
“hun lalu. Memang, Mahabharata
adalah naskah kuno dan tertua.
Namun, termasuk filmnya, tetap
- digemari masyarakat yang hidup
- 1ebih dari 2.000 tahun kemudian.

Djullanto 8.

Suara Pembaruan, 15 April 1992
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Pertama miemiliki kisah sederfiria,
yakni kisah seorang lelaki tua yang

" mulai merasa kuat untuk bekerja,
’ gadahal Aemam}};man fisiknya se-
- dang menurun habis. - .- .00
=+ Keinginannya - untuk bekerja-
hendak disampaikannya. kepaﬂa

seorang kon
- Rain T ogh. Ketika ia tiba di hada- -
- pan Ram SlIngh, lelaki tua itu ti-
-dak man&ﬁu lagi membuka mulut- -

nya untuk menyampaikan mak--
* sudnya. Ram Singh dengan gesit
‘melemparkan - uang . dan.
B mengusu.nya. B N O

- Ram Singh berdm dxdepannya E

antuk beberapa saat. Bapu mem-
beri isyarat dengan kedua tangan-
nya, lalu membuka mulut untuk
.mengatakan kerjal - . - -~ ..- .
:" Pembaca yang menyukai adegan
‘menggiris demikian, tentu saja
- dengan mudah dapat menemukan
Eam aran tingkah laku seorang
aya bernama Ram Singh; suatu
a tingkah Jaku yang canggung
- dalam menerima dunia baru, yak-
ni dunia Barat yan%merenda.hkan .
kalangan miskin. Gaya bercerita
Yang serupa kita temukan lagi da~
am cerpennya 'Persatuan Para
Pemang] but”, di sini tokoh
Bapu tua seakan menjelma pada
_lelaki tukang cukur bersama seo-
rang anak lelakinya' bernama
_Chandu. Sebagaimana dengan Ba-
‘ ﬁ:‘lrtna, demikian pula tukang cu-
“kur ini berada pada posisi yang le- .-
‘mah. Akan tetapi, setelah tukang -
“eukur ini menir;igal, tanpa dapat *
'diduga sang anak muncul sebagai *
ani‘protes yang tidak menge- *
:nal kekalahan, o~ i
. Rupanya- secara diam-diam
Chandu menyimpan hasrat untuk *
‘mempermalukan_ orang-orang

Refleksikan

tor kaya bernama .

g Tt IR QIR

e

ya,

bangsawan dan tuan tanah yang

. ‘bersikap snobis. Revolusi yang

‘hendak didorongkan oleh hasrat-
‘nya itu-adalah memutar suatu kon-
‘ vensi imana artinya tersirat
- di dalam kalimatnya: " Aku tidak
! mau lagi datang ke rumah mere-
ka_untuk melayaninya, biarkan
‘mereka yang datang ke kota un-!
tuk mencukur-rambutnya’’, éita-*-
‘cita Chandu mengapa ia bersike- -
ras mendirikan \?lk on di kotaden- -
gan mengumpulkan semua pe-
mangkas rambut. Kepada seorang”
temannya yanga};erasa] dari kasta
.bangsawan, Chandu mengemuka-
kan niatnya untuk mogok sebagai
puncak dari revolusinya.
- "Aku akan mogok. Aku tidak
akan datang ke rumah mereka
‘memberikan pelayanan. Aku akan
membeli sebuah sepeda buatan Je-
pang.....aku akan men, daraim
dan ke kota. Hebat bukan,
-naik sepeda dengan mantelku, se-
patu kulit hitam dan sorban putih
di kepala....” ((lm.80) .. .- .
:, Tentu saja Chandu menerima
kecaman dari orang-orang bangsa-
wan dan tuan tanah, karena ia
mengenakan pakaian yang hanya
pantas dikenakan kalangan atas.
asar anak tanggung, Chandy ti-
dak pantang men; t, bahkan ia
benar-benar melaksanakan anca-
zapn g.,ﬁankl\lfnl mogok. Apa yang
-terjadi? Demikian pengarang me-
lukiskan kemenan Chan%u:
*. Dan tersebarlah berita tentang
-mogoknya si pemangkas rambut, -
,begitu pula lelucon-lelucon tentang -
; Janggut-]ap%ut kusam para tetua
:desa menjadi bahan pembicaraan ..
-di setiap rumabh....Dan terdengar .
kabar bahwa istri tuan tanah itu
‘sendiri yang usianya dua puluh ta- -
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¢ hun"lebih muda dari suaminya,”

mengancam akan melarikan diri .
j dengan pria lain, Ia bersedia men- -

¢ dampingi .suaminya itu, asalkan -
! janggutnya rapi, tapi ia merasa”
i sangat muak melihatnya dan tak :

lain masih

masyarakat kelas bawah, seperti
cerpen berjudul "Karma” karya

S0 Prancs R Sers

oleh Sarat Chandu Chartterjee
dan "Kain Kafan” karya Prem

3

£ tokoh dari dunia miskin dan ber-
3 kasta rendah yang dilukis bersebe-

i dapat dicegahnya lagi (him.84) .-
- Beberapa cerpen
memperliggtkanrggnia kemiskinan .

Khushwant Singh, "Kemarau”

i Chand. Di sini pun kita masih me- -
+ nemukan potret kepandiran. tokoh- :

¢ rangan dengan dunia bangsawan °

i yang snobistis. Dunia keban
j han g-kadang sekadar meru-
¢ pakan setting di mana kepandiran
i si miskin ditaruhnya. Pada kesem-
i patan lain s&zg)at' mclan'gdi %att.'a
¢ yang oposisif bagi pelukisan dunia

miskin untuk memberi tekapan

.

3 WEsiae Raess s Beser

{ kan ujung tombak yang siaga di-

tikamkan pada dunia snobis itu -

sendiri. Namun, dalam menikam-’
3 kan kecaman ini ketiga pengarang
g ini masih memandang perlu meng-

gsawa- -

warna hitam dan putih. Tautan an- .
tara dunia dunia 1nilah menghasil- °

gunakan suatu selubung bahasa -

j sehingga merela tam lebih ka-
lem dari pengarang Mulk Raj An-
& anlc)l ang terkenal radikal. ~

¢ menjatuhkan hukuman pada toko

yang suka mengumbar bahasa In-

Inggris, Eadaakhxr cerita mati ter-
4 leg\%;r eluar jendela kereta api
E’.rnag sedang ditumpanginya. Per-

Yeah laleu sel
di hadap:

: Egnn?:u{aau!;\gnya keluar. Sementara’

i yang laiy

Wisrns Biaee #1030 B rwed Tabes Sa00es

intelektual yang snob, yakni tokoh -

Sarat Chandra lebih sika men- -
i biarkan tokoh dari dunia miskin ;

gns di sembarang tempat dan
rtingkah laku selayaknya orang -

ia memperlihatkainn ting- -
selayaknya orang Inggris -
an dua orang tentara In- :
kemudian melempar- -

i istrinya tonang-tenang di gerbong -

dankelas bawah dalam keadaan i-
dak berdaya di bawah ancaman se-*
orang bangsawan. Tokoh Gafur-
dalam cerpen "Kemarau®, akhir-
pergi secara’'diam-diam ke pa-

‘nya ,
“brik goni di-Fulkere-bersama an-.

isnya; suatu tempat yang®
sebelumnya sangat tidak disukalg-:
‘nya karena dianggapnya sebagai
tempat ‘yang - ti mempunyai:
agama, tidak ada kebebasan bagi
kaum wanita daripada harus tetap.:
tinggal di desa yang dikuasai ka-*
langan bangsawan snob. .
Sindiran 3anilama -lamat juga:
terdengar dari kepandiran tokoh.
Ghisu bersama lelakinya ber-
nama Madhav Sadhu, dalam cer:
pen "Kain Kafan”. Kedua lelakd ini
sebenarnya sedang mengalami ke-.
sulitan besar, yakni menunggu ma-«
sa kritis istri Sadhu yang sedang,
berusahg. memlahlr’ kan anak perta-.
manya. Saat itu, justru mereka se-:
dang sengit berdebat untuk me:
nentukan siapa sebenarnya yang,
berhak menengok istri Sadhu ke:
kamar. Sampai istri Sadhu me-,
ninggal belum dapat diputuskan:

siapa yang akan menengoknya.,
kBa.gkansetelahim un, k uamy::.
 sih berter.gkar un

memutuskan
apakah perlu membeli kain kafan.
ke pasar atau tidak? = .. .-
. Salah seorang di antaranya ke:.
mudian berkata: " Sungguh kebia-

~* ;saan yang tolol bahwa seorang.
am cerpen "Karma'’ misal- -~ 'v;
nya, Khushawant Singh memang -

yang tidak mempunyai kain buruk

.untuk menutupi tubuhnya ketika'

hidupnya, harus memerlukan kain
kafan baru ketika mati” (him.49)..
Dari manakah datangnya kebia-
saan tolol itu kalau tidak dari pa-
ra bangsawan yang membuat ﬁe-
tentuan itu. Dari sini kemudian

“Ghisu dan Sadhu berangak:it men-

gumpulkan !
gan bangsawan. Namun setelah 05).
uang . p, mereka .malahan- =~

- Krishan

‘ memang -

. menghabiskannya di rurhah ma-
- kan

melemparkan sekian an-
- na kepada seorang pengemis den-
- 'gan gaya layaknya seorang bang-
sawan. Mereka membiarkan jena-
_sah istri Sadhu dikeramasi oleh
penduduk dan kaum bangsawan..
- Latar belakang kemiskinan pun
- seringkali menimbulkan perasaan
Gart kaangar e e sorant
an a yang sempat
berhasil d?algata. Perasaan demi-
kian dilukiskan dengan baik di da-
lam dua cerpen, masing-masing
berjudul "Sang Prajurit” karya
Chandra dan "Kebang-
- gaan terakhir” karya Bhaba-
-ni Bal arya. Cerpen Kertama
menampilkan seorang tokoh ten-
. tara yang salah satu kakinya bun-
‘tung dan sedang perjalanan pu-
"lang ke kampungnya dan cerpen
i kedua mengi ‘perjalanan pu-
lang seorang pengusaha bank:
. yang sedanai angkrut. l}ledugna(a
' sﬁ;usmen anrasa_salqtdiar ik
i sikapnya ura-pura palin
! terbaik: da);]an p%.lilr)ng berhasilp yang
meman dituntut ° oleh
gannya. . '
-lgemildanlah hampir semua cer-
pen India yang datang pada kita'

melalui dua pulan cerpen di
atas, umumnya merefleksikan ke-

- migkinan rakyatnya. Dalam melu-

kiskan pertentangan kasta, umum-

. nya mereka meniambil sikap dua-
1

lisme, yakni septhak mereka me-
nentang perbedaan kasta dan ke-
las secara terbuka dan di pihak
yang lain, sikap keberpihakan me-
reka ke kalangan tertindas di-
bungkus dengan berbagai cara
bercerita yang di sana sini dibum-
bui humor, sindiran serta kepan-
diran dalam mengejak sikap sno-
(ig(s)g)s kalangan bangsawan. - . ;.
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Merdeka Minggu, 12 fapril 1992
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- '.NASKAH LONTAR YANG DISEBUT KHOPAK lNl ADA
|- TIGA MACAM, MASING-MASING SEBANYAK 17 LEMBAR; -
‘|:- 47 LEMBAR DAN 58 LEMBAR —&— PERTANGGALAN
‘|- KEROPAK JELAS PENULISAN, TAPI PERTANGGALAN -
|- SEJARAHNYA KURANG AKURAT —B— |S| PARARATON -

Tadei e _‘,.
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"Slametmuljana) “bahwa “embrio
. dari- Pararaton adalah prasasti
: ayang disimpan oleh pendeta Dang .
.~ Acarya Ratnamsa di percandian’
. Bureng . dekat Singasari )ang'
. 'isinya dituturkan kepada pujang-
| -ga Prapanca ketika pujangga ini
:-singgah di tempat suci tersebut

" DIBAGI DALAM 18 BAB DAN ADA MASA TANPA RAJA .

Pararaton (artinya sejarah
7 raja) berbeda dengan pene-7’
" muan naskah Nagarakertagama
-karena* lpntar. Pararaton - sudah -
menjadi koleksi anavxaasch Ge-:

J. Brandes membacanya Naskah
~lontar yang juga dlsebut k pak
ini ada tiga macam:
. A.Kropak nomor 337 sebanyak ..
. 17 lemnbar; B. Kropak nomor 550 ~.

- nomor 600 sebanyak 'S8 lembar.”:
-Krapak B diterima ddfi Residen . -
Bali-Lombok, sedangkan Kropak'.'
C diterima dan perorangan, yaitu -
‘dari Tuan L. Th. Maijer sebelum -

M 1PTIT, TRy 11130 Yetenyy

XXVI, .1888, halaman_ 130 dan
NBG. XXVII 1889 halaman 24 -
dan 136).: = R

* Kehadiran naskah Pararalon ;

“paskah ini diterbitkan -oleh-J." .

» Brandes tahun 1897 dengan judul”

: “Pararaton’ (Ken Arok)-of het .

- Boek der Koningen van Tumapel

-en van Majapahit”’ ¢ dalam majalah - .

£ VBG: XLIX dan cetakan ke-duva- ’;

» ~ dengan’: perbaikaii. lerbn tahun
1920 dalam. majalah yang sama. -

- no. LXI1. Penerbitan dengan ter-"".
jemahan Bahasa Indonesia dilaku- "

b kan oleh R. Pitono tahun 1965

- Petanggalan
“Kropik A sebanyak 17 lembar':'

§ galan, “hingga fidak diketahui -
z .. kapan penulisai naskah tersebut.>
- Kropak B pada bagian colophon |
<7 ada tulisan demikian: . SRR
oo Iti Pararaton, Tclas sinurat’ .
r .ing lecasada® ring Sela Penek, i°.;
<’saka wxszya-guna-bayumng-wong, :
~1535: Ngkana kawusanira sinerat '
i "“'dipa’P., Sa., Warigadyan, masa
Arsnapasa dwmyamng karwa’’.-

“nootschap (BG) di Jakarta ketika .

. sebariyak-47 lembar; C. Kropak .

tahun. 1888 (laporan dalam NBG .*;

baru diketahui . orang setelah'_.,

. dan.oleh Ki Padmopuspito tahun -

7 tidak mengandung unsur pértang- =

? selesai ditulis di Iccasada wilayah

7 (Sabtu) Pahing, wuku Warigaden,
- tanggal 2 paro gelap. bulan kedua
(Badrapada)

 Pertanggalan ini sama dengan' y

f 3 Agustus. 1613 M. Adapun :

! Kropak C hanya "diberi-angka -

:' tahun 1522 Saka,.jadi 13 tahun_
leb"h tua dari Kropak B.:-: 0
- Mengenai- - penanggalan
penuhsan Kropak sudah jelas.”
. Yang menyulitkan pembaca ialah -
«. pertanggalan sejarah yang kurang

: akurat. Hal ini dapat’ dlmakluml,' '

~karena Parnraton ditulis: orang
* pada ‘zaman yang ' berbeda,
" ‘sehingga angka angka- itu- ter-.
I lupakan. Peristiwa gunung mele-
*tus pada tahun 1403 S baru dicatat
.sesudah lewat 132 tahun. Demi-

* kian pula peristiwa turun tahta

. Wijaya atau Kertarajasa Jayawar-
‘ddhana tahun 1309 M ditulis’
—dalam Pararaton sebagai tahun
11295 M, jadi ini salah karena pe- -
nuhsarmya sudah lewat dari 300 -
- tahun setelah peristiwa itu terjadi. .
~ Sebagai kitab sejarah, naskah
Pararalon bentuk prosa ini t6tap
berharga, tetapi penggunaannya
f harus disesuaikan dengan data
.} prasasti, ‘Nagarakertagama dan,
- sumber sejarah lamnva

: Mana Pararalon asll"v

. * Atas dasar adanya nga ver51
»* ‘naskah Pararaton tersebut di atas
; maka’ sesungguhnya harus ada
" naskah Pararaton asli yang kemu-
¢ ~dian. disalin beberapa kali. Yang

menjadl peérsoalan, ‘ yang ~mana

:-naskah asli Pararaton yang berisi
< ilsilahi’ raja-ra]a Singasari hingga -
¢ “Majapahit. ‘Beberapa .sarjana’
"+ menduga . (termasuk - almarhum

Amnya Ini (kitab) Pararaton,i :

! Sela Penek (Bali) pada tahun 1535 . |
. . ‘Saka (1635 M). Adapun se!esamya c
+ ditulis.ialah pada hari Sanaiscara - -

“-tahun 1359 M (Nagarakertagama
« pupuh XXXVII - XLIX). Hingga
- sekarang "prasasti- yang berisi.
silsilah raja Singasari dan Maja-
- pahit 'ini belum ditemukan. Ka-
rena naskah asli tidak ditemukan,
maka -orang hanya dapaf meng-
kaji kropak kropak salinan yaag
““susunan isinya sedikit berbeda.

" 7 Dalam hal ini J. Brandes lebih

. memperhaiikan Kropak B karena

" ada unsur - penanggalan yang_

i lengkap ey
i Susunan isx Pararaton

S S Brandes membagl iSl Para-

‘ raton ke dalam 18 bab;” O

L leayat Ken Angrok sampan .

. en]adl raja Singasari.tahun 1222
M hingga wafatnya dan dimakam-
kan di Kagenengan (1144-1 169°S).
S 2 R:ga Anusapan (1170-1171

3, Ra]aToh)aya (mx uns)
: 4 Ra)aRanggawum (117 1194‘

o 6 Ra]a Jayakatong(

S) ’
AN H Raden Wuaya (1216-1217 S)
~8. Raja Ka!agemet/]ayanagara
(l217 -1250 S)...
-9, Raja Bhre Kahunpan (1250- .
“q
10 Raja Hayam Wuruk ("
1311 S)...
11, Raja Hyang WlSCSa/Ajl
Wnkrama (1311-1322 ). .-
-12, Ratu Suhxta/Bhalara Istri
(1322-1351 S)...
13, Ra]a B 1 e Daha (1359 l369
S) Tt
121" Raija ire .
(l369—1373 S) ; )
-3.15.. Raja_-
(1373 l375 S).: .
16. (Masz_ mterregnum, tanpa.-
faja) (1375-1378 S). =1+ i
17, Raja Bhre Wengker/Hyang
Purwawisesa (1378-1388 S). .
:%:"18." Raja Bhre Pandan Salas'ﬁ
‘,( 388-1390.5).. AT

i
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wo. Sejarah Kiina " Tndonésid”d dan»

- dapat.. disusun-_berdasarkan

.. prasasti, Nagarakerlagama, Para-.

. Faton, berita asing dan tinggalan<
i . arkeologi, “tetapi .‘aspeK-aspek

;- kakawin atau kidung lain yang
n_.*;,eza\man, misalnyd Kidung Rang- i

: penode Singasari’ dan Majapahlt 3

I antropologisnya harus dicari dari -,

L 7.galawe, " Kidung ™ Harsawijayayy
t . Kidung Pamancanggah,” Babad -
'I'anah Jawi dan lain-lain. Dengan *
; demlklan Pararaton tetap adadi?
C lengah sumber-sumber sejarah

gyang sangat penting di Indonesia. *
X ~(Pusat.. Penelitian ‘Arkeologi ::
,.Nasnonal/Proyek Pembmaan :
Medlavl(ebudayaan Jakana). e

Buana Minggu, 12 April 1992

BT XY

.uo..-dal'x. A S A TSRS,

¢ YogyaKarta, (Buana Minggu)
- 'SETELAH Proyek Raksasa
yaltu ‘transliterasi - (melatinkan) .
* Serat Centhini (Ensiklopedi
Keoudayaan Jawa)- dari huruf
Jawa (1974-1991), kini ahli’
, kebuddyaan Jawa yang mumpuni,
Karkono Partokusumo menggelar
lagi. Proyek Raksasa II _yang
dimulai .awal 1992 'ini. Proyek
tersebut, yakni melatinkan buku-’
buku  Jawa Klasik~ dari huruf
Jawa, baik yang tercetak maupun
yang belum tercetak. Seperti pada
proyek sebelumnya,. :Proyek

Yayasan Centhini (Yasni) 'yang
dibentuknya pada 1983.-

.Bila Proyek Raksasa 1 me-
makan waktu '17 -tahun, maka.
justru Proyek Raksasa Il yang -
sebenarnya - - lebih - berat
ditargetkan selesai dalam wakuu .
maksimal tiga tahun. "'Sebenar-
nya terlalu cepat. Tapl, saya kan
harus memburu ‘umur. Saat ini
umur saya sudah 76 tahun’’; kata

T L L G IR

Sragen, pada 23 November 1915
) ini di rumahnya, di Jalan’ Dr
Sutomo No. 9 Yogya, beberapa
waktuyl epde s T R

leatakannya, pada pelatman
Serat Centhini atas nama pener~.-
bit. PT UP-_Indonesia milik -

pahit’ dalam penggarapannya.,
Pengalaman pahit itu di an-
yang ‘mencukupi. Padahal En-
kurang dari 4000 halaman. -

kan Jbuku |itu, - ‘tetapi_ .gagal:~

Raksasa Il ini juga atas usaha

-ptia ‘kelahiran S\imbetlawang, i

Karkono uu,*tercatat pengalamari -

taranya tidak ‘tersedianya modal -

siklopedi Kebudayaan Jawa itu :
terdiri dari 12 jilid dengan tebal" .

. Pada l9>9 Universitas Gaajah;;
Mada pemah ‘mencoba melatm—"_

Karkono melatinkan lagi Buku-buku

PELAN W S lae e el e

‘Jawa Klasik

IS LELISS Y JJL NI T O FILYSRAP |

11 Karkono* ‘sendiri " juga” pernah :
3t gagal, kecuali hanya dapat mener-
it bitkan _nhd Serat Centhini Latin
" (SCL) "tipis-tipis - atau “satu™
setengah dari jilid aslinya. Kemu-.-
- dian, liwat pembemukan yayasan-’
nonkomersial (Yasni) pada 1983,
‘akhirnya pada 1991, atau 17.
‘tahun terhitung mulai usaha uUp-
‘Indonesia, SCL sebanyak 12 jilid:
"itu akhnnya tuntas. Peénerbitan ™
"SCL !ini, menghabnskan dana
" sekitar Rp 130 juta itu. Di an-*
" taranya, dana’ chdapatkan dari
"Ford - Foundauon. Bantuan: -
!"Presiden  (Banpres),. ‘Menteri:
| Sosial,~ Yayasan _Mangadeg’.
Surakarta, dan dana sukarela dari:
‘. para peminat kebudayaan Jawa &
. "Untuk Proyek Raksase II i ini;"
besamva dana yang dibutuhkan
L hampxr sama dengan’ waktu
penermtan SCL, yakm sebesar Rp

‘oleli “generasi penerus. ‘Oleh
karena itu,- bila buku-buku -
“tersebut _tak dilatinkan, - tak ’
mungkm dnbaca lagi oleh generas\ :
penerus. ° Sarjana-sarjana
sekarang pun, membaca buku
berhuruf Jawa, terutama buku
Jawa Klasik, sudah pada tidak-
cetho” tandas.”arkono. .. *
“Berlatar kepnhannan itulah,
‘demikian Karkono, ia bertekad
_untuk -’menyelamatkan’ buku-
. buku itu agar tak tenggelam. Sisa
hidupnya aka:: diabdikan- untuk
pekerjaan transliterask itu. 'Saya, .
_yangs sudah berumur 76 tahun ini,
Tselama masih’ hidup “akan
_ baktikan" diri “pada pelatinan |
" buku-buku Jawa Klasik ~sampai
‘Tuhan memanggll saya.” Meski
» pekerjaan ini sifa.nya nonkomer;
» sial, saya bersikeras jangan sam-’
131 juta.--Sampai kini- dana” pai buku-buku " Jawa Klasik .

1% > tenggelam, sebelum - generasn-
"tersebut belum terealisir semua.[ . sekarang membaca dan ‘me-

Masih dalam masa’ pencarian.’ mahaminya, tandas pencinta’

Namun, saya’ sudah memula:i ;- filsafat dan kebudayaan Jawa ini.
%.pelatinan buku-buku Jawa Klasik Menurut Karkono, rencana

iti dengan dana sebatas yang. ‘penerbitan buku-buku’ Jawa
sudah kami. dapat”,” ungkap ' Klasik. "~ yang .langka ‘'itu,’
‘Presiden Direktur - PT ‘Usaha-, merupakan suatu keharusan

* Penerbit .. (UP)-" Indonesia,” - mutiak. Apalagi derigan pener- -
.sekaligus Wakil Ketua YayasanIl-  :‘bitan itu sekaligus berarti’,

S—_— T Pengetahuan J'Panungs.  _mengurangi..atau’ “mengikis. .

galan”’, Lembaga Javanologx
Yogyakarta ini.- R
.~ Dikatakan . oleh Karkono, -
_transliterasi. buku-buku . klasik ?
*Jawa. ke dalam huruf Latin itul
kini makin ‘mendesak. .’’Orang
- Jawa sekarang, terutama generasi “juga guru besar, Justru lebxh ‘
-muda, sudah tak pahamn lagi lengkap. - ey
hurif Jawa. Buku-buku Jawa . Kini, lanjutnya, makin Sedlklt
Klas:k yang berhuruf Jawa, di rseorangan atau lembaga pener-.

~samping sudah langka dan suht' bit bersedi o
"didapatkan, sudah tak dibaca lagi an yang bersedia . mem:.

ketergantungan - ilmiah : kepada'-,

" mosinya mengenai kebudayaan
- Jawa harus ke Belanda. Di negeri :

* Belanda. Sebab, selama ini ham- :
- pir_semua sar]ana yang* pro-\i

'itulah kepustakaan kebudayaan, °

-



(e

59

il a1t RuuLRutn ®

Nathes Rasut

. Satubudi,

“publikasikan buku-buku - Jawa'

Klasik. Dicontohkannya Penerbit
Solo, - yang - dulu

terkenal dengan ~ produksi-

produksinya yang bercorak Jawar :
Klasik, kini sudah gulung tikar.
'Dn vogya | Penerbit Soemodxdjo-

]0. yang pernah “menerbitkan -

primbon Betaljemur, kini juga

sudah tak aktif lagi:. "Hanya ma-
jalah Jayabayayang saa( lm masih -

akuf”, -katanya. -

Sebagian buku- buku Jawa'
Klasik 'yang akan ditrans-
‘literasikan’nya itu dicetak oleh

penerbit-penerbit yang kini sudah

*almarhum’. Di antaranya ter-
bitan Penerbit Tan Khoen Swie,

Kediri, Jatim, dan Kolf Bunjng,

Yogya, yang pernah menerbitkan, .

Almanak. H. Buning. 'Jadi,

peldminah dan penerbitan buku--

‘"'"J Jawa Klasik saat ini sudah
mendesak, karena sudah langka
landasnva

Proyek Raksasa I, menurul
rencana akan dlbagnnya menjadi
tiga® tahapan. Tahap pertama,
yang "ditransliterasikan _ Seri
Mangkunegaran, antara lain’
Karangan Pilihan KGPAA Mang-

7 (Masyarakat. Islana Jawa . dan -

.kunegara 1V (Serat-serat- ang-
"gitandalem KGPAA Mangkune-
gara [V), Babad Nitik KGPAA
Mangkunegara 1 (Het Dagbock
.van ‘P. Sambernyawa), Babad

- Panambangan (Babad Mangku-

snegara),. Niti Mani - (Kawruh
. Katurunan' lan “Kawruh Sang-
“gama), Javanese CourtandPolitics
in the Late Tighteen Century.

. Politik dalam’Abad-18).: '~

- gawarsita, di

<

Baglan ke dva, Seri -Rang-

Paramayega (Jawa Zaman Prase-
jarah), Pustakaraja Purwa (Pulo
Jawa Zaman Prasejarah Dumugi
Lalampahanipun . Pandhawa)

PdFlakara ja
Pustakaraja Kano, Pustakaraja

: Madya, Pustakaraja Puwara.

Bagian ketiga, Seri Keraton

; Yogyakana Antara lain, Pur-

wakandha (Pakem “Lam-
"pahipun Ringgit Cengkok
Ngayogyakarta), Suryaraja

- (turunan dari” Serat Suryaraja

yang disimpan di keraton sebagai

pusaka),”.Lampah-lampahipun_

‘antaranya

Wiratha ~ dan

RMA Purwalelana (Pulo Jawa
Zaman Rumiyin, 1866 M). Buku
yang terakhir ini, sudah diter-
bitkan dalam bahasa Perancis
dengan penelitian dan peta oleh
Marcel Bonneff . bcrjudul
Peregrination Javanaises. )
Naskah-naskah -
demikian Karkono, yang dirasa

" perlu dilatinkan dan diterbitkan,

di antaranya Serat Cebolek, Suluk
Wujil, Dewa Ruci, Baratayuda,

. Manunggaling Kawula-Gusti,

- (Surakarta),

Sasana Sunu, Wicara Keras, Serat
Wiwaha, Babad Demak dan
Rarya Saraya

Menurut Karkono, semua buku
itu terdapat di Perpustakaan
Sasana . Pustaka (Keraton
Surakarta), 'Reksa. Pustaka
(Mangkunegaran), Radja Pustaka
Sana Budaya
(Yogyakarta), ‘Widya Budaya
(Keraton - Yogyakarta), Pura

Pakualaman, Perpustakaan.Na-

sional di Jakarta dan -di luar

negeri, terutama di Leiden, Belan- .

da dan British Museum, London.

Inggris. (bn).***.
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SbRAT Cemhlm yang Juga
bisa discbut *Suluk Tambangra-

ras’, adalah sebuah buku kuno

yang ditulis pada permulaan
abad ke-19, tepatnya tahun
1814 M. Karya itu memuat ber- -
bagan macam pengetahuan ten-*
tang“Jawa - -dan kawruh Ja\\/a
yang Hertemu dewgan ajaran

: Islam. -~ -

Orang bilang Centhml meru-

. pakan ensiklopedi Indonesia ‘

tentang Jawa yang bisa kita li-’
hat suasana kulturnya ketika :
Centhini ditulis. Mungkin juga
bisa mengungkapkan pandang
an masyarakat -Jawa .sekital
abad ke-16 hirgza abad ke-19°
ketika Centhini ditulis oleh
pengarangnya atas perintah Pu-
ra Mahkota Surakarta yang ke-
mudian menjadi. raja Paku
Buwana V (1820-1823). §
Centhini dilihat dari isi kesc— '
lurutian memang termasuk jenis ;
‘'serat *Suluk’ yang artinya tem-;
bang yang memuat ajaran ilmu |
ghaib. Tetapi 'suluk’-yang ber—l
asal dari bahasa Arab mengan-!
dung arti perjalanan .atau cara. ~
mene'npuh ilmu tarekat menu-
ju pengeruan hakikat : untuk.
mencapai. ma’rifat, yang-tak:
lain bersumber ajaran tasawwuf . -
yang sudah dibesut menurut ke-
biasaan Jawa yang akhirnya

 mudah' dimengerti. Kalangan ~

tua hingga sekarang masih me-
nyukai buku ini, namun setelah.
dunia berhadapan dengan pe-
ngaruh globalisasi modern Kini,’
banyak kalangan muda yang.
kebetulan mempunyai kantong
- berisi, tidak menganggap perlu
_ untuk mengetahui lagi. Akibat-_

. nya proyek: buku Centhini wa-;

laupun penerbitannya : -sudah
dibantu Universitas Gajah Ma-
da dan Departemen Pendidikan!
dan Kebudayaan bahkan sudah,
‘sampai ‘pada bantuan Presiden,

nampaknya masihbelum me-
nampakkan. cerahnya. Karena:

‘palmf getol menerbitkan Cen-x 1784 M. Pada tahun 1981, Se- -

aE

Kenangan

CLTE T
Oleh Moh Han Soewarno

terdesak oleh perkembang:a‘g 28~ “hini jalah H. “Karkono Kama- :
. man k""'“f ~ - . jaya Pk, Ketua Javanologi Jawa
Sejak dulu Centhml memang " Tengah. Berbagai buku tentang
dinilai sebagai buku menarik  Centhini yadg masih beredar se--
bagi penggemar-penggemar per- karang ini adalah hasil usaha-’
pustakaan Jawa, mungkin ka- . nya. Buku Centhini memang }
rena isinya bisa menimbultkan | terdiri dari berjilid-jilid buku,, §
rangsangan :yang filosofis-' -sehingga karenanya bisa disebut 1
romantis snfatnya serta historis. ‘ gagal untuk merebut tenaga beli
masyarakat yang rendah dewa-
sa ini. Tetapi berkat bantuan
dana Presiden, betapa pun sifat
buku ini tinggal menjali ke-
‘nangan masa lampau, wu;ud-
nya bisa diketahui generasi
sekarang. Atau mungkin gene-

Dlhhat dari sudut sejarah Ma—-
taram, buku Centhini bisameng:
ungkapkan “latar belakang -
ekspansmmsme kekuasaan Ma-

taram ke Jawa Timur, dan se-.:
kaligus taktis Sultan Agung
menaklukkan Giri/Sunan Giri
ketiga/keempat jewat: penak- rasi tua yang masih hidup seka-

1, rang saja. Sebab menurut riset
l‘:ﬁ(:nliggabiézfa{:::\uap:;i]?h " kecil-kecilan penulis; memang

kalangan muda; termasuk para

runtuhnya Surabaya sendiri. wartawan sen diri, jarang yang

Centhini yang memulai kisah- { memiliki buku itu sebagai stan-
nya dengan diboyongnya Sunan :: ‘dar ulasan- ulasan.". :
‘Giri ke Mataram dan dikisah- Ini membuktikan bahwa be--
"kan putra-putri Sunan Giri yang |} tapapun'Pak H.-Karkono me-
meloloskan diri, sehingga tidak {: nyebutkan buku Centhini ini
tertangkap tentara Mataram. ;) penting, pentmg sekali, namun
-Kisah pelarian itulah yang me- : keadaan zamdnnya tidak men-
nyebabkan sang putra Sunan i dukung lagi,’ akhlmya nnggdl
_Giri dalam pelariannya menda- kenangan" - -
patkan pengetahuan berbagai - i
-macam yang kemudian, dltuhs_. :f - ' Suluk Jamwam
dalam catatan hanannya Cata'r' - Ada lagl Jenls buku yang ber-
tan harian ini mungkin tersim-"  judul §uluk Jatiswara’, konon
pan di kraton Surakarta ' sumber ini untuk melengkapx
sehingga ‘menimbulkan ilham  Centhininya yang digarap oleh
. ‘putra mahkota untuk menulis- . Rangga Sutrasno. PB'V meng-
kan kisah itu demikian rupa. hendakiisi buku rencananyaitu
hmgga wujudnya sekarang,ber-  berisi berbagai dongeng ‘yang
“isi berbagai sudut ilmu penge-.  menggambarkan kemauan ma-

tzhuan - tersebut. 1tulah . ‘nusia yang beraneka ragam..
sebabnya Dr. Th. Pegeaud, sar-" . Ada yang suka perbuatan mak- .
Jana Belanda yang banyak me-  gjyat, keutamaan, ‘menggeluti il-

nulis tentang literatur Jawa -myu  sampai’ kepada ihal-hal

men:amakan buku Centhini se-- yang aneh-aneh bahkan ugal-
" bagai ’Ensnklopedl Kebudayaan i agalan sekalipun.

- Jawa’ dalarn bukunya: ’De Se-,‘» ~Untuk itu PBV menyodor-

Tt Tiabolang en de Serat Tjen- ! kan bahan dari Jawa Timur,
tb““" (1933) ‘si T “'1¢'- )

7 Suluk Jatiswara. Buku ini ber-
. Dewasa ini orang. Jawayang: bentuk tembang, ditulis tahun

P
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“rat Jatiswara diterbitkan oleh’.
Proyek Penerbitan Sastra Indo- “

nesia & Daerah; Dept. P & K.
Proyek ini sebenamya telah me-
nerbitkan ratusan buku-buku

Jawa yang cirinya sepem yangA

disebutkan di atas.’

<= Allan - Feinstein - dan Ford
Foundation meémberikan korek-
'si pula tentang buku lucu ka-

rangan Ranggawarsita berjudul

Serat Jayengbaya’’. Buku ini
pun berisi falsafah hndup Jawa-
"sampai pada penggiringan ke-
.pada prinsip Ketuhanan Islam:
1Ini terlihat dalam bait terakhir

yang menymggung soal kedudu-
kan Tuhan, - cadsns =0,

?Jadi apa yamg palmg enak dx
duma ini? Setelah mengungkap-
kan- berbagai pengalaman pe-
kerjaan di dunia ini, pasti ada -
enak  dan- tidak - enaknya,”’

vRanggawarsnta yang kenka itu

baru berumur 28 tahun lalu me-

“nyimpulkan® bahwa yang enak

pasti jadi Tuhan! Dia Maha Lu-

- kok: sudah mati. JadiX. apa”
yang enak hidup di dunia 1m7”
Begltulah kenakalan Rangga-

,warsnta ketika remajanya Ke--

1.
1
FS

‘nakalan’ (mbelmg) ini. bisa
dlwujudkan lagi dalam buku-
-nya yang lain, yang kini terke-
‘nal . -sebagai . -: ”Serat

Darmagandul” (prosa maupun’

" puisi), *’Suluk Gatholoco’” dan; -
'.;_"Falsafah Gatholoco?’_ yang
- akhir-akhir - ini- menimbulkan
“anti- dan -pro.: Isi falsafahnya
-pun ‘seirama : dengan serat
.’, Cemhlm RSN} T R L o

.- Timbulnya pro dan kontra |tu

) aklbat kurangnya pengeman ge-
fnerasn Jawasekarang tentang
larti Jarwadosok’ yaitu suatu
" pengertian " tidak - sebenamya,

karena mengartikan sesuatu ha-

“nya diserempetkan pada kata-
“kata asmgnya, tetapi jika di da-

.lami tujuannya mengandung
_jmakna yang da]am sekah :

hur, Maha Kaya dsb-nya*’..Te-.
~,bag| dalam 12 jilid tulisan Jawa
~tersimpan di Balai Kajian Seja-
-rah dan Nilai Tradisional Dep

‘P & K di Yogyakarta ini me-

tapi, kata Ranggawarmga

konon jadn Tuhan itu tidak pu-"
nya isteri, tidak punya anak dan‘
juga. tidak punya | rumah) Lalu,:

apa: harus berkeharan"” u;ar}

nya. "’Oh tidak enakJuga jadi -

Tuhan, lebih baik mati samber

"geledek, lalu mati mendadak; ti- -

dak: perlu merasakan sakit! Te

tapi mati demikian- pun masnh
,mengandung penasat;an sebab
. belum sempat pamit anak lsm

‘muat 3.z16¢.1alaman folio. Isi-
. nya tentang agama Islam; soal’ ‘
_ilmu, gending dan tari; hal baik- :

Tentang 1smya
, Centhnm yang naskahnya ter-

~buruknya nilai hari, hal miasa-_
kan Jawa, hal lawak, pelacuran
.dll" yang dikisahkan " dengan
sepuas-puasnya Pendek - kata,
,/diantara buku-buku” Jawa,
. Centhini, = menurut’ penilaian
Prof. Dri R.M."Poerbatjaraka,
merupakan buku yang menga-
" gumkan, katanya Prof. Dr.
P:J. Zoétmulder S.J. malah ha-
‘nya menylmpulkan ‘sebagai
mengandunv inti kebudayaan
.Jawa pada masa lampau. (Serat
Centhini, relevansxnya dengan
Masa kini, '1988). -
" Naskah Centhini yang tebal-
~nya *3500- ‘halaman itu ‘tentu”
akan memakan bxaya cetak
yang tidak kecil." Isinya ‘me-
nyinggung soal sejarah, ramal-
-an, etika, kepurbakaian, sosial,
- bahasa dan sastra, agama Isiam
. dan Budha,filsafat, keajaiban,
kejiwaam, ilmu senjata, besi aji,
-tentang kuda dan caranya me-’
-naiki kuda, -soal cinta asmara,
kesenian, ilmu' bangunan ru-
mah, tentang obat-obatan dan
_penyakit, ilmu bumi, pnmbon,
“hiburan, tentang hewan ‘tataca-
 ra, type manusia, black magrc
; dan masih banyak lagi. "~ /
*» Inilah ungkapan sekedarnya
ntang buku, Centhini;

ST L SRy

Berita Buana, 8 April 1992
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. syarakat sering dinilai suatu
| "yang kuno”, walaupun banyak
yang sepakat akan nilai adilu-
hung- dari filsafat dan etika
kehidupan- yang termuat da-
Flam karya-karya klasik itw.

etahui, di Bali kegiatan penuli-

san lontar ternyata masih tetap

berlangsung dalam upaya me-

nambah khasanah: kepusta-_
kaan salah satu materi budaya

bangsa itu. Y ’ B

.. Untuk mengetahui . seluk-

beluk penulisun lontar terse-

but, berikut kami turunkan pa-

‘ket tulisan yang disusun oleh:

;Winoto, mahasiswa Jurusan

Sastra Jawa Kuno FSUI -~ v

: " 7. " — Redaksi.

Ciel . :

| . oo
!} MENULIS di atas daun lontar
¢di’ zamar modern ini tentunya
:dianggap sangat ketinggalan za-
tman.. Tetapi, di Bali masih ba-
inyak orang yang menulis karya
isastra dengan menuangkan kata-
skatanya di atas daun lontar. -

YT YTTRT INRP W PRIIPT FYIIT FITTV SPWIE FTPIST FOTIIV PRNTY RISVVP JUR PIITY RUTTIY JOPPONRIW Frophe Jrovsy Jee |

ari kegiatan para penulis itu,
mereka tidak saja menulis karya
sastra berbahasa Bali, tetapi juga
menulis karya sastra Jawa Kuno,
suatu bahasa Jawa yang kini su-
dah "mati” karena tidak dipakai
lagi sebagai komunikasi kehidu-
pan sehari-hari- -:, .-~ - . .
! Di sepuluh tempat, khususnya
keagamaan di Bali, dan "padepo-
kan-padepokan” atau yang mu-

kita bisa menyaksikan bagaima-
na para penulis lontar dengan
fekun dan sabar merangkaikan

1 Kigiatan, i bilkan Gekorioat

1 Ketut Mangku Ngarsa, (seorang
pemangku atau pemimpin upa-
cara keagamaan Hindu dari dae-
+ rah Buleleng), apabila seseorang
:ingin menulis loptar -haruslah
 memperhatikan keésucian badan-
nya. Paling tidak harus mandi

Pt b

i Be
asiy

i -Karyasastmyangditxﬂisda‘- i
| lam lontar oleh kalangan ma-.|.

“Tapi, tak banyak yang meng- |

7 ! Dan, satu hal lagi yang menarik o

dah, di Gedong Kirtya Singaraja,-
ptgmﬂhpmf; di_atas daun lontar.

yang mudah. Menurut penuturan -

a Jawa

yang bersih dan berpakaian yang
§uci. T LT e
! Ketut' Mangku yang sehari-
harinya bekerja di Gedong Kir-,
tya Singaraja itu juga menyebut-*
kan adanya pantangan dalam pe-
hulisan di atas lontar, yakni ten-
tang kesalahan penulisan huruf.
! Apabila seorang penulis ingin
menulis salah satu huruf, tetapi
¥ang tergores adalah huruf lain,
artinya terjadi kesalahan penuli- .
san, maka huruf yang salah terse-

- but tidak boleh dicoret atau diha-

pus, sebab kedua cara ini adalah
pantangan yang dimaksud..
Tindakan yang diambil atas ke-'
salahan penulisan itu ialah "me- -
matikan” atau membuat supaya
huruf tersebut menjadi tidak da-
pat dibaca. Caranya adalah de-
ngan memberi dua sandangan
(=penanda vokal: u (sukw), i

(wulu), e (taling), o (taling tedung)

sekaligus. . Gl e

Misalnya saja: huruf yang salah
diberi suku (u) dan wulu (i), kare-
na sebuah huruf diberi dua san-
dangan sekaligus, maka secara
otomatis huruf (konsonan) terse-

. but tidak bisa dibaca, sehingga

dianggap sebagai huruf mati.
Penulis sendiri beberapa kali
menemui tulisan. semacam -itu
ketika meneliti naskah  lontar
Ratnawiaya romor 677 milik Ge--
dong Kirtya, sebuah gedung tem-
pat menyimpan naskah-naskah
lontar. o oo
ERO R TR -_. Pmses
" Naskah-naskah lontar "telah
lama menjadi objek’ penelitian
para sarjana filologi tingkat in-
ternasional. Sedangkan, pengha-
sil naskah-naskah lontar yang
sampai sekarang masih . tetap
menghasitkan . adalah -orang-:
orang Bali. -~ ... ... -
. Dan, untuk menghasilkan nas-

- kah-naskah yang siap untuk di--

baca, memerlukan proses yang.
rumit dan ‘mgmakan waktu yang-

lama, ;7

Maka, teknik éengolahan lon--

‘tar dan penulisannya, kiranya

perlu dilestarikan,- dikembang-_
kan, karena sangat penting untuk
kehidupan sastra.Bali dan Jawa

Jawa Kuno

o - ‘Do selanjutnya; yakni dengan

5, vaturnya karya-karya sastra ke-

dua bahasa tersebut disalin da-
lam lontarr yang baru berarti

-akan dapat menggantikan karya-
_karya-lama yang disalin, sehing-

ga pewarisan .dapat diperpan-
Jang.:: Tt T T T e R

.. Untuk mendapatkan lontar-
lontar yang siap pakai untuk me-
nulis haruslah melewati proses-
.proses yang sulit. Pertama-tama
1on tal, daun tal (Borassus flabelli-
formis) — metatesis menjadi lon-
tar — dikeringkan, kemudian dj-
rendam dalam air: sering juga
memakai air panas. -

' Setelah itu diluruslgzj; dan di-
" jemur kembali. Proses selanjut-

nya, daun-daun lontar’ digosok
dengan sebuah batu sehingga ku-

- li}nya menjadﬁ };alus dan meng-

kilap.. _ . T
Kapan selembar daun diang-
gap selesai dan siap pakai, ter--

. Bantung pada tujuan untuk apa

akan 'dipergunakan? Kalau ha-

" nya dipakai untuk menulis se-
" buah catatan singkat, tidak lebih -
- dari satu lembar dan tidak di-

|

i

t

maksudkan-  untuk - - disimpan
lama, daun lontar dilipat sepan- ;
jang tulangnya dan kedua bela-
han luar ditulisi, sedangkan bela:
‘han dalam tetap dikosongkan. -

“Di Bali daun lontar macam ini |

it

- disebut embat-embatan atau kati-

han. Jenis ini makin tidak terpa-
kai lagi dan diganti oleh kertas

‘yang lebih cocol; untuk maksud '

tadi. . -- T e
.Tetapi, -bila seorang ’penulis
raenginginkan suatu bahan tulis
yang lebih awet dan yang mudah,
disimpan, khusus bila -ia ingjn‘
membendelkan sejumlah daun
bersama-sama - untuk dijadikan
ukuran buku tulis, maka daun--
daun dipotong menurut lemba-
ran- lembaran segi empat me-
.manjang yang ukurannya 40-60
cm untuk panjangnya dan lebar-
nya 34 em.ic L
-7 Kakawin Gajahmada -
- Daun semacam itu disebut lem- :
piran. Dalam lempiran itu kedua .
belahan- ditulisi yang masing--
masing belahan pasti memuat 4
‘baris tulisan, tidak lebih. Pada -
kedua ujung dan juga kadang-:
kadang di tengah dibuat sebuah ;

Y



’iobang kecil sehingga daun-daun’
“itu ‘dapat diikat bersama-sama,
duadlkan semacam bul,

~ Untuk lebih kuatnya, buku tadl
diberi - cakepan’ yaitu pengapit..
luar yang bisa terbuat dari lem-:
piran rangkap, sering juga papan
kayu. Untuk buku-buku lontar*

yang bermutu sering- dibuatkan -

kotak penyimpan yang bisa ditu-,

tup: rapat. Yang 1m dlsebut ~:

.2 Untuk menuhskan huruf huruf
pada daun lontar itu dipakailah
‘sebllah pisau kecil yang dinama-

pengamkatau pengrupak. De- -
ngan pisau ini.hurufhurif di--

goreskan pada kulit daun lomgr

yang sudah kaku menyerupan se-

lembar kayu. ..

* Sesudah iti kuhmya dioles de-
ngan minyak kemiri (tingkih) ber- -

warna- hitam untuk diresapkap,
ke dalam goresan-goresan- hasil
dari pengutik. Bila kulit kemu-
dian dibersihkan, cairan hitam

itu tinggal di dalam goresan: go-

resan dan huruf-huruf tampil de-

ngan jelas pada latar belakang -
yang berwarna cokldt muda, war- =

na dari daun lontar tadi.:

- Dalam bentuk inilah- naskah

naskah lama -baik yang berba-
hasa Bali maupun Jawa Kuno
diawetkan.dan kini banyak ter-
simpan diberbagai perpustakaan
di berbagai negara di dunia. -
Memang, ada nilai tersendiri.
buat para penulis Bali, karena
selain menulis karya sastra Bali
mereka juga menyalin dan menu-
llS karya sastra Jawa Kuno :

e A x.',, i

a3y

: Menurut ‘PJ. Zoettnulder se-’
'mua karya yang berasal dari -
“Jawa diawetkan.di Bali dan se- .

mua salinan Bali itu ditulis di.

. atas bahan dari Bali Qontar) dan :
dengan_huruf-huruf Bali pula. - -

S astra Lama Me enun] g’

i

" Orang "Bali “selain .menyalin
Juga menulis karya sastra Jawa
- Kuno. Suatu karya yang cukup
I 'meng -yang dinasilkan
" dalam abad ke-20 ini adalah Ka-
" kawin, mada. . Kakawin ‘ini

‘ dikuir ‘diatas 110 lempir lontar

{'oleh Ida Cokorda Ngurah, bera-

“sal dari Ubud, dan selesai ditulis- -

. pada- tanggal 10 November 1958 -

: menurut_penagggalan Masehi.:.-
Kakawin ini .telah dxangkatf

memadx bahan disertasi oleh.
Partini Sarjono Pradotokusumo’
"untuk meraih gelar “doktor di
* Universitas Indonesxa pada ta—
hun 1984, i ;
- Itu semua menumukkan .
"wa 'Bali-lah ‘'yang menjadi ben-
“teng terakhir sastra Jawa Kuno !

--'sampai sekarang ini, karena di !

Jawa - ‘sendiri - kegiatan . sastra ;
* Jawa Kuno sudah beberapa abad - f
" yang lalu lenyap. Dan, Bali men- i
‘jadi benteng terakhn- bagi kehi-" i
dupan sastra Jawa Kuno. itu ]
mempunyai_asal-usul . yang -me-. i

parik %23 Terus Ditulis .
' Berawal dari hubungan baik |
sewaktu raja Erlangga berkuasa
di Jawa pada abad ke-1L Penga
Tuh Jawa:masuk ke:Bali, mengi-
ngat Erlangga adalah- ketunman
bangsawan dari Bali. Pengaruh
ini meningkat terus sampai pun-"
caknya‘<ada w. Hayam Wu-
_ruk berkuasa di M.
‘dengan adanya ekspedisi Maja- 3 1
.pahit melawan Bali pada tahun :
1343 yang mengakibatkan kekala- :
han raja utama di Bali.’, o w, :

\~-Namun, Majapahx‘ sendm se- s
‘telah ‘mencapai puncak kekua-*
saannya- di bagian. kedua abad"

- ke-14, lambat laun menjadi me:-

- nyurut dan dlpercepat oleh desa- :

apahit, yakni | ‘

kan Islam yang semakin ‘gencar
merasuki kehidupan Jaws . Pada
sampai akhirnya kekuasaan Ma-
japahit hancur total menjelang
" berakhirnya abad ke-15- oleh pe-.
,nyerbuan Demak . = -
> Sejak itu kekuasaan Islam dx
Jawa merambah sampai ke peda-
-laman, sehingga banyak dari me-
reka vang tetap setia: memeluk
agama Hindu melarikan diri ke
‘Bali karena daerah ini tidak ter-
. kena pengaruh Islam. Dengan be-
gitu khasanah kesusastraan Jawa
Kuno yang sempat d}selamatkan;
dlpmdah ke Bali. . ,.-.{" .
"Hanya sedikit akan tmggal dan
kesusasteraan Jawa .Kuno yang
pernah jaya dan kaya, andaikata
. tak ada Bali, suatu bagian tidak
) terpengaruh oleh™ perubahan-
perubahan di Jawa tersebut. Di
bali keraton-keraton tetap me-
rupakan ‘penjaga-penjaga setia
bagi warisan kebudayaan Hindu-
Jawa itu, dan kasta brahmin te-
tap memperhatxkan serta mem-’
pela]an karya-karya kuno itu
Di Bali sastra Jawa Kuno terus
ditulis' dan sekurang-kurangnya
dibaca dan dipelajari oleh para

pedanda, pemangku dan sengguhu
dan perkumpulan-perkumpulan

‘ mabebasan yang sering menafsir-

kan dan mendiskusikan bait-bait
'sastra Jawa-Kuno yang sulit

- Situasi ini praktis tidak beru-
bah sampai sekarang. Berkat si-
“tuasi itu kita masih memiliki ha-

- 8il karya sastra Jawa Kuno.

::. Bali memang’ pulau yang unik
dan- -indah; - Dalam ~ hal sastra

-Jawa Kund itu maks Bali lebih
. menampakkan - keunikan dan

keindahannya, seindah bait-bait
puisi yang tergores di’ atas daun-

"daun- ]ontar darj. para penyalr
Bali; ¥ex z %i‘i’i;ﬂ

Sl N

Suara Pembaruan,

13 April 1992

Sasz‘rﬁa Mode
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Ada sementara orang niem- ey
punyai penilaian negatif ‘atau

7 merendahkan terhadap sastra

rlama. Sastra Jama dianggap ti-’
‘dak bermutu, terialu banyak
-hendak menggurui, gaya ba-.

-hasanya- statis, bertele - tele,

e

2RI, -—J.:h N

2408

J‘!/'

. Oleh Nahrawz H MatanzA Y

RSN E J* .

) pun berskup kec:l lxanya meng-

_enai kisah raja - raja sebingga -
i dikatakan sifat sastra lama ista- . .
:‘nasentris. Lain sekali dengan-

’.'lnsah umumnya tidak melalu

: soal kebidupan kalangan atas,
- tidak bertele - tele dan sebagal'
“nya yang bernada’ positif. .

-dan membosankan. _Ceg?t.anyg. > . sastra modern yang dinamis, . ;. peniiaiin demikian ‘sunggub kc--

-
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liru. Sebab lama akan tidak lang-
sung akibat sikap negatif terhadap

- sastra lama akan memutuskan tali
_tradisi 'yang menyambung antara

lama dan modern. Akan menghi-
langkan segala unsur lama dalam
karya para . pengarang modem,
baik dalam bentuk asli maupun
motif suatu ciptaan . baru. Kalau
boleh. diumpamakan sastra mo-’
demn (baca: kesusastraan Indone-
sia) akan menjadi bagaikan seo-
rang anak yang kehilangan ibunya
yang dapat menjadi tempat berta-
nya tentang pengalaman - peng- .
alaman sang ibu agar membantu
perkembangan anak. ...

- Olehsebab itu sikap melecehkan
terhadap sastra-lama harus di-

o
i
|

‘buang jauh - jauh.. Kita- harus ;

menghormati dan menempatkan,
sastra lama sebagai hasil karya ne- :

*nek moyang yang bermutu, sesuai

dengan zamannya, sebab dari la-
malah adanya baru. : - ..
Para pengarang terkenal Indo-
nesia seperti Amir Hamzah, Chai-
ril Anwar, Rendra maupun Surtar-

* dji Chalsoum Bachri dalain proses
‘ kepengarangannya tidak' terlepas

dari unsur - ‘unsur sastra lama.
Artinya, mereka menjadikan sas- .

" tra lama sebagai modal dasar pen-

ciptaan karya - karyanya. Amir

- Hamzah yang olel HB Jassin diju-
luki Raja Penyair Pujangga Baru,

karya - karya menjadi begitu mo-
numental karena Amir ‘Hamzar .
mampu memadukan unsur - unsur

‘ketimurannya secara sempuma.’

Dia memanfaatkan bentuk - ben-
tuk sastra lama dengan cara men-
transformasikan sehingga menjadi
sesuatu yang baru.- - - -

L. Chairil Anwar walaupun dia di-_
anggap sebagai tokoh kontrover-'

sial, tidak bisa dipungkiri bahwa
dialah satu - satunya penyair Indo-
nesia yang telah memberi wajah’
baru dalam sastra Indonesia de-
ngan penggunaan bahasa yang e-
fektif. Karya Chairil juga tidak ter-’
lepas dari sastra lama. Penjelajah-’
an ‘dan pemanipulasian bahasa
Chairil tidak mungkin dapat dila- -
kukanriya tanpa pengetahuaa dan.
keterbacaannya terhadap sastra la-
ma atau sastra Indonesia sebelum-
nya. Dalam karya - karya Chairil.

terlihat lukisan - lukisan tradisional

yang tanpa. mengandung Kkesan.

_bahwa itu tradisional dan usang. :

. A Teeuw, kritikus sastra Indo-
nesia asal Belanda mengakui bah-,
wa Chairil Anwar maupun ‘Amir
Hamzah, karena pengetahuannya
yang mehdalam tentang bahasa“
yang mereka pakai dengan segala -
penggunaannya di masa lampau
menyadari bahwa sarana - sarana

_dan lebih efektif asal saja dipakai
dengan kreatif. Apa yang Chairil

dan Amir Hamzah perbuat ha-, _rak puisinya yang tidak lagi meli- ’

nyalah memperiuas, memperda-"
lam, dan memperkaya daya guna- ;
. Pada, Rendra  terlihat dari’

] ketidakengganannya mengguna-:

kan ungkapan-ungkapan dan’'me-’
tafora .tradisional ‘yang sebagian
dari latar belakang kehidupan bu-
daya Jawanya maupun dari ung-
kapan Melayu Lama dan sebagian,

lain adalah kreativitasnya sendiri.

Sedangkan pada Sutardji Chal- -
zoump Bachri memang kita sudah
" sama-sama pahami bahwa penyair -
ini berusaha mengembalikan fung--
si puisi kepada fungsi lamanya,
mantera.a -7 L,
- Adanya terdapat. unsur-unsur_
sastra lama dalam karya-karya pe-
nyair tersebut, baik secara tersirat -
maupaun tersurat, sebenarnya ti-
daklah perlu diperdebatkan. Ka-

. rena, secara teori ada dua faktor

'mutlak yang mempengaruhi pe- |
nyair dalam proses kreatifnya. :

faktor lua:. Faktor dalam terdapat !
dalam diri pengarang, yakni segala
pengalaman yang diperoleh mela-
lui membaca sastra dalam arti
-yang _seluas-luasnya. Sedangka
faktor luar ialah faktor yang ber-
‘ada di luar diri pengarang, misal-
nya sistem politik, ekonomi, dan"
‘kebudayaan.’ - _ . 7 :

L e e

-dan Sutardji Chalzoum Bachrime-’

sastra lama. Mereka telah memba-

* ca bentuk sastra-sastra lama yang
bermutu, menggali dan meman-
faatkan kebermutuan dan- ke-’
mumian serta keindahan :sastra
yang telah jaya di masa lalu. Me- |

reks tidak apriori terhadap sastra® ° Jadi, sebenamnya. kurangiah bi-

nenek moyangnya. R
. Dengan keterbacaannya pada

- sastra mereka berhasil menja('!i.' ‘lama_ sebagai-Karya sastra yang
Amir ®  Ketinggalan zaman dan tidak perlu

penyair-penyair = handal.
Hamzah tercatat sebagai Raja Pe- -
nyair dan merupakan 'titik tolak «

kebaruan perpuisian Indonesia. - a ‘yang kini-sudah tidak aktual

Chairil Anwar menjadi sosok pe-
nyair ekspresionis,” enerjik, dan’
pandai menggunakan bahasa seca-

. ra " efektif. Sampai - kinia _corak
puisi Chairil menjadi stagndar pe- |
nilaian puisi sebagai puisi. Rendra
menjadi penyair komplit, di sam- ;
ping banyak ‘menghasilkan pauisi- -

" puisi bermutu, dia juga menipa-’

. kan pembaca puisi terbaik Indone-
sia saat ini, dia juga merupakan "

"pembaca puisi terbaik Indonesia ' yang baik pengetahudn teori sastra

saat ini, dramawan terkemuka, .
dan kritikus sosial yang brillian.

Sutardji merupakan sosok penyair . teori sastra.baru yang modern.
yang tidak habis diperdebatkan.  "pengarang-pengarang yang' telah:
Lewat puisi-puisinya dalam Amuk 1 * disebut merupakan contoh nyata

_ dan O dia mengagetkan pemerhati+|
perpuisian Indonesia, karena co-:

! digambarkan bagaimana seharus-
Faktor itu ialah faktor. dalam dan | " pya tingkah pola seorang pemim-

- Dalam koriteks ini berarti Amir - juga- digambarkan tentang kegi-
Hamzah, Chairil Anwar, Rendra, ©  gihan seorang pahlawan Malaka

milikia keterbacaan luas terhadap . ' wan Portugis. Begitu pula pada

batkan akata dengan makna, teta-
pi- kata dibebaskan dari- beban.
makna. Dari model puisinya inilah
Sutardji dikenal sebagai pelopor
puisi'kontemporer Indonesia. .’
" Dari hasil yang didapat penyair
di atas tentu kita tidaklah layak
lagi melecehkan nilai-anilai sastra
lama. Sikap melecehkan sastra la-
ma bukan saja berarti memutus-
kan tali tradisi sastra, tetapi juga
berarti menghilangkan nilai-nilai
etika, ajaran moral, dan kultur
serta budi pekerti yang tinggi se-
kiranya masih pantas dan relevan
dalam kehidupan modern ini. Se-
bagai contoh di dalam karya-karya
pujangga Buchari Al-Jauhari: Ta-
jussalatin dan karya Nuruddin Ar-.
ranniri; Bustanussalatin terdapat
nilai pelajaran yang amat berharga
bagi para pemimpin (kepala nega-
ra). Di dalam karya sastra lamd itu

pin yang baik agar disenangi ra-
kyatnya. .- e L
Selanjutnya pada Hikayat Mu-
hammad Hanafiah diamanatkan 3
tentang keuletan dan kesabaran |
Hanafiah dalam usaha mengalah-
kan Raja Yazid yang lalaim dan.}
sewenang-wenang terhadap.rakyat
kecil. Dalam Hikayat Hang Tuah

Hang Tuah dalam berjuang mela-

hikayatzhikayat lain seperti Hi-
kayat Banjar, Hikayat Aceh mau-
pun sejarah Melayu yang kese-
muanya itu_senantiasa member-
ikan pelajaran Lud: pekerti yang
lhur. 07 Ve o

jaksana bila sementara itu banyak
oran® menganggap karya sastra

dibaca karena gaya-dan masalah
yang dibahas adalah persoalan la-

lagi. Kalau dilihat persoalan ak-
tualnya tentu persoalan yang diga-
rap sastra lama tidak aktual lagi,
tetapi yang perlu dilihat- adalah
mengenai nilai etika, moral, bu-
‘daya, dan kemanusiaan.semesta-
nya. e ejletendees S
Selain itu dengan membaca sas-.
“tra lama dapat diambil pula man-
faat lagi, yakni pengetahuan teori
sastra Jama. Bagi pembaca sastra

lama ini tentu dapat dimungkin
pengembangan teori itu menjadi

bahwa mereka dengan keterbaca-

(L™
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S teestig trIny

Tan sastra lama mampu mencipta-
“kan sastra modern dengan teori’
i modern pula, - 7T e niD
£ Dari uraian dan contoh-contoh

: di atas jelaslah bahwa sastra lama -
" amatiah penting dalam menunjang )
+ perkembangan - sastra : modemn:
. Hanya yang perlu menjadi pemi-
"kiran - bagaimana - memasya-
i rakatkan sastra lama itu dan men-.

*dorong masyarakat membaca sas- -
;tra lama agar sstra lama tidak
{ dianggap sebagai barang basi. Sa- "
"lah satu upaya ke arah itu’ tentu
‘saja dengan .menyediakan seba-
‘nyak-seba nyaknya .bahan-bahan
* bacaan sastra lama disertai imbau- - - -
'an bahwa sastra lama tetap ber- -

. B T L . T e
manfaat. *70 . 0 el b

¢

Terbit, 19 April 1992
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SUSASTRA-KRITIK
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Kritik Sastra Indonesiab

e
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JAKARTA Kntlk sastra lndo-

- nesia mulai tumbuh pada zaman ’ .

-Pujangga Baru, tahun 1932, Jadi -
usianya sampai tahun 1992 sudah
60. Selama enam dasawarsa itu -+
"banyak sekali kejadian® gugat

. menggugat sesama kritikus. Ter-

nyata, gugatan itu adalah upaya
mereka untuk mencari model kri- -
tik — yang tidak sekedar impor
dari barat, tapi yang relevan de--
.. ngan. karya sastra yang lahir di -
burm lndonesia. 3

Menurut Wldartl Goenawan, _.
dalam -skripsinya ‘untuk gelar
sarjana sastra di Universitas In-_
‘donesia , lahirnya tradisi penuli-**
“san kritik sastra ‘di ' Indonesia
' pertamakali dipelopori Sutan
Takdir Alisjahbana (STA), ketika
mengupas buku "Si.Doel Anak"
Betawi” (Pandji Yoestaka, 5 Juli
1932). Tokoh Poedjangga Baroe

.ini, seperti dicatat Arief Budi-.

man (Budaya Jaya 28 September -
1970), menganggap kritik mempu-
‘nyai arti pendidikan. Bagi pem-"
baca kritik bisa dipakai . untuk -
membedakan buku (karya) yang

. layak dibaca atau tidak Sedang

bagi pengarang dapat dijadikan
+ "pedoman” untuk mengetahui di-

‘Pemikiran’ krmk sastra dan
‘STA, ternyata, tidak langsung’
-bisa diterima masyarakat sastra-

- masa itu. Adaleh JE Tatengkeng, .

penyair satu generasi Sutan Tak-

- dir, pada tahun 1925 mengung- "

kapkan, ketidaksetujuannya. A-
- lasannya; pengertian kata kritik

*-itu menyeramkan, - maka perlu-

diganti menjadi penyelidikan.:

" "Karena kritik apapun, dalam ka- .

langan manapun, selalu- meru-
" sak, mematikan...” tegas Tateng- -
keng dx zaman penja)ahan Belan'
" da itu 5
) Tetapl pemxknan Sutan Tak—f
“dir tersebut, kemudian menemu- i
 kan benang merah dengan apa:
yang dilontarkan HB Jassin, ta-.
-hun -1940- an. Jassin agaknya ti-%
- dak 'sekedar mengekor Takdir,
" melainkan memberikan penger-*
tian tambahan. Yaitu fungsi kri- -

. tik tidak hanya mendidik, tetapi™ -

‘sebagai perantara ; sehingga sua- -
tu karya cipta dapat dimengerti -
orang banyak, dan pembaca da-
pat mempunyal pandangan sen- -
-diri’pula, -2 IR LT e
. Supaya karya kn ik blsa men-
Jach perantara (karya sastra dan -
pembaca) Jassin yang menuhs‘
s -buku.Tifa. Penyair dang'lerah

nya (cetakan pertama 1952), ‘me---

negaskan, . bagi * kesusastraan -

yang rnasih muda, (seperti kea--.
*daan sastra kita ketika itu, red) .
kritikus: harus - berpandangan

“luas. Tidak cukup hanya menge- . *

tahui hasil kesusastraan di ne- :
_geri sendiri, tetapi kemajuan di-
luar negeri, supaya bisa menun---
jukkan pada sastrawan kemung-. -
hnan—kemungkman yang per]u-
dicapai,.. w7 el L
DR st ’I‘iadaTara'
) ‘Dalam menggeluti dunia kritik
sastra, Hans Bague Jassin dike- -
nal tekun, cermat dan penuh ke-
cintaan tiada tara. Maka, diban-

ding dengan pcra penulis kritik ‘-

lainnya, Jassin yang awalnya
juga menulis puisi kemudian di-
tinggalkan, namanya lebih berki- -
bar'dan berwibawa. Barangkali
karena dunia kritik dan bidang -
yang ada kaitanya dengan sastra

‘adalah panggilan jiwanya. Se--
dang para penulis kritik seza- -

mannya ada yang terus menulis '

‘puisi, cerpen dan novel, sehingga *
perhatiannya terbagl tldak seto-

tal Jassin. :

Maka, kalau kita mellhat kein-
dupan kritik sastra sehabis era
Poedjangga Baroe, sosok Jassin -
demikian kokoh. Pencetus Ang-
katan 45 dalam sastra (1952) yang :
merangkap ' redaktur . berbagai.
majalah kebudayaan yang ber- -
gengsi waktu itu, seperti Panca -
Raya, Mimbar Indonesia, Zenith, .
kemudian mendapat berbagal

julukan.- Seperti "Paus Gnoctoe” 7t !
_dari pengarang Gayus Siagian, -

dan Prof Teeuw menyebutnya
"Pemaga Sastra Indonesxa”

Tahun 1953, setelah namanya
besar dalam dunia kritik sastra,’
Jassin diangkat menjadi dosen di
fakultas sastra Universitas Indo-

. nesia. Ia mendidik beberapa o--
. rang mahasiswa yang kemudian

‘mempunyai minat pada sastra ,’
.misalnya MS Hutagalung dan JU
. Nasution. Anak didik Jassin ini-
setelah menjadi - sarjana lalu

mamatemya di Rawamangun-

; (Fakultas sastra- UI belum. pin-

dah di Depok seperti sekarang).
-Tak mengherankan kalau ‘me-.
reka meneruskan model kritik"
yang telah dilakukan Jassin. -~
Tetapi, dalam .perkembangan’
selanjutnya hasil kritik para do--
sen Rawamangun seperti JU Na-!
sution, MS Hutagalung dan bebe-! i
rapa nama lagi, bagi (sebagian)!
_sastrawan- Indonesia | mengang-;

“gap krmk ahran Rawamangun
-atau- "New Criticism”. (Kritik
Baru) terlalu ilmiah. "Seolah ka-

. I'ya sastra itu diukur secara sta-
tistik," kata Arief Budimam '

el e “Pisau Bedah

_Sedang Goenawan Mohamad,
yang kemudian memperkenal-
kan metode kritik Ganzheit ber-
sama Arief Budiman - sebagai
tandingan,” mengatakan, kritik
sastra dari para akademisi itu
seakan sinonim dari "pisau be-
dah" dari pada "anatomi pencip-
taan”. Hal ini, katanya, mengi-
ngatkan kita pada ruangan di
mana para profesor sedang ber-
hadapan- dengan calon dokter
yang bicara tentang urat- urat,
letak tulang dari suatu mayat
- Menanggapi tulisan dan ko-

- mentar terhadap kritik aliran

Rawamangun, MS Hutagalung ;
mencoba menjelaskan kembali
mengenai model kritiknnya, yang
tidak sekedar seperti “bedah
mayat”. Ketika membahas bebe-
rapa sajak - penyair Sumardji
yang berjudul Nimrot di majalah
Sastrf\ yang dipimpin HB Jassin,
Hutagalung menulis: "Untuk me- "
nyiasati cipta seni ada persa-’
maan dengan menyiasati manu-
sia. Kita- harus menelaah dari
" dalam. Artinya harus terlebih
"dulu melihat di mana dia berdiri
, dan apa yang menjadi konsep
' hidupnya. Dengan demikian kita
bisa: - memahami - tindakan-
tmdakannya dan penlakunya.... -

Bag1 Hutagalung. alasan itu di-

, anggapnya cara yang paling baik
" dalam menelaah karya - sastra
dan karya seni lainnya. Yaitu

_ setelahe memahami- masalahnya

' barulah membandingkan dengan

. karya sastra yang lain dan mente-
‘rapkannya - dengan - kaidah-

. kaidah yang bersifat  umum...
Karena itu; para pencipta seni
(sastrawan) jangan terlalu - "ta-
* kut” pada hasil karya para pene-
laah sastra, apalagi menghindari. .
Sebab, analisa ‘bukanlah berart}

" ”"mencabut nyawa ciptaan”.

- "Adanya alasan dari Hutaga-

"lung bukan berarti debat antara °,
_kritik Rawamangun dengan Gan- ~
. zheit dan para sastrawan lainnya

selesai. 'Untuk menjelaskan kem-
“bali metode masing-masing, De- -
wan ‘Kesenian Jakarta - (DKJ)

empertemukan kelompok Ra-
wamangun (U Nasution dan S
 Effendi) dengan para .pencetus
_metode Ganzheit. Namun masa-

.y
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§ lahnya bukan berarti “menjadi...

-lebih "gamblang”, .7,

%2 Tentang debat kritik sastra di

- akhir tahun 1960-an, Budi Darma,
cerpenis dan pengamat ‘sastra
- beberapa tahun kemudian me-
<’ nanggapi, gugat menggugat itu
2 - bukan na masing-masing ali-
ran kritik itu tidak punya landa-.
san. Perdebatan yang cukup pan-
jang. itu’ disebabkan landasan
' yang dikemukakan metode Ganz-
heit dan Rawamangun ada yang
"longgar”, sehingga bisa ditafsir-
-kan macam- macam.,.. .’ -.':s:
2L, < Budi Darma
Bagi Budi Darma, alumni sast- .
ra Inggris UGM (kini- doktor), kri- -
tik atas kritik sastra, tidak hanva -
terdapat di Indonesia. Banyak
kritik semacam ini yang sudah :
menjadi bagian dari kehidupan '
|

sastra suatu-bangsa.'Dan, keuntu- !
ngan dengan adanya "genre” se- :
i macam ini memang ada : kita !
‘diajak untuk ' berpikir abstrak, .
yang dalam beberapa hal mirip °
yang terjadi dengan filsafat. Ada-
nya debat mengenai metode Gan- |
zheit mempunyai segi lain, yaitu*
mengajak orang untuk berpikir .!
abstrak, yang tidak lain merupa-
kan kegiatan intelektual. . ... ,..
' Memasuki tahun 1970-an, debat
" kritik atas kritik tidak terasa ber- -
denyut. Yang menonjol adalah
suasana penciptaan karya-karya .
sastra yang mencoba . kembali
mencari akar pada tradisi kita.
§ Para kritikus yang tampil dan’
% lebih menunjukkan sosoknya a-
dalah para penyair yang punya*
- pendidikan akademis, seperti Sa- )
: pardi- Djoko Damono, Abdul*
¢« Hadi WM, Saini KM, Dami N
Toda serta bisa disebutkan Suba- -
gio. Sastrowardoyo yang telah -
‘mengawali sejak tahun 1950-an. -+
Sementara "Paus Sastra”-HB
Jassin yang dikenal sebagai do-
kumentator, penterjemah,. pada
‘periode 1970-an hasil kritikannya
tidak segencar periode tahun se-

» Se6%3 T aanl

rus’- mempertanggungjawabkan
kasus Langit Semakin Mendung,
di mana dia mendekam- dalam
tahanan. Kemudian tahun 1973, -
ia mengadakan’ study di negeri.
Belanda.© - ey ool
Il Karena itu dalam heboh sast- .
ra "Pengadilan_Puisi”- di . Ban- -
dung, September 1974, dengan -
"jaksa” penyair Slamet Kirnanto .,
-yang menuduh kehidupan sastra/
puisi tidak sehat karena banyak
penyair yang sudah mandeg dan
muncul para epigon, hal-ini di-~
sebabkan juga karena HB Jassin.
Maka™ kedudukannya * sebagai-
"Paus Sastra” perlu diganti dan
dia dilarang menulis.. ~:e s,
“-Menanggapi masalah ini, Jas-
sin justru tidak memberi pledoi
-untuk dirinya sendiri; melainkan

belumnya. Awal 1970, Jassin ha- .

- dituduh oleh “jaksa” Slamet Kir-
nanto, dkk, yang notabene para
penyair juga. Bahkan Jassin yang
masih’ bercokol di majalah Sast-
‘ra Horison, sama- sekali tidak -
_mendendam pada orang-orang .
yang memprakarsai -lahirnya

-"Pengadilan Puisi” itw. "¢ .1

“* Sebab, apabila kita mengkritik,
sebaiknya kita dasarkan kritikan
kita atas bahan yang dikritik,

.jangan pada orangnya. Cara ini

‘memberi kemungkinan untuk Je- .

bih obyektif. Dengan lebih o-

~byektif kita bisa'mengemukakan ~

{fakta yang-tidak hanya sekedar
* perasaan saja. Karena fakta me-

-rupakan kenyataan yang sama.

‘bagi semua orang, sedang kese-
- nangan terikat pada kesenangan
+atau selera seseorang saja. : .
;" ‘Sampai kiri, dalam usia’ ham-
pir 75 tahun, lahir di Gorontalo
. 31 Juli 1917, Jassin masih tetap
- setia dengan dunianya,. walau-

. pun berbagai kritikan datang

mengguncang dirinya, baik yang
tak setuju dengan sikapnya dan
i cara menulis kritiknya. Namun,
| dalani usia yang uzur itu, walan
. tulisan barunya tidak disebar-
. luaskan lagi-Jassin masih punya-
-semangat untuk melengkapi
buku Kesustraan Indonesia . Mo-
dem Dalam Kritik dan Esei yang
~ sudah empat jilid, kalau mung-
kin menjadi 20 jilid. * . .. .7
LR AT Hemu Kritikus
' - Pada dekade 1980-an, masalah
pemikiran mengenai kritik sastra
kembali dimunculkan, dengan a-
danya berbagai seminar seperti
"Temu Kritikus dan Sastrawan”
yang diselenggarakan Dewan Ke-
senian Jakarta (1884) dan semi-
nar "Menjelang . Teori dan Kritik
Susastra Indonesia - Yang Rele-
.van” oleh Universitas Bung Hat- -
ta, Padang, 1988. Kedua seminar
itu mencoba mencari metode kri-
tik yang layak dikembangkan di
Indonesia;. ~ vuiecoaTinuiel
Subagio Sastrowardoyo,. seba--
gai kritikus kita yang terkemuka,
mengatakan, kritik sastra di In-
donesia dewasa ini mengalami
‘semacam kegoncangan dengan -
.pengenalan kepada teori-teori -

sastra baru. Keadaan ini ber-,
‘beda pada  saal munculnya me::}
‘tode Ganzheit dan kritik aliran:’
Rawamangun, di_akhir - tahun {

\ ebatan
‘dan polemik antara penganut-
‘metode Ganzheit dan kritik Ra- |
wamangun (MS Hutagalung, dkk |
-dari fakultas sastra UI), argumen- ;
.tasinya masih dapat diikuti oleh :
iumum yang punya perhatian ke-:
"pada sastra tanpa terperangkap -
dalam jargon ”istilah teknis” da-/
+lam teori-teorinya. Orang masih ;

ia ‘membela para penyair yang “merasa berhadapan dengan gé=}

.jala sastra dengan landasan sast-
T8 JUER. i i

N R N PR NV e
- "Tetapi, situasi dewasa ini ada-
lah lain. Masyarakat sastra kehi-
“langan “tempat untuk  berpijak-
“menghadapi teori-teori sastra
baru yang kini sangat berpenga-
ruh~pada’ pemikiran-peémikiran.’
“sastra di lingkungan akademis,
" yakni. strukturalisme, semiotik,
teori penerimaan - .- (Reception -
Theory), teori dekontruksi dan so-
siologl sastra yang berkembang
-di Eropa,” katanya.. .. :

.. Dengan menghubungkan ke:

.sustraan dengan ilmu-ilmu yang -
. sudah mapan dan berkembang
iitu; maka pembicaraan sastra .
- mulai bersuasana teknis, dan.
-menjauhkan kesusastraan dari’
: pengalaman .- pembaca . sastra’
.pada umumnya. Hal ini merupa;
kan konsekuensi dari pembica--
: raan sastra yang ingin ilmiah dan
‘bertingkat akademis.. =+t
! amun_Subagio menambahkan,
.lepas dari benar tidaknya teori-
teori tersebut, terdapat gejala u-
‘mum dewasa ini bahwa" para.
sarjana sastra kita yang berlaku
sebagai pembahas' dan kritikus
cenderung menerima teori sastra -
baru itu dengan mutlak tanpa
kesangsian kritik IR
- Berdasarkan pengalamannya,
Subagio yang telah membuktikan
dengan buku kritiknya Empat So-
sok Pribadi Dalam Sgjak mengata-
kan, bahwa menulis kritik sastra
ternyata bertentangan dengan a-
sas-asas teori sastra dalam dunia
-akademis. Karena sastra tidak -
bisa didekati secara obyektif dan
formal saja, kalau kita akan me-
nangkap makna yang dikandung
suatu karya sastra itu. Sebab,
dalam karya sastra ada unsur
-subyektif dan kultural yang me-
nentukan wujud kehadirannya,
- sedang teori sastra menghasilkan
. abstraksi yang kering dan (bisa)
"jauh dari kenyataan yang sebe-
‘parnya. -, o s
" *”Karena itu dalam mnelakukan
kritik sastra orang harus punya
pengalaman menulis karangan
‘sastra. Bagaimanapun pengala-.
man jtu akan cukup berharga
‘untuk menjadi topangan bagi
:pandangannya mengenai kesu-
sastraan. Ia akan mengakui ada-
. nya suasana "mistery” dalam ka-
;Tya sastra, yaitu yang berkaitan
idengan ilham,: imajinasi, dan’
‘perasaan keindahan..” kata Su-
'bagio sambil menjelaskan, per-
‘syaratan ini bertentangan. de-
:ngan teori modern yang ada yang
memandang dalam kritik sastra
faktor pengarang tidak penting
' ”Kini tiba saatnya untuk di-~
“katakan, bahwa tanpa pengarang
‘tidak mungkin terlahir karya sas- -
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“tra, yang bisa diperhitungkan da-
lam kritik sastra. Bahkan sosok :

pribadi pengarang yang paling
tulus dan jujur akan muncul dari
balik karya, khususnya sajak, jika -
metode kritik sastra benar”.
Menurut Subagio, teori. sastra
di Indonesia harus dilandaskan
pada pengamatan karya-karya'
bangsa sendiri. Hal ini- penting
karena dalam arus kebudayaan
dewasa ini unsur-unsur kebu--
dayaan dari berbagai bangsa sa-
ling berpengaruh dan merobah’
budaya yang mula-mula diang-
gap asli. Tetapi bagaimanapun
juga, kebudayaan tiap bangsa
masih menunj n watak yang:
khas. . .. -0t o
"Kesimpulan saya, - apa yang:-
dapat kita lakukan dalam kritik
sastra dan menilai karangan se-

salnya kalau kita katakan, kesu-
sastraan modern kita adalah ke-
susastraan -kota, maka' dalam

“dapat mungkin “dengan ."kaca-}
‘meata” budaya kita, yang erat hu-
'bungannya dengan " perkemba- i
ngan dan situasi masyarakat kita ;
sendiri. Di samping itu kategori- %
kategori ‘berpikir dan norma-}
norma penilaian dalam membi-j
carallc{an dslzisu'a,h demi ticebezl\'lagr:ari_j
dan keadilan, harus berpangkal | . X 1 \
‘pada kenyataan-kenyataan kehi-i bahwa kehidupan di kota di In-
“dupan sosial dan budaya kita- . donesia hanya 20 persen dari

N . . ‘ jumlah seluruh penduduknya. .
Karena kesusastraan tidaklah = - Dan, citra masyarakat kota

kita bayangkan.masyarakat dan
kebudayaan kota yang kita da-
pati di negeri yang kehidupan
industrinya sudah maju. Dalam
kritik sastra, kita harus sadar,

pengertian kota itu tidak bisa.

hidup di ruang kosong, melain-"! | yang masih kabur dan tidak'tegas\

kan pada lingkungan masyarakat | ! sosoknya demikian itulah yang
dan kebudayaan yang kongirit: = melahirkan sastra modern Indo-
ada menurut kenyataaannya, Mi- : ' pesia.***:: o

~e
Naani

1
Suara Pembaruan, 3 April 1992 !

Toudn kita, sen Slwm§
kritikenga terlalihmich: Sehinggas

ot

enalkan, sustro kita,
FRaryassastio” kitd kins. bisa

plyeces

Suara Pembaruan, 3 April 1992
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'"kel lnégr1§ 7 Menurut Dr
S.W.R. Mulyadi, Dosen Fak:
. Sastra Ul yang gelar Ph.D-nya- .2

¢ _diperoleh-dari SOAS, Inggris

_' J akarta, (Buana Mmggu)

tara pertama untuk-Kerajaan
Inggris? K.Ng.Naya Wipraya

IS YLD XTI

dan K.Ng.Jaya Sedana. Russel
Jones, dalam Indonesia Clrcle,
1982, menyebut dua 'utusan
Sultan Banten, -Abdul Patah

1681 itu sebagai **The first In-

donesia ‘mission to London”’,
utusan resmi Indonesxa pertarna N
ke.London. -
‘Undangan "resmi Raja.
Charles 11 ini sebagai balas budi

atas diizinkannya East India .

Company .di Banten, 1603 .
sebagai loji Inggris pertama di -
Indonesia. Sebagai tamu negara .
mereka diajak . mengunjungi -
menara London, - gedung
parlemen, - .dan . gereja

Westminster. serta- menonton .

pagelaran operet di Teater Duke .
dengan lakon '"The Tempest:’ .
(Prahara), karya Shakespeare
dan memperoleh gelar ’Sir’’,:
Kunjungan timbal balik itu .

dirintis sejak- kunjungan per-

tama- Inggris ke Nusantara,

. Francis Darke di Bandar Ter- .
nate, 1579. Pelayaran ini men- . ;
jadi awal hubungan dagang dan :
budaya antara Inggris dan In- °
donesia.” Arus - ulang-alik ;ini "-.

“membawa pengaruh hubungan .

budaya- yang ‘intens; termasuk
diboyongnya - ribuan naskah -

3 .atau manuskrip kuno Indonesia !

Barang Cangkmgan

tahun’ 1980, lebih  dari 1300
manusknp asal Indonesid" ter- .

‘" simpan di- 24 lembaga (per-
’ pustaLaan ‘kampiis, ‘ museum)

, di lnggns Belum lag) yang
berada di Negen Belanda,

) Austraha, Perancis, Portugal, -
Indla dan negara lam Ty

* Manuskrip* Indonesi
tama yang masuk koleksi Ing—
.- gris_adalah ‘dua naskah dari.
. daun lontar berbahasa’ Jawa
- Kuno dan Sunda Kuno.-Dua
manuskrip-itu diserahkan An- -
- drew - James " dari Newport
_ kepada perpustakaan Bodleian -

“Kolektor'’ .- lainnya

yang :

perpuslakaan itu adalah Earl of

th

. di Universitas- Oxford tahun -
.- 1627, Kelompok "bangsawan

) menyumbangkan naskah ke

i

Pembroke. (!629) mantan .|

" Direktur. - di East Indxa

Company. , T
-, Gelombang . minat ..

*“mengoleksi* naskah ‘Indonesia .

.ini mencapai puncaknya pada -

dokter kerajaan kelahiran Irlan-
" dia -niisalnya, memiliki *'The
* Cabinet of-Curiosities”’ (lemari

4 ’benda-benda aneh) yang berist

-abad ke'18. Sir Hans Sloane, :

-80.000 buku, . naskah, -mata

uang, contoh tanaman dan ben-
da . kuno - lainnya.- :Tak

. mengherankan _uka pengumpul
- benda eksotik ini dijuluki *’Si

Raja .Kolektor’’ - dari Inggris. .
Hickes, -dokter pribadi Raja .

-George II,.mewariskan semua’

koleksmya —dan merupakan

“cikal bakal British.Library yg

_terkenal sampai sekarang: -

Tahun 1834, perpustakaan

'.Bodlelan kembali-memperoleh -
i dua naskah. Melayu - bertarikh

awal abad ke 17 melalui warisan .

“Francis Douce. ‘orang Ingegris
" pertama "yang datang ke In-
. donésia® 1579 .Kolektor lain’

: adalah’ ]

‘Ebfd” - Lindsay—

ﬁ"(18l2-1880) zpem‘bangun per-

pustakaan i- keluarga

- Bibliotheca Lmdesmna" yang

"dibeli secara selektif dan per-

puslakaan lain.

Kelompok . ”peJabat

: kolektor” di East Indla Com-

pany ‘sering membawa barang

: "cangkmgan” manuskrip’ In-’

- Bengkulu.

donesia: Wnllnam Marsden-lah
yang merintisnya setelah ber--
tugas di Benteng Marlborough,
-Dari’ hasil

““korespondensinya dengan Raf--

“fles,” tahun ‘1812 dia mener-"-
"bitkan kamus dan tata bahasa -

. Melayu yang menurut Annabel

3

. Teh Gallop (30), kini disimpan -
* di - perpustakaan School of;:

" Oriental -an ‘African- Studies,




- Universitas’ London,” Rintisan*
-:ini dilanjutkan T.S. ‘Raffles,” :
,John Leyden,” John Crawfurd
dan’ -CglinMachenzie - yang *
'koleksmya kini - disimpari- di®
. - Royal” Asuanc SOClely. dan'
N iBnt;_s.l}- Librar
i

ﬁf-.-.

’ -Rampasan Perang ™
Dari mana mereka menghl
~ pun manusknp Nusantara itu,:
-+ di .antaranya". adaldh- ‘hasil’,
/" salinan naskah asli yang dibuat
atas perintah mereka. Babad
Mangkunegaran mlsalnya,
- disalin | juru;: tulis - istana, .
Setradirana,” atas permintaan’
.- John Crawfurd, | Kemudian;
;.. Serat Suryaraja yang berisikan
kisah mitologis keadaan politik .
abad 18 Raja-raja Jawa, disalin
_pegawai Kesultanan Yogyakar- .
. “ta atas permintaan Mr. M.C..
" Ricklefs* pakar "Jawa dari -
Universitas Cornell. Naskah
. sepanjang 664. halaman itu’
disalin 4 Maret-7 Agustus 1969.
Tradisi. .”’mengkopi’’ naskah
- Indonesia terus berlanjut dan
". yang- terarhir - berupa’ salinan”
_ sebuah naskah lontar Bali-
" bergambar - adegan - kxsah
.. ”’Ramayana” Kakawm yang
"dllakukan 1975:°
.. “Koleksi lain dlperoleh darl
hadiah - para raja dan
. bangsawan Nusantara
’Agaknya,” kesadaran umuk
. melestarikdn naskah'kuno un- °
- tuk diwariskan kepada generasi
‘muda Nusantara sekarang®
_-masih. - kurang.” " Adipati
.. Semarang, Kiai Sura Adlmang- <
- gala;” Panembahan Surnenep--
. Nata Kusuma, Pangeran Paku:
- Alam |, tercatat sebagai pejabat
_yang' getol .mel.pdukan’
. -manuskrip sebagax hadiah™
. kepada’ plhak Inggris -atau, ;
Belanda- Sultan - Pontianak,
" Syarif :Kasim memberi hadiah
. manuskrip kepada Raffles atas
. jasa lnggns mengusir bajak laiit &
_ pimpinan Sultan dan P;angeran-,
" ‘Anom dari Sambas. Dua‘
'.manusknp dari Sultan'.Pon- 3
“tianak itu berupa buku undang-
undang dan naskah "Hlkayat ¢
. Raja Iskandar?®. & sm el oy

. mahkota sebagai Sultan HBIII,

‘ cuma ’bertamu sejenak”’. .
Perjalanan naskah Indones:a s

" untuk menggugat masalah ini.
© Orang telah ”menglkhlaskan "

“perolehan, mannskrin  In-;
donesxa, yakni. sebagal ram- !

" 'pasan perang Inggris dari'istana |’

. Yogyakarta, _Palembang dan
" Bone. Begitu menguasai Jawa,
1811, Inggris -menyerang,

keraton Yogyakarta pada Juni.‘ = mungkm dengan keadaan .

“"1812 'dan’ mengangkat putra.’;

" (1812-1814). Saat . 1tulah
beberapa manuskrip keraton
pindah ke.tangan lnggns iy
Milik Dunia -~ ==& 7

Selain ngendon: dl lnggns,
manusknp Indonesia’ juga.

dikoleksi di negara lain. Tahun -, »

lalu, naskah yang’ "menetap”’.di .
_Inggris itu ”smggah bertamu’’ ;.
ke ramahaya’ sendm 1 di. negaram
"“asalnya, Jakarta dan'Yogyakar--
_ta. Tidak dapat diingkari bahwa™

ke negara asal naskah itu meski.,

ke luar negeri merupakan per- !
- ]alanan sejarah- tersendiri. ;
" Rasanya belum terbesit matan :

_naskah-naskah kuno itu disim- .

- pan’ di negeri manca, karena ».j

pertimbangan keamanan, dan »‘-;

_kelestarian. Mereka lebih fnam- -
“Tpu. merawatnya:w

melestankannya -----

- Penyimpanan © - sudah ;
dtlakukan sejak lama dan -
secara profesxonal Katalog
lengkap telah disusun_:M.C..."
. Ricklefs - “dan P Voorhoeve»:

_ dimIndonesian, manuscriptsin_ -

. Great Britain. Addenda et cor--
ngenda Ini merupakan ‘sum--:
- bangan _terbesar’ bagl llmu
pengetahuan Setiap sarjana di -
- ‘bidang kajian Indonesia sangat- o
- berhutang budi kepada mereka.. ;
Pendokumentas:annya _cukup’;

dan 3

_* (suhu ‘dan: kelembaban) dan®
"aspek: keamanan Pelestanan
fisik .+ sesed:kn mungkm

i melakukan 1merven51 dan.per-

balkan d:usahakan sedekat

‘aslinya.” :
: Setelah berhasll i

dokumentasn dan- melestankan-
. nya; - kata, Annabel, “sasaran’

‘masi liwat “metode reproduksx

_jangkau para pakar di selufuh’
~ dunia. Liwat :mikrofilm dan.
' fotografik berkualitas tinggi,"
» ‘hampir $semua  aspek sebuah’
~manuskrip dapat .diselidiki

asli tak banyak terusik:
Dua program pennns

_agar _manuskrip-itu bisa
digunakan sebagai rujukan di-
negara asalnya. Agustus 1989
lalu,” 65 rol mikrofilm Jawa
- yang sebagian. besar disalin di
Yogyakarta . - dihadiahkan .

1 kepada Sri Sultan HB X oleh
“Duta Besar L ggns dx Jakarta,

Kelvm White. -

_Kita . sadar bahwa naskah-

naskah kuno asal Indonesia itu
_bukan’ lagi milik . etnik-etnik
Nusantarg. melamkan telah
" ingin mempelajari harus pergi_
" ke inuseum atau perpustakaan
. di -Belanda‘-dan Inggris, “itu-.
’-konsekuensi dari sejarah kita -
‘sendiri. Dengan mempelajari.
naskah Indonesia ‘di negara
lain, - kita  bisa mengambnl
hlkmah yakm ‘menjaga jarak.:
. demi- obyektivitas analisis dan’
h:potesns Hikmabh lain kita bisa
" mempelajari bagalmana bangsa -
{ain mensnkapn pemnggalan
. budaya lama dengan baik.™
- Tidak seperti klta di lndonesxa

TN AP S

Buana Minggu, 12 April 1952

. profesxona.l dengan mempertim-" "~
i ... bangkan ' .faktor lmgkungan.

men-~

" selanjutnya menyebarkan infor- .-

terbaru ‘agar naskah mudah di--.-

'* dengan baik. Cara ini memban: ;

" tu kelestarian, karena naskah
-+ Inggris-lah merupakan negara - .

‘pertama yang dengan tulus ; -
membawa sejumlah koleksinya ;.

mikrofilm telah dilaksanakan -

ooetd. DLEVES MIEINL 4RI

“*
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" 'SIAPA bilang, tidp generasi urban dalam période awal masing-
masing tak punya tantangan khas? Pertanyaan yang sama dapat
berlaku pada para penyair pemula di Indonesia yang kehadiran- -
nya -dapat dicatat sefiap -periode generasi —dengan kriteria
longgar. dan tidak kaku— berjangka 10- tahunan. Kehadiran -
mereka yang tidak pernah dapat diduga dengan prediksi rapi dan

" penuh kepastian selalu terakomiodasi oleh masalah internal da- :
lam kehidupan sastra Indonesia dan masalah ek‘ste‘rga‘l dalam

kehidupan yang luas serta umum. =% s i e B
" Seperiore itu berjangka 10 tahunan karena tanda waktu terse-,
buttidak hanya membeberkan tahapan biologis dalam pertumbu-
-han selaku orang remaja dan muda, akan tetapi realitas ke-
hidupan di negeri ini pun menawarkan harapan dan kenyataan
-khas masing-masing. Sebaliknya, tingkat kesadaran yang tinggi -
dan bobot kematangan artistik yang dicapai, walaupun dapat
. seiring-sejalan, akan tetapi tidak menjadi jaminan otomatis bagi
prestasi literer. Dalam hal demikian, momentum artistik dalam
proses pengendapan tiap orang tidak sama, sehingga kesem-
patan personal tersebut sangat bergantung pada pribadi orang
perorang. i CHLE WL o Tt T

- Tantangan para penyair pemulatahun 1950-anyang melahirkan
generasi Rendra, Kirdjomuljo, Ayip Rosidi, Subagio Sastrowar--
dojo, dan lain-lain, berbeda dengan para penyair pemula tahun
1940-an yang melahirkan generasi Chairil Anwar, Sitor Situmo-.
rang, Asrul Sani, dan lain-lain. Jika yang kedua masih lekat
dengan masalah revolusi kemerdekaan, sehingga tulisan-tulisan

puisinya banyak bertema Yogya atau Surabaya masih penuh
- warna revolusi demikian. Sedai:gkan yang pertama sudah lebih *
 fenang dan masalah baru pun timbul di hadapan hidup mereka,
_sehingga apabila mereka menulis puisi tentang Yogyakarta atau
' Surabaya, masalah revolusi kemerdekaan bukan menjadi fokus
utama dan satu-satunya yang mencengkam penghayatan hidup-
- nya. Setidaknya, tema kekotaan tambah bervariasi dan mungkin
masalah revolusi menjadi bayang-bayang sejarah yang mem-

“bayangi kegiatan kreatifnya. ~* ;. 0L v LT
- Demikian pula, tantangan para penyair pemula tahun 1960-an,
“yang melahirkan generasi Ismo-Safitri," Goenawan Mohamad, -
Sapardi Djoko Dantonio, Darmanto Yatman, dan lain-lain berbeda-
dengan para penyair pemula tahun 1970-an, yang melahirkan
generasi F.Rahardi, Bambang Sarwono, Hendro Siswanggono,
Iman Budhi Santoso, Yudhistira Ardi Nugraha, dan lain-lain. Jika
keduanya menulis mengenai génerasi bunga alias kehidupan
kaum hippies atau peristiwa traumatis G 30 S/PKI, mustahil
mereka berangkat dari titik pandang sama dan dengan nuansa -
yangsamapula.” -, - T T T T
- Hal serupa pun akan terjadi pada para penyair pemula tahun .
1980-an yang melahirkan generasi Dorothea Rosa Herliany, Omi *:
. Intan Naomi, Ahmadun Y. Herfanda, Mustofa W. Hasyim, dan'ain-"
- lain, yang pasti akan berbeda nanti dengan para penyair pefnula
yang bakal lahir pada tahun 1980-an. Generasi ini tidak menga-
“Izmikepahitan dan kemiskinan revolusi kemerdekaan, tidak pula |

nne
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“Kefia dampak ancaman di depan hidurig peristiwa G 305/PKl atau?
gelombang hippies yang anti kekerasan dan peperangan secara I

konkret dalam atmosfir pemikiran dan batinnya. Tapi pada waktu
yang sama, mereka menghadapi realitas hidup yang kompleks .
“tan lebih komplikasi berkat gelombang industrialisasi-dan teknol-.«
.ogisasi bangsa-bangsa modern selaku warga muda:negara-;
berkembang. Populasi penduduk yang runyam dan kebangkitan :
konvensi puritan atau kolot berdampingan konvensi modern dan -
sekuler —istilah “sekuler” di Indonesia mirip tabu yang diaktual- .
“isasikan dengan jijk—bolehjadi melahirkan sikap dan pandangan -
dalam kejiwaan yang terbelah atau kepribadian ganda dalam -
konflik mental yang berlarut. . - .- Lo et

Dalam halitu, latar belakang

oribadidanKeluargadansosialyang -

mengasuh pertumbuhan

setiap sosok penyair pun tidak seragam. ..

Interes utama yang munculd
kayavariasiidiom, tema, dan

ari situasi budaya demikianpasti akan -
bentuk, yangmemperindahkhasanah

_sastra Indonesia modern. Mungkin banyak penyair akan tampil”

dari daerah pedusunan lagj,

sebagaimana para-penyair generasi .

sebelumnya. Tapi yang jelas,

karena hubungan kota dan desa”

_sudah berantakan, tidak jelas lag

i pangkal dan ujungnya, asal--

- usulnya penyair dari desa atau dari kota

pun tidak lagi menjadi:

" acuan utama ketika orang hendak mengamati dan merinci karya- -
karya yang lahir dari tangan mereka. Lagi pula, penyair asal desa .
pun akan berbaur menjadi satu dengan lingkungan budaya kota-*

kota Indonesia —yang be

lum juga jelas sosok atau citra, kota

" masing-masing— sehingga identitas paling mudah dikenal ialah

- bahwa seorang penyair be(asal dari kota provinsi atau kota_lmadyq

tertentu di tanah air. - 7: .0k

“Satu hal jelas menjadi tantangan khas penyair pemula tahun

a

1980 dan 1980-an ialah pada saat mulai terjun ke dalam kegian

penciptaan mereka sudaf lel
kocokan kebudayaanmassa,

bih dulu dihadang dan berada dalam
,yang mendominasi atmosfirkebuda---

yaan Indonesia. Ritme ‘hidup dan orientasi dalam berpikir pun.

ditayangkan sebagian

oleh jenis kebudayaan massa, sehingga -

format di dalam mematut diri dan mengantisipasi sastra indonesia .

medern, sebagianjugaberasaldari perspektif kebudayaanmassa. -
Karena itu, variasi penerobosanlangkahdan siasatyang ditempuhi -
para penyair pemula jelas akan berbeda dengan para penyair dari _
generasi sebelumnya. -0 e T
Generasi tahun 1970-an cukup “dikerjain” radio dan teve yang -

merizct *rend awal medernisme di tanah -air. Satu dua dapat
memanfaatkan kendaraan produk Jepang sebagai masih langka.

Tapi, generasitahun 1980dan

1990-an, selain dibombardir kenda-.

‘ raanrodaduadan empat-—nyaristiapkotaprovinsi dankotamadya
 padatalattransportasi modern—makaradio-teve, videotape,dan -
film, berserta toko swalayan dan toserba, menggarap dan mem-*

- belit isi kepala generasi muda

ini. Fragmentarisme dalam asuhan’

'budaya massa yang dominan ikut pula “memanjakan” kegiatan .
kreatifnya, dan hanya sosok yang mau memperlakukan keras dan .
tangkas kepada dirinya sendiri, mereka dapat survive dalam ber--;

spekulasi di kancah k

hidupan sasira Indonesia moder.
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O]eh SriHastuti PH

=7"IBU Kartini, pelopor eman-".
sipasi wanita baru saja klta
peringati “bersama. dengan
berbagalcaramengenangjasa-
jasabeliau yang amat berarti
-bagi dunia wanita Indonesia.
Benih-benih = Kartini ‘yang .
bernilai tmgg1 tampak jelas
ddlam masa’ pembangunan
yang bertahap-tahap ini.
Sekarang, Chairil Anwar pelo- | i
por penyair Angkatan 45 yang:
dilahirkan pada 26 Juli 1922 di
Medan dan meninggal pada 28
April 1949 dalam usia belum
lagi 27 tahun. Informasi-infor- .,
masi ini dapat dilihati pada
biku sejarah kesustraaan In- .
donesiaModern.® ..., -
Berikutiniakanjuga dlsam-
paikanbeberapa penggalanin- -
formasiyangdipetik daribuku-
buku dan artikel-artikel ten-
_tang Chairil Anwar (CH.A).
Pada .- umumnya para’} °
siswa/mahasiswakurangtahu .!
_ benar bila Ch.A. dilahirkan
" dan pada tanggal berapa ia’:
memnggal Kekurangan }
seperti ini perlu dibenahi, i

gan para tokoh nasional. Bi- .
“asanya mereka hanya hafal
akan. karya-karyanya saja..
Kelemahan ini mungkin dise-"* 4
babkangurumerekajugatldak
¢ pernah menanyakan perihal, -

_ Ch.A.kita peringatikarena’
Jasanya dalam kepenyairan.
‘Kekhususan bentuk dan isi -
:karya Ch.A. dapat duadlkan '
tonggak penanda periodisasi -
karyasastralndonesia. Karya-'-
karyanya berbeda sama sekali ~
dengan karya karya sebelum- .
-nya. Corak ingin-bebas dari

K

-bentuk puisi yang.telah di-

* terutama yangberkaitan den- !

i tanggal]ahlrdanwafat R

&has'lkan “oleh”angkatan” Pu:T
jangga Baru, sangat menonjol.
. Tonggak-tonggak: penanda
‘karya sastra Indonesia hemat.
- saya perlu ada. Ini. akan mem- -
 bantu mémudzhkan mernge-.
i tahui bagaimana masyarakat .

.Indonesia -berpandangan=
_ hidup, bercita-cita, berfilsafat,
berkeinginan dan baganmana ,
pula masyarakat Indoneésia’
4 bersikap pada masa-masaitu.

: + Sayangnya sampai sekardng -

* saya belum melihat tonggak’
! penanda_ hasil karya sastral_‘
".pada masa pembangunanini. :
i Karya-karya sastra yangkhas -
' ‘menandax masa-masa pem-
bangunan belum ada. Ketaja- -
man melihat dari suatuaspek -
kehidupan. "belum ‘terasa..
;. Motto-motto belum mencuat
{secarakhas Karya-karyasas-":
> trakiniini masih terasa men-"
“datar. Barangkali kurang ada .
‘keberanian atau .- terlalu
'banyak bertimbangrasa.” b
Ch.A.,walaubagaimanapun :
Juga ada cacat dan.celanya’!
i pada beberapa hasil karya sas- K
- tranya,iatetap dikenangseba-. -
. gai tokoh dan-pelopor karya
-puxsmya Biasanya, kalaukita’
_ingin mengetahui bagaimana
pandangan hidup seorang pen-
garang ~dapat:. dipelajari
-.melalui karya- karyanya. Dari

. -karya-karya Ch.A. yang asli’

“dan yang berwujud sanjak--

" sanjak dapat diketahuibahwa

dia adalah seorang penyair - -
muda, penuh dengan seman- "
"gat hldup, seorang .vitalis, - :
" penuth denganvitalitas. Ch.A. .
tidak suka akan yang serba
" pura-pura, yangklise, yangar- -
tifisial (tidak alamiah), untuk
"¢ memperoleh” karya senmya'
©yang -indah. Faktor. indah
bagmya adalah faktor yang
"nyata, bukan yang 1m1t351,
+ tiruan. -

- i " u.al

Dalam buku~buku tastraln-
dones1a modern,’ ‘dinyatakan
* bahwa Ch.A.membandingkan-
i/ "keindahan” dengan “vitali-’
“tas”. Dalam dunia seni, vitali-
{tas itu merupakan "chaotIS'

voor,stadmm”(chaos belum, ]
‘atau tidak teratur, kacau;
. voorstadium = tahap permu-..
: laan); sedangkan keindahan, .
“.merupakan "cosmisch eindsta-
¢ dium” (cosmisch = titik penye-
: lesaian; eindstadium = tingkat
. akhir). Jadi,Ch.A. berpenda-
-pat untuk mencapai suatu -
: keindahan, haruslah dimulai
: dengan semangat hidup yang
. bergelora yangsungguh-sung-
guh, - bukan  yang " santai,
. banyak kerepotan, -banyak
~susahnya - ‘daripada
.senangnya. - ' Harus - berani
: menghadapi tantangan-iarnta-
ingan, = = .. - kekhawatiran-
~kekhawatiran selamaiaingin
mencapalapayangdndamkan

S 4. CheA. | pun” . bersanjak,

- bersyair dengan sepenuh hati,
‘ jujur; apa adanya, spontan,-'
: tanpa-ada’rasa malu-atau
. rikuh. Ia tidak ingin membuat
“dirinya terbalut oleh hal-hal
:yang tidak benar. Jiwa . mu-
: danya berantlslpam dalam
+ kepenyairan. : Dari = kata-
,katanyadalam pulSl-pmsmya
..membeéri kesan bahwa penyair.
‘muda ini.berprinsip ingin
* bebas sebebas-bebasnya. Kita
- lihat betapa ekspresifjiwanya.
- Sebagai contoh, kata-katanya
-dalam sebuah balt Dan aku-
i tiada perduli, Aku mau hzdup
v senbu tahunlagi. « + .- .
- Berbeda _sedikit- dengan
ungkapan pujangga” berke-
‘ bangsaan . . Parsi, - “Omar’
rKayyam, :yang- lebih..-tua
- usianya daripada Ch.A, _dalam
pembandlngan ungkapannya‘ ,
Pujangga ternama ini wafat .
» pada 1123 Masehi. Sanjak pu-,

‘..
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FJangga Omar Kayyam yang
‘' memberi kesan ingin merdeka ’
“jiwanya, lepas dari pengaruh- :
" pengaruh yangada Salahsatu ; i
kutipan‘ “dari = sanjaknya, i
Minumlah saudara anggur.s
.duniawi. Habis semangkok, se- :
* mangkok lagi. Pujangga kena- *
maan ini suka sekali minum®,
‘anggur sehingga mabuk. Be-':,
liau tak dapat dlplsahkan
hldupnya dari minumanggur. .

Ada sedlkxt kesan, bahwa
para seniman, sastrawan ter- °
‘masuk penyair; cenderung -
ingin bebas dari segalanya. -
Juga aturan dalam bahasa -
yang diperlukan: Oleh karena -
itulah, bahasa puisi sukar di- -
arahkan ke bahasa baku, mis-
alnya. Kebebasan .menggu--:
‘nakan bahasa dalam.penyair,
agar hasil karyanya menjadi /
hldup, indah, seperti yang di<i

| mgmkan tértampung dalam

"hcentlapoetlca"( dibaca:lisen-

% 'sia poetika, yangartinya “ke-_

bebasan berpenyair”. Selain”’
. pujangga OmarKayyam ‘ada
dikenaljuga dalam dunia sas-
tra, -ialah raja  pujangga
bemamaLiTaiPo;lahirdalam
., pada zaman
Thang. lapun-.ingin  men->
gungkapkan thanya secara
merdeka.- -7 " ‘semérdeka-
merdekanya 'Salah satu kuti-’
pan hasil terjemahan’yang
menggambarkanjiwanyayang"
meronta ingin bebas: Minum
aku - puas " sepuas-puasnya,
Biarku = mabuk semabuk
“mabuknya. Bellau1 ini mening-
" galdunia pada usia 61 taﬁun,
tergelincir karena mabuk.i~ -t
Dari contoh-contoh tersebut.

. ternyata:kebebasan pribadi

Sumb

J’.‘ B g _“‘-v LR
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Ch.A: dalam merintis’ karya’
puisinya yang bebas dari ben=,
tukdanisi,ada kesamaannya
* dengahi ““pujangga-pujangga
‘terkenal di dunia. Ja tidak
sendmansajadalamberkemg-
“inan bebas. Ada kesarhaaan’
lagi dari versi lain “yang
_menandai bahwa Ch.A. seti-
_dak-tidaknya, ddpat diangkat:
.'sebagai anggota kepenyairan
“dunia.. Tidak lagi- megena1
" keinginan untuk”bebas”tetapi
_keinginan untuk memperta- :
hankanhidupini..; " -
Dalam kasus ini Ch. A dx-
dampingkan dengan seniman
- berasal dari Jerman, bernama’
Nietzsche. | Nietzsche yang
berpengaruh ‘kuat terhadap-
.pribadi Ch.A. Kesamaan ten--
.tang hak tiap-tiap individu.’
“Ch.A. bertujuan yang dilon-
tarkan dalam bentuk ungka- ;
. pan, Wille Zum Leben; ia
“berkeinginan ‘" - “memperta: -
"hankan hidup. Sedangkan Ni- "
. etzsche bertujuan, Wille Zur -
. Macht: ia berkeinginan mer-
ampas keraerdekaan  pihak’
~lain - untuk’ “‘memperoleh
" kekuasaan di tas manusia, |
"(wille = berkeinginan; zum =~
‘untuk; Leben = hidup; dan_
Macht = kekuasaan). Keingi-

-1

" nan Nietzsche ini dapat diberi’
"tafsiran, - tidak ' mengakui
 Tuhan, karena kekuasaan ada .

pada diri sendiri. Jadi, kalau-
Ch.A.-hanya sekedar ingin
mempertahankan hidup, Niet-
“zsché ingin mempertahankan:
“kekuasaan. Wille Zum Leben
- Ch.A. 'sama”dengan paham:
Schopenhauer, seorang_sas-;

. masyarakat.

-trawan . dari - Jérman- juga.
., Buktibahwa Ch.A. mengenal
x Tuhandapatdisaksikandalam
-sanjak-sanjaknya, a) DOA, b)
- Kepada Pemmta-rmnta d

mengkalkula31 karya- karya
,Ch.A.sebagaiberikut, a) puisi
“karya pribadi ada 69 buah,
“saduran ada4, terjernahan ada
:10, prosa asli ‘ada 6dan sajak
‘yang dianggap plangiat ada 6.
: TuduhankeplangitanCh.A.ini -
" dibela oleh Hans Buque Yassin
dengan alasan Ch.A. menulis
‘sanjak itu karena membu-
‘tuhkan uang untuk .ongkos
pengobatan” - penyakitnya.
Karya-karya Ch.A. yang di-
hasilkan antara 1942 -1949(7
tahun)- " berjumlah cukup
banyak; kira-kira ada 95 buah.
Karya aslinya lebih. banyak
“daripada karya saduran dan
* karyaterjemahan. Ch.A. mele-_
. takkan cxta-cltanya dalam

" dunia seni sebagai’ berikut.
‘Pertama, Seniman dan pan-

"dangannya = harus ° dilak-
.$anakandalam kehxdupan se-.

‘" hari-hari dan tidak hanya di
"atas’kertas Kedua, Untuk'me-
" realisasikan cita-citanya itu,

“perlu mengadakan penelaa-
‘handan berkomunikasaiden-
‘gan - seluruh laplsan-

Ttulah duma 'sem, 1tulah
~pribadi Chairil Anwar, yang
. dalam Sejarah Kesusastraan -
. Indonesia dinyatakan sebagai

: pelopor Angkatan’45.0-h . . -
i (*) Prof. Dr. Sri Hastuti P. H.,

, Staf Penga/ar FPBS IKIP, Yo 1
«m AP [ s;' p\;-’t»«\::"

Kedaulatan Rakyat,

28 April 1992

Y .

-

‘Sastra Luar Ne legeri.

‘JAKARTA Sumbangan penga-? :
mat sastra dari luar negeri untuk: :
. memperkenalkan sastra Indone-

sia menjadi bagian dari "sastra
dunia” ternyata tidak bisa diang- :

gap sepele. Dari tangan para. -
pengamat itulah karya sastra In-;, °

donesia "yang terpencil di negeri

L sendiri” jadi dikenal di berbagai.

Vnega.xh'a, w;lau Ean);a terbatas
pada masyarakat kampus di ne-:

' gara yang memiliki Jurusan ba-’
“.hasa Indonesia. Selain itu, hasil-
. pengamatan - mereka, sebagxan

k:m telah blsa kita. mlcmau. N

"' Salah seorang pengamat sastré
yang cukup dikenal di Indonesia-
adalah Prof. Dr. A Teeuw, Guru.

_Besdr Bahasa Indonesia dan Sas-’
! tra Melayu pada Universitas Lei-’

| den, Belanda. Profescr Teeuw
. menulis buku 7Voltooid Voorspel”
H (1950) _yang dxtenemahkau -men-,
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" )adi “Pokok dan Tokoh dalam Ke-.

- susastraan Indomesia Modern”,
dan kini diperbarui isinya men-
. jadi dua jilid. Serta buku "Ter-.
gantung Pada Kata” (1980), "Sast-
m dan Ilmu Sastrd” (1983). B

R Humamsme Umversal
Kntlk model Teeuw, pada ”Po-
kok dan’ Tokoh” (ed151 terbaru,”

_,..-...—

i beda dengan apa yang dilakukan
- HB Jassin, yaitu kritik humanis-

. me ‘universal Tapi, pada per-

: kembangan selanjutnya., periode
‘ISYIO-an Profesor kelahiran Go-
-rinchem Belanda, 12 Agustus

11921, gayanya menjurus pada’

pembahasan semlonk dan struk-,
‘turalisme,: . ., & ’

‘mendapat tempat di Perancis ta-

hun 1950-1970 dengan tokoh Julia -

:Kristeva dan Roland Barthes
tampak begitu kental dipakai
Teeuw pada ' buku -“Tergantung
Pada Kata ” (TPK).Dalam pemba-
hasannya terhadap 10 penyair
Indonesia terkemuka, misalnya.
Sapardi -Djoko Damono, Goena-

wan Mohamad, Sutardji CB, pro-
fesor Teeuw “meneliti” kata da-

lam satu kalimat, bait perbait

sampai keutuhan sajak, dan re-

lasi intertekstualnya dari suatu
periode tertentu.

Terlepas dari gaya> kntlknya»

yar.;- kemudian menimbulkan’
pro dan kontra itu, ketekunan
Teeuw untuk’ mengamatl per-
kembangan kesusastraan Indo-
nesia-sejak- zaman Pujangga
Baru hingga generasi sastrawan

ama pada tahun 1970-an, patut
ihargai. Namun, untuk karya-

;ang berkembang dan punya -

karya . sastra_yang_ditulis para

penyair yang lahir tahuh 1960-an
dan mulai berkembang pertenga-
han tahun 1980-an, agaknya ma-
sih ~ luput dan pengamatan
Teeuw. . T

: "Burton Raffel .

Pengamat sastra dari Univer- .
sity of New York, Burton Raffel,
mulai mengamati sastra Indone—.

sia sejak tahun 1950-an. Buku

pertamanya “The Development of .
Modern Indonesian Poetry” (State -

Unversity of New York Press,
1963) mengungkap tentang karya-
karya penyair kita tahun 1920-an

hgngga tahun 1950-an. Kemudian ., -
disusul dengan , *The Complete :

Poetry and Prose of Chairil An-

war”, Anthologi of Modern Indone-

sian Poetry”, dan: “Ballads and

Blues”, terjemahan sajak Rendra-
. tahun 1950-1960-an, yang dilaku-"
kan- - bersama - Harry Avehng‘

pengamat darl Austraha.

Sebaga1 pengamat, Burton di--
mlal punya pandangan luas, ti-:

dak hanya tentang sastra Indone-

_sia_tapi- hubungannya ..deng .dengan "

sastra ' dunia. Bahkan,

" upaya memperkenalkan sastra
Jkita, i Haa

Red) sebenarnya tak.jauh -ber--

“lewat
buku-bukunya dan tulisan lepas-
nya seperti di surat kabar "The”,
Asian Student”, Burton seperu
"makelar sastra yang ferus ber-"!

"Bapak Kesusa ;
raan Indonesm Modern” adalah
Abdullah bin Abdulkadir Mun-;

‘syi, pengarang syair »Singapura”

.dimnakan Api”, pada abad 19. Se--
dang . Amir Hamzah (1911-1946) .
diproklamirkan sebagai penyair -
kita yang bertaraf internasional.’
Dan, Chairil Anwar. dinobatkan
sebagai penyair "yang ikut meng- -

. gairahkan kehidupan. sastra In-

donesia sehingga terjadi pemba--

. ruan”,ya sebelumnya dikuasai -
? Gaya semiotik dan struktux‘hhs- . yane
“me - suatu aliran kritik yang juga -

para. penyair romantik dengan’
-puisi "Para gembala dan seru-

lmgnya"

" Namun, Burton Raffel juga se-
rmg mendapat kritik dari penga-~
mat sastra Indonesia lainnya, mi-
salnya JU Nasution, yang tahun -
1970- an masih menjadi dosen
sastra di UL (Kini di Malaysia).
Menurut Nasution, pengangka-’
tan Abdulkadir Munsyi sebagai
"Bapak ~Kesusastraan...”kurang
bisa diterima dalam kehlci.upan
. sastra modern karena dia hidup
pada.abad 19. Alasannya, kalau
kita hendak menggolongkan se-
buah puisi ke dalam puisi mo-
dern- tidak dapat dilepas dar1
aspxrasx modern ftu- e

Han'y ‘A‘velmg‘
Pengamat yang perlu dicatat |

ada]ah Harry Avelmg (sekarang
‘menggunakan nama baru Swami
.Anand Harides) warga Australia
yang pernah tinggal di Malaysia
, dan India. Tahun 1970-an, Harry
menulis perkembangan sastra
*Indonesia (1966-1970) dalam "la-~
_watannya” ke Indonesia. Dalam
“tulisan itu, Harry memprotes’
“bahwa Angkatan 66 (dalam sast-~
.ra, bukan politik) yang dicetus-
kan HB Jassin telah mati. Seba-
gai gantinya, katanya, muncul’
‘angkatan transisi dengan tokoh
_Sutardji CB, Darmanto Yt (belum
“jadi, Yatman) Abdul Hadi WM.
Sajak para penyair. angkatan
transisi ini kemudian diter-
jemahkan dalam antologi “A7ju-
mmMedztatwn” (Ca]cuta Indla)

Harry sebelumnya menter-
‘jemahkan 85 judul puisi dari tu-
juh penyair dalam buku - ”Con-
* temporary " Indonesian . Poetry”,
‘yang diterbitkan Umversnty of -
- Queensland Press. Buku setebal
261 yang memuat karya.Toety
.Herati, Ajip Rosidi, Taufik Is-

':.’. IRy

pardi ‘Djoko - Damono, Subagio
_Sastrowardoyo, diterbitkan ber-
:kat bantuan ‘The Asia Society,

.New. York.-Disamping. itu Harry-

.mail, Goenawan Mohamad, Sa- -

Aveling menterjemahkan bebe-

rapa puisi penyair Indonesia’
yang akan tampil dalam festival
puisi internasional di Rotterdam
dan naskah drama “Kapai-Kapai” -

-karya Arifin C Noer, dengan Ju—

du) “Moths,” (1974)

Ten emahan. Harry Avelmg dan
hasil pengamatannya terhadap

sering "dikoreksi” oleh penga-

‘mat sastra karena ‘dianggap ku-

rang akurat Termasuk dari HB
Jassin yang kembali menjelas-

‘kan tentang kedudukan Angka-
tan 66. Juga dari Linus Suryadi -

AG yang membahas hasil terje-

mahan Harry Aveling lewat buku -
:”Di Belik Sejumlah Nama” (Gajah -
‘Mada University Press 1989).

: perkembangan sastra Indonesia,

Kritik juga datang dari JU Na-

nusi Pane” yang dianggap kurang
didukung fakta dari buku puisi
Sanusi Pane, Puspa Mega dan
Madah Kelana. Namun, Aveling
diakui sering menyodorkan ba-

‘sution tentang tulisan Harry Ave- :
Jding »Alternative Reading of Sa-

nyak persoalan yang bisa me-

rangsang para pengamat sastra

. untuk xkut memlklrkan.

e “AHL John
Prof A.H. J ohn dan Australian
Umversxty, dikenal sebagai seo-
rang filolog, banyak mengulas ka-
a sastra Indonesia, misalnya

| tentang Chairil Anwar. ‘Hasil ula-

Sanfiya berakar pada kegiatan-~

nya selaku filolog Yaitu, sastra

hanya sebagai alat kaj.an untuk
melihat perkembangan kebu-
~ dayaan dan perkembangan ma-
syarakat. .Namun, Prof.. A.H.
John, sekarang sudah tak me-
nampakkan kegiatannya.
Sementara dari University of

Sydney muncul Keith Foulcher. -

Ia mulai dikenal di Indonesia

lewat disertasi untuk meraih ge--

lar Ph.D tahun 1974 - setelah

- membahas - persajakan berba- .

basa Indonesia dan Melayu (1920-

1942). Menurut Prof Teeuw, diser-
tasi Keith layak diterbitkan teru-
~ tama  sebagai pegangan para
guru sekolah menengah dan bagi

- masyarakat sastra Indonesia sen-

diri. -Sebab, Keith, banyak meng-
oreksi fakta-fakta yang salah dari
para pengamat sebelumnya ten-
tang perkembangan sastra lndo—
mesia. . . .-

- Pengamatan Kenth terhadap
sastra Indonesia tidak berhenti
pada satu periode tertentu (1920-
1942) saja. Tetapi, perkembangan
sastra tahun 1970-an dan isu yang
muncul di pertengahan tahun
1980-an yaitu Sastra Kontékstual
(dengan tokoh Ariel Heriyanto
dan Arief Budiman), ia amati

kemudian  ditulis dalam cera- -
mahnya untuk Himpunan Study -

Asia Konperensi Nasional Aust-

ralia Svdnev. Mei 1986. Makalah .

esani
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Ramadhan IGI.

‘tersebut dikirim ke maJalah sast-

ra Horison dan dupuat bulan

7: Denys Lombard
Denys Lombard ‘ahli kebu-.
dayaan Indonesia dari Perancls,.

- menulis buku: "Sejarah Kesulte-

nan Aceh pada zaman Iskandar

Muda” dan "68 Cerpen Indonesia”
(Histo'res Courtes D’Indonesie)
selaku penterjemah dan - editor.
Lewat buku antologi cerpen ini,

Lombard tidak bermaksud meng«
- gambarkan satu genre kesusast-’

raan di Indonesia dengan "pen-
dekatan periodisasi”, melainkan.
memberikan suatu gambaran
-tertentu (lewat cerpen yang di-’

suntlng) tentang keadaan Indo-

nesna.

" Bagi orang Perancls sepertl d1-
tulis Pierre Labrousse, buku "68 .
Cerpen Indonesia” yang' menyu-
guhkan karya Bur Rasuanto, Id-*
rus, Rendra, Mochtar Lubis, Nug-

- roho Notosusanto, AA Navis, Mo- "

tinggo Boesje; dapat dijadikan
.sebagai kesaksian dari penga-
rang kita mengenai manusia In-
donesia (masa itu, Red)..

Namun, tema-tema yang dipi- -

hh Lombatd memu'ut Labrousse

terasa asmg untuk dnpahamx ma- .
‘syarakat Perancis, disebabkan -
perbedaan kultur. Apalagi kalau
buku terjemahan cerpen Indone-
sia ke bahasa Perancis ini nanti-
nya dibaca oleh generasi menda-
tang, keterasingan akan tema a-
kan lebih terasa. -7 :

Sebagai pengamat Denys Lom-

ard juga rajin mengirimkan tu-,

-lisannya ke majalah Budaya Jaya

(sekarang almarhum) dan di ma- -

jalah Arcipel, Perancis, tentang

kebudayaan Indonesxa. Denys
juga'mempunyai andil dalam ter- -
Jemahan novel Indonesia ke ba-'"

hasa Perancis seperti “Hilangnya
Si Anak. Hilang” karya Nasjah -
Djamin, "Royan Revolusz" milik .-
L TRl CwEr e

- . Susan Piper -
Dl sampmg pengamatan pada
bxdang puisi, ¢erpendan novel,

‘para "peneliti” dari luar 1 negeri.

(untuk tidak menyebut "orang a- *
sing”) Juga tertarik. pada_dunia

.drama " Indoiiesia. Susan’ Piper’
"dari Unversity Sidney (1976) per-
nah meneliti perkembangan tea--
ter modern Indonesia. Menurut
Susan, kebangkitan ‘drama mo-'
dern Indonésia adalah tahun®
1968. Alasannya, kelompok teater
seperti Teater Ketjil (Arifin C
Noer), Teater Populer (Teguh Ka- |
rya) dan Bengkel Teater Rendra
berdiri pada tahun 1968, yang -
kemudian banyak mengisi acara
di Taman Ismail Marzuki (TIM) .
yang baru dxdmkan. cteng

Setelah menehtl teater Susan -
Piper kembali ke Negeri Kangu-
ru. Namun, di sana ia disusul
oleh pemusik Sawung Jabo (ang- .
-gota Bengkel Teater), yang kemu--
dian menjadi suaminya. Kini, Su-..
san tinggal di Jatipadang, Pasar:
Minggu Jakarta-Selatan, dan ak- :

tif pentas dengan mussssik "Sir- : .

kus Barock” pimpinan Sawung -
Jabo.serta menulis beberapa li- :

rik lagu rock Indonesxa untuk i,

grup El Pamas.

Sementara itu, Marlane Komg, :
" mahasiswa limu Teater dari Pa- |
ris, selama dua tahun sempat
.mengamati kehidupan grup tea-.
ter di Jakarta, misalnya Tearter -
Kubur (Dmdon WS), Teater SAE

* (Budi S Otong) yang telah dibap- -

tis Dewan Kesenian Jakarta da--
lam Festival Teater (remaja) se- :
bagai grup senior. Juga Marianne *
mengamati Teater Mandiri (Putu -

. Wijaya), Teater ‘Kétjil (Arifin C -

Noer) serta beberapa grup teater
pemula lamnya. N -

"Untuk grup Teater SAE dan
Teater Kubur, Marianne mem--
_beri "pujian”, bahwa mereka me- -
nunjukkan kesungguhannya da-
lam berteater, di mana teater .
- dapat ‘dijadikan sebagai wadah "
- untuk mencari dan menemukan !
identitas diri. Kedua grup- ini’
~ dinilai memberi gambaran ba-}
gaxmana teater bisa untuk bela-’
Jar mengenai kehidupan. Sédang

' grup-grup teater pemula lainnya,

LI

masih banyak yang tidak punya I
. pengalaman dan kurang "paham
pada dunianya sendiri”, karena -

.gagasan dan metode latihan ha-._

.nya meniru grup yang sudah se-
nior. Namun, ada pula kritikan

ward in The M

_ ti " dilontarkan ~ Drs ' Gunawan’
Riyadi dalam diskusi di Pusat
Penelitian Kebudayaan (PKK)-
" UGM, bulan Oktober 1991, di ma- .

' 'na penelitian yang hanya di Ja-;

" karta tentu tidak bisa digenerali- -

" sasikan sebagai "ga)ala dx Indo-.

nesxa”

) Kesustraan Indonesia sebagai

" "Warga Sastra Dunia” seperti di-
. katakan HB Jassin ketika menda- -
.pat gelar Doctor Honoris Causa

dari Unversitas Indonesia, me-

mang telah banyak diteliti dan’

dikenalkan ke berbagai negara.

. Nama-nama lain yang ikut "Ber-
partisipasi” dalam sastra kita a-

- dalah H Hooykaas, Ny. Claudine
Lombard, John Kwee dari Auch--

‘“land Unversity, Monique Lajou-

bert, Alberta. Dan, sejumlah
pengamat dari Malaysia. - - :

Sedang nama baru yang dicatat
Pembaruan .-’adalah -Berthold
Damshausen yang mengerjakan
antolugi puisi "Pinggir Sawah”
(Am Rondodes Reisfields) ber-
sama Ramadhan KH, dalam dua
bahasa Indonesia-Jerman (1990).

”Pingqir' Sawah” merupakan satu -

judul puisi Trisno Sumardjo, seo-

' rang penyair, cerpenis, penterje-
- mah juga pelukis, yang meran-

cang angan-angan adanya Taman
Ismail Marzuki. .

Kemudian ada nama John H,_

Mcglynn dan EU. Kratz yang
menterjemahkan "Walking West-
orning” yang berisi

sajak Taufik Ismail, Toety Herati,”
' Sapardi Djoko Damono, Arifin ¢

Noer, Subagio Sastrowardoyo, Li-
nus Suryadi AG dan Eka Budian-

ta. Agaknya Linus dan Eka Bu--
" dianta, merupakan ”"nama baru”
yang diperkenalkan. Sedang ge--
nerasi ' sesudahnya, khususnya -
pehyair yang lahir tahun 1960-an -
dan berkembang tahan 1980-an

" hingga sekarang, tampaknya ti-
dak terjamah.oleh para penga--
. mat sastra. Adakah karena karya..
-seperti pernah_ dikata-
" kan penyair Nirwan Dewanto

"masa penjenu-
"han”, sehingga tak layak untuk
dicatat? Atau karena tak ada

"“mere

“berada pada

pengamat baru yang lahir khu-

- susnya dari generasx muda. s o
_ ternadap Marianne Konig, seper-7 ™70 T2 )t

P——

", Sastra Dunia’

Suara Pembaruan, 11 April 1992

Yoy
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Kartini, Lilimunir C, menam-
bah barisan pengarang wanita
- Indonesia setelah meluncur-
- kan karya- sastra perdana,
~ novel “Anak Rantau”. Novel

“setebal 481 halaman yang di-
- terbitkan CV Haji Masagung,

' diperkenalkan dalam acara

.pelepasan buku itu di Pusat
Dokumentasi Sastra H.B.
Jassin, 'I‘IM Jakarta. Senin
(30/3] i -

Wovel Anak Rant..
-rita tentang perjalanan hidup
seorang wanita muda Indone-
sia dari golongan menengah
pada masa awal kemerdekaan
hingga tahun 60-an. Wanita itu
berkesempatan berkunjung ke

“Uni Soviet untuk tugas belajar,

Novel “Anak Rantau” ini ba-

nyak mengambil latar belakang
negara Uni Soviet. .. .

PRV M

! Jakarta, Pelita 7 27Tl
Kolumnis Majalah Wanita'

: .:F:rcé- i

Novel BAnak Hantau”
Llhmumr Dlluncurkan

: *"“Penulisan novel ini ra_anya
" bukan pekerjaan main-main,”
- komentar H.B. Jassin. Ménu4
‘rut dia, Lilimunir menggarap
‘novel “Anak Rantau” secara
* serius. “Jarang sekali bahkan
belum. pernah ditemui novel
Indonesia yang berlatar bela-
kang Uni Soviet,™tambah H.B.
Jassin yang dikenal sebagal
x Paus Sastra Indonesia

% B -Tlga bula.n
Llhmumr, dikenal sebagai
kolumnis majalah- wanita,
mengaku menggarap novel
“Anak Rantau” ini dalam waktu
_tiga bulan. “Ide sudah lama,

".tapi keinginan menulis baru’

. timbul tahun lalu,” ujar Lili-

Pmunir (53) yang lama’ tinggal
- di luar.negeri, di antaranya di
-Uni Soviet dan Inggrs. - -

" 'Novel ini, kata Lilimunir, ti-
dak lepas dari cara berpikir
penulisnya. “Memang cara ber-
. pikir penulis masuk ke dalam
tokoh dalam novel itu, yaitu
“cara berpikir wanita kelas
mencngah yangma.ndiri “kata-
nya. g 5 >

Fa Semula Lihmunir mcngang—
gap novel ini bergaya pop,
“Karena selama ini saya me-

+ nulis pop.” Tapi, tatkala diper--

kenalkan kepada H.B. Jassin,
novel itu disebut sebagai kar-
‘ya sastra. “Ini adalah sebuah
hasil sastra,” ujarnya meniru-
[ kan ucapan H.B. Jassin. [bsc}

Pelita, 2 April 1992 l

PERTANYA- '
AN tentang
pentingnya

kritik di me-
dia massa, ti-'
ba - tiba me-
1 nyentakkan-

i dm “i-saya untuk
r.ermga.., bahwa istilah "sas-

‘tra” pernah menjadi penting

dalam perjalanan kreatif saya.
Meski secara malu - malu
mengakuinya, sebenarnya ba-
nyak orang - orang seposisi
saya mulal enggan meng-
ingatnya. Atau dalam istilah
yang lebih bermakna psikolo-
gis, menghapus dari masa la-

_lu. Pilih mengidap amnesia!

Di kalangan pecinta pemula,
istilah "sastra” masih diarti-
kan sebagai kata benda. Iabisa
berupa cerita pendek, puisi,
esei dan ulasan - ulasan lain.
Pengejawantahannya adalah |

.acara - acara pementasan tea- |

" ter, novel - novel dan pembaca- |

an puisi di taman budaya. Pa-
da tingkat yang lebih luas,
sastra adalah desain pemikir- ,
an. Kedengarannya sangat ab-
strak dan filosofi. Orang -
orang yang pernah menelor-
kan sebuah karya dalam wak-

.tu yang cukup lama akan

mengendapkan pengertian itu
menjadi sebuah sikap. Dan isu
antara sastrawan dan- bukan
sastrawan, sudah bukan kepe-
duliannya.
Sebagai desain pemikiran,
“sastra memiliki produk - pro-
duk. Mau tak mau, orang ma-
sih bisa melihat dan menikma- -
ti cerpen - cerpen di sejumlah -
* majalah wanita, puisi - puisi di
" koran - koran kampus dan bu-
ku harian, serta naskah - nas-
. kah drama di beberapa kelom-
. pok teater. Bukti itu masih.
_menguatkan tangkisan terha-’
¢dap tuduhan bahwa sastra te-:

Dosa Industri terhadap Sastra

Oleh Handry ™

Tlah mati. Persoalannya, kena-«
pa tak muncul karya - karya
. yang terpublikasi; sebagaima-
na -perdebatan sastra era ta-
hun 70 - an.

ey Pergera.kan_'
el it ‘Kepenulisan

Kehadlra.n penulis sastra di
kubangan industri penerbit-
an, pada era pasca enam pu-
luhan sangat bisa diandalkan.
Nama - nama seperti Mochtar
Lubis, Goenawan Muhammad
hingga Bondan Winarno ada-

' lah generasi penerus yang pa-
da akhirnya harus mewarisi
kedudukan empuk sastrawan -

! sebelumnya. Media massa ma- -

i ‘sih menempati posisi idealitas
i konsep - konsep pikir kaum in-
telektual. Orang - orang yang

bisa menuangkan idenya, rata -

i:= rata adalah mereka yang sa-’
E ngat sering menelorkan ka.rya.

! sastra. o
i+ Akibat dan xtu ba.nyak ma—‘.
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7y dan koran yang terloteh
olehsentuhan sastra. Pamflet-:*
pamflet di masa pergerakan. 2
era - era romantik karya jur- <
nalistik, rata - rata tak lepas -
dari tangan - ta.ngan sastra- .
wan. Kemampuan teknik jur- -
nalistik pada masa itu dikua- :
sai para sastrawan, dimana ia.
paling- banyak menga.mbxl
bagian di dunia Juma.ustnk

"Ternyata hal ini’ sangat :
‘menguntungkan. Rubrik - ru- -
brik budaya saling bertaburan :
mendapat porsi  berharga.
Harian Suara Karya punyaru-
brik "Pendakian”, majalah’;
Zaman memiliki rubrik “Ti-
_kungan”, Suara Merdeka pu-
nya rubrik “"Sastra Budaya
Minggu Ini” hingga Kompas
Minggu pun membuka rubrik
anak - anak dan sastra. Perde-
_batan juga kian sengit. Antara
DarmantoYatman danSuta.rdJl
Calsoum Bachri, antara Abdul .
Hadi WM bersama Sutardji
yang menolak penghargaan -
Dewan Kesenian Jakarta di ta- |
hun 78 -'an. Itu semua mem- °
berikan kesemarakan tersen- -
diri. Karya - karya sastra dari .
sekualitas makanan "Chiki" "
hingga roti "Monde” tak Input.
dariulasan. Sementaraorang-'-
orang yang merididuki posisi -
kunci di rubrik - rubrik itu -
adalah’ mereka’ ya.ng sedang
membuat berita.

~ sl 2% Pergeseran "
Pergeserau dunia pers jadi
tak terelakkan, ketika peme-

_rintah juga “menggalakkan’

perekonomian nasional. Swas- -
ta menjadi bagian .terpenting *
bagi roda perekonomxa.n kita. }
Industri pers melaju tak ter-*
bendung. Konsep - konsep bis- *
nis turut masuk, dan perkem-
bangannya ' sangat’ :meng-"
‘agumkan. Pers, ternyata. usa- »
ha yang tak sekadar bisa " me-*
neriakkan”- suatu ‘gagasa.
Tetapi Juga lahan xklan ya.ng'
potensxal BRTEE)

Media - medxa. yang ma.sxh

Bl

"sok” idealis dengan gagasan -

.'gagasan, seperti’Zaman -ter-4

paksa gulung tikar. Diganti-

' majalah - majalah dengan ase-: ki

sori tinggi. Yang menyajikan."
tidak hanya cerita pendek atau:
sejumlah gagasan, tetapi juga
restoran, resep masakan dan-
bintang - bintang ‘film. Pada
paruh -delapan puluhan,-era:
bisnis pers dikendalikan oleh’
_para eksekutif muda yang sa-
"dar -terhadap “mandjemen:.
-Bahkan sejumlah pengarang
sastra semacam Arswendo At-.
mowiloto, bisa menduduki po-
sisi kunci di era itu:- Generasl
tabloid paha muncul. .

Kenapa kini sastra t.xda.k
berkembang, terutama kritik -
kritiknya di media massa? Ka-:
rena karya sastra yang mun-
cul nyaris tak dipahami peng-’
uasa - penguasa industri pers-
kita. Orang - orang yang dulu '
pernah menjadi pelaku penu-:
lis sastra. yang kebetulan mad-
suk di dalamnya, ternyata bu- -

‘kan satu - satunya pemegang

kebijakan. Kalau mau sadar,
adalah "bunuh diri” menem-
patkan ulasan - ulasan sastra
di halaman - halaman koran
dan majalahnya, sementara
perkembangan informasi eko-.
nomi kian menggﬂa Apakah
ini dosa? -

Generasi pengarang yang
muncul ‘ belakangan, ~ adalah
generasi yang sadar betul ter--
hadap distribusi penjualan.-
Eddy D Iskandar, Hilman. Mi-
ra W. Gola Gong, adalah nama
- nama populer yang kini bisa
menyejajarkan keampuhan-
nyadengan orang - orang pers
yang berkuasa. Mungkin. ka-

¢ rena itu snkap komprorms

saja. .
Pers sudah tidak lag1 terlalu:
banyak membutuhkan sastra-:
wan. yang notabene secara:

. teknik lebih pxawa.l dxbandmg'

. wan dan penulis ekonomi sela-

1

: sangat jeli dengan rasa baha-
! sa.juga sense of humor. Buku

= .mulal bisu terhadap karya -°

* tak setajam dulu. Media - me-
- dia massa lebih mentolerir ka-

. ekonomi dan olah raga diban-

i

i

; berlkan

- ancam

f cara sebagai karya intuisi. te--
" mungkinan pandangar. kita.

* trabisa dialihkan di lembaga - :

3 "Suara Merdeka". Tulisan ini-

1

' luberlepotan mengulas berita.*

- ngan. Paling tidak. karena

- yang lain. Kalau dulu warta- &
kini sudah tidak lagi. Mereka

" biografi Liem Sioe Liong sama
menamknya dengan. novel.
Durg‘a Umayi - nya YB Ma
-"ngunwijaya. Ini bukti, bahwa

‘tekiiik menuli§ sudah tak lagi
dimonopoli - orang - orang
sastra. - %" : :

. Kondisi ini dxsada.rx betul
oleh para sastrawan. Mereka

karyanya. Kajian - kajian filo-
.sofi terhadap suatu karya, jadi

a - karya yang mengulas

ding kebudayaan. Meski seba-
gai asesori atau pemanis, kaji-
-an kebudayaan masih tetap dx-

Yo Posisi Kritik
Imlah yang akhirnya meng-
karya sastra sebagai
kajian. Kritik, betapapun ma-
sih perlu sebagai bahan bandi-
sastra senantiasa memberi ke-~
mungkman maka akan sa-:
5 ngat menarik untuk dipaha-
.mi. Karena ia tidak melulu bi--

. tapi juga kemungkinar. - ke-

‘Namun, kajian - kajian sas--

 lembaga akademik yang ber-
wenang, jika media massa su- -
. dah tertutup oleh rubrik sas-
tra budaya. Untuk yang lain -

lein, mari kita bwara.ka.n da-

*.lam diskusi. (28) . - 3
— Handry TM. wartawan

" pernah dipresentasikan di:
- IKIP PGRI Semarang tangga]
23 April 1992, ..

-u..A.~-.~u.‘

Suara Merdeka, 30 April 1992 ['

-
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“YIFCHAIRIL Anwar mencapaj usia 27
fahun dan Kriapur-mencapal usia 28

-hanya mencapal usia 23 -tahun. la’
mati muda, dan hanya sempat me-.-
..ninggalkan- sejumlah sajak, di an:’
Jtaranya, 10 sajak disertakan_Linus
Suryadi AG dalam Tonggak 4 (Jakar-
+ta: PT.Gramedla, 1987, him. 108-114), _
‘Mesklpun secara kualitatif, sajak-.
-Sajaknya belum setaraf Chairil atau -
‘Kriapur, -namun pengucapan -Rusli
-S.Purnama member} wamg tersendiri
,dalam dunia : puisi Indonesia.
:Kelahiran Banjarmasin, 9 Oktober
#1951, meninggal dl Yogyakarta, 1974
«(tanggal dan bulannya tak ditemukan;,
*dalam catatan, la mengiap leukemia

+Kriapur tabrakan) Rusi banyak mem-.
-publikastkan sajak-sajaknya di media_
. Yo dan Ban-’’
.jarmasin.-. Pendidikan . terakhirnya’-
§:Akadem| Bank: Indonesia, Yogya-:
akante. o U LT T s
{~--Dalam antologl Matahar Sabanaf-
ada .saya kutip beberapa sajaknya™
yang dipublikasi di Pelopor Yogya,
-Masa Kinl, Horlson, dan beberapa-
‘media massa lainnya, Sajak-sajak:
Rusli. ditandal oleh keunikan peng- "
‘ucapannya. ‘Mungkin " atas’ dasar’
pengucapan itulah namanya cepat .
sekall . melejit - di _antara rekan- .
fekannya di- PSK yang menjeboj .
gawang -“Sabana”, yaitu kelompok
penyalr - yang - dianggap * dewasa-
dalam penampilan karya di mingguan
Pglopor Yogya, yang diasuh penyatr
mbu Landu Paranggl. Keunikan',
pengucapannya Itu ditandal dengan:
penggabungan kata benda di dalam -
struktur kalimat yang selesal, atau
penggabungan kata benda, kata ker- .
ja, dan Suasana. Umumnya kaiimat-
kalimatnya merupakan kalimat yang
“bersih”, mengikuti struktur baku, -
.meskipun . dI dalam " sejumlah’
.puisinya, la tampak menjejalkan Kata-"
-kata - secara berdesak-desakan, .
“sehingga-membaca kalimat-kalimat'_
.yang panjang, terasa.. hampir -
' kehllangan napas. Coba perhatikan ;
sajaknya “Kita Adalah Titik Embun”,.
' “Jalan ni sunyl, tengadahlah sore ini
-awan tipis. Sayap elang membelah.
-Laly- mengapa engkau- menangis?
-Sama saja. Darl adam darl beruang-
-dari bunga abrikos. Bila disentuh dan _
-Tuhan telah menulis segala//Sesuatu
-yang abstrak meninggl dan itu adalah_
“ibumu. Merunduklah dulu, batu nisan-
-besar-besar kita mendaki. Kita men?.
‘dakl dan--aku sedth bila- engkau -
menangis.” Batu .nisan itu buatan
' paman Han darl sungal Utara//Cabuti .
“fumput sementara aku carlkan daun .
"nyiur. Kembang, .sepatu. kembang -
buat sanggulmu kelapa muda. Aku
"kemball, dengan bisik Ini, aku'cintd’
!;padamu. lbu kemarin tertawa_dan’
- enanyakan nama keclimw/Hati-hati ™
i:sgggjg_ adalah_bau-bau pada_samar

i:_a,—. e -3;1'.?:‘.“]:-'.:?4 -—‘6-“.,:,_,,,,,4.- n!:,ﬂ.—um .
i i ; : d B o
s :;o o) -

“tahun, sedangkan Rusli S.Purnama- -

&=Chalrll ‘terkena thypus-disentri,™

e iy,

“Tnembird.”"Ya,  beginl," peganglah ™

.Ttanganku erat-erat kita menurun. Di

rumah -engkau-sunyl dan ‘mungkin__
;‘Qemangu.gsesok engkau kubawa ke .
“rumah kami ke rumah ibu." - 7
.- -Sebenamya Rusll mengungkapkan
“hal-hal yang bersahaja, yaitu tentang-
<kisah cinta. Akan tetapi pengucapan-
zNnya yang unik dalam penjejalannya’
“dengan’, kata-kata yang terialu
- banyak, "dan_ menyambung satu.

ungkapan dengan ungkapan lainnya : .

yang .’ 'dimaksudkan ‘. .sebagai
enegasan makna, membuat sajak..
-Jadi lebih' unik. Beberapa imagenya |
;-secara, sederhana. membayangkan .
.'sesuatu, misalnya “maut”, harapan, .,
_kesederhanaan, dan_ janji. yang ;
- dibiaskan di dalam suasana terfentu,
-menjadikan sajak utuh. dan' pas
dalam temanya yang “biasa”, Dalam
-sajak “Cinta™ dan “Debu di Meja”.
cinta itu menemukan bentuknya yang *
_lain, sudah lebih terbuka, bukan iagi :
+hal yangas skotik tetapi sudah men
“Jadi realitas yang getir. “Cinta dikuras .
sebelah masa berdsbu. Lidahmu ular ;.
perutmu bumil lapar. Dinding merah.
kepalaku- belah-belah. Tobat. Meng-7,
Jgellat sendirl. Semangkok wiski” (sa-
:jak “Cinta"), “Debu di meja Inl. Kutu .
busuk di dahl. Kamar penuh berahi.
-Malam-malam. Bersinar .abstraksi,.,
Lampu ‘daun’merah. DI dada ada.
darah. Jendela ditutup kembali” (sa-..
jak .“Debu di Meja").  Cinta -telah.,
berubah menjadi hawa 'nafsu, 'dan,
situasi serta suasana cinta: yang.
demikian . dilukiskan' dalam sajak -
yang alit dalam baris dan bait, namun ;
penjejalan kata-katanya terasa mem .
buat sajak jadi. sumpek karena ia
tidak menggunakan tanda baca un-:
tuk jeda. Sedangkan sajak dengan
tema maut adalah sajak “Darmo” -
‘mungkin maksudnya Rumah Sakit
‘Darmo,Surabaya tempat’ la pernah’
“dirawat- menunjukkan bahwa sejak -
1971 ia merasakan maut akan men-
jemput juga (sajak itu ditulis di;’
Yogya, 17 -Agustus -1971). .Dengan...
_kekhasan' ‘pengucapannya, Rusli:
menukilkan suasana rumah sakit dan
:kemungkinan akan kematian, “Dari .
kaca ada bunga-bunga ada taman. -
-Ada batuk dalam kamar ‘obat. sun-._
tikan. Dinding biru roti dalam air. Din-_.
ding biru masuk dalam air. Lima batu’ .
es_mencium bundar pusaran/Ada’
langkah buka pintu juar kelabu. Air.-
“susu. ditarik lambat tipis. kelambu: -
Siul pagl dI beranda lintas kereta.
* Sebuah baki jari mulus meraba sisalf
-Napas sebelah digamit maut lambat:-:
‘Hel. Duka ada duka mulut' penuh,
-busa.. Darah_dalam ‘urat membeku. ;"
tiba-tiba. Meronta, ada bisik lembut:
bersapa.”- iz zu i gyt w2 tredn sy
:.;Pada dasarnya's I]ak-sajak Rusli,
masih._konvensional. Tradlisi . lirik
.Chairll Anwar.masih kuat pada Rusli,
"dan :varlas! . tema;nya . di dalam:
.pengucapan..yang_.unik, .membuat,:

urma_(195.

" pada _pengalaman nydta- tentang

“Sajak-53jaknya selalu terasa” barii,”
hidup, dan meninggalkan renungan.’
Kurun® 1971.tampaknya merupakan-
“Tmiasa "wakti'"yang subur-dalam’
penulisan pulsi..-la. “juga menulis
cerita pendek- dan dalam uslayang § -
relatif muda, 20..tahun, ‘ia telah
‘menunjukkan* kemampuan ; Kreatif :
<yang tinggl, dengan: pengucapan ¥
-sastra yang dewasa, sebagaimana §
"dapat dirasakan darl-kutipan-kutipan 3

COTUTTOMER OSSR 01320 Ma2s1 Nasees §easar T-siond Masete anes Vsl

e Wateee

. berikut inl.: Ty et (2 ety +3
-.**Mataharl merah ‘tengkurap 'di 3
batas senja. Seperti berlaga biry-#
:meninggi - memecah. Gemuruh,. i
‘burung liar hilang kemudi menyis.
Dan’ arahan: mata garis. bundaran”
“sepiffiPada’ bulatan' besi .menatap i
kemana-mana. Seperti kipas bulu-
- bulu - digelitiki:. bernapas. Ol, ikan:
lumba-lumba melambung dan Ikan 3
terbeng. Sayap-sayapnya gemericik, 3
- air. seminum elang//Seketika " ter-
" bayang ada ciuman cokelat alr. Dan ¥
- biru -bukit daratan pelabuhan lama.- &
-Berdiri -bersama’ burung -putih‘s
*menyambut- mesra.. Sebentar lihat £
.bunga-bunga lihat rumah tua” (sajak
“Perjalanan™). . @ G0 LT
«+*“Kita. llhat dari :kaca- daun-daun
beluntas. DI sini kolam basah sebab
: gerimis sore.  Awan- berarak jatuh.
‘memutih di dasar kolam: Kita lthat
‘ jatan kecll Yima dara melintas. Mem-.
.bawa -padi’ ‘darl .lumbung sehabis
musim, Maka malam bagimu.cinta"
kami bermukim//Dan dara, di kamar
bukan sia-sia fagi kulit ‘mulusmu.
Lelaki di sini sehabis menuruni bukit °
bermimpl. Menuruni dadarnu meng-
usap rambutmu mewangl: Lelaki di
. sini kembara-buatmu kembali. Darl*
.membawa. padi menuryni_bukit ber-
nyanyi” (sajak “Dara-dara-» Kami")... 3
= -"."Di warung kop! inl dara-Gara boleh '3
berangkat."Kau sudah minum? Mari
ke sawah sama-sama. Seorang Istri -
- harus setia serta anak perempuari.
" Berlari. di pematang -samblil -mem--
. bawa makanan. - Alam. sempurna-
.dalam mau berbuat, mari//Bunga di.
-tangan ‘remaja blla- sehabis kerja..
- Pada malam kita mau dusun ini sepi- -
- sepi. Dan dl antara bara api masth =
: ada makanan. Kita para laki dengan :i
- tulang kuat.berdsrak.- Tambah kopi 3
. lagi. Dengar anak-anak bersorak” (sa-
jak *DUSUM™). -0, et geniry ooy
~-"Tiga sajak yang- dikutip' di atas =
*menampilkan beberapa hal. yang
; menarik, yaitu beberapa pengalaman;
‘dan suasand. .Dalam :sajak . “Per-
; jalanan® * menukilkan - beberapa’,
- panorama laut ;. senja, buih, burung,
.Ikan, daratan, dan kerinduan. Tam-,
+ paknya sajak ini-merupakan refleksi-
- pengalaman- penyalr - kemball , dari
: Yogyakarta: ke : Banjarmasin, dan:
K-merupakan ‘pengalaman- kongkret.,
: Sajak "“Darap-dara Kaml":menukilkan
kata-kata dara, padl,-lumbung, bukit:
bermimpl, -kulit mulus, .rambut,
mewangl dan’sebagainya,-merujuk
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‘gadis-gadis desa. Sajak.'Dusun”;
membayangkan suatu -.desa. dati.
kehidupan desa yang khas Kaliman-
tan..Dengan pengenalan yang baik*
akan - objeknya, - sajak-sajak .Rusli
mampu terangkat ke dalam harkat:
pengucapan .yang "hidup, terutama
‘oleh pillhan kata-kata kongkretnya
yang melahirkan suasana imaginatif,
baik ‘mengenai hubungan benda
s dengan alam, atau hubungan.
-manusia dengan alam, atau sesama
- manusia, terutama image kehidupan

remaja disusun;-dan yang kemudian -

melahirkan image kehidupan dewasa
di dalam hubungan lekaki-wanita,
seperti yang disajakkannya di dalam ;

" juga. sekadar bisikan, . tetapi suatu.
persekutuan hidup dalam penyatuan
badani secara. kongkret, sepertl-

. ditulis, “dosa siapa yang gugur.di
tubuhmu, o, lelaklibagal sawang di
dalam kamar dan betapa kerasnya/
dia menurun- ke dalam tubuhku..

. Malam har/kadang kumau memasuki

“‘rumah . demi rumah/dan berkata

daanflaku merasa mereka berebutan
masuk di tubuhkuftetapi kau bayang- -
bayang, dengan dada terbuka/kumau -
yang sendu adalah kita. Hari malam/ -
‘bertindihan dl kamar dan kumau lam- -
_ pu yang-samar/bukan sekadar kata-
kata, bukan sekedar bisik"- (sajak
““Pgrempuan’). ;. TN AT s -
_ Dua sajaknya yang tampak lebih .
‘mendalam dan merupakan perkem- .
. bangan baru'dari perjalanan kreatif-
i nya, yaltu -sajak .“Aku Baca". dan

Manaad

Hotison, No.7 Th, X, Jull 1975, setelah »
.1a -meninggal dunia.- Bentuk peng--
ucapannya yang menjejalkan begitu

* pliihan katanya lebih terseleksi, dan~;
;-nuansa kata mampu mengangkat ;
_ temanya ke dalam sajak yang benar-:
benar puisi.- Meskipun, sebenarnya,’,
-sajak-sajak ini pun telah membayang
-kan” kematiannya seéndiri,"namun_
sublimasi, kata _dan _ungkapannya_

R Bl

i .“Perempuan”;.-bahwa .yang terjadi, 7
1-bukan sekadar kata'ata, dan bukan.

1 kepada mereka, memerotest kea-. . .

- “Angin”,  dua sajak- yang dimuat: ~

banyak kata.masih ‘tetap, namun?y

80

; mencapal Intensitas’ bersajak yang;
dewasa. Kedua sajak yang ditutis?
“tahun 1974 di "Yogyakarta (tahun®
- kematlannya) ‘** “menunjukkan'
kekayaan kata, Ungkapan, pemikiran, .
-image,” dan 'gaya khas seorang?
penyalr, dan pola anjambemen, ser-:
ta bentuk penulisan sajak yang tidak
“menggundkan huruf kapital, sajak¥
ditulis dalam percepatan yang tidak:
memberi ruang untuk menarik napas?
jika dibacakan. Namun .inti sajaki
menyimpan misteri, dan- di ‘situlah+

_sangan karena percepatannya dalam3 )
!'penumplekannya dengan kata yang ;
, berjejalan, namun kata-kata itumam- .
! pu melahirkan image yang pas dalam),
+ ukurannya ‘'sebagal media ekspresl. -
' Kedua sajak ‘Ini juga menyiratkan ,
* kematian, meskipun diucapkan tidak:
kepada dirl sendirl, tetal isyaratnya
. sangat kenitara. Sajak “Angin” térasa”
lebih kompleks, . karena’ begitu "
“ banyak persolaan dan’ kata: yang"
‘dipacak penyair di dalam sajak, dan*
‘ungkapan-ungkapannya yang pano-:

harganya sebagal sajak, -sepertt. . ramik, melahirkan i
dapat dirasakan dari kutipan berikut ; Kllm:'ks sajak Ini r%ae';%mﬁé%hfﬂ- i
~'l}i-;"" 3 way skap batin seorang yang menderita,” =
o yang dapat juga dikatakan penderi- ¥
_taan 'manusia secara- universal, 3
‘ seperti dapat dirasakan selengkap-:
nya diturunkan berikut Ini, *“angin.
) ,me‘r:tgg'?ncang }«Jla;n-kolam kecil di. i
a0 X f % . waktu kemaraufangln yang diburitan:
farah umat ..~ ..o : . di- ¥ <
ak«.; baga ,duka‘ perempua, ‘s :: 7815'*9":‘.“9‘3!?'?*'2“—29-39 b‘.uncag:
.malam harl. [Ty ot - alrlangin baik dan buruk. Angin dari
aku baca malaikat dan bibir para nabi’ ' Surga/angin ' berasai -darl;“l‘]:?;g::gr!"’ %
dan aku baca, baca, kau, apa yang, {adang -datar- dan -berpasir/sebuah .:
tersirat ¥ .3, (UL L T L e, o Rodral . meluncur. darl langit s 3
 dalam’ Sepasang mataku == > | memakukan angin/di seantero benua, %
. .dan sepasang sepatu tuakii " Lmembeberkan cerita dari waktu- ke «

akan kubaca .cerita nen'ek:'masa‘{
. kecilky: .-V~ % 4,: MRS .1;5«?«:\’);
akan kubaca berahi musak dalam’*
;,’Iubyhmu We e nd ,',.
j akan kaubaca rohku hitam. bintik s
; abstrakst - -~ :'w._z:..lj:s;;x;ilr;-.ﬂ SaTpia
- akan kaubaca terompet tobat dalam :
SSUIAKY | Tl 2 B S R
, akan kaubaca, baca apa-apa yang
L tersirat. o sidesenss. o
% dalam sepasang mataku:  waié
", dan.sepasang sepatu tuaku. vi..
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Pengulangan--dan- penegasant:
membuat sajak. Ini. hidup- dan;
mengandung  kekuatan: puitik,;
sebagaimana. juga -sajak -“Angin”:;
vang , hidup,. . dan memberi; rang-

~waktu/kapal yang ten " bukit- i
; bukit "Hutan ten?aransgg:\a'.'l:'aggr':g.}
angin itu setan yang berjalan malam -
harilyang bermuka hitam- dan -ber-
.Mmata liar dan sebatang ‘sigaret/ter
,sangkut di rumput-rumput kecil, dj
antara kaki lekaki/dan kadéng
‘,‘ma.lahap_ianglt) ). bercerita di laut,”
{ berhembus/ke darat, membawa jun’
;-talan temali dan sirlp -ikan/dan
-menglbarkan .sayap. tekukur di}
. kawasan berdelatan maut/kelabu?,

roda motor dan udara senja harifser- :

-
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I SUTAN TAKDIR ALISJARS
. BANA mengatakan puisi Sutardji ,

Calzoum Bachri ti menarik.
¢ Karena upaya penyair “melenyap-
kan arti kata imat”, puisi:

E .inenjadi ;menyeri.gpai kegxra.n(;ak ggn

urung bernyanyi g tak’ ada
maknanyada{ambagggamanusia"
(Kompas, 30 Januari 1992). Pen-~
dapat _ini_ ditanggapi_ Wiratmo®

2 Baset Bisbat

plfitri

)
e

“suara ' burung: yang dipahami
komponis Johann Strauss lewat

: ciptaannyaSejarah dariHutan Be-
lantara. Wina yang menggabung-.

w--kan suara burung menjadi kom:: . Calzoum Bachri merujuk ~pada:

posisi. “Kalau dia tidak menanghkap
“arti suara burung it,” wjar Wiratmo,
°makatidakterciptakemposisi”(Jawa ;
- Pos, 11 Maret 1992)... 5o -iiu - ity
-..Sebenarnya S. Takdir Alisjahba-
na terlebih dahulu telah menggu-"
gat pernyataannya sendiri saatia
menyebutkan bahwa ‘seni adai
expressiveness: ‘atau pengucapan
dengan menjelaskan seni -musik

Bach

st 'Z""‘.:_a D
. Soekito dengan mentnjuk makna .

ah adalahtotahtassaranasﬁhsﬁkyang

, .12 menunggu letih di atas tubuh kotor
... mendekati mati" fes i
T L R Y ™ e e S
!
TSI @ e ]
ardjl
—. - .;.:&"r:'- _§
= TN
adalah seni murni, dafi dengan’

menggabungkannya dengan kata-

kata%gadﬂah ianyanyian. Jadi, z_a&ia .

konsepnya yang menje! ide,
-Sebenarnya sajak-sajak Sutardji,
Sernyataan . ‘Takdir,-meskipun
'_Eonsepsi 'Fenciptaann_ ya berbeda.:
Agaknya Takdir m dari juru--
san kaum formalis yang melihat sas-;
keterampilankerjatangan, atauyang -
menurut rumusan. Shklovsky sastra

di dalamnya. “:..x: : e
Bi pihak lain, sastra memilili’

T ¥
-~

~
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* korelasi’ sistemi” seperti. yang di-’
“jelaskan Jakobson- yanov

“Mukarovsky tentang dinamika in- -
“tra dan ekstra sastra dalam hubu-
.ngannya dengan struktur masya-

rakat. Kenyataan ini lebih diper-.

“jelas lagi oleh kaum strukturalis’
-dan semiotik-seperti Rolland Bar--
thes, Ferdinand de.Saussure, Tz-~
veta.n Todorov, Gerard Genpette,’

~dan:lain-lain yang: megihubung

-kan ‘makna dengan
‘lambang bunyi." Dan, - Sutardn
+Calzoum Bachri seperti dik
. Hasan. Junus— memperhha r
+ kebesaran ciptaan dengan mela--; !
zhirkan ars poetica, yaitu formulasi;
»baru perpuisian ‘bukan ulangan_
~dari pendahulunya’ Dan. d
‘kredonya; Sutardji seperti
- seorang penmptaarspoetlca du.ma
Archib,
yang memformulasxkan bahwa -
“sebuah puisi hendaklah tidak’
_berhenti dalam waktu.bagaikan’
bulan . naik, -dan sebuah sajak
-hendaklah tidak - berkata-kata
bagaikan burung ’ terbang’—
memproklamasikan fondasi puiis-
inya lewat kredo, “Pada mulanya .
adalah kata. Dan, kata pertama
sadalah mantra. Maka, menulis
uisi bagi saya adalah mengemba
Ekan kata pada mantra.”

Lewat perjalanan waktu, sebe-
narnya - Sutardji - menunjukkan
E;rkemban proses kreatifnya,

ususnya lewat sajak-sajak reh-
giusnya yang ditulis periode akhir
+1980-an. Puisi Idulfitri (Horison

" No. 3, Th. XXV, Maret 1991), mi- .

-salnya, menun_]ukkan lompatan
kreatif penyair yang keluar dari-
belenggu ciptaan puisi-puisi awal-
. nya yang wnumnya sibuk dengan ;
obsesi mantra. Idulfitri menun-
jukkanbahwa dengan sajak diafan, -
Sutardji memiliki kekuatan ucap
yang sama.dengan puisi mantra
yan, a% pnsmahs terutama’ pen-_

an emosi katanya yang peka’
muncu]dalamsuasanarehgmsnya

yang agamawi, menjadikan saJak. )

sebagai kegirangan jiwa y: be:!
bas merdeka, sesuai m angI dul
Fitri, hari kegirangan Karena di-,
m:ﬁgukan 1Iewaf.d ;l}:emtl hlrlr;asa'
w. yang lapar-dahaga, a
hari kemenangan.. Alﬁ:gu'
s:{m ini menjelaskan penyeraha.n :
penyair kepada “Aku” Pen-; .
‘cipta, seperti. ditulisnya ‘dalam’
suatu pengakuan yang gamblang

RANRIYeS

O usia lalai. yon berke Iz an
; yang menyeba u e .
but di jalan lurus ng
- Tuhan jangan Kau depakkanlagl
L aku.ditrotoar . R
tempat duluakumenenggakarak
. di warung dunia_
Maka pagiini TN ,8!
" kukenakan zirah la ilaha dlallah %
akuMawepatusuntul mustaqzem
= aku pun lurus mem.uu lapangan
" tempat shalat ied ;
g{ku bawa r;::sﬂgl clialam dz
uhamparkan di lg, an
z Kutegafka shalat pa'?jgvz;-:ﬂm,.. #

Y i maupun dalam

. mantap, tak. ada yan|

R dankwm'a_kankelahuunkembah
sand .

Ex .. Sebagai pengakuan _pertobatan,

Idulﬁtn memang puisi yang tema-

! tik, puisi konseptualis,” dan me-

ARG,

“nunjukkan jépada’S. Takdir Ahs-
; jahbanabahwa sebenarnya Sutary',
d_u juga memenuhi apa yang dika-"
an Takdir, Sem sastra.mem-
punyal ‘kedudukan- yang istimewa
oleh Karendsastramerupakan seni
*.bahasa. Bahasa ada.lah alat en-
{)lmaan pikiran yang .len
rupa percakapan . sehari- an
entuk rumusan
fnku‘an ilmn yang memuncak da-
am pikiran filsafat...” (Kompas, 30
*Januari 1992). Oleh sebab itu; da- ™.

.‘bana— Rendra, Saini; dan Budi !

1892-1982) > . Darma sama-sama berkesimpulan .

" bahwa kontemplasi Sutardji men-
,laEh - pengalaman | “eksistensial "
‘manusia” yan%umk (Kompas, 31

< Januari 1992).: Hal yang demikian
amat jelas tersua kalau diikuti | baut

madhanku
o7 telah kutegakkan shalat malam

‘ telah kuuntai wmd tuzp mala ; .

* ‘dan siang .- ¢

%= lelah kuhamparkan sajadahku
© <.ngebut.

yang tak hanya nuju Ka'bah
“tapt ikhlas, mencapaz hatl dan
darah’ - ,

Unggu « i
" Namun tak bersua sznl.atau
malalkat lamnya

an, i lam rangka membela Sutardu -
‘ _atas serangan S; Takdir Alisjah- ;

) Seba msajak yang bematxk-kon- '

sxfat diafannya lel;xh men- .
ya, suatu aporan,
'pembentahua.n akan apa yang~
dibuat “aku™ manusie yang daif
" sebagai ibadah kepada Allah. Sa- ~
- jak sangat personal sebagmmana
ibadah memang- personal, - da.n
'penymrmenung ke:
{cara "nyata " seperti dntuhsn a,
2°Maka aku girang-girangkan
« tiku: Akubilang: ardn,nnduyang
.kauwudhukan setiagp malam. Be-™
‘lum cukup untuk menggerakkan
: Did’datang/namun si bandel Tar-*
;i]z ini sekali meg:gu. Takkan ku- .
upa janji-Nya. Bagai yang merin:
duinsya h 'kan ada mustq;ab
-cinta.” 7 7 el
... Tidak dengan po]a mantra atau
g engucapan yang esoterik-arkais,”
utardji menyajxkan sajak yang-
“térbuka, jelas, bersih, dan j thur, ia
‘akui segalanya’yang lalu, dan ia’
‘bentangkan seﬁa]a yang dnkena-
kan, lalu sebab-sebab segalanya’
“belum . terwujudkan. Pengakuan
:fdan ‘keyakinan. penyair sangat

- menggoyahkannya, meskipun se-’
galanya “belumlah. cuknp untuk’

“menggerakkan Dia “datang” Ia %

jush-umalnnyalunakanmasalnm

“dan masa depan iman percayanya ‘3

_dan kemantapan rohani “berjalan
di jalan lurus®. Karena itu, pen--
“gakuannya dan keyalunannya ia -
uca kan dengan gamblang; “Maka
au - tak jumpa dengan-Nyal:
shalat dan’ zikir yang telah mem-
basuh jiwaku ini. Semakin men-
: dekatkan aku. pada-Nya.-Dan se-”
makin dekat. Semakin terasa “ke-"
sxa-swan'pada usr.a lama yang la-
laé -berlupa.” - f
emacam’ oa, nguca an en—
gakuan penyair Eepada £at 'IP
.inggi- ~—sumber maaf dan am-
i ‘punan, -yang ' mepghapus - dan
:membersihkan. Pefnyataan dan
permintaan yang diucapkan seca-;
.ralugas menyiratkan transenden-
--si rohani secara-mutlak, “Kini bi-
‘arkan aku menenggak arak ca-
haya-Mu” . sebagai pembayaran
-dan gantl waktu yang disia-siakan
_dan ibadah yang dilalaikan, Kare-

‘na..dahuld, “aku” mabuk dunia ?

‘membuat, “lalaiku - menenggak
arak di warung dunia,” dan selalu
““aku” ]upa mela.ngkah °di Jalan
lurus,” membuat “alu” kxm nge-
but,” “gi ujung sisa usia”. Sutardjx
merasakan lewat Idulﬁtn semua-
nya harus diakui, semuanya harus
dibereskan, sémuanya harus dise-
lesablkan secgra tuntas lewat {!aéta%
erbuatan, dan pengakuan

Jasma.m dan hdag:m ham, sepem
(htuhsnya m

‘O, lihat Tu kuu si bekas pe
mabuk ini .

3
3

v e stny

cum .um. L mn.

~ducdanlur‘u.*: S ! }i
H ieangan Kau depakkan lagz aku s
£ I
b _tempai usia  lalaiku menenggak 3
- argk di warung dunia " . .0 %

: Iﬁru biarkan aku menenggak % * §
*'arak cahaya-Mu =~ 7 i
dtu]ungsxsa usig o8
"Ada pergeseran yang mencolok §
-pada’ kepenyairan Sutardji-Cal- 3
zoum Bachri —seperti juga gada i
Abdul Hadi W.M., Hamid Jabbar, H

dan Emha Aimin Nadjib—. yaitu 3
pembaman terhadap karyd sendi-
*ri dengan penyederhanaan pengu-

-capan. Penyederhanaan ini’ teru-
‘tama dari ,ie:geseran dunia yang
digarap. Jika pada awalnya Su-
‘tardji. | melahirkan - sajak-sajak
mantra murni, sajak-sajak selan-
jutnya memasuki fase ketuhanan £
secara sporadis. Dan di dalam fase }
paling akhir, pergeseran itu tam-

pak Jelas pada sajak-sajak keaga-
maan-ketuhanan dalam bentuk
-cap yang tegas dan gamblang —
tbldak lagi Zamar-samar—“" :e-
: agmmana ttar si penyebar

gi .(1120—1230) danen%

(1207-1273). dua raksasa sufi Per-_
-sw klas1k Xang mengeks re- %

aj
batm roham manusia bahwa sg
‘benarnya: keinsyafan,- ekstase,
‘karunia, kesempurnaan, persatu-
‘an' dengan Tuhan harus.diusa-
Jhakan, danharus adausahasecara

3
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. "Dulu ia bernamg Merdike Sulastri Tjokro. Kini dia dipa il de-;
‘ngan sebutan Ike Soepomo. Dia lahir di Serang, Banten, 28 tusy
<1946 dari ayah Jawa Timur dan ibu Banten. Dia mulai menulis cerpen,.,
puisi, dan cerita sandiwarg sekolah, ketika masih meénduduki bangku
SMP dan SMA. Tahun 1962-1964, cerpen-cerpennya banyak dimuat di ;

 Majalah Keluarga, Berita Mi; dan koran Suluh Indonesia, Duta Masya- ,

; rakat, Indonesia Raya. Dia menggunakan nama Ike Tjokro, '~ - =" 7*
= Novel pertamanya,Kabut Sutra Ungu (1978), yang kini sudah-dicetaks
‘ulang ke-9. Oleh Syuman Jaya, novel ini difilmkan dan berhasil mem-
borong empat Piala Citra pada FFI 1980. Fakultas Psikologi UI pun
_memberikan penghal\r;gaan sebagai film yang berhasil mengetengahkan.
problem: psikologi. Novel Ike selanjutnya erjudul Kembang Padang -

Kelabu (1979). Novel ini kini sudah dicetak ularig ke-7. Lalu, Mawar

WJingga (1982), novel karyanya, dalam waktu kurang dari setahunsudah..
dicetak ulang-ke-6.-Novel-novel tersebut semua difilmbkan. 2565453, 52 T

7 = AOIC I O
| Kumpulan. novelet:yang sudah ST RS S
* dibukukan adalah Putihnya Hara-

\pan, Anyelir Merah Jambu, Perma-
ta Lembah Hijau. Cerpen-cerpen .
wang sudah dikemas dalam buku’
“kumpulan cerpen adalak Kaki La-
ngit Merah; Kupu-Kupu Kunir?; o
, lkeyang bersuamikan Drs H Soe-.
‘pgmo Prono, seorang TNI AL ber-
pangkat kolonel ini, zuga sudah”

wmelahirkan beberapa skenariofilm. ;

- Sederetm karya skenarionya anta-
ra lain Kembang Padang Kelabu, -

','Hilan%tyaSebuahMahkota,Kupui .
Kupu Kuning, Hati Selembut Salju. -

3. Ike masih tetap aktif di berbagai
wmedia massa, juri sayembara pe-
«nulisan oleh pers maupun organi-
:sasi lainnya, juri FFI Tahun 1984,

1985, 1987, dan_ketua- pada FF1
:1990 dan.1991. Ike pun sering di-
minta - menjadi. genceram’ah atau
«pemrasaran di: berbagai seminar.
sdan disBust. =00 i 7 al. anl

-+ - Betapapun,” di tengah berbagai

- kesibukan yang tampaknya banyak
menyita waktu, lke tetap menge-
.sankan diri sebagai seorang.yang
.bersahaja. “Saya.ini tetap ibu ru-

-mah tangga. Sia-sia Amﬁ datan,

_ ke saya _jika ingin ‘melihat soso
yanfgemerlap n istimewa. Saya

ini biasa saja kok,” tutur Ike yang

juga.ibu dari tiga orang anak.’ i\

2 Ike benar-benar tidak ingin diso-:
“rot mendalam. Ini bukan karenaia’
itu wanita yang sangat puitik atau:

' pun energik, tapi karena ia ingin

“semua ‘itu. berjalan secara wajar . T

+saja. “Anda jangan membaca saya. Bacalahapayang saya tulisdan saya

-kisahkan,” tangkis Ike ketika ditanya proses kreatif, filosofi, asumsi- :

-

~.asumsi, dan konsepsi yang memberi warna kepengarangannya: -
AR O £ o e e e S T T e M

4 Bisakah Anda ceritakan. proses perjalanan awal kepenga-
.;mngan.,&nda sampai akhirnya tetap memilih sebagai prosais
(novelis, terutama) hingga kini? .. 5476 Tem7 iy C 0 0 !
.. Saya kira, setiap penulis itu mempunyai proses panjang. Ada seorang
“penulis yang menulis untuk mencari nafkah: Dan, ada orang menulis
sebagai pengungkapan batin. Dalam pemikiran saya, semua itusah-sah
saja selama dia (penulis; red.) masih setia kepada nuraninya sendiri. -1
+ Jika umpamanya Anda tanyakepada saya, mungkin Andajuga.akan:
ykecewa bila saya nanti menjawab bahwa sebenarnya saya tidak bercita-
cita atau pernah bermimpi jadi penulis seperti sekarang. Jadi, ll::re-"
_nulisan saya itu adalah sesuatu yang men, ir begitu saja. Dan kalau
‘saya menulis, itu karena memang satu hal yang didapa pada diri.
>saya. Dan ketika saya masih kecil dulu menulis, itu buian karena saya
berpikir bahwa saya akan jadi penulis. Tidakl - ‘=i b Fhv. S, Sl

- Andatahukan, pada zaman sayaitu, ungkapan perasaan remaja atau’
’anak muda tidaklah seperti anak-anak zaman sekarang yang lebih bisa

P 3
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“terungkap bebas, Komunikasi itu ada batas. Beberapa tahun sefelah
"Indonesia merdeka, saya melihat bahwa hal-hal yang terlalu verbal
diungkapkan, tampaknya masih tabu. Namun, itu sudah untung b
_saya, karena sa al)('a buka.n orang yang suka dxam Se_)ak kecil saya sud:
bergera.k dan Ty :
ecdva memulai menuhs denga.n membuat dmry dan catatan~catatan
r’k Masa sekolah dasar, umpamanya, sudah sa afza lakukanitu. Ketika
~1tu sdya rindu kepada ayah-yang masa ita ad
+suatu daerah. Dia sering telat pulang dan karenanya makan siangnya

kadarig-kadang sering dikirim "ibu’ ké' kantor ayah. Nah di dalam

. ranfang tempat membawa makanan itu, saya sering menyelipkan surat
yang sdya_ tulis. Ayah saya selalu tertawa terbahak-bahak ketika
enerima dan membaca tulisan itu. Jadi aixka menoleh ke masa lalu,
eﬁmtuk 'saya, menulis itu sudah menyatu dalam diri saya. Ketika SMP,
- seperti remaja-remaja putri lain, saya pun menulis buku harian. Per-
bedaannya,kalauteman—temansayaberhentlpadaeetatanhnnan,sem tara

. "'sayasudahm ahnya dalam bentuk drama untuk disekolah. Jadi.

.Anda bisa lihat yang menurut saya itu tldak berle
pada saya, dan itu adalah karunia Tuhan. Bk
F An sudah menjelaskan awal pex:;alanan kepenuhsan. S ka :
r‘ra.ng, bagaimana dengan puisi? - o e
Saya ku-a sebelum menulis prosa, saya pun sudah men

)ya, pms1 ‘ftu-ditulis lebih pendek, tidak p pa:,)h g-pam g Rup
nya ternyata saya lebih menjurus ke prosa setel i
Kalau boleh tahu, siapa yang berjasa memoles ba.kat yang
sudah ada dan berpengaruh mengantar Anda menjadi prosais?
Kayaknya saya lupa Waktu saya di SMA, ada koran Berita Indonesia.
Tetangga saya juga wartawan. Lalu, saya suka tumpang- turmnpangin -
aja, yaa tidak pernah langsung diterima. Jika tidak dimuat, saya tak
pernah kecewa. Sebab, plkll‘ saya, diterima syukur, tidak diterima yaa’

apa s:kap}udupsayasampa:selmmngjugal;egm;.Bagl
tefém”aﬁz'km sayamemangsuka. Ituaja. .. 77 -
Mengenau orang yang benasa atas saya engan tidak mengurangx
-rasa hormat kepada siapa yang mungkin merasa memoles, saya send.ln'
o B . 4csli Anda 16bih terpole Towat bukucbida?
u €l es lewa
Ya dari kecil saya memang sudah suka membaca. Saya suka, baik

.?ka.rya penulis, wanita maupun pna. *Antara penulis ‘dalam'négeri dan

~hiaf; ya fifty-fifty-lah” Padazaman
-saya, memg ca itu adalah hiburan -
yangutama. Itu suatu keunyungan’
di mana kita bisa menerima, meny-
erap, dan merealisasikan khaya+-

lan-kha aian kita secara lebih'~

El palagi dengan membaca,
ta bisa berkhayal, karena suatu
bacaan itu improvisasinya kan di’
kepalakita. Dan sayaitusejak SMP--
memang sudah jadi anggota per-
E“u;:.lakaan yaaa mémbaca seperti -
Suta(!fgakdxrsega] Ahgahbana, Ma-
anya...
: Sebagax wanita penulis, ada-~
kah keinginan untuk melun-:
curkan semangat emansipasi

ke dalam karya-karya Anda? -~

-/Anda bertanya tentang emansi-
Easx, itu berarti .saya ada obsesi
.. ahwa wanita itu belum disejajar-.
kan. Tapi, saya merasa bahwa wa-
mtadanpnaltusudahseja,]ar Dan,
saya juga datang tidak pernah ter-
tekan kok: Saya juga, alhamdulil-’
lah, mempunyai suami yang mem-
benkan keleluasaan..
Ta i, paling tidak, saya ada satu
agaimana wanita itu menem- ;
patkandm bagaimana dia meneri-"
ma keadaannya, atau berbuat da--
lam situasinya. Jadi - walaupun
emansipasi sudah diberikan, jika
tidak bisa mempergunakan kesem-
patannya itu, saya kira tetap saja
‘wanita itu tidak bisa berbuat aba-
apa. Jadi, kesemua itu_tetap saja ,
dikembalikun kepada, ‘wanitanya '
itu sendiri, yaitu kepada tokoh -

S wga.. 4,.,.( .

ah seorang-pejabat di-

dow ewa

&iis
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manusianya kan? -~ - s e T T DT T
Dengan penuangan seperti bagaimana si wanita berperan-
galagx posisinya, apa yang -Anda harapkan dari khalayak pem-
aca’ '«,..'xt . Lt L Lo : .o
Saya itu paling susah kalau -ditanya tentang harapan ‘saya atau’
tentang keinginan saya. Saya kira, setiap penulis itu pasti ada sesuatu.!
obsesi di dalam batinnya, sesuatu keinginan yang ingin disampaikan.
Un‘uk mengulas kaxsra-karya‘ saya sendiri; saya punya keterbatasan :
lho. Saya sendiri tidak peduli orang-orang mau bicara apa tentang
karya saya. Sebelas tahun lalu saya iwawancarai, dan $aya rasa saya’
masih tetap konsisten dengan itu. . - . " : L
-~ Sekali lagi, saya tak peduli oran, berpikir tentang Karya saya. Dan, ;
ketika sayaberbuat, tahu-tahunya hasilnya diterima masyarakat. Saya
tidak berkata apaapa atas karya itu. Saya larinya ada. Tuhanlah."
Alhamdulillah ternyata kok tulisan saya.diterima. j)adi, saya tidak
sedang berpikir - tentang karya itu, dan saya sudah lupa kalau saya-
sudah berbuat, ...what rext, begitu pikir saya.. - Lo R
. Saya akan mengambil wawancara sebelas tahun lalu, i Anda’
berpikir bahwa saya tilia-tiba punya patokan atau berubah. Saya takut
mengemukakandi.risaya,danngakadayangdimmp-mtupi kok. Jadi kalau
Andabertanyamengenaipenulisansaya,sayaakanmenjawabbahwakemam—
uan saya mungkinmenulis. Saya diberi kepekaan untuk menyerap sekitar.
Kalau saya bercerita tentang wanita atau tentang keluarga, itu karena yang
akrab den diri saya. Saya melontarkannya saja..s  «. - e
- Saya sedang berbuat, itw yang saya buat. Dan saya menulis, itu yang
bisa saya tulis. Bacalah naskah-naskah saya, Anda bisa melihat paling
sampai di mana kemampuan saya. Dan, saya tidak peduli ketika ada
orang mengatakan “pop” atau “sastra”. Lalu orang bertanya, “Kenapa
tidak menulis novel lagi?” Saya tidak sedang berhenti menulis, sebab-
saya juga menulis artikel, makalah untuk ceramah-ceramah. Kebera-
. tan? Nggak! Saya tidak sedang melacurkan diri saya kok..Dan, saya
tidak dipaksa atau disuruh, Walauﬁlun kelihatannya penuh idealisme,
saya memang nggak mau disuruh tho... - - . L
Dalam beberapa hal tampaknya ada kontradiksi pada Anda...
- Kalau begitu...saya jadi ketawa nih. Sebelas tahun yang lalu saya
diwawancarai, bicaranya seperti Anda itu. "Kenapa kok tahan bertolak-
tolakan?” Ya, itulah saya. Tapi dalam hidup sehari-hari saya tidak
bertolak-tolakan, saya m~.1aku§annya dengan apa adanya. -

Sebagai seorang sastrawan atau penulis, mungkin saya akan didepak
kawan.kawan penulis karena saya tidak mempunyai konsep- Saya
tidak membela kaum penulis, sementara saya banya mengeruk uang
di situ. Saya tidak pernah mau

kampanye kok agar buku saya dibeli. |
e “(ramadhan pohan)

At

P R e

Jawa Pos, 29 April 1992 |
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"'Mengenang

Soe Lie Piet:: ﬂ

S RN

mempunyai arti yang sangat LR
penting bagi perkembangan se--
jarah sastra. pe Cina di.

‘Indonesia: Tanggal itulah Piet —.
-panggilan akrab Soe Lie Piet, pe-._

nulis generasi sebelum Indonesia
Merdeka — meninggal. Dia lahir’
5 hari sesudah kalender Sincia
f 1904 di Tanah Abang, Batavia.
3 Dan, dalam usia 84 tahun; sudah
i menghasilkan sekitar 30 roman
berbahasa "Melayu Pasar”, dice-
tak 3.000 eksemplar per Judul'
Jarang orang tahu kalau tokoh
tersebut adalah ayah=dari inte-
lektual . terkemuka Indonesxa., .
Anef Budiman. e

“Memang. nama - txda.k
menggema di saat - saat seka~'
rang. Apalagi menjadi topik un-'-

tuk bahan pembahasan-di semi-

nar - seminar sastra. Tapi, bila
dikaji * sejarah  perkembangan
.sastra tahun 1920-1940-an, ma-
ka kehadiran Piet tidak kalah .
pentingnya bila dibandingkan
.dengan pengarang’- pengarang
romanketurunin Cina seperti
Kwee Tek .Hoay ' (1881-1851), -
Liem Khing Hoo ‘atau Romano

(1905-1945), dan Pouw Kxoe An 77

(1906-1981).

- laa.da.la.hgamba.rannyatadari

‘perjuangan utdup seorang - se-
niman. Sangat idealis, kreatif,
dan tidak mau terlibat soal poli-*
tik. Yang diutamalkan dalam hi-
dupnya adalah sastra.” Sehari-
harinya dia cuma membaca rom-
an, menulis roman, dan bekerja
sebagai editor. Dia netral, bah-
‘kan dalam pergaulannya pun be-
gitu. Berteman baik dengan se-
mua orang — Belxmda pnbum.l
atau non pribumi. -

< Lelaki yang fasih be::ba.hasa In-
‘ggris> dan pengagum karya-
,karya, Ong Peng Lak ini berasal
' dari keluarga yang sangat seder-
hana. Ayahnya pemilik . pabrik
roti. Selepas pendidikan sekolah
- Tiong Hoa Hwee Koan (THKK)—

sekolah ‘berbahasa penganfar .

Tionghoa yang didirikan oleh pe-
mimpin - pemnnpm ‘peranakan,
bertujuan ' -+ mempromosikan
Konghucmsme dan -budaya
Tionghoa - Piet bekexja dengan
sang Ayah. Tapi, ini cuma seben-

tar. Getaran hatinya untuk men- -

jadi penulis lebih besar. Apalagi
-saat dia bertemu.dengan Kwee
.Tek Hoay, dan pe-:garang terke-
‘pal itu menyuruhnya terus me-
nulis. Piet gelisah. Jengkel. Ka-
,rena Piet tidak diajari bagaimana :
..caraayamenulis. Ia otodidak dan °
- tidak menyesali hidupnya seba:
- gai seorang penulis. Bahkan, ia
bangga, karena ada kepuasan ba-..

Dﬁa M@szh,Hadz

$harus dilepaskan dalam dirinya.
1Apa1a.g1 kenka. dia menulis tanpa

“memptnyai tendensi politik, Ma-. :

ka apa yang dihasilkan tidak .
“tampak seperti kerja pabrik. Jus:
tru bila kita teliti, roman-roman
Piet adalah hasil kerja yang ha-
lus, jujur, dan bertolak dari kebe-
naran settmg za.man.nya.

b Kesan

. ..-'. —-q

Tt oS

-+-Di sxm.\ah muncul kesan ter-

sendu'l bila membaca roman Piet.
-Kita tidak menjadi ragu, dan kita
‘tidak saja mendapat hiburan, te-
tapi lebih dari itu. Kita bisa
-mengetahui gelisah apa yang se-
‘benarnya -sedang’ terjadi ‘pada
‘masa, sebelum Indonesia mer-
s T ,.'., »l-t ‘w "-'.4'

it Roman-romannya merupakan
‘ karya 3astra yang bermutu. Ha-
nya saja karena bahasa yang di-
gunakan adalah bahasa "Melayu
Pasar”, maka tidak termasuk da-’
lam seja.rah sastra Balai Pustaka
' yang dimulai tahun 1920-an itu.

Tetapi, terlepas dari Balai Pusta-

ka, karya - karya itu menja.wab

kegelisahan persoalan manusia

2

txkel Jumahstxk sambil menulis
roman. Usia 20 tahun dia menu-
lis artikel di berbagai media. Piet.
‘jadi wartawan di Tjin Po Medan.

Usia 23 tahun menjadi ketus edi-
“tor Han Po di Palembang. Seta-
_hun kemudian pindah lagi seba-
. gai editor di majalah Library. Ta-
.hun 1951 menjadi editor di hari-
an Sedardi Jakarta. Tetapi ini ha-

nyabertahan satu tahun. . ......-
- Entah-apa yang mendasari pi:

‘ kiran Piét. Dari pengalaman hi-.
-dup yang berpindah - pindah se-

bagai wartawan, tiba-tiba meng-"

Abah jalan hxdupnya — dan be-,

“kerja sebaga.\ ka.ryawan dx Cha.r "

tered Bank. - .

- Bila mta.nya apakah kehxclu-
pannya - sebagai * wartawan' sa-
ngat menyxta waktunya? jawab-.
nya, "ya. Bosankah dengan pe-
kerjaan sebagai ‘wartawan? "ti-’
dak.” Sebab, hidupnya telah di-
persxapkan untu.k : menuhs

- Kenapa ia bangga seba.gm pe-
m.\hs‘7 Dari segi ekonomi, ia men-

dapat gaji 300 rupiah sebagai-

editor. Itu lebih dari cukup un-;
‘tuk memenuhi kebutuhan inde-
- kost, makan, tmnspor'da.n kebu-
:tuhan la.mnya

man_ pertamanya. berjudul
"Oh Dear y Dear Love dimuat di majalah.

rdi Tengah Ki ta

[ A N Y -1 La hea hE S X PISTRSPRITN,

? itin. Ada sesuatu unek-inék yang'

it

i

’beerty Juli-1928, ditulis ketika'
_berusia 24 tahun. Rincian pro-
‘ quktivitas menulis adalah meng-‘ ‘

hasilkan satu roman (1928), dua

.roman- (1929), dua roman lagi
:(1930), empat roman (1931). Tg- )

" Piet bermula. menu.hs sa,)ak ar-;

hun 1932-33 dia tidak menulis. -

Baru tahun 1934 menghasilkan

- empat roman, tahun 1935 ada li-
ma roman, tahun 1936 - 37 tidak.

menulis. Tahun 1938 menulis ti-

" ga roman. Tahun 1939 cuma sa-*

tu roman. Periode'1940-47 Piet
kembali- vakum. - Baru . .tahun
1948 dia menulis lima roman, ke-

‘ mudian dia tidak menulis hingga

tahun 1954; menuhs saturoman.

‘ Kepmdahan Pxet dari pmfesx
- - jurnalistik ke bank, mempunyai
‘mzksud tertentu. Yang terang
‘mencari waktu. untuk kembali -
belajar. Dia belajar tentang astro- -

logi, filosofi, dan mistik. Setelah
dianggap; -

ris-turis Cina ke Bali. = .

__Iajatuh cmtadengan Bah Pep
asaannya itu dituangkan dalam’
sejumiah romannya dan ditulis
dalam buku Pengantar ke Bali

(1954). Romannya yang lain dan-

menyangkut Bali adalah Lejak,
Melantjong ke Bali, Dewj Kinta-

mani, Pengoenc[)oengan Poelo )

Bali atawa Gids Bali.

Tidak itu saja; Hasil belaaa.mya.:

menelorkan buku-buku seperti:
Nu.memlogyatau Kagaiban Ang-
ka, - Djimat-djimat . Berbagai

‘Bangsa, Pengaruh Tersembunyi .

dari - Segala . Sesuatu, _Aneka_

‘Aneh; Horocoop Gjermm Nasib .
Manusia, Ensiklopedi Populer
Kuntji Pengetahuan untuk Seiu-"
‘ruh_Keluarga; Kepribadianmu:

Modal.Utama dan Tjatatan Hari

Mereka yang Telah Berhasil da-
_lam Hidupnya Baik sebagai Peda-
gang atau Kaum Buruh, dan Pe- -
patah-pepata.h u.ntuk Pedoman
Hidup.. ... :

e A

Apa.kah ya.ng sebenarnya teris-

‘timewa daTi sosok Piet? Padahal,
" dia bukan Hemingway, Ka.tka..'.
.- Tagor, Plato, Einstein atau siapa -
' saja yang karyanya bisa meng--
-ubah peradaban dunia. Piet bu-

kan perubah dunia. Dia cuma pe-

-nulis banyak roman di zaman-
-nya. Tetapi, bila dikaJi apa yang’
“telah Sejauh ‘mana .

dihasilkan?
karyanya.dapat mempen,

garuhi

_peradapan -sekitarnya? - Jawab-
-~ nyayang-akan muncul sungguh .
‘sangat menggembirakan. Kita -

-harus mengakuibahwaapayang ;

cukup, dia keluar -
dan memutuskan untuk bertua-
lang. Ia menjadi guide untuk tu—' ’
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telall Ajuasilkannys adalah sum-: “Tjantik dan Djadi Pendita misal- 13 15344 biga melihat kebénarsn
bangsus .yang sangat berharga - nya. Dua karya ini yang diang-’setting dglam roman-roman ter-
dalam perkembangan karya sas-: gap paling bagus oleh Piet, meN- gaphyyy "(-3g) .70 L L0 0
tra Indonesia. Minimal merupa-! cerminkan kehidupan manusi® - g..iinio ‘Gede Panembahan’

LRI Yo PN X SRR |
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H AN . ‘fain adalah Joan, Anne, Gilbert, -hingga. saat ini sukar -untuk ¢

2 Karya seni merupakan milik hampir -Richard dan Edmund.< - . .. - dilupakan‘ begitu saja. Termasuk :

f semua orang. Sulit dibayangkan .. Ayahnya . adalah . -seorang dalam drama komedi diantaranya :

< -bagaimana. rasanya _hidup tanpa penyamak kulit dan pembuat kaos adalah: The Comedy of Errors (1590), : =

I adanya pengaruh dari suatu karya tangan. la pernah menjabat sebagai Two Gentleman of Verona (1591),~ 3

. ‘seni. Soalnya, - sesibuk-sibuknya ‘pembantu walikota Stratford selama. - Henry VI, parts 1,2,3(1592), Titus An- 7 3

1 -orang. biasanya fa mau juga -beberapa tahun. lbunya Mary adalah  dronicus dan.Love Labour's Lost.. g

i’ ‘'meluangkan waktunya - untuk. anak (puteri)dari Robert Ardens darl (1593), Richard II1.(1594). Térmasuk-! }

+ menikmatl-suatu karya seni. Balk Wilencote, secrang tuan tanah yang dalam.- drama traged! antara lain- =

i yang dimaksudkan untuk rileks Kaya, ol . e S ULalNE LS adalah:. Hamlet (1601), All's Well .}

1, maupun untuk maksud memperiuas- . Sewaktu ayahnya .meninggal That Ends Well dan Troilus and .

¢ wawasan dan ilmu pengetahuannya nja pada tahun 1601, Shakespeare Cressida. (1602), Measure for.

i dan mungking juga unluk.maksud . giwarisi sebidang real estate kecil. -Measure dan Otheilo (1604), King -

i .maksud lalnnya. Barangkall . p nyva meninggal dunia pada tahun - Lear (1608), Timon of Athens dan

¢ pengaruh-dari suatu karya sénl yang ’16043 di Strattford. . <. - ivi.ss., . Macbeth- (1606), Antony *and-

3 dinikmati -tidaklah. Jarngs:ng : - Thitkala - berusia 18 tahun, Cleopatra dan Pericles, Prince. of .

: berkaitan dengan pekerjaan yang ghakespeare menikah dengan Anne Tyre (1807), -Coriolanus 1608) .

i dilakukan, namun secara-tidak pathaway pada- tanggal 27 . Sedangkan .yang termasuk dalam

{ - langsung la berpengaruh terhadap November 1582. Istrinya berusia drama sejarah adalah: A Midsumer -

I kelancaran tugas pekerjaan yang gglapan ‘tahun . lebih'. “tua - Night's Dream dan Richard Il

2 dilakukan. ©. . . .. ... : . daripadanya. Sebelum mencapai (1595), Remeo and Juliet dan The

= - Hasil dari suatu karya seni yad sia 21 tahun, Shakespeare lelah Merchant of Venice serta King John

i dapat kita nikmatli bermacam  mampiki tiga orang anak. Puteri per- ~ {1596), Henry IV Part & 11 (1597) The

] macam adanya, dan semuanya itu tama -mereka Susanna lahir pada Tamlng of the Shrew dan Much ‘Ado

; sesual dengan selera mereka yang - anggal 26 Mal 1583. Yang lainnya "About Nothing (1598), Henry V dan

i menikmatinya. Ada yang suka' auaiah sepasang-kembar Hammet - The Merry Wives of Windsor serta

; - mendengarkan musik dan 1agu “gan Judithe yang lahir tanggal 2 = Jullus Caesar(1599), As You Lakelt

I 'dalam beraneka,warna, atau Fgpryarl 1885,5:~ - .1 . >+ dan Twelfth Night (1600)." Karya 1

¢ menikmati lukisan, mémbaca buku ' “Bgherapa . tahun - kemudian dramanya yang' lain adalah  j

: - bukudan karya sastera atau menon- ' gpayespeare- dan keluarganya ke - Cymbesline (1609), The Winter's Tale |

{ ton film, drama dan. sebagainya. .{ondon, Mula-mula [a menjadi pem- dan The Tempest (1610) serta Two

1 - Begitu pentingnya karya seni dalam panty pada suatu teater; Dan diakhir ~ Noble Kinsmen (1813). <. *. - -

i kehidupan, maka kitapun cenderung tahyn 1592 Shakespeare menjadi: - Karyakarya Shakespeare diatas

§ :memberlkan penghargaan yang .aktor. la juga. dikenal sebagal -hanyalah ‘sebahagian- dari karya. |

¢ . cukup tinggi terhadap mereka yang. ‘penulis drama atau dramawan dan ~ yang dihasilkannya. Karyakaryanya - ¢

i " pernah ‘melahirkan karya. sl penvalr” besar. Beberapa tahun _telah diterjemahkan secara luas dan

 "dengan ‘cita ‘rasa yang tinggl. kemudian Shakespeare telah men-  CiisauA serta dipentaskan diberbagal |
.Bahkan nama mereka pun tetap j,qj orang yang kaya dan dianggap : negeri di dunia ini. Sementara Itu-
‘dikenang bahkan berpuluh _puluh ,sgpagal. penulls drama- yang - generasi generasi penulls drama
_tahun setelah ia meninggal dunia. . terkemuka. .- .i¢v. .= «.Sesudahnya masih sajamempolajari: =
~*Salah seorang tokoh seni yang- " karvanya 'yang pertama adalah ., dan mencoba meniru -dan meng-- 1§

;. ‘namanya tetap dikenal dengan baik . 42 kumpulan pulsi narratif. Masing ‘ - gungguli karya karyanya. Sehingga - 4

I hingga saat Inl, meskipun beliau _ masingnya . adalah “Venus and - tidaklah ~mengherankan .-dan: !

i telah meninggal. dunla ratusan. zqonis” yang diterbitkan ditahun befiebihan bila dinyatakan bahwa - 3

i tahun. yang lalu .adalah ‘William- "3593 "Yang lainnya adalah “The hingga saat ini Shakespeare masih -

: _ Shakespeare, seorang ‘dramawan - Rape of Lucrece” yang diterbitkan’ - dapat dianggap sebagai penyair dan - §

; °dan penyair besar Inggris. Tentang gjtanun 1694, . % - @ <. -5 .- penulls drama terbesar-bukan saja - ;

I belia sekelumit dapat kita nikmatl " glanjutnya Shakespeare mencip- - d! Inggris tapl mungkin Juga = :

 “dalamartikel kall Ini. Setidaknya un- . yakan sejumlah drama dan sonata . ‘diselurun dunla. ~© . = .o E

< - tuk_menyimak kemball sekelumit " gan ssjumiah sajak sajak.panjang. .. Tahun 1610 Shakespeare mengun-’

{ cerita’ tentang bellau dengan geyitar 38 drama terkenal ciptaan durkan dirl darl kegiatan teaternya-  §

% -..beberapa karya karya besarnya. . Shakespears, kira kira-154 sonata .. dan kembali ke Stratford. Meskipun - §

¥ William Shakespeare dllahirkan di:"dan 3 sampal 4 sajak sajak panjang ~ dl tahun 1613 Globe Theater ter:: £

" Stratford-on-Avon, Inggris- pada,

kan bukti bahwa peradaban tra- |
disi peranakan Cina benar-benar}
“hidup, dan bergerak dalam kehi-'
dupan masyarakat Indonesia. . 1
< Roman _berjudul Oeler jang,

Dray

AR PO e
" KESENANGAN -terhidap suatu

Cina peranakan di Jawa., Mini-

T S P

Suara Merdeka, 24 april 1992

" Shakespeare Iahir, Saudaranya yang

.diciptakan oleh Shakespeare

- selama. hidupnya. Dari situ terlihat

m Shakespeare ™! |
nawan dan Penyair -

SR : 5
Karya-karya dramanya tersebut:!

bakar,’ -~ dimana . disitu “‘la
- menginvestasikan banyak uangnya,*
~namun la masih tetap kaya. Dan

.’ betapa produktifnya Shakespeare
p kary.

-“pada tanggal 23 Aprii.1616 Willlam:

T TS FIFREY PITYY

L

diketahul. Diperkirakan beliau lahir

pada tanggal 23 April 1864, . .-
~ - Shakespeare adalah anak ketiga
""dan anak lelaki tertua dari delapan
. bersaudara dari pasangan John dan
i.Mary Arden Shakespeare..Dua

saudara wanitanya Joan ‘dan-

. _Margareth meninggal dunia sebelum

dalam. “menciptakan karya

Y

F2 seninya. "[3r 3w g7 :
=.-* Drama-drama . >
. Shakespeare, yang lebih menunjang

ciptaan

kemashurannya ketimbang karya

- karyanya yang lain, dapat dikelom-

pokkan dalam 4. kategori,. yaitu:

.drama komed!, drama. tragedi,.’ K
drama sejarah_dan 'serba-serbi. .--:

- Shakesepeare meninggal dunia
- pada usia 52 tahun di Stratford, Ing--
gris. Jenazahnya dimakamkan pada
“tanggal 25 "April -1616. Dia' tidak.
punya keturunan yang hidup,
~ sepeninggalnya.-.. .7, .- i

LRy R g
. (SUHERMAN).}

Haluan, 14 April 1992

. VAL anul.
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3 NM]B Al Ka.ilan{ adalah salah se-
lorang tokoh yang dikenal sebagai
novelis yang penyair. Ia lahir di Desa
.Syarsabah, Propinsi Barat, Republik .
Arab Mesir pada 1 Juni 1931. Ayah-.,
‘nya termasuk seorang petani miskin,
menghidupi istri dan ketiga anaknya,
yaitu Najib, Amin dan Muham.mad
Jari hasil pertanian. ’ oat
" . Ketika Najib berusia 8 tanun ter--.
jadi Perang Dunia Dua yang menye-
babkan penduduk desa itu hidup
dalam cengkraman resesi ekonomi
yang hebat. Lagi pula mereka harus
membayar upeti ke plhak kolonial
inggris.

Lewat sketsa tragech yang d)aiarm
kedua orang tuanya, Najib meng-~
hadapi segala macam persoalan hi-
“up, tapi ia tetap teguh pendirian
aan tawakal. Sikap semacam itu
telah menjadi prinsip hidupnya. . ..

Orang yang mewarnai kepribadi-

annya adalah kakeknya, Abdul Qadir
asy-Syafi'i. Dia laki-laki saleh,
saudagar besar dan hafidz Quran
(penghafal al-Quran). Dalam masa- .
lah ini, Najib pernah berkata, “Aku
sangcit terkesan dengan budi pekerti .
orang ini ketika aku masth kecil. Dia ..
mendorong ayahku supaya meng-
ajarku. Dia .sahabatku ketika aku’
bersalah. Oleh karenanya hampir-
semua orang tidak . merasakan
kesalahankuw.” !
. Najib selalu membaca literatur
untuk memperluas cakrawala pe-
mikirannya. Sang kakek yang mén-
cintai Najib itu pun mendorongnya
untuk terus tekun belajar. Kakeknya
melihat seberkas cahaya kecerdasan
dan hasrat menggebu untuk ber-.
prestasi terpancar dari roman wajah-
nya. Ketika Najib berusia’ 9 tahun,
sang kakek membawanya ke sebuah
madrasah di Sanbath. Di kota itu
‘Najib mendalami berbagai ilmu. 72

Sételah lulus SMA, Najib me]a_}ut— |

‘kan studinyake Universitas Fuadul
. Awal, Fakultas Kedokteran. Sebenar-
nya dia lebih suka masuk fakultas
‘sastra atau hukum. Namun, ayah-
nya memaksanya agar mcndalam.\
Ailmu kesehatan itu..
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“Ketika sampa: pada tmgkat empat,
dta dipenjara karena terlibat pem- .
berontakan bersama Ikhwanul Mus- -

limin, sedang masa kullahnya masxh
tiga tahun lagi. '

.- Najib seorang mahasiswa yang
gemar membaca, khususnya maja-
lah yang terbit saat itu seperti Risa-

lah; Tsagafah dan Mugtatif. Lewat:.

berbagai majalah itu, dia kenal ba-

nyak sastrawan seperti Sayyid.
Qutub, al-Mnafaluthy, Toha Husein

dan Taufik Hakim: -
Dia sering membaca novel novek

Arab dan kumpulan puisi pujangga.

terkenal seperti Mutnabi, Syauqi dan
‘Hafidz. Selama tinggal di Thatha, dia
termasuk “kutu perpustakaan
umum”, karena tidak punya uang

untuk membeli buku. Kadang-ka-

dang terpaksa dia patungan dengan
temannya untuk membeli bukuy,

lantas membacanya secara ber-

gantian.

. Paman Napb Abdul I‘atah adalah :

! orang yang paling gigih menanam-

kan disiplin kuat pada dirinya. Najib-

berkata *Dia menganjurkan saya
agar membaca buku-buku al-Man-
Jfaluthy (an-Nadarat - Majdulin), Ar-
Rafi'i (Wahyul Islam), al-Masalin
(Auragul Wardi) serta Kumpulan Puisi
dan drama Asy-Syauq. Aku berusa-

- ha mencerna semua karya klasik iw.”

Najib, dikaruniai empat putra, tiga
laki-laki dan satu perempuan. Ke:

tiganya belajar di Perguruan Tinggi. .

‘Sedang anak terbungsu masih du-

-duk di bangku SD. Karirnya berawal.

ketika dia menjadi konsultan pada

Departemen Transmigrasi dan Biro

Konsultasi Kesehatan di Mesir.
Setelah keluar dari Mesir Tahun

1967, dia bekerja di Kuwait lantas -
“pindah ke Dhibi. Akhir karirnya dia -
menjabat Direktur Kebudayaan dan’.
_Kesehatan pada Departemen Kese- |
“hatan Persatuan Emirat Arab. Dia :
 pernah menjadi anggota Dewan
- Kesenian Negara-Negara Teluk, ser-,
- ta sering menghadiri seminar di be- "

berapa Departemen Kcsehatan Arab
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"/ "PAMAN Najib, Muhammad ;sy-
- Syali'i mengajaknya pergi ke Makkah'
. al-Mukkarramah untuk menunaikan *
-ibadah haji. ‘Selama di sana, dia’
.mendalami Algidah Salafiyah yang -
. telah dikembangkan oleh Imam".
Muhammad bin Abdul Wahab..
-Sctelah pul‘mt, ke kampuny,ny'l. .
: Najib berusaha memberantas segala
bentuk ‘tahayul, . bid'ah, khurafat.
serta- mengecam birokrat yang gila
_pangkat dan kedudukan juga me-.
numpas segala perbuatan yang dia
ang,sap merusak moral. for i
i :-Tindakan:Najib yang radikal in_i -
. meng,undan&, reaksi-keras dari pen-
- duduk kampung. Mereka menuduh- -
nya sinting. Namun semua itu tidak
.menggetarkarr hatinya: Dia tetap ber-.
. semangat menyebarkan dakwah'
-Islamiyah. "oz oqd e 7 .
< - Najib masuk penjara bersama:,
. kelompok lkhwanul Muslimih pada -
1955. Dia dihukum- selama 10 ta-
hun, keluar tahun 1958. Mendekam
di penjara lagi tahun 1965. hingga
. terjadi ‘peristiwa “Krisis Hajiran
i (1967) dia pun keluar., '

r,,~

NAJIB ‘sangat terkesan " engan
"_metode dakwah Ikhwanul Muslimin. -
“Oleh karena itu, tak heran jika ada-
..secercah ruh Islam menerangi per-
*jalanan hidupnya dalam aktivitasnya™
- di bidang ilmu dan sastra. Menulis
. puisi, cerpen, novel dan buku meru-.
pakan bagfan terpenting hidupnya. -
<~ Najib-selalu- berpartisipasi, dalam:
i nengkaji problema umat Islam abad. *
"modern, lewat buku-bukunya yang :
merujuk pada khazanah kebudaya-:
.an Islam.. Khususnya buku Tahta*”
.Rayatil Islam (Di Bawah Paiiji Islam), *
Haula ad-Din wa ad-Daulah (Seputar
Masalah Agama dan. Negara) dan -
. bidang studi lamnya yang. memba-
has dilema umat Islam pada era
globahsasi RN

:Dalam’ melukiskan merct.suar
sastra dan budaya Islam kontem- *
* porer, bukunya Islam waal-Mahadzib .
al-Adabiyah (Islam dan Aliran-Aliran
. Sastra),” mencoba mengemukakanY
. masalah ini. Najib adalah sastrawan *
- pertama. yang menganjurkan Tagar
¢ umat Islam punya sastra eksklusify;
".yang scsuai corak pemikiran Qur' qn*:
" dan seirama’ dengan petunJuk e-
tunjuk llahiyah.

. Dia merasakan betapa p nting y
sastra Islam umumnya, "dan. novelf
khususnya Sebab; dia tahu banyak :
" orang. komunis menganjurkan massa’
“supaya ‘membaca hovel al- Ummu;;
* {Ibunda), karya Novelis Rusia Maxine 4
:'Georgy. Mereka- berpegan5 teguh®
: pada novel ini dan \ mempromosikan::

ajaran sesatnya Mereka tahu bah-*
wa menyeru massa'lewat navel jauh °
:lebih mudah ketimbarig menyebar-
+ kan ide setan Karl Marx dan Misio- }
. naris Komunis lainnya.. Najib' lebth*
‘yakin, lagi ketika dia melihat Yahudi
dan’ Nasrani menjadikan sastra se-:
bagai medua penyebar ajara.n rhere-
ka.'.

Najlb terus bergelut memperdalam
pemikiran islamnya leyat berbagai-
ragam tulisan, cerpén, fiovel dan ge-"
rakan lainnya untuk mermwujudkan -
impian canggihnya yaitu menecgak-
kan lslam yang bermcnarak'\n
s.xstm it e LT

B l'.

' KARYA NaJib sebanyak 59 buah
dalam bidang {lmu dan ‘sastra.’
Novelnya 33 buah' dan kumpulan
cerpennya 6 buah. Sebagian karya-i
_nya “tidak diterbitkan karena berba-
" gai alasan tertentu: 7 .77
Misalnya, novel adh-Dhilul Aswad-
(Payung Hitam).yang mengkisahkan
“Ambratur Habsyi (Hila Salasi) telah™
ditarik dari peredaran beberapa ta-"
hun yaug lalu. Novelnya yang lain,
Lailul Khatayd (Noda-Noda Malam),;

i dilarang cetak ulang karena isinya_-~

‘dianggap menyimpang uari norma-"
norma Islam.
.. Beberapa karya Najib lajnnya da-
“'pat disebutkan antara lain, novel:’
Dam li Fathir Sahyun (Cakar-Cakar
. Zionis)," Rihlah ila Allah (Perjalanan.
‘ Menuju Allah), Layali Turkistanr
{Malam -Malam di Turkistan). -~ .~
Sementara karyanya dalam ben-~
tuk buku: Lambhat min Hayati (Se- .
“kilas Tentang Hidupku), ath-Tharig.
xla lttihad Islam (Jalan Meruju Per-',
'satuan lIslam), A'daul Islarmyah
(Musuh Musuh Islam).; wg
Sedangkan karyanya dalam ben-‘
‘tuk’ cerpen: Ibtisam fi ‘Qalbi asy
' Syaithan’ (Setan Tersenyum dalam*
_Hati) ar-Rayat ‘as-Sud (Bendera-‘
"Bendera -Hitam), Adra’al-Qdryah’
‘(Perawan Desa). Selain itu, terdapat
!;umpula.n cerpen: Dumueal-Amir (Air
-Mata Seorang:Pemimpin), Mawluna-
Ghada {(Janji Kita Esok), Hikayat ath-’
ib (Hikayat Sang Dokt ) |

" “'NAJIB “menulis™ ‘puisi. sejak ‘usia
.muda, terutama.sejak’dia duduk di-}

:bangku SMP.: Puisi perdananya Nur;
;:Baina Ijadina Wa Nukiruhul’ (Se-
_berkas Sinar'Tantan yang Kita' Ing-"{"
kari), Puisi ini berbicara tengang ke-. |
‘putusan PBB mengenai pembagia.n o
~wilayah Palestina.’. Puisi ini: pemah.x

’dimuat 'di majalah’. Ikhwanul: Mus:- %
“limin. Kemudian Najib mencoba ine
‘ngirimkan puisi puisinya’, ke berba-*
. gai surat kabar 'seperti, Minba.r asy-:
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'.S“‘ TN \: ':"-"’7.5"*" S
£ .»yl?t:?sx Najib merupakan mmfestasi
“dari’ gejolak- jiwanya., “Tema- yang
dlgarapnya berkisar. Jihad -meénén :
ftang kolonialisme, dan membangkly. !
*kan semangat generasi muda‘islam
Dxa menghimpun | pui51 puisinya’; da-=

Tlam sebuah kumpulan yang berjudul’

* Nahit al-Ula. Buku ini dicetak besar=:
.besaran. sedang waktu ltu us:an_ya
baru 17 Tahun. -3 ~< = i
-Bukunya yang "lain,
Ghuraba (Nyanyian - Orang-Orang
Asing) Buky ini terdiri dari 22 puisi
yang dia bacakan dalam pénjara. Dia
‘ berusaha- mengungkapkan ‘getar:
+hatinya selama  masa-masa’ surat’
- yang dilaluinya. Pembaca merasakan
*Kejujuran - pe!hulisnya dalam melu-
. kiskan derita tersiksa’ " ey Al
- ‘Kebanyakan puisi. Naj:b dlpenga-
B ruhx filsafat Mohammad Igbal. Oleh'
-karena ily, dia dijuluki al Qalandan
* (Penyair yang ‘Zuhud). s :
* Ashru Asy Syuhada (Zaman para’
- Pejuang). Buku ini ‘terdiri dari 28"
"'pusi. Puisi terpanjang al-Quds. Da:"
“lam buku ini dia ‘menggambarkan"
‘makna dunia Islam, sebgaimana dia
" telah menétapkan tujuan seni Islam
lewat puisinya. -~

" Kaifa Al-Qaka (Bagalmana Aku
Beljumpa Denganmu). Buku ini ter-
“diri ddri 24 puisi. Sedangkan pu:sx
yang terbagus di antaranya Qashi-
dah Ummual-Khabah'its (Senandung
" Ummu al:Khaba'ifs), Ummuhu Rasul!
ilbunda Rasul) dan Rus al-Qadimun
(Orang-Omng yang Datang).’ ...
-‘Sandiwara kolosalnya berjud Ala}
Aswan Dimsyaq. (Di Atas Pmtu
:Gerbang Kota .Dimsyagq). ‘Naskah’
. sandiwara yang ditulis dalam penja‘
ra ini mengkisahkan figur seorang|
~ulama_mujtahid (Ibnu-Taimiyah)’

e e TN ARG

1T~

“yang bersgsah payah “dalam mem-r

NAJIB seorang novehs yang kreaul'
dan produktif. Kareha berdasarkan
“preslasi. g,cmxl:.\nganya itu,* ia” lt.l.xh
:memperoleh beberapa hadiah, antaZ.
“ra lain dari Departemen Pcnd:dikan_
“dan -Pen afaran atas’ novelnya ber:!

‘Judul _Syaugqi: fi 'Rakbi al: :
(Kertnduan Abadi) ;

c Setelah’ifi, fa memperoleh peng
hargaan dari Toha Husein atas kum-_
“pulan’ cerpennya’ bequdul Maiduna™
; Ghada (Janp Kita Esok). Selan_]ut-
"nya, - penghargaan dari Dewan Pe:’
; ngembangan Seni dan Budaya atas

cnovelnya alYaum al-Mauud (Hari

mYang dijanjikan) - RE ~,'

i Penghargaan’ lain tercatat' dari
! Presiden Zia ul Haq (alm.) atas buku?’

inya Iqbal aty-Syair ats- Tsa ir- (Iqbal

[Penyair Revolusioner)}. R

> Karya-karya Najib telah diter-

_]emahkan ke berbagai bahasa. Di
‘antaranya novel ath-Tharig ath-Tha:
“wil (Jalan Panjang), telah d1tcx]emah- :
“kan ke dalam Bahasa Itali dan Rusia..
“Dan Novel Adra’ Jakarta (Gadis Ja-"

; karta), telah diterjemahkan ke dalam

Biahasa "I‘urki dan Bahasa lndonc

S a E

Na_pb al Kaalani adalah sastrawan,

pujangga cerpenis, . penyair, .dan’

Spenulis besar yang berjuang dan
-berdakwah bil novel dengan now.l)

{ demi citra Islam dan kaum muslimin,

~¢'v

YL PR

Pelita, 1, April 1992 —E

s

Puls Ha an,

R 40..-..::

Rehglusztas

dan

L R Y
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< Kalau dulu, kita . hampir s selalu’
~.menjumpamya dengan, Jeans belel;
ya nyaris-di'mana,
‘pun. Kini dandanan si Burung
ﬁlerak W.S..Rendra berubak
- matis. Sarungmenfganttkan  jeans.
- Rambutnyd yang

-tertutup pect hitam. Lengan pan o

Ja unya yang dulu selalu ter-
;g ’ ng bq’d; -atas siku kini terkancing
4 raptnst

pergelangan.. Tok_heran, . ?

dra’:

kdl&’iiEmhaAinanadjibkentudi? B B oolips 3 Alourdn. “Rasa-
pan Rend ) pembacaan ayat suci Alquran. )

berkomentar, ) begitu. Dan, Alhamd-
ujukenmsagzelamsa)uSeda:ﬁgkan l':'ﬁ'hstzya” e 1 msnen'-.

Kisi-kist" religius u—wfzalau pena-! ma g L u:ln -

maan ini tepat— m mewarndi. Berubaht Rendra?Mu
l;p:zalanmaBunmgMemIz.Im%‘ ‘.kmpeﬂanyaansepemuutakperu;
-pak dalam P;:" Sunyd, £aya GOn: - gilontarkan ‘t .t ;al;l:;:f
penampilann; U juga penam- jukkdn hal itudalam, 2
ggfm membaca puisi dz kota Jem- .l;:"z:‘;m sang Merak memang
waktu lalu. Rendra saot - ‘pcq gibaca-lewat gaya. Benarkah?,

|

antes g
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Neasas Ribas Bin B,

n.u.l hanee Saevet Masees 2 essad Sasnt llunlnul LU ITY

mendapat kese
dak mungkin

masa yang akan datang. jenyair muda itu. Pa-. belum™ memung
Mak);u Anda, trend yangba- hngh a1r u.ma kepenyairan ne_ empemlleg;n E::empgtan untuk

gaxmana? Co

Kalaupun dala.m p-.usx-pmsx me:
“reka Im?a melihat ada kritik, itu

ala

Anda sedang menuju ke ﬁxghayatan keagamaan yang leb:.h

“dalam, Anda hendak jadi
.- Jangan sebutbe itu, deh. Nggak enak kedengarax;nﬁa Saya memang‘

orang beragama. Namun, kalau disebut seb agama apalagi,
-disebut Iueu hap, sayajadirisijuga. Ta.k apala.h wa.n-kawan memang ;
‘suka meledek dengan sebutan itu.”" =
aya ini orang yang banyak dosa. Saya bahkan tldak keberatan blla .
dnse ut seba%u .ahli pembuat broken home. Saya juga produk yang
broken home. Be, tu ga setelah berkelua.rga, hasxlnya a ﬁlah produk-
produk yang broke: ER :

. Lantas, bagmmana dengan penghayatan keagamaan Anda

séel

Agama yang saya hayatl sekarangun adaiah second hand Saya tidak "
mempelajari sendiri secara langsung, melainkan lewat orang lain.
Karena, saya memang tidak bisa erbahasa Arab. Jadi sekali lagl, saya
bukan ahli agama Ha.nya kebetulan, kalau saya suda.h melaksanakan

.ibadah haji.:~- . ,

Ibadah aJx merupakan }mnéeieinen p31k18 yang luar blasa Ada’
sesuatu yangmembuat saya merindingsetiap kali akan sampai di tanah

-suci. Saya merasa seperti seorang murid yang harus menghadap gum :
nya, karena telah berbuat salah gRa !

sanya t, tap1 arus. S
Sejak kapan tertarik kepada agama? .;..:’ »,
Sebenarnya itu bukan hal yang baru bagi saya Saya masuk Islam -

. tahun 1970. Meski demikian, rasa tertarik itu sebenarnya sudah ada

sejak sayamasih kecil. Sekarangsaya merasa Islam ad agamasaya.’
aya selalu lekat dengan daya tarik spiritual Islam. Saya sering .
terlena dengan suara azan yang sangat puitis. Bahkan, saya sering
bersusah payah memanjat menata masjid hanya untuk melihat orang
yang tengah mengumandangkan azan. Begitu sampai di atas, saya
dibentak muazin (tukang azan, red) "Hex kenapa kamu ke sun, kamu
kan bukan orang Islam.” 228 :

-, ‘Anda rupanya punya Taasa kecll yang unik juga..

Mungkm enar, Setiap kali sakit, saya tidak akan sembuh sebelum :
dilantunkan ayat-ayat Alquran di telmga Jadinya, setiap kali sakit, ibu
selalu mengundang orang untuk mengaji di dekat saya. Kontan saya’
bisa tertidur lelap, serta bangun dengan badén segar keesokan harinya.
. Sebenarnya, sejak kapan Anda tertank mempe.ayau spmtual
Islam secara lebih dalam? )
Itu baru muncul ketika saya sermg berkelana ke Iuar negen Di luar :
negeri saya menemukan banyak bacaan yang mengupas Islam. - . “¢
salnya, ketika pertama kali mendengar ayat Alquran di Inggris,
‘saya langsung tertarik  untuk menyimak isinya, yang tentu telah
dxtenemahkan dalam bahasa Inggris. Saya masih ingat isi ayat itu

- bahwa setiap orang mati dibangunkan kembali dan ditanyai amalan -
yang telah dilakuian semasa hidup di dunia. Inilah yang mendorong .

saga mempelajari Islam secara bersungguh-sungguh.
ebenarnya, tentangkebangk.lta.nkembahmanuslasetelahmatltelah .
saya pelajan dari filsafat modern semasa berkuliah di luar negeri.
Namun exalfan kejadian’itu, saya menemukan bahwzf)ela)aran ten--
tang itu d Alquran telah ‘ditulis jauh sebelum filsafat modern
ditemukan. Itulah yang makin mendorong saya untuk lebih bersung-
guh-sungguh mempelajari Islam dan Alquran. Sayangnya, bisanya ya_ :
second hand karena memang tidak mampu berbahasa Arab. Padah
bahasa Arab sebenarnya sa.ngat penting untuk mempelajari isiam.

. Sekarang,. kembali ke soal ci)a . Menurut Anda baga:.mana )
.prospek enyair-penyair niuda ki :

ta sekarang.
Saat melihat penyair muda tampil, saya memang bukan sekadar
.menonton penampilan mereka, tapi juga mengamati sghuah fenomena ..

" puisi-puisi yang mereka tampxlkan. Ada sesuatu yang baru pada pen--

yair-penyair muda tersebut, yang'akan membenkan warna pada duma :
puisi di masa akan datang. = ¥ ol

- Saya melihat banyak bakat bagus pada diri mereka. Ada sesuatu rang -
,baru dalam tema puisi yang ditampilkan para mahasiswa, misalnya.

Akhir-akhir ini, saya memang semakin sering berjumpa denganbanyak -
F J;anr muda. Saya merasakan adanya penghayatan keagamaan yang -,
dari sekadar mengheyati. .. s B

-2 Méreki raulai merandang aga- 'dll:ransendensxkan pada yan plr- . mena'atangpasndatang,meskxp
-ma sebapi;ax .suatu hal yang perlu. :j4,q) dan vertikal %m 2

direnung mDan,uutaﬁxpa;cupsﬁz vang tinggi. Saya bershjmlmrl kare

uisi-puisi yang ‘mereka 5 s
Kal! ot berkembng dan. ;:n;’a:e;‘&;';f*;:;g:ngm munculn apenymrmud:l:;sang
atan, bukan ti- m51- si saya akhir-akhir ini.y:7 IDeNg; ;
au tema seperti ! ie
itu akan menjadi trend puisi- di’ nuram melihat perkembangan a-'

itu?: . #
tenteraman muncul dalam- ] Sayang RS

nlmhdaka.&anmandek.Muncul; menun)
Eeyakma.n saya bghwa-generasi™ -

1tuterlambatdanpenuhkese
Apakah nuansa budaya kxta~
 memang sudahmemung|

o
-n-suﬂﬂm‘a-ﬂmu Omuatti a0t nul lam'um LR TARE IR )

pada spn'l

Dengan bakat dan kemampuan
. eperg yang] merekamﬂ.iklsaatuu,

Vanz1 1 4uad s
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* mereka semestinya sudah muncul ke permukaan, Meskipun usia mere="
ka rata-rata masth muda, seharusnya mereka sudah nongol ke permu-; >

.kaan dunia sastra kita. - P e

. Hanya faktor. budaya.kah yang *’menghambat” tampllnya g
mereka ke permukaan? o .

.. Sekali lagi, sistem. Sistem pendxdlkan den bxrokram yang menyebab-

-,kan mereka beluni mendapat kesempatan untuk menampilkan bakat
*yang mercka miliki. Kita hidup di zaman yang serba.materialistik. Ita™
“cukup menghambat. Ben meref;a kesempatan aaya yakm mereka a.kan

menjadi yang terbaik. - o
Dan, itu tidak saja ter,ladx pada duma sastra dan se . Pada’ bld:am:r .

kelndup ml{ang lain pun terasa kurangnya kesempatan bagi generasi>- -~

‘muda untuk menampilkan diri. Pada bidang politik misalnya, generas1

muda kita masih terisolasi dari partisipasi yang sesungyxiny
Perhatikan berapa banyak organisasi kepemudaan yang: sengaJa

dibentuk di bawah suatu partai tertentu. Itu sebenarnya tidaklebih dari,

sekadar upa g’a agar generasi muda tidak bisa berpartisipasi. - .~ -

- Hampir tidak ada generasi muda yang bisa langsung terlibat dalam_
keh:dupan politik lewat suatu partai. Kalaupun ada niatan untuk itu';
dari seorang pemuda, biasanya 1a akan °di dok" dulu dalam orgamsas1
pemuda di bawah naungan partai tersebut. Baru kalau dia “sudah

ﬁn 1 g”, dalam usia yang tidak lagi bisa dikatakan muda, ia btsa
at

: dalam kehidupan politik lewat E:.rtam e
: Slstem pendJ yang diterapkan pada mereka juga menghambat

;mereka yang seharusnya sudah muncul ke permukaan. Sistem yang .

mengarahkan mereka hanya paham pada mstruksxmenjadxkanmereka

~tidak punya keberanian untuk memunculkan diri mereka ke pérmu-
kaan. Mereka hanya menunggu pennta.h kapan harus mu.ncul ke
permukaan, -

Untuk muncul ke permukaan sendm tanpa menu.nggu mstruksx
-memang tidak mudah. Dan, i d;-‘:knx;:l];:ulmnnya tanpakerjayang ekstrak-..’
_eras. Ironisnya, sistem pen ang mereka terima menjadikan -
mereka enggan bekerja sedl.l-nt lebih keras. Kondisi' ti'ang ada sekarang .

‘menjadikan generasi mida cenderung konsumt;f an mengacu pada
sesuatu yang bersifat material. . B .
-~ ’Anda bisa memberikan contoh? = * )
- Lihat saja, yang banyak terjadi pada anak sekolah dl kota-kota besar
Untuk berangkat sekolah dengan berjalan kaki saja, misalnya, mereka .
-sudah enggan. Bagaimana mereka bisa bekerja. keras untuk muncul ke
-permukaan, kalau mentalnya sudah begitu. - -
- “Untuk mengubah hal itu, yang perlu dmbah adalah s:stem pendldlkan
yanai mendorong mereka unf mengambxl keputusan sendm
sekadar menunggu perintah. -

Slstem endidikan yang diterapkan harus: mampu membuat mereka

seiadar menghapal melainkan mampu membzca dalam .arti
yang ]ebxh dalam. Artinys, anak didik mampu membaca fenomena dan
-persoalan yang mereka temui dan mencari solusinya. Mereka' tidak -
sekadar hafal, kalau ketemu ini hams hegxm, kalau etemu rtu ha.rus

l:gxt:u, dan setemsnya. R S .

da hakikatnya, apa yang klta temui dalam keh.\dupan sehan-han
akan selalu berubah dan bervariasi. Itu berarti a&nyang kita pelajari
tidak akan selalu’ cocok denga.n teon yang dm
'ide]uhx:r?gaxl::msemat& : nuda h.kaemba itulahy "

punyaparapen un cai yangmenumt

juga menjadi salah satu emahnn puisi-puisi mereka. Pemecahiannya
,h adalam,kecuahmengubahs;stempendxdikanyangblsammnmmt
,merekaunmklebﬂ:mampumanbamdanm - ;
.:Adakah cara untuk menerobos hambatan mental 1tu?
" Itu tidak mudah. Dua hambatan serius harus kita lewati. untuk;
menuju ke sana. Pertama, mental pemuda itu. terlanjur terbentuk*™
seperti itu. Mereka terlanjur bersifat konsumtif dan materialistis, serta -
cenderung enggan békerja lebih Keras. Ini bersumber p_ada m]a:-mlal;‘
dalam masyarakat yang sulit berubah.-

baru. %an, sehenarn oenderung:llg adalah rekayasa. ﬁ:mda;amghg
mmerupakan h

pakan hambatm serus. kedua  yang: perlu hta atas.(ruldina)

Rk

T KO

Jawa Pos, 15 April 1991
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terus-menerus
Maknanya, ia harus memlxk dm
‘sendiri dalamkllcesung an yang,
kosong —meskipun sebenarnyaia’
penuthebab kalau tidak, makan
menjadi orang yang hanya me-
ang angin”, atau menurut is-:
aiAttarlaakanse erti“angmdl
tangan Itulah sebabnya Idulfitri-
sebagai suatu ritual dijalani. Dan.
sebagai sarana - katarsis ' secara
terus-menerus, wujud doa_dieja-?

‘wantah di dalam laku kehidupan-

jasmani-rohani untul ‘mencapai

Vol v Reeaee e 2a e

John McGIyﬁn

"'JOHN H McG’ 1nn’ sebéndf- |
nya anak "dusun”. Tapi karena
"dusun” di Wiscounsin Ameri-
ka Serikat (AS) punya tradisi
membaca dan menulis yang he-
bat, keberadaan John McGlynn
di Indonesla selama 16 tahun
tidak sia-sia. Ia menguasai Ba- -
hasa Indonesia dengan' amat-
baik, mengenal kultur Indone-~
sia, ' menerjemahkan berbagai
karya sastra Indonesia, dan
ikut serta melahu'ka.n Yayasan
Lontar. -

Ini dimulai tahun 1973, ‘ketika

-John McGlynn mendapat bea- °
siswa dari Universitas Wis-:
counsin untuk kursus intensif !
Bahasa Indonesia di IKIP Ma- .
.lang, setelah McGlynn meraih

» sarjana muda untuk Asian Stu-
dies, k.hususnya tentang Indo-
.nesia, ‘v ee - ‘

Anak ke-6 dan 10 bersaudara

.itu, kemudian meneruskan ku- |

. liah di Fakultas Sastra, Jurusan
Indonesia dan Belanda, di Uni-
.versitas Indonesia (UI). Mulai -
= saat itulah John McGlynn anta- ;
- ra lain disibukkan dalam pener- -
- jemahan berbagai naskah, ma- -
kalah; dan studi-studi kelayak- K
T an tentang masalah ekonomi di

- bawah Prof Dr Soemitro Djojo- i
hadikusumo. Di samping itu ia

- bisa - memelihara» minatnya

- yang tetap besar terhadap bu- i

-.ku-buku sastra. - -

«. ‘Tahun 1986 +ia menenemah-~4
‘kan kumpulan puisi Sapardi
. Djoko Damono berjudul Water
Color Poems yang kemudian
merangsang beberapa penulis ¥

suntuk - men Yayasan :

- Lontar. -

. Diantara ke51bukan itu John
.McGlynn berhasil menyelesai-~
kan MA-nya dari Universitas =
:Michigan -~AS, "Sebenamyaﬂ
_ingin juga~mengambil doktolri -
“ya. Bukan untuk gelarnya, tapi**
kesempatan untuk menulis dan .
berpikir,” kata McGlynn o

e Gk E R e yulden TR

géluluh_aél da’liamc“lVZuJuGBYgfg,
atu” —Sutardji Calzoum Ba
“mernjukkan lewat puisi Idulfitri”

*makna- penyerahan, penyesalan, .

_taubat yang sesungguhnya dari
seorang umat bahwa . ekstase yo- .
ham -jasmani Idul Fitri dalam ke-
dgzm ketuhanan yang agama-
{alah realisasi_nyata suatu!

laku’ kéagamaan” dalam’ ‘menaati™
_perintah-Nya dari yang palmg da-.
_sar dari susunan rukun wajib. Su-:
tardji ~ mengiyakan. -di. dalam
lakuan yangdi yatakannyadalam’
baris Idulﬁtrz, Kute akkan. .
shalat dan kurayakan ke aluran
kembali di sana.7s 0.7

c-\.

Jawa Pos,-S fapril 1992

DILAHIRKAN dan tumb
-di "desa” Cazemonia, Wiscoun-.:.
.§in, AS, lingkungan keluarga :
:dan "desa” yang terpencil ber- -
-pengaruh terhadap minatnya-,
,pada bidang sastra.

‘dengan tetangga, orang tua
.McGlynn mengumpulkan ra-
s tusan buku bacaan untuk anak-
Yanak mereka. Buku kemudian
-memach salah satu sumber
: pengikat anggota keluarga.
» Saat masuk ke universitas,
» ternyata khasanah bacaan John

kalah dibanding rata-rata ka-
, wannya yang sudah mengeta-
" hui ini dan itu. Ia mulai merasa-
" kan, pengetahuan yang ditim-
banya dari Sekolah Dasar (bD)
kecil dengan 30 orang siswa,
dan SMP "desa” dengan total
siswa 100 orang, ternyata tidak
memadax di universitas.

M emzlm Sastm

-y it 2

mempunyai tujuan hldup, dan
sebaiknya yang dikerjakan
‘orang sesuai dengan keingin-
annya. Kalau Anda tidak suka
bekerja: di pabrik, keluar dan |

.. pabrik. Kalau Anda fidak se-
Karena rumahnya berjauhan ¢

nang sebagai jurnalis, keluar.
sebagai Jumahs,”, kata John
-McGlynn. I
-John malah bxsa mengkrmk
'dan menyatakan kesel kalau
mendengar kawan-kawannya
* di. sini mengatakan tidak me-
‘nyukai pekerjaan mereka, se-
+hingga- tiap -hari - mengeluh.
"Kalau nggak suka ya berhen-
tilah. Ikut kursus manajemen,
. atau - -mengetik, supaya bisa
. mendapatkan- pekerjaan lain.
Jangan puas dengan terima gaji
saja Itu mestinya  bukan tuju-
.an, kata John yang mengaku
‘belum siap berumah tangga,
‘ meski sudah punya cewek asal

.John McGlynn mengenang, . ,IﬂdoneSla.

ba.nyak hal yang harus dikejar- ¢

. nya ketika itu. "Tapi ayah saya ‘ Di antara penerJemah sasf.ra
: tidak pernah memaksakan se- !Indonesia, saya kira John
) suatu kepada anak-anak. Apa !’ McGlynn pe..ci;emah yang ter-
" saja pilihan kamu terserah, asal nbalk ? kata Leila S ChUdOl'l,

kamu benar-benar bahagxa de- | wartawati majalah berita Tem-

ngan pilihan dan pekerjaan- ¢  po sekaligus editor Menagerie

mu,” kata McGlynn menirukan II yang bakal diterbitkan De-

ayahnya, = “'= - ~w¥ - e o i semblr - 1992, Kesan  serupa

Cuma, kata John, ayahnya
+ tidak menginginkan ada anak-
'nya yang menjadi petani. "Se-.
bab ayah saya petani yang ter-:.
paksa, karena Perang Dunia II
" berkecamuk,” kata McGlynn.
- Sedang ibu dan kakek-nenek- ..

"nya ternyata berprofesi sama, "

ymtu me'uach guru SD.

ol R ..’ (2

! SEKARANG ketika usianya ;\ karta, sebagian
.40 tahun, ‘John McGlynn me- ;.

mahanu “kata-kata ayahnya
bahwa orang harus segera me-’:
.milih. Sastra ternyata menjadi
pilihan utamanya, meskipun
bidang ini mungkin tidak mem-

muncul dari Dr Sapardi Djoko
Damono yang sudah belasan
tahun - bekerjasama dengan
! John. "Dia selalu bersedia ber-
konsultasi kalau menemukan
kata-kata yang ambzgu,“ kata

+ iDr Sapardi.”:

Di rumah kontrakannya yang
.memadx kantor Yayasan Lon-
rah Pejompongan Ja-

ta{ e ’ begar gwaktu
John sekarang ini dihabiskan

¢ untuk memelotou sastra Indo-
1] nesia. (brd) _

1.
I.'n.Al \!‘u

beri imbalan dalam arti ekono-- ;

.mi memadai.-""Tiap orang harus

Kompas,

9 April 1992
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;f Ttuknya—namunyangditamakah!
" adalah pemikiran besar ide besar’
‘tentang kehidupan. Di dalam sas-;

. tra_--khususnya puisi - Takdir;
menunjukansifatpengucapansas-;

¢ tranya yang mengikuti aliran ide-;
alisme 'sebagai mana.diungkap-
kannya di dalam -sajak “Jangan

Tanggung Jangan .Kepalang”,
“Menujuke Laut™, “Perjuangan”,

_dan lain-lain. Lewat kumpulan

i puisi TebaranMega 1936), Lagu

Pemabu Ombak (1978), Perem-

(1980) dan Sajak-sajak dan Re-
‘nungan (1987) S. Takdir Ali--
-sjahbana memperlihatkan warna
~'puisinya yang optimistik.-.Ham-
pit semua puisinya menunjukan
optimisme; walau itu semacam
elegi- dan sajak-sajak cinta, se-:
.bagaimana pernah’ diakuinya, di’
‘dalam salah satu tulisannya’ di
“majalah Horison. Sajak-sajak’
Takdir adalah sajak formal, yaitu,
- puisi-puisi yang memikir dengan
§ ide-ide besar dan pikiran yang
5- berisi berbagai.~ gagasan untuk.
kemajuan. Takdir melihat dan
menilai bahwa .puisi di zaman
" kita ini, “Sering mérupakan pen-’
jelmaan jiwa yang sakit,” dan,.
“Pada pihak lainsalah satu aliran |
, puisi "individualisme- sengaja*
" membangkitkan shock, menim--
"bulkan kejutan pada pembacan-
ya” (Sajak-sajak danRenungan,
“him.12). Lalu bagaimana ses-
"ungguhnya “Kedudukan dan Tu--
gas Puisi di Zaman Kita” kini? S.
Takdir Alisjahbana menjelaskan
§ ‘bahwa, “Dalam keadaan keter-
belakangan_bangsa kita mampu
i dalam menghadapi krisis dnnia
- yang bersimpang siur-sekarang,
" tentulah_kita bukan mengharap--
kan puisi dekaden, anarkis, atau
pesimis, tetapi puisi yang embu<

E

% puan di Persimpangan Zaman'
i.

H

“astraan Indonesia itu hendak su-
bur, dibutuhkan tiga dasar

i di dalam sastra- dibutuhkan ke-,

_jiwa dan adanya ukuran intérn-

-untuk alam dan masyarakat seke-
liling (lihat Perjuangan Tang-
:gung Jawab dan Perjuangan;
BImLLL119). 7 s i

ka hati untuk tanggung jawabdan’, ;
solidaritas dan perjuangan unituk
perdamaian dan kebahagiaanan ..
_manusia.” Sedangkan, jika kesus- -

{_setimbangan-dan pembersihan -
jiwa; Kedua,, harus memperkaya’ ' “puisi, yaitu: puisi-“Kalah"dan™ ‘ppucapan sastranya, yaitu dari:

! * " Menarnig” dan Kerabat Kita”yang’  nqvel romantik dan pengucapan’
tional; dan Ketiga, membukahati * - : han perEs el

. -.Dr. Umar Junus dan Dr. Mu-

1980, him. 138-143), dan diakhir -

. hammad Haji Salleh di samping , ~bukuitusayamemberikankomen:.
.H:B. Jassin (Kesusastraan In-: -
‘donesia Modern dalam Kritik . begini,“Padasajak ‘KerabatKita..
{“Takdir menampilkan piKiran uni-;

‘dan Esai 1, Jakarta: Gunung
r Agung, 1967, him 77-101) dan..

- Ajiprosidi (Membicarakan Puisi _

‘Indonesia, Bandung: Binacipta,
" {985, him. 64-75) membicarakan -

secara khusus tentang kepenyai- -

_ran.dan kesusatraan S. Takdir
Alisjahbana. . Ajip Rosidi

tar terhadap puisi “Kerabat Kita” .

versalisme yang menggambarkan -
.inti manusia.saty adanya. Ke--

- megahan dan kejayaan manusia

‘merupakan realitas dari pejalanan .

_sejarah yang melawat bersama

. .berkomentar, “Sebagai puisi Te-:

baran Mega ini tidak tinggi ni-"

lainya” (him.64), tetapi, “Teba-

dinamika.” Sedangkan Muham-"
" mad Haji Salleh menulis, “Sutan-
.Takdir Alisjahbana tidak hanya
_menulis puisi, tetapi dari jumlah

_ ranMegaini menuruthematsaya
akan dapatmemberikanlatarbela-

" kang sikap hidup Sutan: Takdir .
. _ Alisjahbana yang terkenal penuh

i

.

* yang kecil itu ada beberapa buah |

; yang cukup-kual yang mungkin
. kekal di dalam sejarah. perkem-
. bangan kesusastraan indonesia”

waktu. Pesona sejarah dan budi-~
daya manusia masa lalu adalah
“cermin untuk memandang diri-
“ako’ sebagai persoliti yang
melanjutkan sejarah.... Terasa.
alangkah luasnya dan dasyatnya:
kerabat kita, kaya budi kaya hati,
pusparagam ciptaan dan dam-’
baan. Tapi dimana ‘aku® menje-
jakkan kaki, *aku’ berjejak di
bumi yang satu. 2. oY T
= Disamping esai-esainya yang
cemerlang, sebenarnya kekuatan
bersastra S. Takdir Alisjahbana

. adalah dalam fiksi. Di dalam nov- -

el-navelnya._ia_ lebih leluasa
‘menampilkan gagasan dan-

_pikirannya yang sangat maju dan

 (Pilihan Puisi Baru Malaysia-~
Indonesia, Kuala Lumpur: DBP,

1980, him. 204). H.B. Jassinmem-
perlihatkan keistimewaan Sutan
" Takdir Alisjahbana dalain gaya,
yaitu pertama, pemakaian super-
. latif, kadang-kadang hiperbola;
_ kedua, pemberiantekanandengan
- perkataan seperli: sesungguhnya,
" malahan, semata-mata dsb; ke-
" empat, pemakaian antitese atau
kontras (him.87). Dalam hal gaya,
" bentuk ucap Takdir yan formal
-dan memikir dapat-dirasakaas

eperti ini, “jangan tanggung ja-

ngan kepalang;/ Bercita mencip-
.ta/ Bekerja memuja/ Berangan
[ e
; mengawan/ Berperang berjuang/,

* walang...”- (“Jangan.lTanggung
Jangan. Kepalamh”),: atau bait

futuristik: Di dalam novel-novel
awalnya,tampaksekalisikapjiwa

- romantik, khususnya dalam Tak

1
1
'

1

Putus Dirundung Malang
(1929), Dian yang Tak Kunjung
Padam (1932). Layar Terkem-
bang.(1936) dan Anak Perawan
di Sarang Penyamun (1941). DI

:*‘antara novelnya ini, Layar

‘Terkembang ‘mcrupakan novel

 Lyang paling berhasil, khususnya

di dalam pemikiran emansipatif,
di mana di dalamnya, Takdir de- -

"nganleluasa nicngemukakan ide-

idenya lewat pidato alau perca-

“kapan- tokdhnya secara panjang

: Méngapa.*bimba‘n'g~.Lberh,‘a.£j:; S
ng w.<novel Dian yang Tak Kunjung .

i

lebar, dengan semangat yang ber- '
api-api: Namun -dari sastranya,

Padam tampaknya lebih '\un'gul,'é i

akhir sajaknya “Menujuke Laut” ! o ockinun dalam pemikiran yang

. yang merupakantipikal penguca- © menjadi isi, novel ini dapat di-
© pan Takdir, “Kami telah mening=" 3popap nienyimpang dari-scma-’

i galkanengkau/ tasik yangienang, . - ngat Takdir yang menyala-nyala, :
. tiada beriak/diteduhi gunungyang . - sebabjustrukarena kegagalancin- |

“pemikirann'dan ungkapan Sastra | rim,bun/ dari angin dari topan/- ‘i3 sang tokoh mengasingkan diri
- #-yang- harus-dipenuhi.-Pertama,=. . Sebabsekalikamiterbangun/dari : “sebagai- pertapa.: Novel: lainnya
_mimpi yang nikmat.” Sedangkan  yana’c Ta ‘ma ;

yang ditulis Takdir di masa tua-.

" pemikiran globalnya di dalam: pya menunjukkan perubahan pe-:

~ merupakan_puisi terkuat dalam’

donesia Kini Sebuah Perkena-:

£ LaguPemabu Ombaktelahsaya- -
i ¢ bicarakan .dalam buku Puisi In-- -

_Jan-(Yogyakarta: Nur_Cahaya;*

yang roqmmik' ke nqygl,ﬁl;al_‘a!.‘";
Novelnya Groita Azzurra(1970) |
dan Kalah dan Menang (1978);
:memperlihatkan keluasan pan;:

haemes Vs P
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-nyadidalam banyak segi kehidu-
pan. Itulah sebabnya novel-novel

mungkin novel-nove! ini hanya

ibeibagai “argumentasi . paga "pe-

‘tahuan penulisnya masuk schagai
.bahan yang mempertebal “buku,
-seperli esai-esai panjing, karena
di dalam bagian dialog atau nara-

ci dan glclqil.“_.!akol; Sumardjo
(Pengantar. Novel Indonesia
Jakarta:-Karya" Unipress, 1983;
him: 269-277) membahas kedua
novel tebal int, dan agak mence:
ngangkan, sebagai “generasi ke-
_dua” dalam sejarah sastra Indo-"
nesia (generasi perlama ‘adalah
“mereka yang dilahirkan sebelum
tahun 1900, seperti: Abdul Muis,
1886, Marah Rusli, 1889, Nur

Siregar, 1896) S. Takdir Alisjah-

. na ia masih terus produktif. men--
cipta bersama-sama dengan ke-'
lompok kenerasi keenam, yaitu
para sastrawan yang dilahirkan

kedua karya fiksinya ini —Jakob
menyebutnya roman— Jakob’

halaman 270), “Romannya selalu
mempunyai tendensi' ‘menyajar
dan propaganda’ paham intelek-
tual yang diyakininya yakni ber-
. guru pada kemodernan dunia Bar-
at. Keyakinannya teguh dan se-

..dom, se

-dangan dan kedalaman berfikir,”
serta pandangan dunia penulis-’

“ini kurang menarik bagi mercka,
_yang hanya ingin mengetahui isi_
_cerilanya, karena scbagai cerita, .

‘sebuah cerita pendck biasa", akan
‘letapi, di dalam percakapan dan*
lakunya, gagasan dan_ pcng,t_:-;;>

sinya, Takdir dengan Icluasa me-:
nyajikan pendapat, komentar, :
bahkan pengungkapan pikirannya
lewat tokch-takohnya secara rin-

Sutan Iskandar, 1893, dan Marari -

-bana muncul mengagetkan kare- -

" sekitar tahun 1950-an. Terhadap .

Sumardjo menulis begini (lihat -

iy ALANGKAH ténterdmnyd BHG-
*ini bila bisa merenungkan kembali |
- sastra gumelar yang telah membe- :
' rikan llzxalmah danba%s;ghap perang-
. kat, toko| eristiwa pewayan-'
. gafx’.Jikaungkgpanpara lurikita
;ambil sebagai ungkapan folkwis:

i akan datangnya za-
man kalabendu, akan datangnya

mangatnya yang berkobar-kobar

- tentang hal ini dijelmakannya
. dalam tiga romannya (maksudn-
ya tiga dengan Layar Terkem-
= bang) yang terakhir ini. Namun
. dalam roman-fomannya yang baru
itu kita .te]lah kehilangan kese-
garan novel, penuturan pengala-
- mankongkret telah banyak dima-
. suki -cleh ide’ modernisasi dan

- .’budaya modern. Kelancaran ce-

rita jadi macet tidak seperti tiga
rimannya yang bersifat Balai
, Pustaka. Memang idenya‘ me-
: loncat semakin mateng dan per-
" masalahannya menjadi begiturel-
- evan dengan usaha modernisasi,
. bangsanya, tetapi'sifat cerita se-
“ bagai ekspresi pengalaman manu=
- siawinya terdesak. Dua.roman-.
nya yang terbit tahun 1970-an
~merupakan roman paling tebal
, Yang pernah diterbitkan di Indo-
"nesia, dan Keduanya merupakan
- puncak dari sifat.roman ‘layar
terkembang’nya. Kedua romanini
"dinamai ‘roman esai’, dan me-
;mang di dalamnya orang bisa.
"menemukan berbagai uraian
deskriptif 'yang: panjang dan
lengkap dalam bentuk dialog. Ini
merupakan gejala baru dalam ben-
tuk sastra Indonesia.” Selanjut-
nya,Jakob Sumardjo menilai dari
.semua fiksi Takdir bahwa, “Ro-
.man ini merupakan sebuah karya
yang cukup penting dan’ cukup
besar dalam dekadi akhir ini. Di-
banding dengan' roman-roman
. Takdirsebelomnya tampak Kalah
dan Menang jauh lebih matang *
“dan lebih kuat. Orang mungkin
‘agak scgan mulai membacanya
- dan menyclesaikan lantaran ma-
' terinya yang cukup berat dan beri.

arn 1908,dan Amir Hamzah, 1911)

~mengagumkan. Sampai_usianya .
"-yang tua, S. Takdir Alisjabbana :

"yang tajam dan kontroversial, :
. misalnya saja penilaiannya ter-

~zoum Bachri, yang dikatakannya
.-scbagai sajak-sajak “biasa”, dan
- Sutardji bukanlah penyair besar,
i karena Sulardji hanya bermain

wat ide-ide yang besar.” "7

s terpelajar akan merasa sayang !

;-untuk tidak menyimpan buku inj_
* (him. 277). Dan sebagai generasi
 kedua dalam sastra Indonesia (la-
“hir sekitar tahun 1910; Sanusi
‘Pane, 1905, Armijn Pane, 1908,

S, Takdir Alisjahbana, 11 Febru-

dapat. melewali enam genérasi
“dalam sejarah sastra Indonesia —
-kini sudah generasi ketujuh—
merupakan prestasi krealif yang

.tetap mempu berpikiran jernih

T gl

|4
»

si, namun juslfu".ilu"liap'brang'[

dengan ‘pendapat-pendapaynya

-hadap sajak-sajak-Sutardji Cal-

dengan kata dan bunyi, bukan le-

- Pendapat ini berdasarkan kon-
scp sastra, dan S, Takdir Alisjah-
bana memang konsekuen dengan
konsep sastranya yang berupa

" sastra idealisme kongkret lewat
. pengucapan sastranya yang vital-
_istikdengan semangatrasionalis- _

liknya yang membarat sccara se-
ratus persen. - Esai, puisi, dan

- fiksinya menunjukkan sosok ke-
*'sastrawannya -—' yang menurut

Jakob Sumarjdo—sebagai, “batu
karang yang leguh ditengah gelo-
ra perganlian generasi!™ Bagi S.
Takdir Alisjahbana, sastra, mula-

. mulaadplahisi. Sastra mula-mula
. adalah ide, adalah 1ecma, bukan
Vbentuk! o e

Terbit, 12 aApril 1992

Refleksi Sastra Gumelar
dalam Zaman Kalabendu

Tpiiion eda, das akian datangaya®

I'suatu 3eristiwq yang menge

.wong Jowo kari separo, wong Cino ;
"‘podnflungo, wongzl’ondo_kan sajo-*
do, memang terasa penting untuk
|- Disisi lain, sikap hidup sekarang’;
“yang banyak bersifat negatif, se- |
| perti cepat puas diri, cepat percaya, |

R et 2 ]

“Fikap abang-abang lambe, tampa®’

.knya telah menciptakan manusia-
: léz‘;a};lusia menjadi%ersikap sok, sok
..berhasil alias soimse. Tanpa disa-
- dari, itulah tragedi yang sedang

berlmunigi éen tengah' Intg:_
:...Sebagai manusia berbudaya Ja-
- wa, kitamengenal tigajenis sastra.
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‘Ironisnya, yang kita ingat hanya-
*(1) sastra jendra.dan (2) sastra.
‘ gending. -Jadinya, tiang Jawi
meniko. injih sami-sami gendeng -
jalaran gending. Para walisongo
tentunya maklum. - Karena .itu,
Romo Zoetmulder. dengan bijaksa-}
na menulis bahwa leluri yang me-}
' ngatakan wayang kulit purwa itu’
[ adalah jasariya para walisongo ja-
. pgan dianggap remeh (lihat Romo

Zoetmulder, Cultuur Oost en West, |
:1951). Yang terlupakan justru (3) .
sastra’ i\;lrne]ar, walaupun nota- :
bene sekarang masih “digemari”, -
yakn.,imelaluié)ertuqiukan wayang
kulit purwa. Semestinya dari situ -
kita bisa memahami- dan meng-
hayati siapa dalang, apa kelir, apa
gﬁlncong, apa 'kotak, apa wayang,

Para - walisongo' sendiri begitu
kesengsrem oleh kisah wiracarita
- klasik, Ramayana dan Mahabhar- :
" ‘ata, padahal asalnya dari India
" Tetapi, di India tidak ada kisah:

~ dialognya; .M.. Amir Sutaarga,
dosen sastra UL, pernah mengata-’
kan, “Kalau kelima Pendawa itu .
melambangkan tahapan syariat,.
tarikat, hakikat, marifat, dam
husnul khatimabh, jadi jari keling-
king dan jari manis itu ibarat Na-
kula dan Sadewa sebagai lambang
syariat dan tarikat, selenjutnya
Arjuna lambang hakikat. Bhima
lambang marifat, dan Darmaku-,-
suma lambang husnul khatimah.”
Maknanya, pantas saja wayang
dimanfaatkan untuk syiar dakwah
Islamiyah zaman dahulu. ... -~
..‘RE KST o bl sl
. -Kini,-apa pengaruhnya sastra *
fumelar _dengan ungkapan para :
eluri di'atas? Untuk memahami
manusia Indonesia dewasa ini, ; -

21200 ML BYW) RO

Vi N L

Oleh Im Galih Santana **:
" yang lapisan atasnya sudali serba

_yakit diabetik, kanker; sadisme3

.yang sampai kepada hakikat hid- -
“up, artinya sampai kepada penger- -

_keraton diiringi

Arjina Wiwaha dan mereka seka: | |pe
rang —setelah melihat kepunyaan 1 '
kita— merasa keok. Dalam suatu 1 :

antara tokoh Pendawa Lima itu.

tian yang esensial tentang hidup? ™ !

;"sﬁ]fstirgakarenamembawaanpng. ~

" ‘bagian: dari - folklore

sudah -

; ga-ng
l.b’a.rang tentu mengandung hal-hal.,

yang universal, maka harus secara .
cermat disaring divine wisdom;

Ataudengan perkataan lain, kalau - F'yang berasal dari kitab suci untuk

"mengerti hidup, harus tahu’ dulu.

‘apa artinya mati. Hanya
vang senang pergi meni

Aﬂ’una.‘»
nya, Semar, Gareng,

Bagong, pergi ke luar kota, terus-
masuk hutan, naik gunung untuk:
semedi mengheningkan cipta. Se- .
telah lulus melawan godaan para .
bidadari utusan para dewa, Arjuna |
i ke kahyangan. Tetapi,
mudian turun Jdgi ke marcapada ¥
untuk kemudian dalam -Perang

Bharatayudha’ ;lierperanan_ lagi

" dalan lakon Bhagavad Gita, The =
- tokoh Pendawa Lima secara simb- .

Song of God. Dialah kekasih para
dewa, titisan Betara Indra.® - -7,
Apakah kisah Mahabharata itu

- historis dalam konteks pewayan-
an yang dimainkan walisongo? .
napa ada. wilayah Kerajaan
Mathura, misalriya? Bukankah
dalarh 3ejarah ambia, hanya Nabi
Muhammad SAW yang memiliki .
mukjizatunik, yakni peristiwalsra - |
- dan Mikraj. Waktu Isra, kepada -

Rasuhillah diperlihatkaqn bekas-

" ' bekas kerajaan yang punah akibat

kezaliman para penguasanya. Ke-
mudian dalam peristiwa Mikraj,
kepada  Rasulullah, oleh -Jibril, -
diperlihatkan sorga dan neraka.
Mungkin. ada sedikit persamaan..
dengan Arjuna, walau dalamkisah -
Mahata};mta mg di rliha%an.
sorga dan neraka itu hanya Dar-
"maiusum

'._hidupnya sebagai orang

8, yang tidak boleh.ma-:

memberikan teraﬁ‘i_ubagi folklore-
yang dianggap keliru, baik akibat
filter budaya yang semakin bocor
maupun karena adat -dan kebi-

“asaan masyarakat yang menyim- "

‘pang. Dengan begitu, kita tetap
menyadari bahwa “lawakan” kita
.di dunia ini diobservasi oleh Yang
:Mahakuasa. .-+ .-
Lantas, kalau sastra gymelar,

-ke-? *yang sudah diberikan terapi se-'

perti itu bisa ditonton dan dihayati

. rakyat banyak dalam rangka-

le;nenumbuhkazd hasrat:.b‘—lj jadi
ananging jagad seperti Arjuna,
;luadaekuivalensiantara

olis yaitu syariat, tarikat, hakikat,-

.marifat untuk sampai .kepada

husnul. _khatimah. _Kelimanya
mapunggal dalam diri seorang’
muslim yang Islami, - sehingga
menghasilkan . individu yang

menmiliki sikap 'dan jati diri yang
' menunjukkan. kepribadian yang
" utuh, seorang yzmdgi gelas identitas

dankarakternya, ukun%akhla.k
‘dan keahlian berasaskan falsafah
“hidup - bangsa -dan ' mengakhiri
yang be-
nar-benar iman dan a kepada
tuhan YME. Pastikan kalabendu
akan. menyingkir jauh melihat
marnusia-manusia seperti itu! . 7

_-#* Im Galih Santanai}pqngaqzqt )
_sastra Jawa, alumnus Universitas

[-nqonesw'v Coeae e _ N
I e L L e ]

somse danlaiisan tengahnya yang :
banyalk jadi korban pelbagai pen-: - |Jawa Pos, 15 April 1991
yakit jiwa seperti neurotik, psiko-- .
- somatik;- korban narkotik, pen-- _
R e e T IR “ e . N A ORI,
] ‘Meredam Perlawanan
- - -sebagai Sensasi Unsur-Unsur.

> - Bahasan:. .-
- Arie M.P, Tamba -
"~ BAGI psikologi Gestalt (Frede-,
rick Perls), manusia tidak mem--

3 persepsikan.apa yang secara ob-
i Jektifada, m?lainﬁan apa yang di- .

i
4
5
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2ndatkan ada menurut latar be-
lakang tertentu. Jadi, manusia ti- '
dak pernah mengenai unsur-unsur -
.individual suatu benda lebih dulu,*
baru benda sebagai keseluruhan.
Sebaliknya, manusia melalui ke--
sadarannya langsung terarah ke’
_suatu benda sebagaj. keseluruhan;

?;bab_sejak dimwlainya x"s'e”sif.=
suatu benda sudah ditang?(appar{

tinya (yang aktual maupun poten-
sxaf) dalam pola bentu%atgu to~'
talitas .tertentu. Persepsi bentuk
atau totalitas selalu merangkum-
sensasl unsur-unsur. . . .. o,
._Dapat dijelaskan, yang aktual

»

N ooy

dan lain-lain, dan diperhebat lagi ‘i.Bagaimana refleksi sastra gu-i%
 dengan peningkatan mobilitas so-, [ Melardalamzamansekarangyang ;3
.sialditambah dengan filterbudaya: memiliki situasi dan kondist yang- -
. yangbocor, makakita bisa maklum : Jauhberbeda dibandingkan zaman',
"akan cetusan para pujangga Jawa, para wali? Kini, jika zamen kala-
’Sﬁrﬁ Ronggowarsito tentang: bendu itu diyakini terjadi seka-,
adanya zaman kalabendu; - .- .; -rang,tentunya kita sedang berha-’
. Maknanya, diperlukan tokoh se-: -dapan dengan situasi krisis yang. 3
perti Arjuna. A%asebabnya Arjuna . teramatkmtis. Tapi, harusdisadar ]
jadi lambang hakikat? Siapa di ;karenasastragumelarmerupakan
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% dari suatu benda adalah laglsan

fisik yang memperoleh kual
"sebasai bgntuk, warna, bunyi, ra-
sa, dan _sebagai:lya, sedangkan
yang potensial adalah gejala psikis
berupa pengalaman-pengalaman
sensasional dan' asesiatif yang
memperoleh artikulasi bahasa se-
bagai realitas tersendiri. Artinya,

uruhnya ber-
_ tujuan membangunkeseimbangan
organisma secara maksimal- (ho-.
meostatis).. Begitulah, setiap saat
g;;sepsi bergerak menuju keseim-
. gan-keseimbangan baru (John
“W.M. Verhaar S.J., 1989; Theo
Huijbers, 1987). . .. P

selanjutnya . teks-teks Danarto
yang terkumpul dalam™umpulan

sebagai teks semiotik yang berop-
erasi den%an pola logiia psikologi
Gestalt. Teks secara keseluruhan
bukan lagi sekadar akumulasi per:
- alatan prosa yang menawarfmn

aturan tertentu, baik sebagai ar-
tikulasi bahasa atau persepsi.in-
drawi dengan %fjala fisiologis yang
disuguhkan teks maupun sebagai
pengalaman asosiatif dan sensa-
sional sebagai preferensi aksisten-
sial para tokoh. Lebih.lanjut ini
telah menjadikan teks sebagai

paralof . 2w
' PAR.EOGI TOTALITAS - .
adalah bentuk yang mewadahi un-
sur-unsur, sehingga unsur-unsur
berupa para tokoh dan persoalan
yang dihadirkan sepenuhnya te-
rangkum dan tak bisa lain kecuali
_menjadi apa yang sudah diandai-
kan menurut totalitas. Lalu, kare-
na paradigma kekuasaan yang
menjadi totalitas, unsur-unsur pun

miotik sebagai yang dikuasi, tak
berdaya. Palingjauh, perlawanan-
- yang menjadi tema, seperti
terlihat pada beberapa cerpen.
Maks; seluruh peralatan prosa se-
jak mula sudah menempatkan te-
maini pada cerita kekalahan. Para
tokoh yang mengadakan perlawa-
nan tinggal “menemukan dirinya
dalam- posisi-posisi “mengeluh”
‘atau “menertawakan diri sendiri”
sebagai pengakuan atas belenggu
yang tak bisa dihindari.. -~ -
Kemudian, yang tinggal adalah
kesadaran atas kekalahan dengan
- cara melihat yang ditekankan oleh
totalitas. Di sini, perlawanan ha--
nyalah kesia-gsiaan karena ia ada-
lah cara pandang yang menyalahi
totalitas. Atau, perlawanan ha-
nyalah sensasi unsur-unsur, re-
maja, musiman, dan tak menjanji-
kan apa-apa. Sebaliknya, den;
kekuasaan atau totalitas, ia adalah
dunia para nenek, para ayah, para
ibu, atau para orang tua yang me-.

lahirkan dan menghidupi, mapan, '

~pada hampir semua cerpen yang

"dalam tulisan ini sengaja d.nlgxll:zh
ela-

gejala persepsi diterima tidak se-
kadar sebagai penangkapanindra-
-wi, tetapi juga seba§ai preferensi -

: _angkat tema perlawanan dengan_
¢ - eksistensial, yang se

Dengan pemahaman seperti ini,
_cerpen Berhala (1987)ingin dilihat .
- " “hidup enak” dav-aman bersama

cerita, fapi juga menjadikan diri-
nya sebagai narasi dengan aturan-

- Yangpertama totalitas. Totalitas .

tenggelam dalam jaring-jaring se-

pangkan.” "~

misterius, dan §eb'enamya menye-
" Gejala seperti ini mengesan kuat

terkumpul dalam Berhala ini, dan

cerpen-cerpen Panggung, ,

.jaranPertama Seorang Wartawan,

dan Pundak yang Begini Sempit.
Dengan perhitungan bahwa keem-
pat cerpen ini p kuat meng-
berbagai variasi dan kontrad.ii:l-
nya, dan éukup mewakili cerpen-
cerpen lainnya sebagai sistem se-
miotik yang beroperasi dalam pola_
narasi psikologi Gestalt. -~ - -*#
Cerpen Panggung mengisahkan-
erlawanan sia-sia dan .penuh
'Eontradiktif seorang anak terha-
dap kekuasaan ayahnya yang ko-
ruptor.  Di satu sisi, sang anak
membenci “kekotoran” sang ayah,

_namun disisilainteksjugamenyu-
" guhkan secara evaluatif bagaima-
na sang anak cukup menikmati’

“keluargabesar” yang dihidupidan
menghidupinya. Jadilah teks se-

cara semiotik - mempersoalkan  nan tak lain dari karikatur per-

" konsep “perlawanan” sebagai geja~ " !

la intertekstualitas dengan repre- ' Jum nantinya menjadi mapan se-
. Eerti' yang lainnya, khususnya

sentasi yang beredar di masyara-
kat; yang seharusnya memperjelas

.perlawanan sebagai satu ide me-
Eanisme kontrol bagi hukum -
masyarakat. Teks di sini justru-

. meredam dengan menempatkan-

_nya sebagai pengalaman subjektif

‘sang tokoh.  Perlawanan, diper-,
tanyakan kemurniannya, sekali-
gus dikendalikan- cara pandang
.keseluruhan dari pola persepsi

- psikologi Gestalt, bahwa totalitas -
adalah kekuasaan sang ayah dan
instansi yang melembagakannya
(baik itu badan-badan asing pem-".

" beri bantuan, sistem politik, sam-°

ai mekanisme keluarga). Penem-,
gakan (atau pembunuhan) yang
dilakukan sang anak terhadap
sang,ayah'pada awal cerpen, pada
akhir cerpen-ternyata hanyalah
sandiwara kematian. Sang ayah
tak mati. Penguburan hanya per-

- tunjukan yang disepakati banyak
-pihak. Fantastis. Tapi, untuk apa?.
"Agar teks sempurna memperli-
hatkan betapa kuatnya totalitas,
betapa berkuasanya sang ayah. -
" “Saya undur penuh putus asa.
Dan, ternfiang-ngiang > kembali
kata-kata Ibu, saya tak akan per-

nah mampu untuk membunuh
Ayah. Orang tua ini kelihatennya
selalu dilindungi,” desis saya ke-
padadirisendirisambil pergicepal
(hal 21). ="« -ii T e

Teks, secara aneh, menjadi bagi-
an dari totalitas: mengukuhkan
kekuasaan sangayah. Perlawanan
cuma sensasi unsur-unsur. -

. REMAJA ZITZIT = i« ~ s

.Hal seperti ini sebelumnya telah
mendapat penekanan pada cerpen’
I, cerpen pertama dalam kumpu--
lan ini. Keprihatinan Zitzit atas
kemiskinan di sekitarnya diband-
ing kemewahan yang berlebih-le-’

" bihan di rumahnya adalah perla-’
-wanan “remaja” yang boleh diang-
. gap siassia ketika aplikasi dari ide
_perlawanan tak lebih dari paradig: _
" ma sumbangan yang menjadi sa-

- berbahagia. Dan, lihatlah hasil-

. penyakitnya. Dari ranjang sakitn-
‘ya, sang ayah malah menyanyikan

- menangan. Meneruskan kekua-

:;paradoksalitas periawanan_itu
:sendiri,  sekaligus pengnkuhan
bahwa kekuasaan sudah sangat

. Yang Begini Sempit.-Abas, seorang

lah satu unsur dari totalitas. Perla-
wanan tak pernah menjadi sis~
temis, karena sejak awal 1a sudah’
ditempatkan pada posisi unsur-
unsur. Jahanya keanehan seorang
anak dari keluarga besar yang

nya, ketika perlawanan ini diter-
jemahkan secara moral, sang ayah.
sebagai kongkretisasi kekuasaan
ﬁinhi dianggap kotor atau tak adil,

an ternyata tak mati oleh:

Come back to Sorento penuh ke-

saan. | vty e re .

Perlawanan atau kelainan Zitzit
dari. saudara-saudaranya - disu-
guhkan secara semiotik sebagai
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kuat dan mapan, hingga perlawa-

kembangan seorang remaja, sebe-

“aku” sebagai pencerita.

Yang memberikan peluang bagi
ﬁer]awanan sebagai mekanisme

ontrol sebenarnya adalah cerpen
Pelajaran Pertama Seorang War-
tawan.Sang wartawan cukup total
dan serius-dengan nalar profesin-
ya, dan deskripsi yang disuguhkan
teks cukup meyakinkan..Namun,
perlawanan kembali digeser men-
jadi pengalaman subjektif semata-
mata, dengan memperjelas ke-
Eengecqgan seorang manusia yang

ebetulan menjadi wartawan, de-
ngan ungkapan-ungkapan stereo-
tipnya .sebagai seorang ayah, seo:-
rang suami, dan sebagai orang
yang sebenarnya tak berbakat
menjadi wartawan. Dan, tak ke-
tinggalan, secara mengejutkan
teks mempertontonkan betapa
“kejam dan berkuasanya” kekua-
saan ‘yang menjadi totalitas itu.
Sekaligus juga mengingatkan be-
tapa sia-sianya perlawanan, serta
betapa amannya bila tidak me-
1 an perlawanan. Namun, teks
cukup menyengat dengan ungka-
pan, “Maaﬂgan saya dan istri serta
anak saya, Pak. Percayalah Pak,
.saya tak akan menulis atau
ngomong pada orang lain atau ke-
padaistrisaya bahwa kapal perang
" kita punya peran penting dalam
- penyelundupan”® (h‘:leZQ).ng': P
.. Persepsibentuk atau totalitas ini
tampil utuh dalam cerpen Pundak’
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pehembak misterius (petrus), telah
mengarungkan bangak penjahat,
Ada konflik moral dari ‘sang istri
f'apg berujung pada.pecahnya ke-:
uarga. Secara sistemis, menurut-
kaidah hukum yang beredar -di.3
‘masyarakat, tindakan petrus ini
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“tidak ' dibenarkan. - Namun, -bagi-
sang tokoh, dengan totalitas yang;:
menjadi latar belakang cara pan-:
dangnya -mengenai ‘moral, _ek:’
sistensi manusia dan kehidupan—.
ada kepercayaan bahwa sebenar-"
nya tak pernah terjadi pembunu-’
han. Totalitas di sini secara asosi-’
atif dan sensasional bahkan me-’
wujud sebagai si lelaki berkeru-:
dung dengan jutaan mata yang.
menempel dan menyala di tubuhs-
nya. Teks menjadi paralogi: Bahwa
sebenarnya tak ada yang mati..
Pembunuhan yang pernah meng-
guncangkan sistem hukuwr ber-’

-Di sini, teks melakukan. intér4
vensi terhadap narasi hukum du-
niaempiris. Teks melewatidirinya’
sendiri, dari sekadar teks cerpen;’
menjadi narasi dengan aturan dan:
realitas”tersendiri. - Hukum; bah-.
.kan negara, tak cukup berlaku di
bawah andaian kekuasaan seperti,
0o, bt e S, o
" Dengan penalaran seperti lm:'
yang menjadi tak jelas kemudian:
_adalah sejauh mana teks cerpen
_masih memberikan peluang bagi”
: realitasempirissebagaiduniayang :
<dihidupi dan menghidupi bahasa,,

-Ketika*segala persoalan menjadi-
‘selesai dengan andaian totalitas,
‘sejauh mana masih terbuka ruang
"dialog bagi- pembaca. Bila yang
aktual selalu ‘ditempatkan  pada
‘narasi- potensialitas, kapan y'an'g'
aktual menjadi realitas bersama?.

:Tentusaja pertanyaan begini tak"
mengikat. -Sebab, teks Danarto
juga cerpen-dengan ‘paradigma
fiksinya, denganpencapaiansastra
yang 'ditawarkannya _terhadap
dunia prosa Indonesia. Untuk itu;
barangkali ia akan dibicarakan de-
ngan- perspektif lain, sebagai seo-

]

o ol rang master. ..z v Ly fis
v{:ebgi:}ilrgdz_mbfranasyarakgtltu tak’ - - R
ebih dari sekadar sengasi-sensasi- = .
unsur bagi totalitas. . ix 255, |ova POS, L April 1992
i
EPRETRE s Rt A e E SR t”':fo j R
B ;-.g S VSN BV DY S D s : I -
; " f'%nodem, serai;b:xa}; . ;EST' ~mewakili gambaran sastra ki-

~'BUKU “Menagerie” I “suddh
terbit awal tahun 1992 ini.
Kumpulan puisi, cerpen, esei,
dan foto esei yang diterbitkan
Yayasan Lontar ini unik, kare-
na kebaruan bentuk penyajian-
nya yang agak "tidak umum”,
dan latar belakang penerbitan-

nya. - SR )
Tidak umum, dalam arti Me-
nagerie I (258 halaman) bukan
antologi yang berfokus pada
satu masalah, melainkan kolek-
si macam-macam hal sebagai-
mana arti menagerie (bahasa
Perancis yang artinya kebun
binatang dan berubah menjadi
koleksi macam-macam). Begitu
juga alasan -penerbitannya. - :
Sejumlah sastrawan antara
lain Prof Dr Umar Kayam, Goe-
nawan Mohammad, Dr Sapardi
Djoko Damono, Drs Soebagio
Sastrowardoyo,- serta Leila S
Chudori, rupanya amat prihatin
akan sedikitnya publikasi sas-
tra Indonesia.' dalam . bahasa
Inggris. - Mereka kemudian
mendirikan Yayasan Lontar
(1987) dan sejak itu, menerbit-
Jkan karya sastra terjemahan.

- Sebagai antologi, buku ini
terdiri dari tiga bagian. Bagian
pertama berisi 11 cerpen dari
sembilan penulis yaitu Ahmad

Tohari, BY Tand, Budi Darma,~

Danarto, Gerson Poyk, Hamsad
Rangkuti, JE Siahaan, Leila S
Chudori dan Nh Dini. Bagian
kedua halaman gabungan, ber-
isi delapan buah foto esei dae-
rah Dieng Jateng, oleh warta-
wan Tempo. Yudhi Soerjoat-
modjo, diikuti tulisan Soebagio
Sastrowardoyo . tentang. kaitan .
filsafat "dan penciptaan puisi

dari penyair Chairil Anwar, Sa- .
pardi Djoko Damono, Sitor Si-
tumorang, Sutardji Calzoum
Bachri, dan Linus Suryadi. Se-
dang bagian ketiga berisi tujuh
buah cerpen oleh Putu Wijaya,
Seno Gumira Ajidarma, Sitor
Situmorang, Titis Basino dan
Umar Nur Zain, - - "~ - .. .

I Leila S Chudor{editor yang

menyiapkan Menagerie )

mengakui bentuk buku perta--
ma  yang ditangani  John

‘McGlynn ini meniru antologi
‘sastra Granta yang terbit perio-
dik di Inggris sejak beberapa

tahun lalu. = - T

Menagerie I melibatkan 14
penerjemah, antara lain Marga-
"reth Glade Agusta, Desi Anwar,
Jennifer Lindsay, Marc Bena-
mou dan John McGlinn sendiri.
‘Menurut rencana, buku ini se-
- gera disusul Menagerie II yang
i diterbitkan_ . Desember

LR

I AR A R 1A LR

.. SELAIN patut disyukuri, ter- -
bitnya - Menagerie I oleh Ya-:
yasan Lontar mungkin bisa
‘fnenjadi pengobat kurang ter-
penuhinya kebutuhan penga-
mat sastra asing dan Indonesia,
akan buku sastra Indonesia da-
lam -bahasa Inggris. Di pihak
lain, Menagerie I bisa mengu-
rangi beban moril sejumlah sas-
trawan Indonesia yang merasa
“malu karena terbatasnya "ling-
kup pergaulan” karya mereka.
~_ "Kita malu sekali kalau harus

“memperkenalkan sastra kita ke
luar negeri. Cukup banyak!
yang diterjemahkan ke dalam’
_bahasa Inggris, tapi belum bisa

“Lontar yang- juga penyair, Dr
Sapardi Djoko Damono. -

-'bit Indonesia. Belum lagi - se-.

~Morning : Seven Contemporary !

ta,” kata Sekretaris Yayasan

-~ Sapardi memperkirakan, saat
ini baru ada 20-an buku terje-
mahan karya sastra Indonesia
ke dalam bahasa Inggris, baik
berupa novel, kumpulan puisi,
atau cerpen. Namun tidak selu-
ruhknya- diterbitkan oleh pener-

bagaimana dikeluhkan kalang-
an. sastrawan sendiri - buku-
buku itu dianggap belum me-
‘wakili -keragaman kekayaan
_sastra Indonesia. "' :
"Harry Avelling dari Austra-
lia sudah membuat kumpulan
cerpen Dari Soerabaja sampat .
Armagedon, tapi belum repre-
: sumtohif sebagai karya sastra In-
‘ donesia,” kata Joh McGlynn-
“memberi contoh: /- L
" Tujuh buku lain yang dihasil- -
kan Lontar adalah Suddenly the
“Night (sumplan puisi Dr Sapar- |
di Djoko Damono), Shackles
(dari Belenggu karya Armijn
Pane), Walking Westward in the

AT GBI 131 g 1100 ¢ VLD 1080 099 G IAINE & WY 5 HOIRD @ THOEE g BAOE 4 004 ABEVD @ DEOFY GAIID S ETIE TAVID ARG 3 0O0Yybeeme & LEIG g 111DE UL /ST ATHAN & A0S AT L TUMA L TIO ¢ COEIY V200 MABAYE § FTIE 4 BOUVE g TERE 4NN 3 VI 0

Indonesian Poets, On . Foreign
-'Shores : American Images in
" Indonesian Poetry, The Weaver-

* birds (Burung-burung Manyar

- karya YB Mangunwijaya), Gol-
‘ den Letter: Surat Emas (doku-

mentasi surat raja-raja Indone-

'sia kepada penguasa Belanda :
¢ dan Inggris, dan diikuti kegiat-
- an pameran Surat Emas tahun
1991 lalu), serta Shadows on the

Silver Screen (tentang film In-

donesia oleh Dr Salim Said)

B L Bty oot
... SEBAGAI lembaga yang se-
_jak awal berkeinginan memper-
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"kenalkan khasanah sastra Indo-
nesia secara memadai ke forum
internasional, tantangan Ya-
yasan Lontar memang tidak ri-
ngan. John McGlynn (40) warga
negara AS yang mendalami sas-
tra Indonesia dan kini menjadi
editor utama Yayasan Lontar,
selama dua - tahun . pertama
mengaku tak dibayar oleh Ya-
yasan Lontar. -~ % ...

:: John McGlynn bercerita, Ya-

yasan Lontar berdiri karena de-

sakan kebutuhan.: Ketika itu
(1986), John McGlynn telah me-
_nerjemahkan 40 buah sajak Sa-
pardi Djoko Damono, menjé-|
lang keberangkatan Sapardi’
untuk menerima penghargaan
hadiah sastra SEA write Award
dari Putrd Mahkota Kerajaan
Thailand.” " w0t
Dorongan lain, para” sastra-
wan Indonesia merasa malu ka-
rena tertinggal jauh dibanding
apa yang dilakukan Malaysia,
Thailand, maupun Filipina da-
lam penginggrisan buku-buku. |
Modal pertama yayasan ini.
adalah bantuan uang Rp 10 juta
dari Yayasan Jaya Raya. pim- :

: pinan Ir Ciputra, yang langsung *

digunakan untuk menerbitkan
Suddenly the Night. "Dengan
uang Rp 10 juta, Yayasan Lon-

tar bisa hidup lebih dari seta- °

hun,” kata McGlynn. -
Selain kendala dana yang te- ,
rus membayangi kegiatan ya-
yasan yang beralamat di Jalan °
Danau Maninjau 93, - Pejom- :
pongan - Jakarta Pusat, sebagai .

penerbit, Lontar sebenarmnya '

kekuranguzn penerjemah yang :
benar-benar handal, tim editor
yang punya banyak waktu, ser-
ta sistemn ”seleksi” karya sastra .
yang harus dirumuskan, - di
samping beban administrasi
serta korespondensi dengan se-
sama sastrawan. "Sebenarnya
banyak sekali karya sastra yang
bisa diterjemahkan dan layak.
Tapi oleh pertimbangan politis
misalnya, akhirnya tidak diam-
bil,” kata Leila, menyebut dua
tiga nama pengarang berbobot.
Dukungan dana misalnya, di-
perlukan untuk mengontrak
kantor yayasan, karena selama
ini menjadi satu dengan rumah

kontrakan John MﬁGlynn, de—
ngan uang sewa 10 juta
i g pO‘Jutalm { Depdikbud Jakarta mungkin .

tahun.

’

- Kalau yayasan tetap bisa sur-
vive, menurut John karena ya-
yasan bisa memanfaatkan ban-
-tuan dana penerbitan. Begitu
juga setiap kali menerbitkan,
kesibukan lain yang ekstra be-
rat di luar pekerjaan pokok,
justru mencari dana itu. John
.McGlynn - mencatat.- sejak -pe--
nerbitan Suddenly the Night
dengan bantuan dana Ciputra,
berturut-turut penerbitan buku
British
Council, Perhimpunan Persa-
habatan .Indonesia Amerika
(PPILA), Australia-Indonesia In-
stitute, perusahaan Subentra,
dan terakhir majalah Tempo

.Lontar  disponsori

. bersama PT Graffiti Pers.

+::Untuk menjamin kontinuitas
pekerjaan, - Yayasan Lontar
sampai-sampai-. mengadakan

pendekatan dengan sejumlah
pengusaba dan pribadi-pribadi
menjelang bulan puasa lalu, un-
tuk menggali ‘dana abadi. Ya-
yasan membentuk forum Ling-

_karan Sahabat Lontar dengan_

meminta kesanggupan peng-
- usaha/pribadi-pribadi_ memberi
~ bantuan Rp 10 juta/tahun sela-
ma tiga tahun berturut-turut.
. Dengan harapan memperoleh
30 pengusaha/pribadi, yayasan
berharap dapat mendeposito-

- kan uang Rp 2 milyar lebih

yang bisa digunakan untuk
biaya operasional. :
"Dengan dana abadi itu, Ya-
yasan Lontar sanggup mener-
bitkan enam judul buku tiap
"tahun, dan bisa menggaji orang

asing, penyunting Indonesia,.

dan menyewa kantor. Nama do-
~natur akan dimuat di setiap
- buku,” kata John McGlynn.
* « Dukungan terhadap kegiatan
‘ yayasan ini agaknya memang
: amat diperlukan, jika kita ingin
~mempercepat

"perkenalan”:

“khasanah sastra kita ke forum
. sastra dunia. Catatan Litbang

bisa menjelaskan, betapa per-
kembangan perbukuan kita se-
cara umum sudah amat terting-
- gal dibanding negara-negara
lain, belum lagi khusus untuk
edisi bahasa Inggris. :
- Menurut Depdikbud, selama
Pelita IV 1984-1988 jumlah ter-
. besar jenis buku yang kita ter-
bitkan ternyata berupa bacaan
. pouler (83,2 persen), disusul bu-
ku-buku agama (11,3 persen),

. serta makin sedikitnya pener- }

. bitan buku pelajaran dan maha-

 siswa (5,5 persen). Bisa diduga“

buku sastra yang sejak lama
. memang sudah "pinggiran” itu,
: jurnlahnya makin sedikit. Sejak
.-1984 kita hanya berhasil mener-
* bitkan 4.000 judul buku. Tahun
.1985/1986 malah turun hanya
: 3.000 judul. Sementara di Ing-
gris dan Jepang ‘pada tahun
1985 dihasilkan masing-masing
53.000 dan 45.430 judul buku
sbharu. oot oEIma
... Dengan jumlah penerbitan
.2.000 sampai 2.500 eksemplar
- untuk tiap judul, hal ini mem-
- beri gambaran betapa Yayasan
.Lontar mengalami kendala pa-
. sar. Paling tidak karena terba-
tasnya jumlah peminat sastra,
--dan lebih lagi karena disajikan
. dalam bahasa Inggris. John
McGlynn mengatakan, pemba-
. tasan jumlah eksemplar itu ter-
utama karena keterbatasan
cdana. - oo e T
. - Sumber Kompas bahkan me-
+ nyebut, penerbitan buku sastra
kita hanya sekitar satu hingga
- satu setengah persen dari total
.penerbitan. Itu berarti pener-
bitan-buku sastra Indonesia ke
dalam. bahasa Inggris, tentu
amat sangat kecil jumlahnya.
Di situlah Yayasan Lontar

- punya andil besar, karena khu-:

- sus menerbitkan bacaan berba-
-hasa Inggris. (Hariadi SN) ' °

Kompas,

9 April 1992
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/ - KEBERADAAN  sdstra’ Kon/
temporer dipertanyakan kemba-
li. Lontaran - lontaran pendapat
y Takdir yang mencaci - maki sa-
& jak-sajak Sutardji Calzoum Bac-
hri ketika menjadi pembicara
utama Seminar Nasional Sastra
. dan Filsafat di Fakultas Sastra
Universitas Indonesia (FSUT), De-
pok, beberapa waktulalu. tidak.
memberi hak hidup sama sekali
bagi sajak - sajak model Sutardii.
Bagi Takdir sastra itu memberi
arti dan perasaan keindahan. Se-
ni sastre berbeda dengan seni
yang lain. Seni sastra ndak.cu-
‘kup dengan bunyi saja,"seperti
1 biola. Seni sastra itu memakai
3 "kata-kata”. "Kata” mempunyai
arti, mempunyai konsep. Konsep
yang satu dihubungkan dengan
konsep yang lain, maka ia menja:
3§ di kalimat. Menjadi pikiran. Pi-
kiran yang®saat ini bersambung
dengan pikiran yang lain, maka
ia menjadi cerita. Menjadi filsa:
Tat. Jadi sudah lain sekali. Seni-
sastra itu, seni yang lain (yang
berisi pikiran). Dan jika banyak
pikirannya, maka menjadi filsa-
fat. Itulah yang harus terlihat.
.+ Takdir menuduh Tardji mau
menjadi burung, membuang ka-
ta-kata. - Mengapa - dibebaskan?
Menurut. Takdir kebiasaan ma-
nusia, mengisi kita-kata yang
berisi. Tardji ingin menjadi he-
-wan lagi. Hanya manusia yang
mempunyai bahasa. Hanya ma-
Husia’ying berpikir. Dia mau
menjadi hewan? Silakan. Bentuk
pikiran saya (Takdir) dengan
Tardjiberbeda. Dia mau lepaskan
kata dari arti. Bagi saya, "kata”
itu ada gunanya, karena berarti.
Itu letak kemanusiaan. Kalau di-
lepaskan -'kata’ dari ‘arti’, maka
fmenjadi .burung. Keberhasilan
manusia adalah pikirannya.
4 Makhluk yang berakal, berbudi.
. Takdir memang sglalu hadir
sebagai tokoh kontroversial ka-
rena pandangan - pandangannya
yang kokon tidak terpen
j orang lain. Hal itu tidak hanya
¢« dalam bidang sastra namun juga
dalam bidang keilmuan dan ke-
budayaan. Ketika semua orang
memuji sajak - sajak Tardji, tiba -
tiba Takdir tampil dengan kon-
sep - konsepnya yang dia pegang
“teguh sejak 60 tahunan yang la-
lu; tepatnya sejak tahun 1930-
an. -t « B S Y PG .
- Menghadapi keberadaan sas--
tra Indonesia kontemporer kita -
memang susah. Ada keragaman
bentuk ekspresi yang tidak
mungkin .dapat diukur dengan
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satu kriteria. Karya sastra kom
temporer terkotak - kotak dalam
beberapa kubu. Jelas hal itu akan
menyulitkan dalam melihat nilai
dalam karya sastra yang ada. Pa-
ling tidak sastrawan kawakan
seperti Takdir akan selalu kokoh
dengan pardangannya. Sastra
harus berfaedah bagi -ma-
sy'ax‘-akat. yang seda.ng:nienga:la-
mi perubahan dengan cepat. Na-
mun apakah tidak menutup ke-

~mungkinan adanya bentuk ek-
spresi yang lain. -
SRR

" Kenyataanitulah yang menim-
bulkan kecemburuan sastrawan

muda terhadap sastrawan tua..

Dalam mempertahankan - status
quo sastrawan kawakan selalu
berpegang pada konsep - konsep
yang berlaku sekian tahun yang
lalu, seakan - aakan mereka ti-
dak akan turun darisinggasana.
Tidak ada kesempatan sedikit-
pun bagi sastirawan muda untuk.
mengembangkan kepenyairan-
nya. Nilai yang berlaku pada ma-
sa kini dipandang masih sama
dengan 60 tahun bahkan 70 ta-
hun yang .lalu, bagaimana
mungkin. Sedangkan perubah-
an dalam ekspresi telah begitu
cepat.. . emcor Lo -0 )

Kontak - kontak bti&ayé antara

bangsa Indonesia dengan bangsa
lain di dunia mengakibatkan per-
ubahan dalam bentuk ekspresi-
kesastraan. Bahkan dapat- di-
katakan, perubahan yang terjadi
di Indonesia berjalan dengan be-
gitu cepat apabila dibandingkan-
dengan yang terjadi di negara -
negaralain di Asia Tenggara..
Perubahan secara - revolusioner
dalam bidang sosial - politik ter-.
nyata diikuti juga dalam bidang
ekspresi kesastraan. Itulah se-
babnya sistem nilai yang berlaku’
pun mengalami perubahan de--
ngan begitu cepat.~:; .. .
Itulah sebabnya terjadi perben-
turan nilai antara stilistik yang
berlaku dengan perubahan yang
terjadi. Karena tidak ada kesem-
patandengar cara yang lebih ter-
hormat maka para sastrawan
muda tampil dengan ekspresi
yang asal berbeda dengan para
penyair pendahulunya. Meng--
ingat begitu kuat posisi Chairil
Anwar dalam peta perpuisian [n- .
donesia. sebagai penerus Amir'
Hamzah, maka seakan - akan pe-,
nyair setelah itu dipandang seba-

‘gai epigonnya. :

“Muncullah sosok Sutardji de-
ngan - ekspresi . kesastraannya

.. Cemburu

tra Kontemporer.

ALt P CR HOC S YRR |

' TEATER, setidaknya pada pe-
mahaman banyak orang, pada
awalnya adalah sebuah dunia
tontonan. Dan pada akhirnya,-
ujar Goenawan Mohamad. ialah
suatu peristiwa teater. Karena
itu, ia sangat terikat dengan
ruang dan waktu. Terikat de-
ngan kekinian. Pementasan Tea- .
ter Mini Kata Rendra di beberapa
tempat dalam waktu yang berbe-
da, telah menunjukkan-kepada
kita bahwa sekalipun mereka
mementaskan satu peristiwa tea-
ter dengan judul yang sama, ter-
nyata tak pernah sekalipun me-
reka mencapai suasana; yang
sama. -y TalTh Ll i L
Dengan premis yang semacam
- ini, saya punya harapan yang be-
sar untuk bisa memahami pe-
mentasan Waswas oleh Teater
Lingkar 16 April mendatang bu-
kan saja sekadar sebagai sebuah
tontonan. tapi juga sebagai se-
buah studi yang menarik ten-
tang kekal tidaknya sebuah kon-
sep teater jika harus berhadapan
dengan jenis - jenis naskah yang
punya potensi besar untuk
mengganggu kemapanan se-
buah konsep.”* - . .
- Dalam konteks yang demiki-

‘an, perlu kiranya kita tahu de- -

ngan benar variabel - variabel
macam apa saja yang memung-
kinkan Waswas (naskah Prie GS)
ini hadir sebagai satu peristiwa
teater dan bukan semata - mata..
sebagai dunia naskah (suratan
takdir) yang dibawa ke pang-
gung. Dengan kata lain, keterbe-
"lahan antara dunia.panggung
dengan dunia naskah akan sulit
" terkenali jika keduanya verse-
nyawa dalam sebuah dunia per-
tunjukan dimanadunia naskah
“terkubur dan kemungkinan - ke-
mungkinan yang tak terduga bi-
se. sangat mungkin terjadi.. ‘-
Karena itu, pada sebuah peris-
tiwa teater yang baik mestinya
tidak terjadi lagi ketegangan an-.
tara naskah (sebagai takdir yang
harus "dijalankan) dengan ke-’
mungkinan - kemungkinan pe-
manggungan (sebagai ‘aktuali-
‘ sasinya). Teater Lingkar dalam
- kapasitasnya sebagai subjek per-
‘istiwa teater. bisakah mengha-
dirkan dunia pertunjukan - keti-
. kiz berhadapan dengan ‘naskah
.Yraswas? .- L7
yang ingin mengembalikan kata
' pada "asalnya” yaitu mantra.Bu-
‘nyilah yang memegang-peranan
' penting, yang harusg dibebaskan
‘dewri makna. .Apa yang_ terjadi?
£3ejak kemunculan sajak - sajak

ARt
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Sutardji sampai kini'masyarakat’
kebingungan dalam menikmati
dan memahami.-- - Jadilahia se-
buah ' "misteri” : yang yang se-
lamanya tidak ‘akan terjawab.
Itulah. sebabnya muncul pan-
 dangan bahwa Tardji pada dasar-
nya sastrawan yang tidak ber-
tanggung jawab terhadap karya
+ karyanya, pokoknya asal lain
daripada ‘yang lain. Maka tak
ayallah kalau Tardji ingin meng-
embalikan kata 'pada 'mantra’
berarti sastrawag Tardji. dan
pengikutnya mengalami kemun-
3 duran ke zaman purba, yang isti-
lah Takdir zaman manusia masih

wasd

seperti hewan. % <=~ e
. -Kepenyairan setelah. Tardji,
" muncul nama - nama baru sep8fti
.Afrizal Malna,  Beni- Setia, Nir:

‘a0

SOV 0tk B 100t) Tigne ¥

- wan Dewanto, dan sebagainya.
Nama - nama baru ini dalam ber-
ekspresi melingkar - lingkar de-
hgan - pemahaman pribadinya
terhadap lingkungan. - Afrizal
kaya dengan filsafat namun ti-
dak dapat dipahami oleh orang
lain. Kalimatnya berkutat pada
'ketidakadilan dan kemiskinan.

-Kenyataan_ itulah yang:dipan-
‘dang sebagai sastra alternatif.

- Apakah ketidaktahuan dan keti-

' dakpahaman' masyarakat terha-’
‘dap sastra sebagai faktor pe-

nyebab kebodohan para sastra-
- wan? Mengapa ini mesti terjadi.
_ Perbenturan nilai - nilai dalam

_sastra_semakin tidak dapat di-

. hindari. Masing - mmasing sastra-
wan bersitegang terhadap kon-
sepnya. Jadilah penyair dan
sastrawan sebagai corong terha-
dap karya - karyanya. Pembaca-
an puisi dan deklaraasi oleh para
penyair .dilakukan di mana-
mana. hal itu untuk menjelaskan

- konsep yang dianut, berkenaan’

_dengan karya yang diciptakan.
Maka tidak -menutup kemung-

- kinan para sastrawan sebelum
karyanya diterbitkan, kampanye
terlebih dahulu ke mana-mana
karena Kkhawatir \kalau tidak
mendapatkan simpati dari ma-

_syarakat. < 7ot T
- (Setya Yuwana Sudikan-36) ..

.o v

Suara Merdeka, 10 April 1992
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Puisi bukan milik-para seniman saja, khalayak umum Sun
bisa_mencipta atau membacanya. éal itu terwujud ym
Festival Puisi Khalayak yang diselenggarakun Natour Sim-
pang Hotel Surabaya, 23 April malam lalu. T catatlah bebe-
rapa nama, Emha Ainun Nadjib, D. Zawawi Imror, Anang
Hanani, Ratu Fajar, Rusdi Zaki, Syirikit Syah, dan Tubagus
Hidayatullah yang memang sudah akrab dan biasa dengan
puisi: Lain dengan nama seperti A.’ Azis SH (direktur BPD
Jatim), Victour Lou (general manager Garden Palacs), Agus
Setianto (pemiliki Rumah Makan Mbok Berek), dan Baby'
Anita Yuwono yang cukup asing dengan masalah puisi, yang

~malam itu tampil dan membacanya, seperti yang dilaporkan.

Dhidiek Machyudien dan Siti Nasyiah berikut ini... .. "}

- MENGENAKANkemejadan ce- 77, 7. s 1w o7 &4 0ot o o
lana berwarnagelap, dr HMoham- . . “Puisi ini terilhami dari pasiennya
mad Yogiantoro,yang ahli ginjal ~yang pérnah dia tolong sewaktu .
itu, dengan mantap menyenan- ginjalnya memerlukan cuci darah. -

dun puisi.karyanya, Sambil °Saya relakan cuci darahnya kali
; lesehan dan memetik gitar, puisi  ini tidak bayar. Dan; kejadian ini--
$ berjudul Hidup Ini Hanya Sekejab’  1ahyangakhimyamen saya .
% meluncur.dari bibirnya, -, . ;.. ~men reskan pena dalam bentuk

“Dan, jika,seérang dokter seperti.
saya tidak punya perasaan halus;
tentu tambah runyamlah pasien

“saya,” ungkap dokter yang murah
senyum itu. .. . R

. Dalam kesempatan malam itu,

“dokter spesialis ginjal tersebut ha-_
dir bersama keluarganya; yaitu
sang istri yang seorang dokter ahli
mata, dr Diany Yogiantoro, bersa-
ma putra dan sanak familinya. De-
ngan tekun dokter yang juga ahli
tenaga dalam itu menyimak pem-
.bacaan puisi semua-peserta yang
tampil sebelum dirinya. - " -
_'Tentu saja penampilannya yang
mantap itu tidak didapatkanhya

_begitu saja. “Sejak masih SMP d1

"Kediri, saya sudah mempunyai

_grupbandyang terkenal di seluruh
Nusantara,” warnya dalam sua-:

_tau kesempatan. - - e

Di kalangan dokter di RSUD dr
Soetomo pun, Yogi dikenal sebagai

: Hanya sekejap :. - -~ ~.- '7:  puisy,’ tuturnya mengenang. . seorang entertainer yang andal.
Kematian itu lebih abadi . .-~ . ~ Menurut dia, puisi merup. Selain mahir men; lagu
Apayang dicarididalam hidup ini-  sebuah tautan hati antara manu” gan puisi, Yogi juga sering tampil -
Itu hanyalah sekejap mimpi "} _siadt;.n{lsuatﬁ profesi. Seperti dgm" sebagai pembawa l;anca;a dalanig se-
ST - 1 ‘ya, tanpa memilild jiwa seni, mus-  {ap kegiatan di lingkungan ker-
Qoohhhh... %5 T S Gokter dapat meDg- JANYR. il dnps el

A : f seorang dokter dapat meng Janya. g s aitsees S

Ampun dup ini = *90rang yang me jiwa seni 1
lljgr'ggs%}lz %nggz dosa .:memilgiki.pgerasaan,gang halus”
Karena serakah harta dunia.
 Oookhhh......"" -
AﬁﬁZﬁﬁE:V Jawa Pos, 26 April 1992
: Allghu Akbar .

| Hidup ini hanyalah sekejap
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Puisi Ci

' Penyair Emha Ainun Nadjib

. layak '92 yang berlangsung di

123 April mendatang. Tapi, tema

i:’dar cinta seperti dua anak muda
# Dalam festival itu, Pak Noer,

szakan membaca puisi. .Beberapa

Mr Victor Lou (general manager

Seﬁanfo'(?beomilik res-
“toran ayam goreng Mhol Berek).
. ::Xiain bisa dipastikan Drs H Agil

“ititel Surat Seoranz dari Bangun-
jo yang diwujudkan dalam te-

“..Menurut Emha, nilai.cinta itu

‘mandi dan memakai wangi-wa-
“ngian karena mencintai kebersi-
‘han. Sebab utama kita mencari
pafkah buat anak istri bukanlah
. kewajiban, melainkan cinta. " :

semua bermataairkan ciuta. Itu-
lah sebabnya, Allah menganjur-

_buatan bai

[N U T L T F RS- W

rakan membawakan puisi-puisi.
‘cinta dalam Festival Puisi Kha-’

i cinta yang dimaksud Emha dalam-
+ puisi-puisinya kelak bukan seka~ b
’Yang sedang kasmaran, tetapi da-.

lam pengertian yang universal.. - )
3 afe - tarkelompol

g‘; pakar ekonorni), drJogiantoro, Drs
ﬁf-id bagus Hidayatullah (SCTV),

-milik kita sehari-hari serta mua-’
*tan hidup kita di samping kebe--
- naran. Kita makan dan tidur ka- -
rena mencintai’ kesehatan. Kita

kan setiap akan melakukan per-
kita medgucapkan

- Natour Simpang Hotel Surabaya, -

#‘sesepuh warga Jawa Timur, juga .
“tokohyangbakal nimbrungadalah -
i ::"'Garden Palace Hotel), D. Zawawi- .

“Imron (sastrawan), Drs Basroni
- Rizal (ketua Kadinda Jatim dan

"kan

.saudaranya. Lebih

E T PR SX
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“Yogyakarta, JP. ) 21/ Y =/ Sismillahirahmanirrahim. Arin:|

ya, kita mendasarkan semualang-
kah kita pada cinta dan kasi
sayang Allah,” jelasnya, " '© . "

- "Penyair yang kini lebih chkenal

sebagai kolumnis ini menamhah-
ahwa cinta tidak hanya ber-:
langsung pada para remaja yang.
ermesraan atau antara suami:
istri. Tapi, cinta juga merupakan
rohani penyambung hubungan
antartetangga, antarteman, an-:

npok dalam masyarakat. -
- Untuk itu, ia berharap agar aﬁlll-
han universalitas cinta yang akan
diungkap dalam puisi-puisinya ini_

}'pga berguna untuk mengemba-’

keluasan maknacintadalam

' cara berpikir dan cara hidup Lita.

semua. - - .

.. Emha mengaini dxnnya pun da--

lam kehidupan tidak hanya
mencintai ibu, ayah, dan saudara- :
ih dari itu, ia;

. mencintai semua temar-temannys, |

membawakan puisi ber- _

;atrikalisasi puisi. Dan, koreografer -
4digarap Drs H Sam Abede Pareno.™

“saling mengin

kolega, dan seluruh manusia, yang ia-
kuﬁ maupun tidak. Ja me:;im‘
mencintai semua makhluk Allah, tak |
pedulimereka alim ataubandit; saleh |
atau koruptori. -, " vy oo
“Korupsinya ' tentu - Saja tidak .,
saya"cintai, namun: manusianya .
saya cintai. Karena itu, terkadang ;
saya melakukan tawashou bilhaq "
tkan dalam -h:

“kebenaran melalui berbagai me- ;
+dia komunikasi. Itu semua meru-.

:i “Kita bergaul dengan tetangga,
kita bergotong-royong, memba-"
_ngun negara dan masyarakat itu -~

perwujudan cinta saya,” tam- |
Bgapg'iakelagranJombangini.
* Alasan lain mengapa ia mem-
bawakan-puisi-puisi cinta adalah :
alasan pragmaiis. Dikataksnnya,
di masa-masa menjelang pemilu

- sekarang ini sernua warga negare’

Indonesia. perlu mengasah rasa
cinta. P dan perten

"nya kemx i untuk .men-
: clytakansemacamretaks'osial... <o

" Ia mengatakan, perhubungan
. dan persaingan poltik hanyalah-:
" salah satu dimensi dalam kehi-
dupan. Ia tidak boleh meretakkan
“ataii memecah hubungah kema-
_nusiaan di antara sesama warga "
‘negeri ini, baik rakyat kecil mau-;
* pun para pemimpin yang di atas. |
aka dengan mengasah rasa cin-
ta kemanusiaan, insya Allah kita .
‘bisa memiliki cara untuk kembali
memperoleh' kekompakan, atau-
ahasa populernya persatuan dan -
. kesatuan nasjonal. ~ = oo n
Embha lantas- menceritakan pe--
ngalaman setiap pemilu di desa:
- kelahirannya, Menturo, Jombang.
Di desanya, pada pemilu-pemilu
yang lalu banyak terjadi retak so-
sial. Anggotamasyarakatdesasal-’
“ing curiga, ‘saling ‘tidak wawuh
(teguran), membhenci satu sama-
lain, padahala]asa.nnyandakjelas

dan tidek sunggubesunggub me:.
k ami. R “_...' :
. rs’ﬁali{a biasanya seusai pemilu

Kami menyelenggarakan kombi-
nasi terbangan, semacam fgs(;zfal -

- seni hadrah, yang didatangi ribu- -

“an pemain terbangan deri berba-

! gai tempat. Momentum itu
hamduliﬁah bisa membawa ma-
syarakat kembaliutuh sebagaisa-
udara sebangsa,” katanya. (vif/ !

N

Jawa Pos,
-

21 April 1992

-
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DI antara wanita penyair Indonesia yang
*"cepat miincul ke permukaan dan 'mencapai®
. bobot yang meyakinkan, Siti- Nuraini me-
“'rupakan sosok yang sangat pantas diperhi-
“tungkan, dari sedikit wanita penyair kita -
 yang muncul di pentas perpuisian Indonesia. .
- Dalam usia delapan. belas tahun (1949) ia .
telah muncul dengan sajaknya “Perempu-_
~-an”di Mimbar Indonesia (edisi No. 46, TH. -
-IIT; 12 November 1949). Mungkin sebelum- .
* nya ia telah menulis puisi dan mempublika- .
 sikannya, namun dalam catatan dokumenta-:
"si saya --yang sangat terbatas - puisi ini saya -
‘anggap puisi awal yang dipublikasikannya. .
‘Sayang, hingga kini, belum ada keinginan .
" penyair- " untuk " mengumpulkan .7 puisi- ..
puisinya yang tersebar di media massa tahun
_40-an - 60-ar. *, snatu rentang waktu .yang :
cukup panjang untuk kerja kreatif seorang

- penyair -- dan menerbitkannya dalam suatu .
terbitan yang baku, dan disusun secara kro-
'nOlOgiS.. » ::. .:;.1 AR I . ““
Dari penemuan sporadis ini sajak "Per- |
empuan” menunjukkan suasana kejiwaan
dan realitas dunia wanita masa itu, yaitu ma- .
sa waktu tahun 40-an akhir,.di mana gerak -
“kaum wanita_masih sangat. terbatas, dan, -
“'meskipun Siti Nuraini termasuk wanita mo--.
-dern dan berpendidikan ala Barat, ia masih".
juga memperlihatkan sikapnya sebagai wa- .
nita Indonesia yang “gugup” di tengah per-.
- geseran zaman, terutama menghadapi lela-
ki, masa depan, dan kondisi kewanitzannya :

- sendiri. Kondisi itu amat jelas diucapkannya -
di dalam baris-baris ini, "Jiwanya mesra, da- '
nau terbuka/ alam kedua bagi kehidupan di .
-pinggir/ Kasih dan dambanya /beriak di da- :
sar ~...” Dan bentuk liriknya yang bebas, -
jauh lebih maju dari lirik Nursjamsu dan
. Waluyati, dan ia sejajar dengan S. Rukiah, |
salah satu wanita penyair .Indonesia yang ;

4

sama-sama muncul di masa itu.

+*.Namun, di satu sisi, Siti Nuraini memiliki -
"kelebihan ucapnya dalam sense bahdsanya’

yang plastis, dan ide pokoknya yang diucap- -
-kan di dalam’tema besar. Tema-tema itu- '
mampu disajakkan di dalam kelenturan ba: ",
_ hasa yang hidup, karena kemampuan puitik ~
_ penyair dan kepekaannya yang halus pada :
~ rasa bahasa dan kedalamaniya secara inte- -~
“lektual; membuat padyan yang harmonis di
dalam lirik yang mesra, seperti pada ’"Per-.:

- R LI L LY -

. Perempuan lena mematah-matahkan " ;...
+ seranting kering, bersandar di jendela tinggi -

** Ja sendiri menggigil, lalu berdiri

;fi"‘Ru‘r'nzzhnya pudar didekap sinyi:

<" burung-burung dihalaunya masuk malam:
¢ m—— T L T 4 :&;‘

:*di ambang ia gugup, ketika ke dalam

t._disentaknya pintu dan wajahnya terkaty
T e R D LACI R TS

=~ Dari sajak - sajak awalnya itu, Siti Nuraini

* memperlihatkan bahwa ia telah menemukan
f-bahasanya sebagai bahasa sajak, dan pem-

*bentukan katanya memperlihatkan kemam-

.- puannyd mendnam ide di dalam kata - kata

»‘temuannya sendiri -- dari bahasa umum yang
i ada -- bahwa puisi yang ditulisnya memperli-
i hatkan suatu getar yang puitik dari ide po-
* kok sajak yang dilandasi pikiran secara ra-
- sional., Dari itu, kejadian, peristiwa, dan
- problem yang dianyam di dalam kata - kata
i sajak, membentuk baris dan baitnya secara
. utuh dan hidup; dan terbersitlah ungkapan - -
- ungkapannya yang membiaskan warna este-
- tika sang penyair. Dalam sajak- "Rumah”
- Siti Nuraini menunjukkan segi lain dari ke-
+ hadirannya sebagai wanita, di sini telah ma-
--suk persona lain, apakah kekasih, suami,

. atau sesuatu yang dipersonifikasikan dengan

* satu person, yang akhirnya, "Aku dan dia

: menjadi tunggal,” dan, "sama menerima.”. .
. Sajak ini memang sangat personal, berbica- -
_r1a tentang pengalaman pribadi, keakuan
~""aku”, namun dapat dinikmati dalam peng-

~ ertian rumah”,-suatu perhunian manusia.
“Rumah - 7% 5 L
" Lampu padam. Putih .’
** dan’ hitam rumah tertinggal-
" ‘menghadap ruang. Selisih :
< dan curiga antarg kami hilang
* Aku dan dia menjadi tunggal -..
i sama menérima dengungan ruang
" Lanjut malam - =73 #4 :

Joay

N

ajak ”Rumah” sama-sama dimuat dalam
' Mimbar Indonesia (No. 17, Th IV, 29 April
1:1950) dengan puisi “Dongeng kepada Seo-;
3 rang Asing”, sajak yang mengikuti pola li--
¢ rik, tetapi agak lain pengucapannya, karena
{ tidak bersifat langsung. Dalam bentuk perig-
! ucapan berbingkai,.yaitu kisah "dongeng”
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= Sebagal "dongeng yaltu kxsah khayal '

~

'“yangdiucapkan di dalam sajak, seakan suatu %
 -pengandaian, dan sajak jadi puisi berbmg- 3
~kai, di mana di"dalam sajak ada puisi lagi.";
Dalam bentuk seperti itu, pgngucapan pe-: g
. Nyair yang terasa berbelit, membuat penaf- 3 X
_'sirnya amblgu Namun, ]lka diteliti, sajak ;
‘yang berat .ini. sebenamya mengandung 3 3
. makna yang-juga dalam, yaitu tentang kasih
sayang, cinta, erotisme, petualangan danpe-¢
_ nemuan akan hidup. Tnplkal pengucapan sa- 4
. jak zaman itu, sajak - sajak yang disauk dan 3
_ lebuh filsafat -- sajak - sajak pikiran, sajak <73
“sajak buku yang dianyam dengan realitas: "
“secara empiris -- dan kenikmatan apresiasi- :

i "nya jadi mendalam; setelah akar misterinya

dttemukan yaltu pergulatan ﬁlsafat bahasa-;‘

dan dunia entah - berentah penyair mgm
menyajlkan suatu acuan bandmgan didalam * g

%kxasan alegon menunjukkan perubahan di *
1 "dalam hidup, dalam nubungannya suatu ke- -’

kuatan menentukan jalan yang benar dan
. lurus; dan “adik” ’aku” si Paibo membu- -
tuhkan bnmbmgan semacam itu, agar ia me-
“-nemukan di tepi malam.” Pengucapan yang -
rada gelap, sebagal tlpe umum pengucapan
pu151 di zaman itu, - o

- Siti Nuraini " te ~menun1ukkan ke-_;?
* mampuan memberi isi dari ide pokoknya
“"tentang kebaikan hidup masa kini dan masa *
. depan, dan ia tidak tenggelam di dalam puisi -

- puisi gelap, yang kemudian mewabah da- :;

“lam tahun - tahun 50-avitu, dan sifat berse- ;
- luk - seluk pengucapannya, dapat dirasakar -
dari kutipan- ini, "Depan rumah kami di .
.Kacainanyo/alang - alang makin tinggi pun
pohon makin tua/Dan makin tegar hati adik-_si
ku si Paibo/biar usia baru delapan kali dua// ‘:
‘Tiap senggang ia berjalan di tepi malam/
_(satu - satun l:Jya lembut seperti dada nenek .
“kami)/ membungkuk-bungkuk ke bumi dan/
_samar gapai tangannya. Ia mencari /tum-":
pangan rasa. mula digenggam/telah melun-
*cur dari celah jari-jar/Kulihat ia hilang disa-;
- put antara//Aku berseru ! Ia pulang. Redup =
" cahaya/menyambut diam muka kehilangan_;
rona/pandangnya ‘nanap ke luar, lagi aku-:
_serukan/Tikus - tangan _menjabat - benda-i ;
_ kuberikan/Taat disusunnya jari//dilumatnya
“tubuh dan hati:/ke dalam rongga angkuh :
melandallpusat cahaya ‘menghitam dalam/- %
“la, tidak . lagi’ ‘palingkan . mukalKer]anya B

: karya sastra, puisi ini sangat padu dan utuh

- menghembus jiwa ke rongga mati/Cerlang '~
- mata_tidak lagi retak pada katakata/la
{_ membangun : tenteram . kami "’ sendiri//. :
Demikian dongengku pada seorang asing/ :
- Tangan lesu mengusap lengkung meja/yang .
~dia rangkum dan cium tapaknya/dan hangat,

”

seke]ap kembah asmg, i

“““Satu 54 JER‘Sedm“SEinacam penyesalan pa- e
.da diri sendiri. adafah 1"Sajak buat Anak yang

Takkan Lahxr" (”Gelanggang” dalam Sia-",
"’sat, 1953) yang menyiratkan kemgman un- .
tuk memperoleh anak, namun tak juga ke--.
sampaian. Asrul Sani juga pernah menulis
, -cerpen dengan judul ~’Perumahan bagi Faj-
; ria Novari” (Dari Suatu Masa, dari Suatu _
Tempat him. 37-45) dengan tema yang sa- .
ma ~ apakah pokok tema ini yang meng- -
akhm rumah tangga mereka, entahlah -- na--_
-mhun sebagai sajak, puisi Siti Nuraini ini cu- .~
" kup berkesan, terutama karena ungkapan *
dan perbandmgannya dengan alam dan per- -
_asaan seorang wanita, kesan dan perasaan- -
“nya menyatu dan menyentuh dan sebagai .-

' seperti dntuhsnya begini. b

“Rahim yang tak hendak lagr menampung

- Dada yang tak hendak lagi menumpah
-Anak yang tidak axan bernaung- .
Bermukzm, beralun dz buaum tubuhku

e

Karena darahku dzngm darahku beku
. Musim gugur menyambut duapuluhnga fa->.
Ef.'_hu.n '

Kakakmu bermain di ]endela terbuk:

tangan-alit menampung salju

merintik masuk,’ satu-satu’’

* Isumu tertegun memegang kaca '
', itu engkau menangis tersedu-sedu 2,

dan rambut ia ]alm, satu-satu v

\

Karena darahnya dmgm, darahnya'beku g ;
" Musim | gugur. menyambut duapuluhtiga ta- -
- hun,

i Tubuh bujang, Jambangan cokIat
“*mata lilin di tari piring i35y
. :Jari menyusuri putih mukaku
darah lergenang, jangat dagmg
ndak menyambut di lua¥ argin mené
) pmtu el EE

. "i T :‘
7 aE .e. '\fvg.u" 2]

Suara Karvya,

26 _,Apri 1 1992
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“dikemukakan ialah bahwa selu- -
ruh buku ini ditulis dalam ba- .
hasa Inggris hingga konsistensi !
homogenitas bahasa dapat ter-:
jamin, dan jelas-jelas_bp.ku ini ;
merupakan konsumsi interna-- -
sional. (Buku yang :terdahulu
memuat 22 tulisan dan 2 di -
antaranya ditulis dalam bahasa -
Indonesia)... .- ###. . oo inrinliiiren
-~ MASALAH pokok yang dige- ..
luti dalam seluruh buku ini dan
merupakan benang merah yang
menjalin seluruh makalah di
dalamny= . ialah: penting atau
tidak meraih arti asli sebagai-
mana yang tertera dan dimak-
sud penulis sendiri. Pertanyaan
ini ‘dapat diajukan baik terha-
dap sastra tulis maupun sastra
lisan. Pertanyaan pokok ini di-
-jawab - olen kesepuluh pe-
nyumbang makalah, termasuk
Prof Teeuw, dengan visi .dan
variasi masing-masing, dan di-
beri introduksi oleh J.J.Ras. .
i ~Mengikuti - perjalanan teks
 dari penulis menuju ke peneri--
ma (pembaca atau pendengar)
memang tepat bila kumpulan

gty e

. si, Transformasi dan Arti, kare<¥’
na di. dalamnya kita bisa me
‘nyimak betapa di dalam- perja
lanan teks menuju ke pembaca !
(pendengar), teks mengalami -
- banyak variasi, bahkan sering- <
kali transformasi dan akhirnya ~
baru diterima sebagai artien-
tah umum -entah khas, .oleh
pembaca/pendengar. <. =+ L
2. . Rangkaian makalah itu dida-
hului oleh E.M.Uhlenbeck yang .
memberikan dasar-dasar peng-
- kajian sastra dalam wacana, se-'
. mantik, bahasa tertulis, masa- *
lah arti, hubungan antara penu- -
lis dan pembaca teks, dan apa
yang membuat ungkapan li--
nguistis menjadi sastra. Bagian ~
_akhir buku ditutup oleh Prof
Teeuw "yang membahas soal
. teks: apakah teks itu mengata- -

dak. Ia menelaah teks dalam

hal asal-usul mereka, cara pe-:
nyampaian, fungsi mereka, dan.
tujuan edisi teks-teks seperti.
itu. Dan disudahi dengan suatu

visi yang bijak bahwa kritik
" teks dan kritik sastra itu saling
melengkapi, bukan saling me--

niadakan. . %, iua %

‘- DI "antara ‘makalah pertama
(Uhlenbeck) dan makalah akhir
‘(Teeuw) terbentanglah 8 maka-,
1ah lain yang seolah-olah diin-;
“klusikan di antara dua-makalah’
“pokok ; tersébut. Dirunutdari:

\ungkalah ini diberi judul Varia- .

. kan yang sesungguhya atau ti- = ;.

yang depan, pertama-tatna- di-
kemukakan oleh Prof Sulastin

Sutrisno arti sastra Melayu kla-

sik bagi para pewarisnya ialah
sebagai filsafat hidup dengan
nilai-nilai yang tercantum dan
diajarkan di dalamnya. - -
< Disusul - HM.JMaier " yang
mengemukakan bahwa dalam
Hikayat Musang Berjanggut
-seolah-olah otoritas digugat
oleh kebijakan rakyat, atau ke-
‘senian. istana "ditertawakan”

oleh kesenian rakyat. Menyusul -

N.G.Phillips yang membahas
dua varian bentuk kaba (cerita)
Minang yang disampaikan se-
cara lisan yaitu Kaba Anggun
nan: Tungga Magek Jabang
(Syamsuddin Udin) ‘dan kaba
Sijobang ‘'yang menjadi bahan
disertasi N.G.Phillips. *: =

+ --H.C.Loir menelaah sastra Me-

- layu dalam abad ke-19 , khusus-
nya meneliti lingkaran Fadli di

h chenongan (Batavia). Pantas

disimak betapa ramainya pin-
! jam-meminjam naskah-naskah
¢ cerita hiburan waktu itu. Ini

.} semacam perpustakaan dengan

. sewa-menyewa naskah tulisan

tangan. Dengan sewa 10 sen-

tiap naskah untuk sehari sema.

lam pada tahun 1894. Demikian

pula di Palembang dan Banjar-
masin. ... . el .-

.. Yus Rusyana membeberkan
pengginaan bahan-bahan fol-
klor dalem novel-novel Sunda:
Kajian ini meliputi 5 buah no-
vel sebelum Perang Dunia II.
Tepatnya dari tahun 1928 hing-
ga 1932 : masa kelahiran dan
perkembangan awal novel Sun-
da. Unsur-unsur cerita rakyat
ditelusurinya . dalam novel-no-
vel: Tjerijos . Agan Permas

.(1926); . Tjarita” Mantri Djero

(1928); Pangeran Kornel (1936); °

-Boerak ‘Siloeman (1932); dan’

_Ngawadalkeun Njawa (1932). ..

7. C.W.Watson meneropong Ke:-
“"nang-kenangan Hidup karya
" Hamka dalam aspe\ «xwma, na-
sionalisme, dan individu . Ba:
.gaimana persepsi Hamka me:
ngenai ketiga hal tersebut di
“dalam otobiografi itu dianalisis

. 'dengan jelas berdasarkan pene:.
litian atas teks buku itu secara -

feermat. -~ | oz e

(R
Sedang P.J.Worsley menelitj
kakawin Arjunawijaya. karya

Mpu Tantular 'serta konsepsi
tentang Raja di Jawa pada abad
ke-14. "Arjunawijaya’ mengi:
sahkan raja Arjunasahasrabahu
‘sebagai penegak tertib’ dunia
berjumpa dengan Rawana se:

“bagai penghancur dunia. Ke:

duanya bertempur di tebing su-
ngai Narmada. Arjunasahasra:
bahu menang dan kembali ke
ibu " kota Mahaspati bersama
sang ratu. Maka visi kakawin
mengenai kekuasaan raja ialah
‘bahwa kekuasaan itu mutlak.
Kekuasaan’ politik - dikaitkan
dengan ' intimitas antara raja
dan ratu. Ratu mengejawantah:
kan kekuasaan raja dan perni-
kahan raja dengan ratu memas:

‘tikan raja memperoleh kekuat

saan sah .untuk memerintah.

- Pendek kata, harmoni kosmos

dilambangkan dengan harmoni

pernikahan raja dan ratu. " 3
+ E.U.Kratz membahas soal ka:

-jian dan pengajaran sastra In:

donesia. Ia menemukan per-
ubahan sikap terhadap kajian
sastra Indonesia.Selama- satu
dasawarsa ia telah mencatat 8
buah buku teori- sastra yang
ditulis dalam bahasa Indonesia
(tahun 1978-1986). Minat terha.
dap kajian sastra tidak berku}
rang . Menarik pula bahwa to-
pik-topik yar.z hangat di tahun
30-an dan - 40-an juga masih
menghangat di masa sekarang,
misalnya seperti polemik kebu-
dayaan. Juga menghangatnya
perdebatan tentang sastra kon-
tekstual di tahun 1985, pantas

dicatat. Ia juga mencatat semua
" hasil sastra dalam majalah baik

itu berupa prosa, puisi maupun
drama.- Hal terakhir ini telah
diterbitkan menjadi buku A

. Bibliograhy of Indonesian Lite-

rature in Journals: Drama,

_ Prose, Poetry. Yogyakarta/Lon-

don,” UGM Press/School of
Oriental and African Studies,
1988. Yang jelas Prof.Teeuw
adalah sctu-satunya pakar sas-
tra Indonesia,yang non-Indone-’

_sia, yang paling konsisten da-’

lam kepedulian dan minatnya
terhadap. studi sastra Indone-
sl ~® S s g el

Kiranya buku seperti ini ada

_baiknya dilengkapi dengan bio-

data para penyumbang maka-

.Jah. (Sarwono, Pusposaputro) i

Kompas, 7 April 1992

e emw LR



107

ens s

Ruang Besar pada Sastra
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i PERKEMBANGAN sasfra In-
* donesia modern tampaknya belum’
sepenuhnya terlepas dari pema-
: haman atau paradigma dari luar’
.sast’r; "itu-sem'}iiiri. Sering g;:la
paradigma-paradigma ini dipaha-
mi sebagai sebuah fenomena yang
harus dgihadapi sastra Indonesia
modern, hingga be'rbaiai pemaha-
man itu sampai pada kesimpulan
bahwa sastra Indonesia modern
terpencil atau mengalami keter-
belahan dari. realitas sosialnya:
sendiri. - - LT U
- - Pemahaman-pemahaman seper--

ti di atas sering dilontarkan sendiri -

.oleh para sastrawan. Bahkan, me-
reka mencoba meyakini hal itu de-
ngan sejumnlah fakta sebagai uku-
ran, baik ukuran geografis; sosiolo-
gis, idiologis, maupun ukuran-
ukuran lainnya, hingga ukuran-
ukuran fakta itu menjadi sedemi-
kian besar dan tanpa disadari
memperkecil pemahaman terha-
dap sastra Indonesia inodern. Bah-
kan, tak jarang ukura. ukuran ini

lebih diperbesar lagi sebagai se- -

buah perbandingan terhadap per-
kembangan sastra dunia, maupun
sastra tradisional di masa lalu,
tanpa memahami adanya fenome-
na lain. Kalaupun fenomena lain
itu ada, yang tampak adalah se-
buah obsesi bagaimana mengisi
ruang yang besar itu dengan se-
jumiah paradigma. Tetapi, ketika
ukuran-ukuran paradigma ini te-
tap tidak memenuhi standar reali-
tas sosial yang mungkin juga terus
membesar, sastra Indonesia mo-
dern pun terus dipahami dengan
bahasa yang sama. - Y
Hal seperti di atas tampaknya
'juga berusaha diyakini Linus Sur-
'yadi A.G. melalui eseinya Sastra
yang Terpencil (kolom refleksi
Jawa Pos, 26 Februari 1992). Li-
nus, seperti juga para pakar sastra
lainnya, mencoba mendeskripsi-
kan fenomena sastra Indonesia
" modern dengan menawarkan pula
sejumlah fenomena lainnya. Na-
mun, Linus kemudian tidak sepe-
nuhnya bertolak dari fakta-fakta
yang sebelumnya dibangun de-
ngan gaya strukturalis. Sebab,
ternyataiakemudian bertolak dan
opini, khususnyabagaimanaia de-
ngan arif sebagai seorang sas-
trawan yang telah mapan menen-
garai adanya iklim sastra minded
pada generasi muda, yang sebe-
narnya cukup potensil menjadi

_sangat terbatas. Ini tampak pada_

v
)

- ..Bahkan,
. mengatakan, akibat keterbatasan

y N0varisD,}v|_ S

Indonesia Modern

padamediamassa. Sebagai sebuah

- ilustrasi, popularitas Linus Sur-
‘yadi A.G." tentu saja lebih di-
‘perhitungkan - daripada - penulis

ainnya, meskipun mungkin kuali-

tas penulisannya tidak jauh ber-
beda. - o oo e
lebih jauh lagi Linus

potensi ‘generasi itu, selain tidak
memenuhi gagasan' sécara me-

. madai, tidak terjadi dialog secara

intensif sehingga setiap kesem-
patan tidak lagi dimulai dari titik

“awal ataunol. Padahal, mungkin,
! tanpa Linus sendiri sadari, dengan
" ‘'membicarakan keterpencilan sas- -

“tra, ia telah mengulang lagi dari
- titik awal atau nol mengenai per-

kembangan sastra Insdonesia mo-
dern. Sebab, kalau Linus memang
intensif mengikuti perkembangan
sastra Indonesia modern, ia akan
meninjau kembali apakah benar
sastra Indonesia modern terpencil.
Setidak-tidaknya . Linus perlu
mempertanyakan lebih dulu, dari
manadatangnya anggapanadanya
keterpencilan atau keterasingan
sastra?.. Siapa yang menyatakan
adanya keterasingan sastra? ier-
pencil dari siapa? Beberapa per-
tanyaan di atas, paling tidak, haru:
dideskripsikan lebih dulu. ...
POTENSI - - - ..o
Jumlah- penduduk. Indonesia

.yang hampir mencapai 200 juta

jiwamemangtampakideal sebagai
sarana memasyarakatkan sastra.
Dan, bukan tidak mungkin fakta

.ini menyesatkan bayangan ideal
~seorang sastrawan ke dalam dunia’
obsesi. Apalagi, jika -buku sastra

_(tradisional), bukan tidak mung-

hanya dicetak sekian ribu ekisem-,
plar dan memakan waktu sekian
tahun untuk habis terjual. Maka,
bukan tidak mungkin, memang,

fakta ini dapat menjelma menjadi

sebuah opini, khususnya bagi sang
sastrawan karena merasa betapa
tidak berartinya buku yang diter-
bitkannya. Dan, ukuran besar ini
kemudian membuat si sastrawan
terpencil dari realitas sosialnya.
au sudah demikian,. siapakah
yang.sebenarnya terpencil, karya
sastra itu atau si pencipta (penga-
rang). - o LT el S0 6
Kalaupun ukuran geografis ini
menjadi dasar acuan, yang ada
bukan keterasingan atau ﬁeter-
encilan sastra, melainkan potensi
agi perkembangan sastra, Apala-
gi, jika diukur dari perkembangan
sejarah sastra Indonesia modern
maupun sastra Indonesia lama

. 4 Sl
‘kolom-kolom di media massa.-Sa="
yane, Linys tidak memperhitung: :

an -adanya institusi tersendiri -

“Kiniaakanmemperkayakhasanah’
atau wacana sastra Indonesia. Pa-
ling tidak, sejarah séstra Indone- "
sia modern yang masih cukup
pendek masih mempunyai ruang
cukup panjang yang terbuka di
depannya. Masalahnya, bagaima-
na mengambil sebuah sudut pan-.

.dang tertentu bagi perkembangan

“-sastra Indonesia modern. Apalagi,
jika hal itu ingin dipahami secara
sosiologis. Tetapi. ini tentu saja
bukan - menjadi sebuah ukuran
keterpencilan individu si penga-
TANZ. . r e e e e ee
INDIVIDU ¢ 7 ..

Keterper.cilan individu atau si
pencipta terhadap realitas sosial-
nya, khusvsnya kepada para pem-
baca atau penikmat sastra, boleh

.dikatakan merupakan fenomena

‘Klasik di,mana pun. Lain hah?dva ,

, dénganl yang dialami’sastra Indo-

‘nesia modern. Keterpencilan in-
dividu si pencipta sering berusaha
berusahadiidentifikasikan dengan
ciptaannya. Maka, tak pelak lagi,
yang - lebih banyak dibicarakan
pada perkembangan sastra Indo-
nesia bukan hasil ciptaan, tetapi
individu. Dengan kata lain, yang
sering dibahas ataumenjadibahan -
dasar pendidikan sastra secara
formal lebih tetekan pada penga-
rangnya, bukan alpada hasil kary-
anya. Bahkan, halini telahmenjadi -
sebuah tradisi tersendiri yang be-

- gitu mapan pada sastra Indonesia’
modern, termasuk pula pada teori
dan kritik sastra. Teori atau kritik
sastra. .semacam ini otomatis

_ membangun mitos si pencipta bu-

kan pada hasil ciptaannya. Aki-
batnya, apresiasi sastra terhadap
masyarakat menjadi miskin kare-
natidak mempunyai alternatiflain
untuk menilai sebuah karya sas-
tra. Bahkan, muncul dikotomi an- |
tara “kritik sastra kreatif” dan

" “kritik sastrailmiah”. Initentusaja

merupakan ironisme tersendiri
bagi perkembangan sastra Indo-
nesia modern. Maka, yang terjadi
adalah “kritik yang tertutup”. se-
perti yang ditengarai Umar Junus
di sebuah mediaibu kota. Dan, ini
bukan tidak mungkin adalah salah
satu penyebab keterpencilan sas-
tra yang dilakukan para- J:akar
atau kritikus sastra itu sendiri. .-
Persoalan seperti di atas sempat
pula ditengarai Bill Watson terha--
dap kaum intelektual Indonesia
yang membaca .sastra, yang kes
mudian mengatakan adanya ke-
terpencilan atau keterasingan sas-
tra. Dikatakan bahwa kaum in:
_telektual Indonesia telah meneri-
ima_adanya, ‘perbelahan’. (dikoto-,,
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TThi) aritara kehidupan. pribadinya-
: dan kehidupan sosialnya, di mana
. kesusastraan memberi isi- pada :
"yang pertama tetapi tidak pada“
yang kedua- (lih, -Bill Waston,*
_“Menenipatkan Kesusastraan di .
dalam Realitas Kehidupan”, Bu--
daya Jaya No. 35, April -1971):
Dengan kata lain, di sini tidak ter-
:jadi kolerasi yangsatudenganyang
ainnya.Dan. dengantidak adanya
korelasi di antara keduanya, feno-.,
mena alyani dihadapi bukan »lagi
- persoalan kesusastraan, tetapi di.

luarkésusastraan, yaita'persoalan :
‘individu yang :;uengulami ketéras:
ingan atau keterpencilan dengaii -
realitas sosial di sekitarnya. _;;’
¢~ Namun, persoalan ini ptin, khu- -
Susnya balg: generasi sastra pada“
wiaat ini, bukan' persoalan yang .
iaenarik’lagi untuk dibicarakan.
Apalagi,dengan adanya kesadaran
aliwa setiap individu mempunyai
potensi budaya.- .. *.. s

R e
enteng wadas ‘92 -
N

el K

Jawa Pos, 1 April 1992
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) Dalam sastra tradxsnonal Jepang,
- kita menemukan sejarah yang dit-:
¢ ulis. dalam _legenda, mite,»dan’ .
-folklore yang alin. Salah satu pe-.
‘nulisnya ternyata adalah sas-
trawan. - Dikisahkan, .para sas-
trawan tradisional Jepang mem-

;punyaikegemaran pergi berziarah
ke kuil-kuil, makam-makam, dan-
tempat-tempat keramat lainnya.
Di sana tempat yang jauh dari ker::
"amaian kota, di kuil-kuil tua, di
makam-makam yang hampir tak

- kentara lagi wujudnya, atau di ba:
.wah pohon-pohon purba, mercka
:selalu ditemui seseorang, kadang-,

“kadang ¢ seorang juru kuncn seo-:
rang_pengemis, atau seorang-tua
renta. Orang-orang ini kemudian
berkisah tentang sejarah - kuil,.

akam, atau tempat angker yang
lain it ‘Sejarah itu berisi kisah
yangmenyedihkan, mengharukan,
atau  tragis. Misalnya, seorang
pemuda yang ditinggal pergi ke-
kasihnya, seorang istri yang men-
dapat perlakuan tidak adil dari
suaminya, dan sebagainya. Ter-
nyata si penderita tersebut adalah
pelaku dalam kisah yang dikisah-
kanrnya. Tentu saja bukan orang yang
sesungguhnya, tetapi rohnya. -

.. Kisah-kisah tentang keblasaan
para sastrawan, biasanya penyair,
Jepang tersebut menunjukkan ke-

.tra Jepang para sastrawan ditun-
_tut mempunyai kepekaan untuk
“menangkap roh” dari setiap tem:
pat.yang mereka kunjungl atau
" dari setiap kejadian yang mereka.
“alami. Sepertl dapat dilihat .dari
tulisan saya’ Menangkap Roh Me-
nangkap Kesejatian soal menang-
“kap roh tersebut menjadi penting.
-dalam proses kreatif setiap penga-.
‘ rang. Karena tanpa bisa menang--
-kap roh-roh . dari  kehidupan
“manusia jangan dxharap mereka
i bisa mencxptakan karya sastra'
yang bermutu. RS
ZAMAWI:

g ZamaWLImron penyalr'kebang-‘

- donesia, pada suatu hari menda-

<~._..._,¢»

pada kita bahwa dalam dunia sas--

- ‘gaan Madura, Jawa timur; dan In-"

‘pat- kesempata.n berkunjunig ke
-Sulawesi. Sepulangnya dari sana*
;ia menulis 59 sajak tentang daerah 9

I%g
;D
=5
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?E;
89
B
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D
Q-
e
890
g-;f*
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{"" rseBut, beberapa 3 antaranya

o itentang tempat-tempat yang ia

kunjungi-(Masjid Gowa, Maros, .
! Lapangan . Karebosi, tanah WSJO,-F
i Leang-Leang, Air Terjun Ban-,
* timurung, Makassar, dan lain-

i lain), tentang alam (Zamawi suka
,\sekah ngomong tentang laut, lan-_

:-git,angin; bunga-bunga,matahan,‘
pohon-pohon,’
;-rumput, melati, lontara; embun,

: gunung, _. tebing,
: gerimis, kumbang, anoa, bulan;
dan lain-lain), tentang inanusia
‘dan tokoh-tokoh setempat (Has-
- anuddin, Karaeng Galesong, Gadis
Mandar, -anak seorang prajurit,

i DaengParam) danlain-]ain. Sebe-
! narnya, Zamawi paling banyak
“ berbicara tentang badik.

Berbeda dengan pengarang Je-
pangyangmendapatbantuanpara
:'roh pelaku kejadian untuk me-
" nangkap roh kehidupan di masa

;.lalu, maka Zamawi tidak menda-

!, pat bantian'dari siapa pun, kecua-
hbarangkahdanteman-temannya

‘ * yangkebetulan ada di sampingnya
- ketika ia berkunjung ke sesuatu

“‘tempat, seperti Sinansari Ecip,

“ Rahman Arge, Anwar Ibrahim, A.
“Muin Akhmad, L.A. Majid, DJa-
" maluddin Lahef Toeli Sanre, Aspar,
T'im, IshakNgebaratan, dan lain-lain.

- Itulah sebabnya mengapa waktu
ia berkunjung ke rumah sayd un-

: tuk membacakan sajak-sajak ter--

‘ sebut, ia menyatakan kekhawati-

_rannya kalau-kalau ia tidak bisa .

" menangkap “roh Sulawesi” secara
- benar karena ia bukan orang Su-
lawesi. Dalam sajak-sajaknya ia

“juga menyatakan berkali-kali bah- Py
: wa kehidupan di daerah Sulawesi,
" termasuk di dalamnya masalah -

- badik, baginya masih merupakan
suatu misteri’ atau teka-teki, se-

- perti juga kehldupan 'nanusm

pada umumnya, = ' :
- Antara hulu dan- hdzr/ ada lang
’_- “kah [Han sejarah yang mengu .
rat/diri di tebmg-tebmg/ se. Lo
makin esing/. - -

kuning yang tak sempat kubaca
(Azr TerjunBantzmurung) Sy

.Kan tahasia itulah yang menye-
- babkan Zamawi bergairah 1 menge-

Hanya:-rahasia yang berangkat \

'

ke muara/bersama daun-daun’ .

: Karena'setxap h)dup itu mempa- ‘

} tahumya, atau ]ebxh tepat fnerasa-

ya.:$

i Aku'merasa tagz bukan menger»

! tl (Sungal Walannae) .
<= Dan, kalau dalam sa_]ak-sa_)ak_
,tersebut 'pada akhirnya Zamawi
paling banyak berbicara tentang
badik, tentulah hal itu ada alasan-
nya. Pertama, dalam per_]alanan_
‘ke Sulawesi tersebut masalah
- badik merupakan: masalah, yang
-paling menonJol untuk dltangkap, :
, seperti juga masalah.celurit bagi
; orang Madura. Kedua, karena se-

! perti dikatakan oleh Zamawi da-’ ‘

lam tulisannya Anjangsana 3 yang
. ia bacakan ketika membacakan
sajak-sajak Celurit Emas di TIM,
- Zamawi merasa bahwa sejak ta-
~hun’1980-an imajinasinya sering
dlbayangx benda-benda tajam,
“seprti duri, jarum, pisau, ranjau,

- pedang, dan célurit, Dengan demi-~
an, kalau ia berbicara tentang

badxk, itu karena dari dulu ia me-
mang suka berobsesi dengan ben-
da-benda tajam, = -

‘Roh Badik yang Ijnangkap Za-

- mawi

Dalam hmpulan saJaknya yang;

ia beri judul Berlayar di Pamor
Balktersebut,Zamawxmenangkap
roh badik pertama-tama sebagai

suatu teka-teki atau rhasia, seper- -
* tifenomena hidup yanglain seperti-

.telah disebut di atas. Ia tidak tahu
mengapa badik banyak dipergu-
-nakan orang. Ada sejuta a]asan
mengapa badik berbicara. . .-.-.
Antara dua tebing/jeram mene.
_)ntkan teka-teki/ - .. . )
. Antara dua baik /tetapmu penuh
artl (Nyanymn Rahasuz) - .

Yang Jelas badlk selalu deerg'u-
.nakan dalam tindak kekerasan,
. apa pun alasan atau sebab dxbela-
" kangnya.

- Kilat badkau/menghela seny-'

um/ke/gigir waktu,

_ (Karaeng Galesong) .

" Sepanjang sejaran qul:awesl
Zamawi melihat bahwa badik sela-
.l ‘dipergunakan .dalam perjua-
. ngan bangsa. Rakyat memilih ber-
perang daripada diam setelah me-
.nerima perlakuan kejam dan pen-
Jﬂ jah. PR v

..-Ada buzh 7di lout pasang /rlbuan
" hati pedih /. .

L uzgznnwlunzatkww:gdankwung/
“."Pembayaran yang terbalk / dzam

. ataukah badi ] :
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"Zamawi mehhat sebagmmana ia:
‘melihat peranan celurit dalam ke-,

lu diidentikkan dengan kehidupan }
orang Madura, badik: selalu . dii:.’
dentikkan denga.n tidak kekeras-:'
an, kekejarnan, 'dan’ kejantanan.
Yang selalu dilihat orang dalam
hidup orang Sulawesi, seperti juga-
hidup orang Madura adalah wajah -
kekerasan, kekejaman, dan kejan- -
tanap ini. Orang tidak melihat;
bahwa dibalik wajah keras, kejam,
‘dan jantan ini terdapat | kelembu-
tan, kasih sayang, dan kebaikan.”
gl masjid kubayanlgkan lagi/. -,
estar yang menjulang menga ,.—.
;. lahkan angkasa. / Karaeng,
-, raeng! ! / ) o o
Dz mataku, kumzsmu badzk l da
. jenggotmu tumbak berombak/
Namun hatimu tetap melan,
(D, Mas_ﬂd Gowa)

Orangtldakmehhatbahwa bachk.
(kekerasan, kekejaman, kejantan- ;

yang akan menghasilkan kemak- i
muran, kesejahteraan;.dan keba-.
hagiaan. Denga.n demikian, ia a-!
kan mengusir pendentaan dan ke~
_hldupanrakyat’ S e
Babddé,’ mumfah embun/ A S
-ubun gunung RO
. Sejuk yang kuteguk / akan mem
" beri emas matamu tajam /.
‘Lembah-lembah akan menghz .

Jan menyerbu/ mengustr tzkus r

Oranghanyamehhatbadlkseba-.:
gai alat membalas dendam, pada-
halbadikbisa dipergunakan untuk
banysk hal, ia bisa dijadikan alat’
untuk " melihat jauh, alat untuki
berkomunikasi, alat untuk melin-:
dungi diri, dan alat untuk melang- |
kabh maju, 5 3V OWeR g DL

Badik!/ Karena dendari buka
i hatimu/Maukah engkau jodi. =

hidupan orangMadura, badik sela- ! .

. badik oleh orang Sulawesi selalu -

an) apabila diisi dengan kasih sa- i - kan berubah/

* jau/Baju bodo kuning nangka/. b,

" _esok[akan sanggup/
" * melidahkan deburan ombdk

.. mataku /Maukah_]adz lidahkit/”

.. Jadi kukuku, jadi kakiku )

(Badik

) Hal lain yang sangat positif ten-
tang badik ialah bahwa ia bisa:
‘merupakan” sumber kepercayaan»‘;
dm yang tak habis-Habisnya. -, .
. Badik tua itu kau hunus/ dan
 larigit/Bukit-bukit~.: .. | ¥

* bernyanyi/ hatiku semakin berglgz. :

" "(Jalan ke Batu-Batu) -. S
Segi positifyanglain 1a.lah bahwa .

dlanggap sebagai sumber sema-*
ngat. perjuangan yang tak habis-
habisnya, yang $elalu diteruskan”
dari satu generasx ke genetasx
berikutnya.~: = - )
' Andi, Anlil, rinba- nmbamu/ tak :
" ‘seluruhnya kukembarail..
"' Padahal badikku terszmpan dz ,
.‘sana/ditempat mataair/ : i
_membiaskan bening matamu/
... Petakau kini buka petamu yang
" dulu lagi/tapi debur Iautmu tak

dalam’ genderang sejarahku :

l . * (Kepada Daeng Parani)’

- Dengan demikian, menurut Za-
mawi, konsep lama tentang badik
seharusnya diambil sebagai lam-
bang gemuruhnya semangatuntulk

_membangun, untuk bertmdak

yang ba.k dan benar. ARy, 5
.- Badik ditangan bisa dllepaskan a

" - badik hati/ yang ditemap dalgm -

- tafakur/telah siap s %
“ menoreh bulan:/ /Embun. han !

- .(Malam dn. Tepl H

Pada akhu-nya Zamawx menyxm
pulkan dalammasalahbadikyang”
pentmg bukanlah badiknya, tetapi
" manusia di belakang badik (the
“man_behind the gu.n);Bad;k,b‘xsa

“dipergunakan -untils kebaikan

- atau kejahatan, bergantung siapa’
- yang ‘mempergunakannya.-Bagi’

_yang memiliki roh kebenaran, apa

“pun alat yang ia pergunakan, ha-

sxlnya akan tetap baik.-* -
;. Badik atau kecapi sama ‘saja/.

* Kalan® yangpegang masnh beljl-

" rupanya pexjalanan Zamaw1 ke

_Sulawesi telah memberinya ke-

sempatan untuk’ menemukan ]atl
dirinya kembali. - :

Kini aku dalam pena]anan/men-'

c_anpeta diri - -

Dl sini ia sempat mengkaJl kem-
bali konsepnya tentang Celurit
Emas, yang.bagi orang Madura
‘sama atau hampir sama fungsinya
.dalam kehidupan. Badik seperti
celurit, ia inginkan bukan lagi se-
bagai lambang kekerasan, kekeja-

_inan, dan kejantanan, tetapi- seba- .

gai lambang kebuaksaﬁzan

.. Tetapi celurit emas bukan lam y |

bang kejantanan:” =

¥ Celurit senjata trad
“"dura itu sudah saya’;

- hancurkan, saya lebur

. wah religiositas’ '

dan spmtual saya,_IgZu saya camb: 1

~. purkan dengan

: tangis orang-orang'terhma, saya

- luluhkan dengna wX

" “darah dan jiwa para pahlaw&ri 3_

- dan berjuta kasus .=, <

.. kemarusiagn lainnya hmgga R
’

. menjelma jadi~* ¢ :
+celurit kebijaksanaan- & "
(Zﬁmavn Imron
,elunt Emas) .

Jawa Pos, 8 April 1992

-

eta dir yanghllang”(TuakPagA)
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1™ Oleh: Suripan Sadi Hutomio .

" "PERDEBATAN sekitdr pfo dan”
kontra tentang penggunaan teori
sastra produk Barat di Indonesia
masih tetap hangat. Hal ini tam-
Rdak, misalnya, dari pernyatagn Dr
ursal Esten sewaktu berwawan-
cara dengan majalah Horison (No.

.3, Th. , Maret 1992).

""Dalam wawancara dengan ma-
jalah sastra-Horison itu, Muraal
sten, yan s konon merupakan kri-
tikus sastra dari Sumatera Barat,
anta.a lain mengatakan: - -
“Kita sebetulnya banyak ber-
harap pada kritikus dari lingkung-
an akademis, ya? Dari perguruan-
perguruan tinggi sastra, seperti
Fak. Sastrabaik Ul maupun UGM
dan perguru.n-perguruan tinggi
yang lain. Tapi, sampai sekarang
mereka lebih repot, gebih meny-
ibukkan diri dengah teori-teori
sastra yang sudah ada, teori-teori
sastra di B~rat. Saya kira ini perlu,
ya.Tapi, yangjauhlebih perluialah
bagaimana menghadirkan atau
membuat se%ala teori sastra yang
berasal dari Barat itu menjadi rel-
evan dengan perkembangan sas-
tra kita. Teori itu bukan menjadi-
suatu teori sastra yang asing buat

. perkembangan’ sastra Indonesia " -
i modern, ya. Sastra Indonesia yan,

masih terikat dengan tradisinya.” .
Teori adalah gagasan yang mem-
punyai daya ramal ke depan. Se-
buah teori akan tetap dianutorang,
kapan, dan di mana pun, apabila
teori tersebut tahan bantingan
atau tahan ujian zaman. Dengan
begitu, teori yang berbobot tentu
bersifat universal. Benar pernya-
taan bahwa sebuah teori itu
dibangun berdasarkan hasil- kes-
usastraan bangsa tertentu. Tetapi,
perlu diingat bahwa sebuah’ teori
yang berbobot adalah  sublimasi
dari kenyataan sastra. Teori yang
Sublint “Adalah teori yang tidak .
mengenal istilah “relevan” untuk
sastra tertentu, lebih-lebih untuk
sastra Indonesia modern, sastra
yang mengekor sastra Barat. Kar-
ya sastra yang telah ditulis oleh
Sutardji Calzoum Bachri, Sapardi
Djoko Damono, Danarto, Putu Wi-
jaya, Taufik Ismail, Linus Suryadi
.&g, Budi Darma, Mangunwijaya,
ochtar Lubis, dan lain-lain, ada-
lah "bayang—bayang sastra Barat”
walaupun di dalamnya ada kaitan
dengan sastra daerah pengarang-
nya.’ Barangkali, yang membe-

James Gleick.: .

P e T L o 2
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dakan dengan sastra Barat atad
teori .sastra -Barat adalah istilah- .
istilah yang dipergunakan: Istilah
aliterasi dan asonansi, misalnya,
di Jawa terkait dengan -istilah
purwakanthi. .- R T
Di sampingitu, satu hal lagi yang
menyebabkan relevan dan tidak
relevannya teori Barat untuk sas-
tra kita adalah bobot sastra kita
-masih’ di bawah - sastra Barat.
Sastra yang demikian tentu saja

. tak mungkin untuk dianalisis de- .

ngan teori Barat seratus persen.
Teouri Barat itu-terlalu “herat” un-
tuk sastra Indonesia, lebih-lebih
teori’ Barat - yang mu ir. Ini
ibarat orang menisik baju ‘bukan
dengan jarum tetapi dengan ling-
gis. Demikian pula halriya dengan .
teori semacam formalisme, struk-
tural; struktural-genetik, semiotik,

. post-struktural, - - intertekstual,

feminis (yang sebenarnya bukan
teori), dan lain-lain, yang diterap-
kan pada sastra Indonesia.

Di Barat teori sastra itu timbul
tenggelam. Teori yang kuat yang
banyak pengaruhnva akan tetap
jaya di atas: permukaan lautan
sastra yang bergelombang. Para
saxgana sastra Indonesia umumn-
.ya hanya sebagai tukang intipdari_
kejauhan: Para sarjana sastra In-
donesia, yang kebetulan ‘menjadi
dosen di perguruan tinggi, hanya
memberikan penggalan-pengga-’
lan teori pada paramahasiswanya.
Akibatnya, teoriitu diterimamere- -
ka dalam keadaan tidak utuh se-
hingga mereka terbengong-ben-
ﬁ)ﬁg dalam ‘mem; rakﬁikannya;
‘Hal ini tampak jika para.maha-
siswa itu menyusun skripsi atau
tesis. .. - l

: Belum Berékhir’gélégarﬁya f)ér;'

debatan mengenai kegunaan teori
Barat terhadap sastra’ kita, di
Barat telah lahir lagi teori baru,
yang barangkali cepat atau lambat -
akan pula merembes ke Indonesia.
Teori. baru ini  permulaannya
ditandai terbitnya buku N. Kath-
erine Hayles yang berjudul Chaos
Bound: Orderly Disorder in Con-
temporary Literature and Science
(1990). Teori ini terilhami oleh te-

. oriyangberkembangdalam bidang

ilmu fisika. Sebagaimana diketa-
hui, teori ilmu fisika itu telah
mencapai apa .yang dinamakan.
quantummechanicsdanchaos. Hal
ini tampak, misdlnya, dalam buku
X’ang berjudul Chaos : Making A

ew ‘Science (1988) karangan

T EAAY S ARSI

" Pada ‘daSarnya -teori ini men-
rgandung gagasan bahwa kita da-
Iam hidup ini sebenarnya dalam
benda-benda sekitar kita. Kita ti-
dak berhadapan dengan sesuatu.
ang biasa dianggap orang sebagai
juear, tetapi kita berhadapan de-
ngan sesuatu yang nonlinear. Ka-
rena segala sesuatu itu bersifat
nonlinear, maka untuk mengha-
dapinya, kita harusberpikirsecara
fractal geometry, Dalam hubungan
ini, maka sastra ‘K:;ng merupakan
hasil ekspresi pikiran dan peras-
aan manusia yang bersifat imaji-
natif baik lisan maupun tulis yang
menggunakan bahasa indah me-
nurut konteksnya juga bersifat
nonlinear. o
Karenasastraitubersifat nonlin-
ear, tidak berjalan lurus secara
mulus, maka sastra-itu pada prin-
sipnya, menurut N. t}:erme
Hayles, -adalah orderly- disoder.
Artinya, sastraitu lurus-bergelom-
bang, berbelok-belok, berjungkir-
‘balik, bertentangan, berbelit-belit,
dan sebagainya. Dengan begitu,
sastra pada suatu masa dan Zem-
pattertentubersifat lurus(orderly)
sehingga mudah disederhanakan
pole dan pemahamannya. Tetapi
sebenarnya, jika sang penelitiatau
-penikmat itu jeli, tentu ia akan
menemukan sesuatu yang bersifat
gangguan (disorder) yang meng-
ganggu pikiran. Gangguan ini me-
maksa orang yang kreatif untuk
‘mempermasalahkannya atau
mempertanyakannya.- Bentuk
gangguan itu bermacam-macam
sesual dengan genre sastra yang

bersangkutan. Dengan demikian, -

lalu terjadi dialog antara orderly
‘dan disorder. Dialog demikian ini
jugatimbul, menurut pengalaman,
dalam’ cerita  kentrung maupun
dalam pantunkentrung(baik yang
.berbahasa Jawa maupun bahasa
Melayv/Indonesia). -~ " 7
“Teori kedua yang muncul di
dunia sastramutakhiradalah teori
oppo-gitional reading. Teori ini di-
bicarakan Ross Chambers dalam
bukunya yang berjudul Room for
Manuver Reading the Oppositional
in” Narrative (1991). .Teori ini
memperluas ruang gerak dialog
yang terdapat dalam orderly dis-
.order. Jika orang membaca baris

‘sajak. penyair Chairil Anwar “Ini
‘kali tak ada orang mencari cinta
...”, maka baris ini harus diopo-
sisikan dengan “Kali ini tak ada
orang .mencari cinta. veee . Begitu
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- Olenka;atau dalam

Juga kalimat °Bulan -tersenyum”
arus dioposisikan dengan “Fati-

mah tersenyum”. Dalam keadaan -
2 yang lebih luas, misalnya dalam

novel, maka akan terdapat dialog
antara fungsi teks (textual func-
tion) dan fungsi cerita (narrative
function). Dengan begitu, dalam
novel Budi Darma yang berjudul
pulan cer-
en Menanti Pengadilan Tuhan
a Moes Loindong dan Oknum
karya M. S
dialog yang terus-menerus antara
fungsi teks dan fungsi cerita yang

hoim Anwar; terdapat.

barangkali oleh pengarangnya
sendiri tidak dirasakannya.
Kelahiran sebuah teori sastra,
berbobot atau tidak, biasanya
mengundang perdebatan pro dan
kontra. Golonganyang kontra pada
kedua teori baru ini mengatakan
bahwa kedua teori tersebut tak
tampak barunya. tetaopi hanya
merupakan perbedaan “cara” ber-
pikir dengan teori sebelumnya..
_.Teori ini, katanya lagi, tak ber-

beda dengan teori.deconstruction
‘dari Jacques Derrida atau teori

feminis yang kini mulai digeman
diIndonesia. -~ © . )
:Lepas dari pro dan kontra terha-
dap kedua teori baru tersebut, kita
sebagai b g terjaring da-
lam -abad glob. i harus men-
genalinya. dan kemudian mere-
nungkannya. Sudah waktunyalah
kita menggunakan dua teori ini
seb Eaubedahsastmlndone—
sia? Sudah siapkah sastra Indone-

§i§7 uﬁgtlxk dibedah olehklée% teori
ini?. ini terpulang kep:

Jawa Pos, 22 aApril 1992 {
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WANITA DALAM SUSASTRA
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~Budaya,
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+i o -Oleh Jiwa Atmaja -3

dukan, sekurangnya dari hasil
sensus 1890, masih menunjuk-
kan penduduk -wanita sedikit

duk pria, yakni 89.873.406 ber-
banding 89.448.235. Angka’ ini
dapat dibaca sebagai kelebihan
penduduk wanita secara kuan-’
tatif yang jika diinterpretasikan
berarti unsur wanita adalah
sumber daya manusia yang be-’
sar artinya bagi bangsa Indone-
sia. Ini pun, jika konsep menge-
nai sumber daya manusia tidak
membiaskan konsep gender.
Pertanyaan yang segera mun-
cul adalah, "Bagaimanakah ca-
ra yang tepat dan efisien untuk
mengembangkan potensi yang
besar itu?” E
Tulisan ini tidak akan meng-
uraikan hal-hal yang teknis si-
fatnya, di samping karena bu-
kan hal yang sedang menjadi
perhatian saya saat ini, juga
karena saya telah melihat juk-
lak’ pembinaan dan pengem-
bangan wanita yang sedang di-
matangkan Kantor Menteri
Urusan dan Peranan Wanita.
Diabaikannya pertanyaan yang
teknis itu, bukan berarti. tidak_
penting. Bahkan saya sangat
ingin melibatnya lebih ke da-
lam persoalan ini, misalnya de-
ngan menggunakan . bidang
usaha sastra sebagai indikator.

Tidak aktual lagi
Meneropong ’ke kedalaman'
dunia wanita dengan menem-
patkan indikator budaya sastra,
mau tidak mau diperlukan tero-
pong ’kekinian’ yang sanggup
melihat pelbagai peran aktoris-
tik (istilah ini saya pinjam dari
bidang budaya politik Ben An-
derson) kalangan wanita Indo-
nesia lebih ke belakang, teruta-
ma dalam bidang budaya sas-
tra. Kajian-kajian kontemporer
dan insidental mengenai ihwal
ini akan mampu memperlihat-
i kan deskripsi yang mungkin
saja kurang memuaskan semusr
pihak sehubungan dengan pe-
' ran kalangan perempuan dalam
bidang budaya sastra. * "¢
Dengan menyempitkan pem-
batasan di atas, misalnya men-
jadi bidang penulisan sastra
kreatif pun gambaran aktoris--

Egik' wanita Indonesia belum.

"Loua

PROYEKSI data kependu- ~fampak memuaskan. = Korrie

Layun Rampan, editor majalah
wanita Sarinah, hanya berhasil
menemukan tidak kurang dari

lebih banyak daripada pendu- »- 40 wanita penulis sastra kreatif
hingga 1990, padahal jumlah -

lulusan wanita universitas ne-
geri bidang sastra dalam tahun
-1987 merupakan mayoritas dan

menempati posisi kedua sete- -

lah hukum (sastra 79 persen

“dan hukum' 82 persen). Suatu

jumlah yang sebenarnya lebih
tinggi dari data yang ditemu-
kan sebelumnya. Th. Sri Ra-
hayu Prihatmi, dalam buku Pe-
ngarang-pengarang Wanita
(Pustaka -Jaya, - 1977) hanya
mencatat 17 wanita pengarang.

Gambaran di  atas ternyata

belum cukup memuaskan jika '

dibandingkan data kuantitas
potensi wanita Indonesia yang
tidak mungkin lagi dipandang
sebelah mata. Data mengenai
wanita penulis sastra kreatif ini
masih dapat dikomparasikan
dengan data yang menunjuk-
kan peran wanita di garis depan
selaku 7role ‘model, misalnya
yang juga belum sebanding
jamlahnya. Walaupun, data me-

ngenai role model ini mulai se-

dikit menggembirakan semen-
jak masuknya kalangan wanita
tertentu ke sektor publik; ini

berarti sebagian kecil kalangan"

wanita telah mulai meninggal-
kan, setidaknya mengurangi
erannya di 'sektor domestik,
masih perlu diteliti apakah pe-
ran mereka mampu menolong
persepsi kalangan wanita seca-
ra umum? el
Dengan agak ragu-ragu saya
mengatakan  bahwa sebagian
kecil kalangan wanita memang

telah pergi ke sektor publik dan”

mungkin dapat lebih emansipa-

toris. dalam. mengembangkan -

potensi diri jika dibandingkan

yang lainnya. Keraguan ini hen-

daklah diartikan dalam bahasa
bahwa interaksi yang fungsio-
nal untuk’ mendorong suatu
perubahan persepsi, yang akan

_ dijelaskan kemudian, masih di-

ragukan? Sebab dunia wanita
emansipatoris adalah dunia ke-

las menengah ke atas yang se-’
dang mengalirkan berbagai. :

proyek dalam ancangan pada

persepsi_kelasnya sendiri. Ini

N e
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artinya, masih sebagian bésar
kalangan wanita’ Indonesia di--
letakkan sebagai objek proyek-’
si sejumlah organisasi wanita £
kelas elit, yang tujuannya kerap i
kali - dimutlakkan berlakunya. 3
bagi kelasnya sendiri, .
_Sebagian ‘wanita pinggiran
yang tidak terjangkau proyek
.pémbinaan organisasi wanita
elit masih harus bergulat send;i-

- ri- dalam program turunan, di
antaranya, program pemberan-
. tasan buta aksara, sebab jiau::
- pir mendekati 35 persen wanita
usia produktif yang ada seka-
ra?g ternyata belum melek hu-

ruf.
Kalau obyek ini hendak di-
" jangkau oleh proyek pembina-
an organisasi wanita elit itu,
dapatkah orang membayang-
kan bahwa dana yang dibutuh-
" kan bagi organisasi itu sendiri
“melebihi yang seharusnya dise-
- rap masyarakat bawah. Ini pun
kalau kita menganggap biaya
transportasi dengan helikopter
dan akomodasi untuk tokoh-
tokoh wanita emansipator itu
tidak sedikit. L
Bagaimanapun data ini meru-
pakan alasan’ yang paling kuat
untuk tidak,atau belum, menu-
runkan = program - mengenai

@

* multifungsi wanita ke wilayah

pinggiran itu. Jadinya, program -

multifungsi perempuan -akan’
menjadi ‘sémacam ’'gembar-
gembor' saja di antara mereka
. sendiri. Ini pula alasan yang
: paling,_tempat, mengapa . saya
cenderung mengatakan bahwa

' faktor"budaya sastra’ merupa-"~
* kan indikator yang bersifat le-
bih kualitatif untuk melihat po-
- tensi dan multifungsi tidak saja
fﬁ:.empuap, namun juga laki-

i, R e D

" "Dalam hubungan itu, sebe-
narnya dengan perasaan malu-
malu, hendak saya perkatakan
pula bahwa masih sebagian be-
sar kalangan wanita disungkup
“cinderela. kompleks”, suatu
perasaan takut dalam kesendi-
rian sebagaimana ditamsilkan
oleh Colette Dawling dalam bu-
kunya The Cinderella Complex

£(1981). Ketidakpuasan psikolo-
gis, jika dapat disebut demi-

kian, adalah bagian terdalam
dari format kebudayaan laki-

yang masih mendominasi
bentuk-bentuk masyarakat ki-

ta, kecuali mungkin Minang, +

' Akan lain halnya kalau kita

__berbicara mengenai - program _;
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. penyetaraan . budaya .- wanita"

atas laki-laki; Kita masih perlQ
menyiasati kemungkinan ini.
namun - dengan sangat me-’
nyesal ‘mengatakan, gerakani
emansipasi telah "bukan pro-
gram yang aktual lagi. .~ _3
Penyetaraan- ' antarbudaya
wanita dan budaya laki-laki ti-|
daklah ' dimaksudkan ' untuk
mempertajam konsep “gender,
melainkan untuk mengabur-
kannya atas pertimbangan bah-
wa kenyataan telah menunjuk-»
kan dominannya faktor ekster-'
nal dan budaya dalam menen-
tukan pengembangan potensi
wanita di mana pun. s
Ini bukan berarti memperka:
ra kemungkinan menyusutnya,
unsur-unsur budaya tertentu,»
melainkan dimaksudkan untuk
mematahkan lingkaran peter-
nalistik yang demikian kuat
mendorong kembali unsur wa-
nita ke sektor domestik.
Adakah berbagai pusat kaji-
an tentang wanita yang kini
didirikan hampir di setiap uniz
versitas  di Indonesia dapat,
mendorong kemungkinan per-
ubahan budaya itu? Jika tidak,
kajian-kajian itu hanya akan
berhenti sebagai kepuasan aka-
demik yang memenuhi prosus;
dur administrasi proyek peneli~
tian saja. Menjadi pertanyaajs

- pula, bila tema-tema yang opoY

sisif sifatnya tidak dikaji ulang}
dalam rangka menjelaskan pa,
sisi budaya perempuan itu.._;¥.
U meed e i Dt

... “Perempuan;
i di titik nold
Uraian singkat di atas hendak
mengungkapkan kembali gan}:-
baran inferior wanita yang se-’
sungguhnya masih cukup ba-
nyak berkutat dalam sektor do-

-mestik. Aktulisasi yang meniy

prihatinkan ini dengan lugas
disampaikan seorang dokter,
wanita Mesir bernama Nawad:
el-Saadwi dalam noveinya Pe?
rempuanr di Titik Nol (Yayasan,
Obor, 1989). -~ -~ -~ ¢

Novel ini mengisahkan toko
wanita Firdaus setelah peng-
alamannya kurang lebih tiga
tahun menjadi wanita elit, juss
tru menghasilkan kesadaran-
bahwa wanita memang ada uns.
tuk dimanfaatkan laki-laki da*
lam memenuhi kehendaknys

b
&

sendiri. Selama wanita itu di-

anggap perlu, ia akan dipelihas
ra baik-baik, -tetapi sekali id-
mulai memberontak, ia akan
dikendalikan oleh cemeti. Ini
pembahasan yang dramatis me!
ngenai dominasi budaya laki:

laki, ~77 e o
Dengan membatusi perka-
winan sebagai lembaga yang
dibangun atas penderitaan
yang paling kejam untuk kaum
wanita kemudian mendorong
Firdaus dengan kesadaran-pe-
nuh untuk menjadi pelacur; ini
suatu sindiran yang giris me-
wngenai.kekejaman. dunia, laki-
“laki yang terselubung. - . @
Teks novel Perempuan di Ti-
tik Nol, lebih banyak lagi teks-
teks lain yang serupa, telah
membuktikan dengan caranya
. sendiri, keberadaan keaktoran
kalangan wanita semakin ke
sudut, sebagaimana hasil dis-
kusi para mahasiswa UI me-
ngenai peran wanita dalam film
Indonesia belum lama ini.
Teks-teks itu lebih terlihat sé-
bagai obyektivitas atas kondisi
budaya sastra yang agaknya bey
lum memberi kesempatan bagi
peran-peran wanita yang lebih
berarti. Mungkin_posisi laki?
'laki terlalu kuat pada bidang
kebudayaan, menyebabkan fo-
rum semacam kongres kebu-;
;.dayaan sampai melupakan. to-
" koh Marwah Daud Ibrahim. **%
R N T . )
*) Jiwa Atmaju, sedang meng;
ikuti program $-3 di UGM. -

mieter la we s Tlae b v iagate o

Kompas, 26 April 1992 —’
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